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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional (IDSN) 
yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai 'l"nidisional Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan telah berbasil nienerbitkan seri 
buku-buku biografi Tokoh dan Pahlawan Nasion8I. Saya menyambut 
dengan gembira basil penerbitan tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diseles8ikan berkat adanya kerjasama 
antara penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek. Karena haru 
merupakan langkah pertama, maka dalam buku-buku basil Proyek 
IDSN itu masih terdapat kelemahan dan kekurangan. Diharapkan hal 
itu dapat disempurnakan pada masa yang mendatSng. · 

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkatkan 
mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, memperkaya dan 
memberi corak pada kebudayaan nasional dengan tetap memelihara 
dan membina tradisi dan peninggalan sejarah yang mempunyai nilai 
perjuangan bangsa, kebanggaan serta kemanfaatan nasional. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat 
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan untuk 
pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan kebuda­
yaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penerbitan ini. · 

Jakarta, Juni 1982 

Direktur Jenderal Kebuday~ 

~~ 
Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130119123 



KATAPENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional merupa­
kan salah satu proyek dalam lingkungan Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, yang antara lain menggarap penulisan biografi 
Pahlawan Nasional, yang sudah memperoleh pengesahan dari 
Pemerintah. Adapun ketentuan umum bagi Pahlawan Nasional, ialah 
seseorang yang pada masa hidupnya, karena terdorong oleh rasa cinta 
tanah air,· sangat · berjasa dalam memimpin suatu · kegiatan · yang 
teratur guna menerttang penjajahan di Indonesia, mdawan musuh dari 
luar negeri ataupun sangat berjasa baik dalam lapangan politik, 
ketatanegaraan, sosial-ekonomi, kebudayaan, maupun dalam lapangan 
ilmu pengetahuan yang erat hubungannya dengan perjuangan 
kemerdekaan dan perkembangan Indonesia. 

Tujuan utama dari penulisan biografi pahlawan Nasional ini ialah 
membina persatuan dan kesatuan bangsa, membangk:itkan kebangga­
an nasional, mengungkapkan nilai-nilai budaya bangsa, dan melestari­
kan jiwa dan semangat kepahlawanan dalam kehidupari bangsa dan 
negara. 

Di samping itu penulisan biografi Pahlawan Nasional yang juga 
bertujuan untuk mengungkapkan kiSah kehidupan para Pahlawan 
Nasional yang berguna sebagai suri-tauladan bagi generas1 penerus 
dan masyarakat pada umumnya. Penulisan itu sendiri merupakan 
kegiatan memelihara kenangan tenyang para Pahlawan Nasional yang 
telah memberikan dharma baktinya kepada nusa dan bangsa. 
Sekaligus juga bennakna sebagai akhtiar untuk meningkatkan 
kesadaran dan minat akan sejarah bangs& dan tanah air. 

Selanjutnya penulisan biografi Pahlawan Nasional merupakan 
usaha dan kegiatan pembangunan yang dapat dimanfaatkan bagi 
pengembangan pribadi warga negara, serta manfaat 'bagi pembangun- ' 
an seluruh masy&rakat Indonesia. 

Jakarta, Juni 1982 

PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI 
SEJARAH NASIONAL 
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I. PENDAHULUAN 

Setiap tahun rakyat Indonesia dari Sabang sampai ke Me­
rauke merayakan dan memuliakan hari tanggal 10 Nopember 
sebagai HARI P AHLA WAN. Dengan Surat Keputusan/Instruksi 
Bersama tiga Menteri, yakni Menteri Dalam Negeri, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Sosial No. 1 ~ Tahun 
1975, No. 6/U/1975, No. Huk. 3-1-26/56 tanggal 29 April 
197 5, pad a tiap hari rtlnggal 10 Nopember anak-anak sekolah, 
para pemuda . dan pelajar, pandu dan lain-lainnya di seluruh 
Nusantara diinstruksikan atau diwajibkan berziarah ke makam­
makam pahlawan dan mengunjungi tempat-tempat bersejarah. 
Mengapa hari tanggal 10 Nopember disebut, pirayakan : ~rta 
dimuliakan sebagai HARI PAHLAWAN? . 

Anda tentUnya pernah berku.Qjung ke Surabaya, ibu-kota 
Propinsi Jawa Timur yang juga terkenal sebagai KOTA PAR­
LA WAN, bulcan ? Tahukan anda mengapa kota Surabava di­
but KOTA PAHLAWAN ? :Memang ada Yal!g mengataJcan 
bahwa kata Surabaya berasal dari kata-kata Sura ing baya 
yang berarti berani dalam (menentang) bahaya. Memang kota 
Surabaya terkenal dengan "arek-arek Surabaya"-nya yang ga­
gah-berarii, terkenal di dalam sejarah dengan peristiwa heroik­
nya yang membakar semangat rakyat Indonesia untuk mem­
pertaharucan dah membela kemerdekaan tanah-airnya yang di­
proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Namun gelar 
Kota Pahlawan yang diberikan kepada kota Surabaya, tidak 
ada hubungannya dengan interpretasi etimologis dari kata-kata 
Sura ing baya ··yang artinya berani dalam (menentang) bahaya. 
Gelar Kota Pahlawan yang diberikan kepada kota Surabaya 
mempunyai latar belakang historis; peristiwa sejarah yang be­
tul-betul terjadi di dalam perjoangan bangsa Indonesia meng­
usir penjajahan bangsa asing dari tanah-airnya. 

Pad a masa Revolusi _ fisik, pada waktu rakyat Indonesia 
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beJjoang mati-matian ·membe1a dan mempertahap.kan prolda 
masi Kemerdekaan 17 Agustus 1945, kota Surabaya merijad 
arena dan anjang pertempurai'\ yang dahsyat. 
- . . . . 

Kalau anda mengunjungi kota Surabaya, ibu~kota Pro 
pinsi Jawa Timur, maka di depan kantor Gubernur Jawa Ti 
mur anda ' akan melihat sebuah tugu yang megah menju1ani 
tinggi ke angkasa. Tugu ini disebut dan terkenal dengan name 
TUGU PAHLAWAN Tugu tersebut terbuat dari beton dar 
memakai kerangka besi. Tingginya 45 m. Tubuh bagian luarnyc 
berbentuk saluran yang membujur dari puncak sampai ke bawah 
terdiri dari 11 (sebe1as) ruas atau bagian; Angka-angka tersebut 
di atas merupakan angka-angka simbolis yang menunjukkan 
peristiwa sejarah terjadinya pertempuran yang hebat antara 
rakyat Indonesia yang mempertahankan serta membe1a tanah­
airnya me1awan ten tara · ~nggeris yang dahsyat. Angka-angka 
simbolis terse but ialah angka 10 (sepu1uh), 11 (sebelas) dan 
45 (empat puluh lima) yang menunjukkan hari tanggal 10 
bulan 11 (Nopember) tahun 45 (1945). Jadi angka-angka itu 
menunjukkan tanggal 10 Nopember 1945, yakni hari mu1ai 
terjadinya pertempuran besar dan dahsyat di Surabaya. Hari 
itulah yang setiap tangga1 10 Nopember kita peringati dan 
rayakan sebagai HARI PAHLAWAN. 

Kita tldak dapat membicarakan atau menu1i3 tentang per­
tempuran besar 10 Nopember 1945 di Surabaya tanpa me­
nyinggung dan menyebut nama PAK SURYO, karena beliau-
1ah sebagai Gubernur Jawa Timur, sebagai pimpinan tertinggi 
di Sunibaya dan Jawa Timur, dengan pidato radio beliau pada 
jam 21.00 (jam 9 malam) dan pada jam 23.00 (jam 11 malam) 
pada malam tanggal 9 menje1ang 10 Nopember 1945 mem­
berikan perasaan "relieved", memberikan rasa "ring an dalam 
pikiran ", memberikan keterituan, memberikan ketetapan hati 
dan tekad serta niat kepada rakyat dan "arek-arek Surabayd' . •) untuk berjoang. 

*) Baca Dr. Ruslan Abdulgani 100. hQTi di Surabaya yang menggemparkan Indonesia 
penerbit Yayasan ldayu. ' 
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.Pidato Radio Pak Suryo pada malam tangal 9 menjelang 
10 Nopember 1945 yang ditujukan kepada rakyat Jawa Timur 
pada umumnya dan rakyat Surabaya khususnya itu merupakan 
komando bagi arek-arek Surabaya untuk membulatkan tekad 
dan bertempur melaw.;m tentara Inggeris yang sarrgat dahsyat 
pada waktu itu. Dalatn memorinya almarhum Bapak Mayor 
Jenderal Sungkono salah seorang pelaku utarha dari 'pemim­
pin pertempuran 10 Nopember 1945 di Surabaya itu, mena­
makan dan menyebut pidato radio Pak Suryo pada malam tang­
gal ' 9 menjelang 10 Nopember 1945 itu sebagai pidato atau 
komando keramat. Menurut Bapak Mayor Jenderal Sungkono, 
pidato radio Pak Suryo yang ditujukan kepada rakyat Jawa 
Timur itu singkat tapi tegas dan dianggap sangat keramat (Ba­
ca Memori Pak Sungkono). Pak Suryo atau lengkapnya Raden 
Mas Tumenggung Suryo adalah Gubernur Jawa Timur yang 
pertama yang diangkat oleh Pemerintah Pusat Repu blik In­
donesia setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia diktiinan­
dangkan . ke seluruh dunia. 

Pak Suryo datang ke kota Surabaya sebagai Gubernur 
Jawa Timur yang diangkat oleh Pemerintah Pusat Republik 
Indonesia ketika rakyat Indonesia pada umumnya dan rakyat 
Surabaya khususnya sedang bertempur melawan tentara Jepang. 
Pada waktu itu tentara Jepang masih bercokol di Surabaya 
Tentara Jepang berusaha merahasiakan penyebaran berita Prokla­
masi Kemerdekaan Indonesia kepada rakyat Indonesia. ·Namun 
usaha tentara Jepang itu tidak berhasil. Berita Proklamasi Ke­
merdekaan Indonesia akhirnya diterima pula dan segera ter­
sebar luas di kalailgan rakyat penduduk kota Surabaya. Se­
mangat kemerdekaan rakyat Indonesia segera meluap dan ber­
kobar tiada dapat ditahan oleh apa dan siapapun juga. Rakyat 
dan arek-arek Surabaya menyambut dengan gembira berita Prokla­
masi Kemerdekaan Indonesia itu. Akhimya tentara Jepang ti-.. 
dak berdaya sama sekali menghadapi semangat kemerdekaan 
rakyat Indonesia yang sedang bergelora dengan hebatnya i~. 
Sungguhpun belum banyak terjadi bentrokan bersenjata dengan 
tentara Jepang yang tidak m&u karena takut menyerahkan 
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senjatanya, namun suasana di kota Surabaya pada waktu itu 
mulai parias. Sewaktu-waktu dapat terjadi bentrokan bersen­
jata yang dapat meningkat menjadi pertempuran yang besar. 

- -Pad~ -~~h. itu di kota Surabaya juga maidilbai;yak-orang 
orang Belanda bekas tawanan tentara Jepang. Jumlah merek: 
makin hari makin bertambah banyak. Rupanya mereka her 
datangan ke kota Surabaya dari daerah-daerah •ain sekitru 
kota itu. Orang-orang Belanda ini datang ke kota Surabay: 
dengan diliputi pe.rasaan sombong. Mereka berlagak seolah· 
olah merekalah jagoan yang memenangkan Perang Dunia Ii 
ini. Kalau tadinya mereka sangat takut dan patuh sekali ~erhada}: 
tentara Jepan~, maka sekarang mereka dengan angkuhnya me­
nuntut kepada tentara Jepang agar orang-orang .Jepang yang 
mengembalikan segala apa yang. telah dirampas oleh tentara 
Jepang dari mereka. Gedung-gedung dan rumah-rumah yang 
dahulu dirampas dan ditempati oleh tentara Jepang diminta 
kembali ole~ orang-orang Belanda ini. Dan orang-orang Jepang 
yang kalah dalam peperangan tidak dapat berbuat lain! Kalau 
tadinya mereka bersikap keras, bahkan kasar terhadap orang­
orang Belanda ini, maka sekarang keadaannya berbalik seratus 
delapari puluh derajat. Sekarang orang-orang Jepanglah yang 
berbalik sangat taku t dan patuh terhadap orang-orang Belanda 
bekas tawanan mereka Hal ini juga menambah perasaan som­
bong yang meliputi orang-orang Belanda itu. Dan celakanya 
ialah, orang-orang Beland a ini tidak menghiraukan, bahkan 
mengejek ~an menghina kemerdekaan bangsa Indonesia yang 
diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Kecongkakan 
<;Ian penghinaan orang-orang Belanda ini menyebabkan rakyat 
Indonesia panas hatinya. 

Yang mula-mula menjadi sasaran semangat kemerdekaan 
rakyat yang meluap-luap ialah orang-orang Jepang, terutama 
yang tidak mau menyerahkan senjatanya. Kemudian kemarahan 
dan kebencian rakyat Indonesia ditujukan kepada orang-orang 
Belanda, karena sikap congkak orang-orang Belanda sendirt 
yang tidak mau mengindahkan bahkan mencemoohkan dan 
menghina semangat kemerdekaan rakyat Indonesia. Perlawanan 
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rakyat Indonesia terhadap tentara Jepang yang mau dan ber­
usaha menghalang-halangi kemerdekaan Indonesia tidak pemah 
mengendor sedikitpun juga. Sejak kemerdekaan Indonesia di­
proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945, rakyat Indonesia 
yang dipe1opori oleh para pemimpin patriot pembela kemer­
dekaan tanah airnya dengan giat berusaha memperoleh dan me­
rebut senjata dari tangan tentara Jepang. Usaha itu adakala­
nya dapat berhasil dengan jalan diplomasi tanpa harus meng­
adakan pertempuran yang sering tidak sedikit mengambil kor­
ban di kedua belah pihak. Akan tetapi dalam merighadapi 
tentara Jepang yang takut dan patuh kepada teniara Sekutu 
yang memerintahkan tentara Jepang agar tetap mempertahankan 
status-quo atau dalam menghadapi orang-orang Jepang yang 
sama sekali tidak mau mengerti aspirasi dan semangat ke­
merdekaan rakyat Indonesia, maka sering tidak dapat dielakkan 
dan terjadi bent~okan bersenjata, bahkan pertempuran yang 
seru antara tentara Jepang dan rakyat Indonesia yang dipe­
lopori oleh para pemudanya. Rakyat Indonesia sangat mem­
butuhkan senjata untuk membela dan mempertahankan ke­
merdekaannya yang baru saja diproklamasikan. Orang-orang 
Belanda ingin mengembalikan penjajahannya di Indonesia, se­
dang senjata ada di dalam tangan tentara Jepang yang sudah 
kalah perang. .Maka timbullah gerakan-gerakan dan aksi-aksi 
nielawan tentara Jepang dan orang-orang Belanda dengan tekad 
dan keberanian yang sangat mengagumkan. 

Pada saat-saat demjkianlah Pak Suryo datang ke Surabaya. 
Beliau datang sebagai Gubemur Jawa Timur yang diangkat 
dan ditetapkan oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia. 
Beliau datang menjelang kedatangan tentara lnggeris. Dengan 
tegas dan tanpa ragu-ragu Pak Suryo menyetujui segala ke­
giatan yang dilakukan dalam mendukung petjoangan membela 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia yang telah di­
proklamasikan itu. Dengan segera Pak Suryo menyusun staf 
dan melancarkan jalannya Pemerintahan Republik , Indonesia 
di daerah J awa Timur. Dengan cepat beliau menyusun Staf Gu-
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bernuran. Cak Dul Arnowo oleh Pak Suryo diminta untuk 
mendampingi beliau sehari-hari. Selain dari pada itu Pak Suryo 
minta pula Ruslan Abdulgani, Mr. Dwijosewoyo, Bambang 
Suparto, Subianto dan beberapa orang tokoh lainnya untuk 
duduk · dalam staf sehari-hari beliau. *J Sinar mata yang me­
nunjukkan suatu kepribadian yang berwatak menunjukkan bahwa 
Pak Suryo seorang yang tegas, berani dan berwibawa. Ke­
cakapannya rr.engatur dan· memimpin pemerintahan beliau peroleh 
baik melalui pendidikan kepamongprl)jaan secara formil mau­
pun melalui pengalaman bekerja sebagai pamongpraja pada 
zaman kolonial Hindia Belanda dan pada zaman pendudukan 
tentara Jepang di pelbagai daerah di Jawa Timur. 

Pak Suryo atau lengkapnya Raden Mas Tumenggung Suryo 
seorang keturunan pegawai pamongpraja. Ayah beliau, yakni 
Raden Mas Wiryosumarto, terakhir menjabat Wedana Punung, 
Pacitan (Jawa Timur): Kakek beliau dari ayah, yakni Raden 
Mas Wiryosukarto adalah seorang Patih Magetan, berasal dari 
Caruban (Madiun, Jawa Timur). Ibu beliau, Raden Ayu Kus­
tiyah Wiryosumarto adalah adik Raden Ronggo Kusnodiningrat, 
Bupati Madiun yang terkenal pada zaman pemerintah Hindia 
Belanda. Ibu beliau seorang keturunan Bupati Madiun yang 
terkenal sebagai keturunan Raden Ronggo Prawirodirjo yang 
menurunkan pula Raden Basah Sentot Prawirodirjo , senopati 
atau panglima perang Pangeran Dipanegara yang terkenal dalam 
Perang Dipanegara· ( 1825-1830). 

Jadi balk dari pihak ayah maupun dari pihak ibu, Pak 
Suryo adalah keturunan Pamongpraja, seorang yang sudah biasa 
memerintah dan bergaul dengan rakyat. Darah pamong praja 
memang mengalir di dalam tubuh Pak Suryo. Beliau sendiri 
seorang lulusan Opleidings School Voor Inlandsche Ambtenaren 
atau sering disingkat O.S.V.I.A., yakni sekolah pendidikan ke­
pamong prajaan yang terkenal pada jaman Hindia Belanda. 
Bahkan Pak Suryo pernah pula mendapat kesempatan belajar 

*) Dr. H. Roeslan Abdoelgani 100 hari di Surabaya, halaman 25. 
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Politie-School atau Sekolah Polisi di Sukabumi (Jawa Barat) 
dan pacfa Bestuursschool atau Bestuurs Academie di Batavia 
(Jakarta). Jadi pendidikan kepamong prajaan yang diperoleh 
Pak Suryo dapat dikatakan lebih dari pada memadai. 

Pengalaman dan jenjang karier Pak Suryo di · bidang_ pe­
merintahan mulai sebagai Gediplomeerq lnlandsch Ambtenaar 
yang dalam tahun -1918 ditempatkan di Ngawi, lalu sebagai 
Mantri Veldpolitie di Madiun dan berturut-turut sebagai Asisten 
Wedana Madiun, Asisten Wedana Jetis, Wedana Pacitan, We­
dana Gedeg (Mojokerto), Wedana Porong, Sidoarjo, Bupati 
Magetan pada tahun 1938 dan akhirnya pada jaman pendudukan 
tentara Jepang menjadi Syucokan atau Residen Bojonegoro 
sebelum diangkat sebagai Gubernur Jawa Timur, memperli­
hatkan suatu pengalaman di bidang pemerintahan yang mantap 
dan sangat meyakinkan. Melihat keturunan dan asal-usul be­
liau, mengingat pendidikan dan pengalaman beliau · di bidang 
pemerintahan dan kepamong prajaan, ditamban lagi dengan 
watak beliau yang berani, tegas dan berwibawa, maka peng­
angkatan Pak Suryo sebagai Gubernur Jawa Timur pada masa 
pergolakan seperti yang 'kami telah gambarkan di atas tadi, 
memang sangat tepat. Memang itu pulalah rupanya pettimbangan 
yang dipergunakan oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia 
untuk mengangkat Pak Suryo sebagai Gubernur Jawa Timur 
yang pert~ma di alam Indonesia Merdeka ! 

Pak Suryo adalah seorang pemimpin dan pelaku utama 
yang menentukan terjadinya pertempuran besar tanggal 10 No• 
pember 1945 yang kini kita kenai dan ·setiap tahun kita per· 
ingati sebagai HARI PAHLAWAN. Dalam kancah pertempuran 
yang sedemikian hebatnya Pak Suryo dapat luput dari ham· 
buran peluru tentara lnggeris yang dahsyat. Akan tetapi ke­
mudian, yakni pad a tanggal II _ Nopember 1948, jadi hampir 
tepat tiga tahun setelah pertempuran besar di Surabaya terjadi, 
Pak Suryo gugur bukan terlanda oleh peluru tentara lnggeris, 
akan tetapi dibunuh oleh gerombolan P.K.I. di daerah Ngawi 
yang lari dikejar-kejar oleh tentara kita. · 

I 
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Atas jasa-jasa beliau kemudian, yakni dengan Surat Ke­
putusan Presiden Republik Indonesia tanggal 17 Nopember 
1964 No. 294 Tahun 1964, Pak Suryo dikukuhkan sebagai 
Pahlawan Nasional. Untuk mengenangkan jasa-jasa beliau, ke­
mudian di tempat beliau · dibunuh secara kejam oleh gerom­
bolan P.K.I., yakni di desa Bogo, dukuh Pelang~or, Kec,amatan 
Kedunggalar, Kabupaten Ngawi didirikanlah sebuah . monumen 
berujud patung Pak Suryo. Monumen ini diresmikan oleh Briga­
dir Jenderal Witarmin selaku Panglima Daer(lh Militer atau Pang­
dam VIII Brawijaya pada tanggal 28 Oktober 1975. 

Dalam menguraikan biografi atau riwayat hidup dan ri­
wayat perjoangan Pak Suryo, maka tulisan kami ini kami bagi 
dalam beberapa bah. Dalam bah I, yakni bah pendahuluan 
secara singkat kami ura1kan siapa Pak Suryo, keterangan singkat 
pun bagian bab-bab dalam buku ini, dan metode serta teknik 
penelitian dan penyusunan buku ini. Dalam bah berikutnya, 
yakni bah II kami menguraikan tentang Pak Suryo sebelum 
Proklamasi Kemerdekaan indonesia. Dalam bah ini kami uraikan 
apa dan siapa Pak Suryo, asal-usul atau keturunan beliau, pen­
didikan beliau, pengalaman beliau, beberapa sifat dan watak 
beliau, karier beliau sebagai pamong praja yang sukses. 

Dalam bah III yang merupakan bah terpenting dari pada 
riwayat hidup dan sejarah perjoangan Pak Suryo, kami uraikan 
dengan panjang Iebar tentang di sekitar pertempuran Surabaya 
tanggal I 0 Nopember 1945, tentang peranan Pak Suryo sebagai 
seorang Gubernur yang memegang dan memberikan komando, 
sebagai seorang pelopor yang punya peranan penting dalam me­
lahirkan hari yang setiap tahun kami rayakan dan peringati 
sebagai HARJ .PAHLAWAN. Pak Suryo adalah seorang pemim­
pin yang punya "aandeel" atau saham yang besar dalam meno­
batkan kota Surabaya sebagai KOTA PAHLAWAN. 

Pepatah Inggeris mengatakan: "Good wine needs no. 
garland". Di dalam bahasa Belanda pepatah ini berbunyi: 
"Goede wijn behoeft geen krans". Maksudnya seorang yang 
memang baik tidak perlu menggembar-gemborkah tentang diri-
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nya. Demikian pula halnya dengan Pak Suryo. Beliau ibarat 
anggur yang sangat baik yang tidak ! pemah membutuhkan 
~:arangan bunga. Beliau ataupun keluarga beliau tidak pemah 
bergembar-gembor atau menepuk dada, bahwa Pak Suryo-lal: 
sesungguhnya pelopor atau pemimpin yang memberi komandc 
sehingga terciptalah apa yang kita kenai sebagai pertempuran 
besar 10 Nopember 1945 di kota Surabaya. Tidak ada orang 
Indonesia yang menghorrnati dart menghargai jasa-jasa pahlawan­
nya yang tidak mengenal sejarah Hari Pahlawan. Namun sungguh 
aneh sekali jikalau tidak banyak orang yang tidak tahu -atau 
tidak mau tahu, tidak mengenal kenyataan bahwa Pak Suryo­
lah sesungguhnya orang yang · memberikan komando kepada 
rakyat Jawa Timur, kepada arek-arek Surabaya rupaya mene-

tapkan hati dan membulatkan tekad untuk beJjoang melawan 
tentara lnggeris yang mau menghina kita sebagai bangsa yang 
sudah merdeka. Dalam bab inilah kami ingin menguraikan 
peranan Pak Suryo yang oleh Pemerintah Pusat Republik In­
donesia diangkat sebagai Gubernur Jawa Timur yang pertama 
di alam Indonesia Merdeka, bagaimana beliau dengan tenang, 
namun dengan tegas dan tidak gentar sedikitpun juga mengha­
dapi situasi yang panas dan sangat gawat pada masa awal re­
volusi kita. Dalam bab ini pula kami ingin memperingatkan 
kelalaian kita bangsa Indonesia, rakyat J awa Timur dan arek­
arek Surabaya khususnya yang sampai saat ini kurang menem­
patkan Pak Suryo pada tempat yang sewajarnya sungguhpun 
beliau telah dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional,. yakni ge­
lar tertinggi yang dapat diperoleh atau dicapai oleh seorang 
putera, oleh seorang warga negara Republik Indonesia. 

Bagaimanapun juga, Pak Suryo adalah Gubernur Jawa Ti­
mur yang pertama, pejabat tertinggi dan bertanggung jawab 
di J awa Timur yang harus menghadapi ten tara Inggeris yang pada 
waktu itu mau menghina bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 
sudah be rani memproklamasikan kemerdekaannya. J adi tidak 
dapat dibantah bahwa Pak Suryo adalah pejabat dan pemim­
pin tertinggi yang bertanggung jawab di Jawa Timur pada 
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waktu itu. Beliaulah yang berpidato di corong .radio kepada 
rakyat Jawa Timur dan arek-arek Surabaya ketika Pemerintah 
Pusat Republik Indonesia menemui jalan buntu dalam pe­
mndingan dengan pimpinan tentara lnggeris. Pemerintah Pusat 
Republik indonesia pada waktu itu menyerahkan segala-gala­
nya kepada pemerintah dan pimpinan perjuangan Jawa Timur 
yang pada waktu itu dipegarig oleh Pak Suryo sebagai Gu­
bernur. Pemerintah Pusat Republik Indonesia dalam situasi 
yang segawat itu menyerahkan sepenuhnya kepada Gubernur 
Jawa Timur (Pak Suryo) untuk mengambil kebijaksanaan dan 
bertanggung jawab penuh atas keadaan di Jawa Timur. Dan 
Pak Suryo telah memilih bertempur dan berperang mati-matian 
dari pacta menyerah dan rhenerima serta tunduk pacta ulti­
matum tentara Inggeris yang merupakan penghinaan bagi bangsa 
Indonesia!!! Pak Suryo yang oleh kita sekarang seolah-olah 
sudah dilupakan adalah seorar~g ksatria yang t"'lah membukti­
kan tekad bangsa Indonesia yang terk:andung dalam iJepatah: 
"LEBIH BAlK MAT/ BERKALANG TANAH DAR/ PADA 
HIDUP BERCERMIN BANGKAI". 

Dalam bab ini diuraikan -pula bahwa setelah menjalankan 
tugas beliau sebagai Gubernur Jawa Timur yang dengan sukses 
telah membuktikan kepada seluruh dunia bahwa bangsa Indo­
nesia tidak hanya bermain-main atau omong kosong dengan 
srmboyan perjuangannya: "MERDEKA ATAU MAT/I", Pak 
Suryo kemudian diangkat dan ditetapkan sebagai Wakil Ketua 
Dewan Pertimbangan Agung (D.P.A.). Dalam kedudukan beliau 
sebagai Wakil Ketua ·Dewan Pertimbangan Agung Republik In­
donesia, pada waktt: hendak kembali ke Magetan/Madiun be­
liau dicegat oleh gerombolan komunis yang lari dikejar-kejar 
oleh tentara kita. Kemudian beliau dibunuh oleh gerombolan 
komunis itu. Pak Suryo yang selamat dari hamburan peluru 
tentara Inggeris yang dahsyat akhirnya mati dibunuh oleh ge­
rombolan P.K.l. yang kejam dan tidak mengenal peri kema­
nusiaan. Oleh karena itu pula maka dalam bab ini kami singgung 

10 



pula tentang pemberontakan P.K.I. di Madiun. 

Dalam bab IV, yakni bab penutup kami mencoba membuat 
ringkasan dan beberapa . kesimpulan serta mengenangkan jasa­
jasa Pak Suryo yang -seolah-olah . dilupakan atau kurang diper­
hatikan oleh rakyat Indonesia, oleh rakyat Jawa Timur, oleh 
arek-arek Surabaya, oleh Pemerintah dan penduduk ko.ta Su­
rabaya yang dikenal sebagai KOTA PAHLAWAN. Sukar ki­
ranya dapat dibantah bahwa pidato radio atau. komando ke­
ramat Pak Suryo (seperti kata Bapak Mayor Jenderal Sungkono 
tentang pidato radio Pak Suryo) yang menyebabkan lahirnya 
Hari Pahlawan l 0 Nopember 1945. Sejarah telah mencatat 
bahwa pidato radio atau komando keramat Pak Suryolah yang 
membuat dan menobatkan kota Surabaya menjadi Kota Pah­
lawan dengan Tugu Pahlawannya yang megah · dan menjulang 
tinggi di depan kantor Gubernur Jawa Timur. Akan tetapi sam­
pai saat kami menulis naskah ini nama Pak Suryo untuk jalan 
raya di Surabaya dan patung Pak Suryo sebagai penghargaan 
dan kenangan terhadap beliau tidak ada tampak di Kota Pah­
lawan itu. Bukankah hal ini menunjukkan adanya suatu ironi? 
Rakyat Indonesia _tahu menghormati dan menghargai jasa-jasa 
pahlawan-pahlawannya! Arek-arek Surabaya terkenal dengan se­
mangat pahlawannya! Kota Pahlawan Surabaya terkenal dengan 
Tugu Pahlawannya! Akan tetapi di kota Surabaya tidak ada 
monumen atau patung yang mengingatkan kita k~pada jasa­
jasa Pak Suryo. Sebuah patung yang megah di tengah-tengah 
Kota Pahlawan Surabaya kiranya bukanlah suatu hal yang me­
wah. Semoga hal ini tidak berarti bahwa arek-arek Surabaya, 
bahwa rakyat dan Pemerintah Propinsi Jawa Timur dan rakyat 
serta pemerintah kota Surabaya telah melupakan Pak Suryo,. 
yang memberi pidato radio dan komando keramat untuk meng­
hadapi tef!tara lnggeris dengan tekad: "Merdeka atau matt'. 
Dalam bab IV kami tambahkan pula hobby Pak Suryo dalam 
membuat tembang, yang menunjukkan bahwa beliau yan.::; ber­
wat'!k keras, tegas dan berani itu mempunyai pula perasaan 
yang halus yang dituangkannya dalam tembang-tembang yang 
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diciptakannya. Dengan ini jelas pula bahwa dalam kesibukan­
nya pun Pak Suryo masih juga punya perhatian terhadap 
kebudayaan bangsanya. 

Perlu juga diutarakan di sini bahwa metode dan teknik 
penelitian serta penyusunan naskah ini mengikuti cara yang 
Jflzim dilakukan, yakni pengumpulan data dengan cara me­
lakukan penelitian kepustakaan mengenai segala tulisan ten­
tang diri Pak Suryo dan penelitian lapangan. Pada kesempatan 
ini kami mengadakan ' peninjauan ke . daerah Y ogyakarta, Ma­
ge tan, Madiun dan Surabaya serta melakukan serangkaian wa­
wancara dengan orang-orang dan tokoh-tokoh yang rr:engenal 
dan mengetahui , riwayat hidup serta sejarah perjoangan Pak 
Suryo. 

Buku ini tidaklah mungkin kami susun dan selesaikan 
tanpa bantuan lbu Raden Ayu Sayid adik kandung Pak Suryo 
yang sekarang bertempat. tinggal di Jalan Kapas Krampung \220 
Surabaya, Ibu Raden Ayu Singgih Wiryosugondo, ipar dan 
saudara sepupu Pak Suryo yang sekarang tinggal di J alan Ka­
limantan No. 2 Madiun, lbu Raden Ayu Suprapti Tjokro­
diprodjo anak angkat Pak Suryo yang diasuh · oleh beliau se­
jak kecil sampai dewasa yang kini bertempat tinggal di J alan 
Cik Di Tiro • 16 Yogyakarta. Kepada beliau-beliau in1 kami 
tidllk lupa mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga 
Juga kepada Bapak Waskito (ternan sekolah Pak Suryo), Ba­
pak Dul Arnowo, Bapak Dr. H. Ruslan Abdulgani, Bapak 
Mayor Jenderal (Purnawirawan) Sungkono, Bapak Drs. Moh. 
- -
Hatta, Bapak Sutomo (yang lebih terkenal dengan nama Bung 
Torno) yang telah banyak memberikan keterangan-keterangan 
fang 'San~at berharga kepada kami dengan ini kami ucapkan 
terima kasih yang tiada terhingga. Khusus kepada Bapak ·Sa­
gipluft .M.D. yang telah ikut membaca tlan mempcrbaiki nas­
kah ini kami mengucapkan terima kasih yang ta.k terhingga. 

Dengan selesainya buku yang tidak se berapa ini, penulis 
mengharapkan kiranya telah~ dapat menyajikan riwayat hidup 
dan riwayat peJjoangan Pak Suryo atau leng.kapnya Raden 
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Mas Tumenggung Suryo sebagai seorang. Pahlawan Nasional 
yang telah mengabdikan dirinya kepada negara dan bangsa 
Indonesia. Karena terbatasnya waktu dan ruang, maka kami 
yakin bahwa buku ini jauh dari pada sempuma dan di da­
lamnya masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan. 

Dengan ini penulis mengharapkan kritik-kritik yang mem­
bangun dan berguna, sehingga dapat diperoleh . penulisan yang 
lebih sempurna jika keadaan mengidzinkan. Semoga sumbangan 
penulis yang tidak seberapa ini dapat bennanfaat hendaknya, 
terutama bagi Generasi Muda Indonesia dalam membangun 
dan mengisi kemerdekaan Indonesia yang telah turut dibela 
dan dipertahankan oleh Pak Suryo! · Semoga! 



II. SURYO SEBELUM PROKLAMASI KEMERDEKAAN 

INDONESIA 

1. Apa dan . siapa Pak Suryo 

Suatu biografi tidaklah begitu jelas, jikalau kita tidak 
mengetahui apa dan siapa orang yang kita tulis biografinya, 
asal-usul atau keturunan beliau, pendidikan dan lingkungan 
tempat beliau dibesarkan. Sudah diketahui secara umum bah­
wa ada hubungan yang erat dan pengaruh timbal-balik antara 
individu dan masyarakat atau lingkungan tempat ia lahir dan 
dibesarkan. Bahkan situasi dan kondisi serta jaman besar pula 
pengaruhnya dalam membentuk watak serta pribadi seseorang. 
Oleh karena itu, "dalam menguraikan biografi Pak Suryo yang 
telah .dikukuhkan sebagai Pahlawan Nasional bangsa Indonesia 
maka kita pe·rlu mengenal apa dan siapa Pak ' Suryo , asal-usul 
atau keturunan beliau, situasi-kondisi masyarakat serta jaman 
di mana beliau hidup. Dalam bab ini kami coba menguraikan 
semua hal itu. 

Pada hari Selasa Kliwon tanggal 9 Juli 1896, lahlrlah di 
Magetan (Jawa Timur) seorang anak laki-laki yang kemudian 
dikenal sebagai Raden Mas Tumenggung Suryo atau disingkat 
Pak Suryo. Menurut Raden Ayu Kustinah Sayid, (adik kandung 
Pak Suryo) rumah tempat Pak Suryo lahir tepatnya di Kepa­
tihan Magetan. Rumah itu sekarang sudah ~idak ada, sudah 
dibongkar. Di tempat itu sudah didirikan kantor Bank Rakyat 
Indonesia Magetan. Ayah Pak Suryo bernama Raden Mas Wi~ 
yosumarto yang pada waktu itu menjabat sebagai Ajun Jaksa 
di· Magetan. Raden Mas Wiryosumarto terakhir merijabat se­
bagai Wedana Punung, Pacitan (Jawa Timur) sampai beliau 
pensiun. Ayah Raden Mas Wiryosumarto, jadi kakek Pak Suryo 
dari pihak ayah, bemama Raden Mas Wiryosukarto, adalah 
seorang pensiunan Patih Magetan, berasal dari Caruban, Madiun 
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(Jawa Timur). lbu Pak Suryo bernama Raden Ayu Kustiah. 
Beliau ini seorang adik perempuan Raden Ronggo Kusno­
diningrat, Bupati Madiun pada waktu itu. Raden Ronggo Kus­
nodiningrat ini adalah keturunan Raden Ronggo Prawirodirjo III, 
ayah Sentot Alibasyah Abdul Mustafa Prawirodirdjo seorang 
Senopati atau Panglima Perang Pangeran Diponetoro yang ter­
kenal gagah berani dan sangat brilyan (= hebat, cerdas dan 
tangkas). Jadi dari pihak ibu, Pak Suryo masih keturunan 
Raden Ronggo Prawirodirdjo IIr yang terkenal di dalam se­
jarah sebagai seorang yang tewas karena berani menentang 
Gubernur Jendera/ Daende/s yang terkenal sebagai seorang 
Gubernur Jenderal Beland a yang keras dan s~ring · memper­
gunakan tangan besi untuk memaksakan kehendaknya. Ibu dari 
Raden Ronggo Prawirodirdjo III ini adalah seorang puteri 
Sultan Hameng/ru 1Juwana I (Sultan Swargi), pembangun dan 
pendiri kerajaan · Yogyakarta. Jadi jikalau diteliti dan ditelu­
suri asal-usulnya, maka Pak Suryo masih ada darah keturunan 
Sultan Hamengku Buwana I yang menditikan dan membangun 
kerajaan · Yogyakarta. 

Jadi Pak Suryo lahir pada hari Selasa Kliwon. Orang­
orang J awa menamakan hari ini "Dina Hanggara . Kasih ". Hari 
Selasa Kliwon atau Dina H$ggara Kasih juga sangat dimulia­
kan oleh orang-orang suku Jawa sebagai hari yap.g mempunyai 
arti dan ked1,1dukan' yang khusus. Menurut kepercayaan orang­
orang J!lwa, anak-anak yang lahir pada hari Selasa Kliwon 
atau Dina Hanggara Kasih mempunyai hal-hal yang istimewa. 

Demikian pula menurut keterangan adik Pak Suryo yang her­
nama Raden Mas Sutaii. ibund~ Pak Suryo ser1ng berkata bahwa 
orang yang lahir pada Dina Hanggara Kasih mempunyai ciri 
dan- apa yang disebut "Julung Caplok", yang mengandung 
makna, bahwa orang itu akan mengalarnCsaat-s8at : yang gilang­
gemilang di dalam hidupnya, akan tetapi pad~ suatu saat akan 
menghadapi bahaya besar~ Memang Pale Suryo ·. telah . mencapai 
pangkat yang tinggi sebagai Gubemur yang menghadap~ hari-

15 -



hari · yang amat ..berat dan penuh bahaya pada saat-saat per­
tempuran yang seru di Surabaya dan memang Pak Suryo 
dibunuh 'oleh gerombolan P.K.I . . Akan tetapi apakah hal ini 
memang sudah merupakarl ramalan nasib yang tepat atau hanya 
kebetulan slija dialami oleh Pak Suryo, Allahu. a'lam bissawab! 

Raden Mas Tumenggung Aryo Suryo atau Pak Suryo ber­
saudara 1 0 (sepuluh) orang dan beliau adalah anak yang no­
mor dua. Untuk je1asnya, baiklah kita tuliskan anak-anak yang 
1ahir dari perkawinan antara Raden Mas Wiryosumarto dan 
Raden Ayu Kustiah : 
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1. Raden Mas Singgih Wiryosugondo. (Sudah wafat. Janda 
beliau sekarang bertempat tinggal di Jalan Kalimantan 
No. 2 Madiun). 

2. Raden Mas Tumenggung Aryo Suryo (Beliau dan 
isteri beliau sudah wafat). 

3. Raden Mas Sarjuno (Beliau juga dibunuh secara kejam 
o1eh P.K.I. Janda beliau juga sudah wafat). 

4. Raden Ajeng Kustinah (yang kemu.dian meQiadi Raden 
Ayu Sayid. Sekarang beliau berternpat tingga1 di Jalan 
Krapas Krampung '220 Surabaya). 

5. Raden Ajeng Sumarti (yang kemudian menjadi Raden 
Ayu Dr. Dirjosugondo. Sekarang sudah janda dan 
bertempat tinggal di Jalan Karanganyar Gunung 1/l 
Semarang). 

6. Raden Ajeng Suryati (yang kemudian menjadi Raden 
Ayu Asparin, tinggal di J alan Kecapi 2 Malang). 

7. Raden Ayu Suselan (yang kemudian menjadi Raden 
Ayu Darsono, tinggal di J alan Irian Barat 14 Madiun). 

8. Raden Mas Sutaji. Beliau terakhir menjabat sebagm 
Direktur 8ekolah Pertanian Menengah Atas Negeri 
(S.P.M.AN.) Malang. Sekarang tinggal di Bareng Te­
ngah V/820 Malang. 

9. Raden Ajeng Kustijah Siti Aminah (yang kemudian 
mel\iadi Raden Ayu S1amet Sudarsono. Tinggal di 
B~ng Vl/862 Malang). 



10. Raden Ajeng Kustiah (yang kemudian menjadi Raden 
Ayu Sudarsono. Beliau sudah wafat. Dudanya tinggal di 
Jalan Tebet Timur 1/11 Jakarta). 

Jikalau kita melihat keturunan atau asal-usul beliau, ma­
ka Raden Mas Suryo atau Pak Suryo seperti beliau selalu ingin 
dipanggil adalah seorang menak atau bangsawan asal .Jawa 
Timur. Pada waktu di daerah asalnya Pak Suryo termasuk go­
longan elite atau lapisan atas masyarakat. Sebagai seorang bang­
sawan dan sebagai seorang keluarga pamong praja yang ter­
kenal di daerah J awa Timur beliau tidak pemah mengalami . ke­
kurangan seperti apa yang dirasakan oleh kebanyakan rakyat 
Indonesia. Sungguhpun demikian, Raden Mas Suryo dan sau­
dara-saudara beliau· oleh ayah beliau dididik hidup sederhana 
dan agar supaya selalu bersikap . rendah hati, di dalam pergaulan 
tidak boleh membedakan atau merendahkan orang lain. Kepada 
anak-anaknya Raden Mas Wiryosumarto selalu menanamkan 
rasa · disiplin dan harus menghargai waktu, senantiasa datang 
tepat pada waktu yan~ sudah ditentukan. Keluarga Raden Mas 
Wiry osumarto termasuk keluarga pemeluk agama Islam yang 
kuat. Mereka selalu menjalankan kewajiban-kewajlban agamanya 
dengan taat. Keluarga Raden Mas Wiryosumarto yang besar 
itu selalu diliputi suasana yang harmonis dan merupakan 
keluarga yang berbahagia. Karena banyak bersaudara, maka pada 
anak-anak Raden Mas Wiryosumarto tidak dikenal .atau kurang 
dikenal sifat egoisme atau kebiasaan mementingkan diri sen­
diri. Mereka sering makan bersama dan segalanya harus dibagi 
seadil mungkin. Mereka selalu rukun. Yang lebih tua menya­
yangi adik-adiknya dan adik menghormati serta menghargili 
kakaknya,. Di dalam lingkungan keluarga seperti itulah Raden 
Mas Suryo dilahirkan dan dibesarkan, sehingga tidaklah terlalu 
mengherankan jikalau kelak beliau tumbuh menjadi seorang 
pribadi yang sangat menarik, berwibawa . dan berwatak. Di 
dalam "Album Perjuangan .Kemerdekaan 1945-1950" yang di­
terbitkan oleh Badan Pimpinan Harlan Pusat Korps Cacad 
Veteran Republik Indonesia dan Badan Penerbit Aida C.V. 
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Jakarta, halaman 28 di bawah gambar Pak Suryo tercantum 
kata-kata sebagai berikut: "Gubernur Jawa Timur, R.M.T.A. 
Suryo. Pantang menyerah kepada keinginan penjajah. Tenang, 
bijaksana dan gagah berani". Dari kata-kata itu pun tergambar 
dan dapat diketahui watak dan pribadi Pak Suryo: "TENANG, 
BIJAKSANA dan GAGAH 'BERAN/". 

Pada waktu kecilnya Pak Suryo termasuk anak yang bandel, 
anak yang nakal dan pemberani. Menurut adik beliau, yakni 
Raden Ajeng Kustinah yang kini lebih dikenal sebagai Raden 
Ayu Kustinah Sayid di antara mereka bersaudara yang paling 
nakal ialah Pak Suryo. Beliau paling suka ,njarak", paling 
suka menggoda orang. Pak Suryo suka · sekali membuat guyon. 
Beliau senang sekali humor. Beliau sangat humoristis. 

Seperti diketahui daerah Madiun dan daerah Magetan ter­
kenal sebagai daerah perkebunan tebu. · Daerah itu terkenal 
dengan pabrik gulanya. Pak Suryo sering dimarahi oleh mandor 
tebu karena· mengambil tebu dari Iori (kereta atau gerobak 
tebu yang beJjalan di rei). Seraya berlari-lari tebu itu dibawa­
nya pergi. Kemudian tebu itu dimakan beramai-ramai dengail 
teman-temannya, Bahkan pada waktu sekolah di Madiun Pak 
Suryo masih sering memanjatl pohon jambu. Jambu-jambu 
yang dipetiknya dimakan bersama. Jadi sudah sejak kecil Ra­
den Mas Suryo sudah memperlihatkan watak berani menger­
jakan dan melakukan sesuatu bukan sekedar untuk kepentingan 
diri sendiri, akan' tetapi untuk kepentingan bersama. 

Orang tua beliau sering kewalahan menghadapi kenakalan 
Pak Suryo. Pernah beliau "disetrap" atau dihukum dimasukkan 
ke dalam kamar mandi karena beliau nakal. Akan tetapi be­
liau tidak merasa takut. Beliau bahkan merasa senang karena 
dapat bermain air sepuas-puas hatinya. Raden Mas Suryo se­
lalu bermain-main dengan teman-temannya anak-anak rakyat 
biasa Raden Mas Suryo senang sekali bermain kelereng (knik­
keren) dan main layang-layang dengan mereka. Jadi sejak . ke­
cil Pak Suryo sudah biasa bergaul dengan rakyat biasa. Beliau 
tidak pernah merasa dirinya anak ningrat atau anak bangsawan 
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yang harus memisahkan diri dari rakyat b~asa. Sejak kecil 
Pak Suryo sudah biasa hid up dalam suasana kerakyatan. Beliau 
tidak pernah merasa dirinya lebih tinggi dari pada mereka. 
Inilah salah satu sebab maka Pak Suryo kemudian tumbuh 
menjadi apa yang di dalam "Album Petiuangan Kemerdekaan 
1945-1950" tadi "pemimpin rakyat yang pantang menyerah 
pada kehendak kaum penjajah ". 

Menurut Raden Ayu Kustinah Sayid (adik perempuan 
Pak Suryo) makanan yang paling disenangi oleh Pak Suryo 
sejak kecil, bahkan sampai beliau menjadi gubernur dan Wa­
kil Ketua Dewan Pertimbangan Agung (D.P. A.) ialah hati ·ayam. 
Kepada adik perempuannya, Raden Ayu Kustinah Sayid be­
liau sayang sekali. Waktu sekolah di Madiun, kalau RQaen Mas 
Suryo libur dan pulailg ke kampungnya (Magetan) beliau sering 
membawa · buah· ta~gan atau oleh-oleh untuk adiknya. Akan 
tetapi kalau sudah datang nakalnya, beliau suka menggoda 
adiknya itu. 

Setelah tiba waktunya untuk bersekolah, Raden Mas Suryo 
dimasukkan ke "Sekolah Ongko Loro" atau Tweede Inlandsche 
School di Magetan. Kemudian Raden Mas Suryo pindah ke 
Hollandsch Inlandsche School (H.I.S.), yakni Sekolah Dasar 
berbahasa pengantar bahasa Belanda pada jaman Hindia Be­
landa, juga di Magetan: Setelah lulus dari Hollandsch Inlandsche 
School (H.I.S.) Raden Mas Suryo dikirim oleh or• tua beliau 
ke Madiun' .untuk masuk ke Opleidings School Voor Inlandsche 
(Bestuurs) Ambtenaar yang sering pula disingkat menjadi O.S. 
V.I.B.A. atau O.S.V.I.A., yakni sekolah pendidikan kepamong­
prajaan untuk anak-anak Indonesia. 

Pada jaman kolonial Hindia Belanda dikenal korps kepe­
gawaian yang disebut "Binnenlandsch Bestuursambtenaaren" 
atau sering disingkat B.B. ambtenaaren (Ambtenaar = pegawai. 
B.B. atau Binnenlandsch Bestuur = Departemen Dalam Negeri). 
Sekarang korps pegawai seperti ini lazim disebut Pegawai Pa­
mongpraja. Pada jaman pemerintahan Hindia Belanda (Neder­
landsch Indie) orang-orang Indonesia hanya diperbolehkan pa-
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ling tinggi . memarigku jabatan Regent atau Bupati. Lalu di 
bawahnya ada Patih, Wedana, Assisten Wedana, Lurah atau 
Kepala Kampung dan sebagainya. Jadi dalam korps . kepamong­
prajaan Regent a tau Bupati adalah jabatan tertinggi . yang dapat 
dip.angku oleh seorang Indonesia. J abatan-jabatan seperti Con­
troleur, Assisten Resident, Resident, Gouverneur (=Gubernur), 
dan Gouverneur Generaal (Gubernur J enderal) hanya boleh 
dijabat oleh orang-orang Belanda saja. Jabatan-jabatart ini tidak 
mungkin dan tidak akan dapat dipangku oleh seorang Indonesia. 

Di luar pulau Jawa, setelah Raja-Raja menanda-tailgani 
peJjanjian yang disebut Kort Verdrag (Perjanjian Pendek) atau 
Korte Verklaring, barulah dikertal sebutan atau istilah Guberne­
men (dan kata Gouvernement) dan Pemerintah Hindia Belanda 
atau de Nederlandsch lndische Regeering. Sejak itulah tetcipta 
pemerintahan yang dualistis di wilayah-wilayah kerajaan-kerajaan 
atau swapraja-swapraja, yaitu: 

1. Pemerintahan Swapraja (zelfbesturende landschappen) 
yang dilakukan oleh Raja-Raja (Kepala-Kepala ~wapraja) 
serta aparat pe rnerintahan Swapraja. 

2: Pemerintahan (kolonial) Hindia Belanda yang dilakukan 
oleh orang-orang Belanda dengan pegawai-pegawai pa­
mong praja atau Binne.nlandsch Bestuursambtenaaren 
yani telah kita sebutkan tadi (dari Controleur sampai 
Gou~rneur Generaal) yang sering dibantu oleh Inlandsche 
Bestuursambtenaren atau Asistent Inlandsch Bestuurs­
ambtenaren yang biasanya telah menikmati pendidikan 
khusus kepamongprajaan pada sekolah-sekolah seperti: 
M.O.S.V.I.A. (Midelbaar Opleidings School Voor In­
landsepe Ambtertaren), O.S.V.I.B.A. atau O.S.V.I.A. (Op­
leidings School Voor Inlandsche (Bestaurs) Ambtenaren), 
C.I.B.A. (Candidaat Inlandsch Bestuurs Ambtenaren = 
Calon-calon Pegawai Pemerintahan Bumi. Putera), atau 
Bestuursschool/Bestu ursacademie. 

Pada jaman pemerintahan Hindia Belanda ada daerah­
daerah yang disebut Zelfbesturende Landschappen (Daerah Swa-
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pi1Ua) dan ada daerah~aerah yang disebut Gouvernements ge­
bieden atau daerah~aerah Gubernemen. 

Pada jaman Raden Mas Suryo masih kanak-kanak, pada 
jaman yang disebtit jaman pemerintah Hindia Belanda, tiap orang 
tua bimgsa Indonesia sangat menginginkan agar supaya anaK­
anaknya menjadi priyayi dan menjadi pegawai pamongpriVa 
adalah jalan yang terbaik untuk menjadi seorang priyayi yang 
disegani dan dihormati. Demikian pula halnya dengan Raden 
Mas Wiryosumarto, ayah Raden· Mas Suryo. Beliau mengi­
rimkan ketiga orang puteranya, yakni Raden Mas Singgih Wir­
yosugondo, Raden Mas Suryo dan Raden Mas Sarjuno, ke 
Madiun untuk masuk ke O.S.V.I.A. Madiun agar ketiga orang 
anak beliau itu menjadi pegawai Pamong praja, menjadi pri­
yayi yang disegani dan dihormati. Ketiga orang anak Raden 
Mas Wiryosumarto itu tinggal di rumah kakak ibunya, yakni 
Raden Ronggo Kusnodiningrat, Bupati Madiun pada waktu 
itu. Ketiga orang anak Raden Mas Wiryosumarto itu dididik 
dan hidup bersama sepupu-sepupunya, anak-anak Raden Ronggo 
Kusnodiningrat. Mereka dididik agar supaya hidup rukun de­
rigan saudara-saudara dan sepupu-sepupunya. Mereka dididik 
agar supaya suka saling tolong-menolong. 

Raden Mas Suryo seorang yang sangat gemar berolah raga 
Olah raga yang paling digemari oleh beliau ialah mengangkat 
halter, main "ringen" yakni olah raga berputar-putar dan ber­
balik-balik pada dua buah cincin atau gelang besi yang diikat 
pada seutas tali, olah raga yang disebut ''rekstok", yakni ber­
putar-putar pada sebatang besi panjang yang · diapit oleh dua 
buah tiang dan senam (gymnastik). Oleh karena itu maka badan 
Raden Mas Suryo sehat, tegap dan kekar. Beliau bahkan sering 
rnenjadi pemirnpin olah raga senarn di sekolahnya. Karena 
suka mengangkat halter, rnaka badan Raden Mas Suryo bundar, 
bentuknya harnpir rnenyerupai botol. Oleh karena itu rnaka 
oleh ternan-ternan beliau, Pak Suryo dijuluki "Suryo Gendul" ar­
tinya "Suryo bo.tol" (Bahasa J awa gendul = botol). Kebiasaan 
seperti ini rnerupakan kelazirnan di kalangan anak-anak muda 
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yang sangat intim pergaulannya. Sekarang kebiasaan seperti 
ini, Yakni memberi nama julukan kepad~ seorang ternan akrab 
masih merupakan kelaziman di kalangan anak-anak muda. Hal 
ini sering pula menunjukkan adanya rasa persahabatan yang akrab 
di antara mereka. Dengan demikian dapat dilihat bahwa Raden 
Mas Suryo sangat akrab dengan teman-temannya. 

Di samping olah raga yang sudah disebutkan tadi, Raden 
Mas Suryo juga senang kepada kesenian. Beliau juga pandai 
dan mahir main sulap. Kalau pertunjukan atau pentasan pe­
tilan wayang, Pak Suryo sering memegang peranan sebagai 
Semar atau Buta (=raksasa). Kemudian beliau juga suka dan 
sering memperhatikan soal kesusasteraan (Jawa). Beliau senang 
dan cukup banyak membuat tembang dan syair-syair di dalam 
bahasa JawaiRaden Mas Suryo juga sering dan gemar main pen­
cak silat. Beliau gemar dan pengikut pencak-silat S.H. atau 
Setia Hati yang pada waktu itu berpusat di daerah Madiun. 

Di dc:uam perga<..1<ii• sehari-hari dan d1 sekolah Raden Mas 
Suryo selalu memperlihatkan tanda-tanda kepemimpinannya. 
Beliau selalu tegas, l.'crwatak jujur dan sportif serta ksatria. 
Pacta waktu Raden Mas Suryo masih duduk di Opleidings 
School Voor Inlandsche Ambtenaren (O.S.V.I.A.) di Madiun 
pernah ada empat orang kawannya dikeluarkan (dipecat) dari 
sekolah. Mereka dipecat, karena keempat orang itu menolak 
dan tidak mau ikut merayakan Hari Ulang Tahun yang ke 
seratus kemerdekaan atau pembebasan negeri Belanda dari ke­
kuasaan Perancis. 

Seperti diketahui, pada tanggal 15 Nopember 1913 Pe­
merintah Hindia Belanda bermaksud hendak merayakan Hari 
Ulang Tahun ke seratus pembebasan negeri Belanda dari pen­
jajahan Perancis. Di dalam sejarah kita tentunya telah membaca 
bah wa pad a waktu Napoleon Bonaparte berkuasa di Perancis 
sebagai Kaisar Perancis negeri Belanda pernah diduduki dan 
dijajah oleh Perancis. Bahkan seorang saudara laki-laki Napo­
leon Bonaparte yang bernama Lodewijk Napoleon menjadi 
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Raja Belanda- pada tahun 1806. Kemudian pada tahun 1813 
tentara Perancis yang dipimpin o1eh Napoleon Bonaparte di­
keroyok o1eh pasukan-pasukan dari pe1bagai bangsa (pasukan­
pasukan dari Austria, dari Prusia-Jerman, dari Rusia dan dari 
Swedia). Pertempuran di mana pelbagai bangsa terlibat, dikenal 
di dalam sejarah dengan nama "The Battle of Nations" arti­
nya "Pertempuran Bangsa-Bangsa ". Pertempuran ini teijadi di 
Leipzig di daerah wilayah Jerman. Di dalam "Battle of Nations" 
di Leipzig inilah tentara Perancis di bawah pimpinan Napoleon 
Bonaparte · menga1ami kekalahan yang he bat . . Pada saat-saat 
itulah kemudian negeri Belanda berontak--- dan membebaskan 
diri dari penjajahan Perancis. Peristiwa inilah seratus tahun 
kemudian, yakni di dalam tahun 1913 hendak dlperingati dan 
dirayakan secara besar-besaran dan sangat meriah oleh orang­
orang Be1anda di Indonesia. 

Perayaan kemerdekaan negeri Belanda ini di Indonesia 
sangat ditentang o1eh para pemimpin rakyat Indonesia. Salah 
seorang pelopor dan pemimpin yang menentang perayaan ini 
ialah Raden Mas Suwardi Suryaningrat atau yang Iebih dikenal 
sebagai Ki Hajar Dewantara. Seperti diketahui salah satu sebab 
Ki Hajar Dewantara dibuang ke negeri Belanda ialah karena 
beliau sangat menentang perayaan ini. Bahkan beliau menulis 
sebuah karangan yang terkenal dengan judul "Als ik een Ne­
de;tander ben" artinya: Kalau saya seorang Beland a. Dalam 
karangan itu beliau dengan keras dan dengan pedasnya menge­
cam pemerintah kolonial Belanda. Perayaan itu pulalah Iilpa­
nya dito1ak o1eh keempat orang murid· O.S.V.I.A., ternan Ra­
den Mas Suryo itu, sehingga mereka dipecat dan dikeluarkan 
dari sekolah. Sebagai reaksi atas pemecatan yang dilakukan 
oleh pimpinan sekolah terhadap kawan-kawannya, maka Ra­
den Mas Suryo kemudian secara diam-diam memberikan ban­
tuan kepada teman-temannya yang pada waktu itu sedang ber­
musuhan dan bertentangan dengan Sinyo-Sinyo Belanda yang 
sombong dan sering mengejek murid-murid O.S.V.I.A. dan meng­
hina orang-orang Indonesia pada umumnya. Rupanya sinyo-
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sinyo Belanda itu merasa tidak senang dengan adanya O.S. 
V.I.A. itu. Si)cap Raden Mas Suryo yang menaruh simpati ter­
hadap peijoangan teman-temannya yang bermusuhan dan me­
nentang sinyo-sinyo Belanda itu, menunjukkan bahwa dalam 
diri Raden Mas Suryo yang berketurunan pamong praja itu 
ada dan bersemi benih cinta kepada bangsa dan tanah-airnya 

Dari sikap Raden Mas Suryo itu terbukti bahwa di dalam dirl 
beliau · sudah ada dan subur jiwa patriot menentang perlakuan 
bangsa asing yang merendahkan dan menghina bangsanya. Di 
dalam diri Raden Mas Suryo sudah ada rasa harga diri sebagai 
seorang putera bangsa, sudah ada jiwa patriot yang tidak ·mau 
dihina oleh bangsa lain. Rasa harga diri sebagai bangsa dan 
jiwa patriot yang tidak mau dihina oleh bangsa lain inilah 
kemudian terutama pada jaman pendudukan tentara Jepang 
dan pada waktu Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dikuman­
dangkan ke seluruh dunia berkembang dan tumbuh dengan 
pesat menjadi su.atu watak dan pribadi seorang pemimpin rak­
yat yang pantang menyerah dan seorang patriot yang berani 
menentang ·ultimatum tentara Inggeris yang hendak menghina 
bangsa Indonesia yang sudah merdeka .. 

Waktu masih sekolah, Raden Mas Suryo memang suka dan 
sering berkelahi, terutama melawan anak-anak Cina dan sinyo­
sinyo Belanda yang sering ·suka mengejek anak-anak O.!S.V.I.A. 
Bahkan pada suatu hari pada waktu belia:u tinggal di asrama 
O.S.V.I.A. pernah Raden Mas Suryo kedapatan oleh seorang 
guru beliau sedang membersihkan pusakanya _(keris). Melihat 
hal itu, lalu guru beliau, yakni Bapak Sastrohutomo bertanya: 
"Mengapa anak membersihkan pusaka itu?" Pak Suryo lalu 
menjawab dengan tenang: "Kangge njagi menawi wonten ti­
yang ingkang kurang ajar". artinya: "Untuk menjaga-jaga ji­
kalau ada orang yang kurang ajar". Pak Sastrohutomo segera 
mengerti jawaban Raden Mas Suryo yang tegas itu. Maksud­
nya jelas akan dipergunakan untuk melawan sinyo-sinyo Be-
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Ianda yang sering berlaku kurang ~ar dan menghina anak-anak 
O.S.V.I.A. Karena khawatir terhadap tindakan yang akan di­
ambil oleh Raden Mas Suryo dan karena takut kalau tetjadi 
hal yang tidak diinginkan, maka Bapak Sastrohutomo segera 
melaporkan hal tersebut kepada ayah dan ibunda Raden Mas 
Suryo di Magetan. Maka seketika itu juga Raden Mas Wiryo­
SJ.4marto dan Raden Ayu Wiryosumarto (ayah dan ibunda Ra­
den Mas Suryo) datang ke Madiun. Kemudian Raden· Mas 
Sury.o.. dinasehati oleh ayah dan ibu beliau agar jangan suka 
menurutkan hati mudanya. Pikir dahulu pendapatan, sesal ke­
mudian tiada berguna. Hendaklah sesuatu peketjaan itu dipi­
kirkan lebih dahulu btiruk-baiknya, agar supaya kita terpe­
lihara d ari pad a sesal dan dukacita. Demikianlah kira-kira inti­
sari dari pada nasehat kedua orang tua Raden Mas Suryo. 
Dan beliau, meskipun terkenal sebagai seorang yang nakal 
dan suka berkelahi, ak;m tetapi selalu taat dan hormat kepada 
orang tua. Beliau selalau mau mendengar nasehat dan kata­
kata orang tua beliau. Oleh karena itu pula, maka apa yang 
dikhawatirkan dan ditakuti oleh Bapak Sastrohutomo tidak 
sampai tetjadi. Kalau seandainya Raden Mas Suryo seorang 
anak yang tidak mau mendengarkan nasehat dan kata-kata 
orang tua beliau, entah apa yang tetjadi. Allahu a'lam bissawab! 

Sementara itu ayah Raden Mas Suryo dipindahkan dari 
Magetan untuk menduduki jabatan Assisten Wedana di Sam­
pung. Kemudian Raden Mas Wiryosumarto merijadi Wedana 
di Balong. Akhirnya sampai pensiun Raden Mas Wiryosumarto 
menjabat sebagai Wedana Pl.mung (Pacitan). Raden Mas Suryo 
sendiri dan saudar.rsaudara beliau .· tetap tinggal di Madiun 
sampai mereka menamatkan pelajaran mereka di O.S. V.I.A. 
Kemudian kakak yang tertua Pak Suryo, yakni Raden Mas 
Singgih Wiryosugondo diambil lllenantu oleh Bupati Madiun 
Raden Rangga Kusnodiningrat. Kakak Pak Suryo itu dikawiil­
kan dengan seorang · anak perempuan Raden Rangga Kusno­
dtningrat yang bemama Raden Ajeng Kusmari yang 'setelah 
nikah terkenal sebagai Raden Ayu Singgih Wiryosugondo 
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Pacta tahun 1918 Raden Mas Suryo berhasil menamatkan 
pel~aran beliau di O.S.V.I.A Madiun. Pada waktu itu beliau 
berusia ku_rang lebih 22 (dua puluh · dua) tahun. Beliau kemu­
dian diangkat dan ditempatkan di Ngawi sebagai · Gediplomeerd 
lnlandsch Bestuurs-Ambtenaar. Di sekitar tahun 1923 Raden 
Mas Suryo memperoleh kesempatan untuk memperluas dan 
memperdalam pengetahuan beliau, yaitu beliau mendapat tugas 
belajar di Politie School (Sekolah Polisi) di Sukabumi (Jawa 
Barat). Seorang yang ingin menjadi pegawai pamong praja 
yang baik harus pula mengetahui dan mempelajari soal-soal 
kepolisian, terutama dalam menghadapi kejahatan-kejatahan di 
daerah yang dikuasainya. Biasanya sebelum diangkat dan men­
duduki kepamongprajaan yang bertanggung jawab, calon pa­
mong praja itu ditempatkan dulu sebagai mantri polisi. De­
mikian pula sebenarnya halnya dengan Pak Suryo . . Sesudah 
beberapa lamanya menjadi kandidat (= calon) di kantor Con­
troleur Ngawi dan sebelum menjadi Assisten Wedana di Ka­
rangrejo G/odok Madiun, Raden Mas Suryo pernah menjadi 
mantri polisi di Madiun. Jadi pengetahuan dan pengalaman 
kepolisian memang penting sekali artinya dan sangat berguria 
bagi seorang pegawai pamong praja. Kurang lebih dua tahun 
lamanya Raden Mas Suryo belajar di Politie School Sukabumi. 

Setelah bekerja beberapa tahun lamanya, yakni pacta tahun 
1930 sekali lagi Raden Mas Suryo mendapat kesempatan bc­
lajar untuk menambah, memperluas dan meningkatkan penge­
tahuannya tentang ilmu pemerintahan dan :cepamongprajaan. 
Kali ini selama kurang lebih dua tahun di Bestuurschool atau 
Bestuursacademie di Batavia (Jakarta). Dengan demikian maka 
pendidikan dan pengetahuan yang diperoleh Raden Mas Suryo 
di bidang pemerintahan dan kepamongprajaan dapat dikatakan 
lebih dari pacta memadai. 

·Pacta tahun 1926 Raden Mas Suryo menikah dengan Ra­
den Ayu Mustapeni, anak perempuan Raden . Adipati Aryo 
Hadiwinoto, Bupati Mage tan pacta waktu. itu. Raden Ayu Mus­
tapeni sebenamya sudah mempunyai seorang puteri yang masih 
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kecil. Ayah puteri kecil ini sudah meninggal aunia. JadiRaden 
Mas Suryo ·menikah dengan seorang janda yang stidah mempu­
nyai· seorang anak perempuan yang masih kecil. Namun Pak 
Suryo sangat berbahagia. Raden Mas Suryo menganggap anak 
perempuan yang masih kecil ini sebagai anak kandung beliau 
sendiri. Apalagi setelah be'berapa lamanya kawin beliau sendiri 
tidak mempunyai keturunan. Segata cinta kasih beliau, beliau 
curahkan sepenuhnya kepada isteri dan anak angkatnya itu. 
Puteri kecil ini bernama Raden Ajeng· Suprapti yang kemudian 
menjadi Raden Ayu Tjokrodiprojo. Demikianlah sungguhpun 
tidak mempunyai anak kandung, Pak Suryo hidup berbaJ.lagia 
dengan isteri dan anak tiri yang sudah diangkat dan dianggap­
nya sebagai anak kandung sendiri. Ketiga orang suami-isteri 
dan anak itu hidup rukun dan saling cinta-mencintai. 

Menurut Raden Ayu Suprapti Tjokrodiprojo dalam wa­
wancara kami dengan beliau di rumah beliau di J alan Cik 
di Tiro No. 16 Yogyakarta, Pak Suryo sangat sayang kepada 
beliau dan beliau juga mencintai Pak Suryo sebagai ayah kan­
dung beliau sendiri. Raden Ayu Suprapti Tjokrodiprojo sendiri, 
sampai saat beliau nikah, tidak tahu dan tidak percaya kalau 
Pak Suryo bukan ayah kandung beliau sendiri. Pak Suryo 
begitu sayang dan sangat ' cinta kepada beliau. Pada waktu 
akan nikah dengan Pak Tjokrodiprodjo , maka menurut adat 
yang sudah dilazimkan Pak Suryo wajib menceriterakan segala­
nya dengan terus terang. Tidak ada hal yang boleh disembu­
nyikan atau dirahasiakan. Dengan hati yang sangat berat Pak 
Suryo terpaksa harus berterus-terang kepada Raden Ajeng Suprapti 
bah wa beliau bukan anak kandung Pak Suryo. Bagaikan disam­
bar petir Raden Ajeng Suprapti mendengar pengakuan Pak 
Suryo itu. Raden Ajeng Suprapti hampir pingsan pada waktu 
mendengar kenyataan sebenarnya yang tidak boleh disembu­
nyikan dan dirahasiakan itu. Beliau inula-mula tidak percaya 
sama sekali apa yang beliau dengar itu. Pak Suryo begitu 
baik dan begitu sayang kepadanya. Raden Ajeng Suprapti 
kawin dengan Pak Tjokrodiprodjo pada tahun 1946. 
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Rllden .Ayu Suprapti 1Jolaodipr€Kijo menceriterakan de­
ngan penuh ham betapa kerasnya Pak Suryo dalam memegana 
disiplin dan peraturan yang telah beliau tetapkan. Kalau Pak 
Su;yo sudah menetapkan bahwa Raden Ajeng Suprapti hams 
tidur siang pada jam 14.00 (jam 2 siang) maka beliau hanas 
taat dan hams ada di tempat tidur pada waktu yang s.1dah 
ditetapkan oleh Pak Suryo itu. Pada suatu waktu Raden Ajeng 
Suprapti kedapatan sedang ke luar kamar. Maka langsung Pak 
Suryo menyetrap (= menghukurn) Raden Ajeng Supr.apti. Pak 
Suryo memasukkan anak perempuan yang disayanginya itu 
ke dalam gudang. 

Pada suatu liburan panjang Raden Ajeng Suprapti tidak 
mau dan segan kern bali ke Surabaya. Pada hari-hari pertama 
biasanya belum ada pelajaran. Anak-anak juga belum banyak 
yang masuk sekolah. Beliau masih ingin bermanja-manja di 
rumah. Meskipun Pak SUryo juga masih ingin menahan anak 
gaciis yang ·sudah dianggapnya anak kandungnya sendiri· itu, 
namtin karena sudah sampai waktunya un!uk pulang ke Su­
rabaya, maka Pak Suryo dengan tegas mengharuskan Raden 

. Ajeng Suprapti segera kembali ke Surabaya untuk bersekolah. 
Memang Pak Suryo seorang yang tegas. Dalam menegakkan 
disiplin Pak Suryo tidak mengenal tawar-menawar dan Raden 
Ajeng Suprapti tidak berani membantah lagi. Beliau berangkat 
ke Surabaya. 

Pak Suryo juga sering melatih Raden· Ajeng Suprapti agar 
supaya dan menghilangkan. perasaan takut yang menghinggapi­
nya. Pernah pada waktu Raden Ajeng Suprapti berusia kurang 
lebih 7 atau 8 tahun beliau diajak piknik atau berdarmawisata 
ke sebuah pancuran di pegunungan di daerah Pacitan. Oleh 
Pak Suryo Raden Ajeng Suprapti disuruh mandi di pancuran 
itu. Melihat batu-batu dan keadaan lapangan yang begitu li­
cin timbul rasa takut pada diri Raden Ajeng Suprapti. Akan 
tetapi Pak Suryo mengharuskan beliau mandi di pancuran itu. 
Karena takutnya Raden Ajeng Suprapti jatuh sakit. Beliau men-
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dapat zenuwuitslag. Tetapi beliau sampm juga ke pancuran 
itu. 

Demikian pula kalau ada kapal K.P.M. berlabuh di Pa­
citan di pantai Selatan. K.P.M. atau Koninklijke Paketvaart 
Maatschappij adalah sebuah perusahaan kapal angkutan yq 
terkenal pada jaman Hindia Belanda. Pak Suryo meng~ak 
Raden AjengSupraptl naik ke atas kapal dengan maksud mela­
tih anak perempuan kecil itu supaya berani dan mengalahkan 
rasa takutnya. Pak Suryo meng~ak· Raden Ajeng Supraptl 
naik sekoci atau motorboot yang diombang-amb,ingkan oleh 
gelombang Lautan Indonesia · (Samudera Hindia) yang cukup 
mengerikan, apalagi bagi seorang anak perempuan yang masih 
kecil. Dari sekoci atau motorboot yang masih olang-oleng itu 
rilereka harus melalui se buah tangga tali yang sering l:>ergoyang­
goyang naik ke atas kapal. Kalau dengan ayah (Pak Suryo) 
Raden Ajeng Suprapti tidak boleh merasa takut. Jadi Pak Sury() 
membawa dan mengajak Raden Ajeng Suprapti naik ke kapal 
K.P.M. yang sedang berlabuh itu tidak lain dari pada bet-­
maksud agar s'upaya anak perempuan yang masih kecil itu berani 
dan selalu dapat mengatasi rasa takutnya. 

Menurut keterangan Raden Ayu Suprapti Tiokrodiprodjo, 
olah raga yang paling digemari dan disenangi oleh Pak Suryo 
ialah senam, turnen, dan rekstok. Beliau juga senang menon­
ton sepak bola. Memang sejak kecil Pak Suryo senang berolah 
raga. Bahkan pada tahun 1947 pada waktu beliau sedang bel'­
ada di Magetan, Pak Suryo pemaii berjalan kaki dengan. ibU 

I 
di jalan antara Magetan-Ponorogo. Seperti diketahui jarak antara 
Magetan-Ponorogo ada kurang lebih 37 km. Di tengah jalan 
Pak Suryo dan ibu bertemu dengan Raden Ayu Suprapti Tjokro­
diprodjo. Pada waktu itu Bapak Tjokrodlprodjo merijabat Bu­
pati. 

Menurut keterangan Raden Ayu Suprapti Tjokrodiprodjo, 
pada waktu masih menjabat sebagai Bupati Magetan, plida 
hari-hari libur Pak Suryo senang sekali piknik ke puncak Gu-
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nuna Lawu. Temnn-teman beliau antara lain Mr. Ali Sastro­
amij"oyo. Alam pegunungan yang indah sedikit banyak mem­
pertebal dan mempersubur rasa cinta tanah-air Pak Suryo yang 
memang sudah ada dan bersemi di lubuk hati beliau. 

Demikianlah beberapa ceritera atau kisah dan uraian ten­
tang Pak Suryo pada masa beliau masih kecil sampai sebelum 
beliau mengemban tugas yang berat sebagai gubernur yang 
harus menghadapi tentara Inggeris yang dahsyat. Demikian 
pula telah diuraikan beberapa sifat serta watak Pak Suryo 

I ·• • · • · • · . - · - . • • - • 

yang kemudian tumbuh dan berkembang menjadikan beliau 
seorang pemimpin rakyat yang tak mengenal menyerah ke­
pada kehendak serakah kaum penjajahj seorang pemimpin rak­
yat yang sudah membulatkan tekad: lebih baik hancur-lebur 
dari pada dijajah kembali. Pak Suryo adalah seorang gubernur 
dalam masa. perjoangan yang tenang, tegas dan gagah berani. 
Mudah-mudahan dengan ini dapatlah kita mempunyai sekedar 
gambaran tentang apa dan siapa Pa!.-; Sur)'O, seorang tokoh 
per. cetus api semangat pahlawan 10 Nope1.1ber 1945 yang 
hendak kami uraikan riwayat hidup dan riwayat perjoangannya 
di dalam buku ini. 

2. Karier Pak Suryo sebagai seorang Pamongpraja 

Setelah menguraikan ten tang apa dan siapa · Pak Suryo, 
sekarang marilah klta mencoba mengikuti karier beliau di hi­
dang pemerintahan sebagai seorang pegawai pamongpraja yang 
mengalami tiga jaman, yakni: Jaman kolonial pemerintah Hin­
d!a Belanda atau Nederlandsch Indie, jarnan pendudukan ten­
tara Jepang, dan jaman Indonesia Merdeka di bawah pemerintahan 
Republik Indonesia. 

Sebelum itu terlebih dahulu kami ingin secara singkat 
mengulangi beberapa hal. Pak Suryo atau lengkapnya Raden 
Mas Tumenggimg Aryo Suryo adalah seorang keturunan pamong 
pr~a. Ayah beliau, yakni Raden Mas Wiryosumarto adalah se­
orang pegawai pamong praja. Terakhir beli~u ini meQiabat 
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sebagai Wedana P\mung, Pacitan (Jawa , Tirr.ur). Kakek Pak 
Suryo dari pihak ayah, yakni Raden Mas Wiryosukarto juga 
seorang pamong praja. Beliau seorang bekas . Patih Magetan, 
berasal dari Caruban, Madiun (Jawa Timur)~ lbu Pak Suryo .. 
yak.ni Raden Ayu Kustiah Wiryosumarto, adalah adik Raden 
Rangga Kusnodiningrat, Bupati Madiun. Jadi lbu Pak Suryo 
masih keturunan Bupati-Bupati Madiun, bahkan di jaman ke .. 
sultap~ Yogyakarta pada waktu diadakan Perjanjian Giyanti 
(17 55) yang membagi dua kerajaan Mataram menjadi: Ka­
sunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta, Bupati Madiun 
adalah Bupati Wadana (= Bupati Kepala) , daerah-daerah Man­
canegara Yogyakarta. Kalau diteliti dan ditelusuri daftar ke­
turunan atau silsilah beliau, ternyata bahwa Pak Suryo masih 
berdarah keturunan Sultan Hamengku Buwana I, Sultan yang 
mendirikan dan membangun kerajaan Yogyakarta. Tegasnya, 
baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibu Raden Mas Tu­
menggung Aryo Suryo adalah seorang keturunan pegawai pa­
mong praja, ·orang yang sudah biasa memerintah dan bergaul 
rapat dengan rakyat. J adi darah pamong praja memang mengalir 
di dalam tubuh Pak Suryo. 

Dari pendidikan · atau sekolah yang pernah beliau alami, 
terutama . O.S.V.I.A. Madiun, Politie-School Sukabumi ditam­
bah dengan bestuursaca4emie di Batavia (Jakarta), dapat kita 
lihat bahwa Pak Suryo seorang pamong praja yang "qualified", 
seorang yang_ secara formil ahli di dalam bidang pemerintahan 
dan kepamongprajaan. Melihat darah keturunannya ditambah 
dengan pendidikan formilnya apalagi jikalau ditambah watak 
serta kepribadiannya, maka tidak heran jikalau nanti di dalam 
sejarah hidupnya, Pak Suryo merripunyai karier yang gilang­
gemilang sebagai seorang pegawai pamong praja. 

Pada tahun 1918 Raden Mas Suryo berhasil menam~tkan 
:>ekolahnya pada Opleidings School Voor Inlandsche Anibte­
naren (O.S.V.I.A.) di Madiun. Beliau kemudian menjadi Ge­
diplomeerd Assistent Inlandsch Bestuursambtenaar atau sering 
disingkat G.A.l.B. di kantor Controleur Ngawi. Di Ngawi Ra-

31, 



den Mas Suryo tinggal menumpang atau mondok di rumah 
adik beliau Raden Ayu Kustinah yang pada waktu itu telah 
menikah dengan Raden Mas Sayid. !par beliau itu (R.M. Sayid) 
juga bekeJ.ja di lapangan kepamongprajaan di Ngawi. Setelah 
ipar beliau (Raden Mas Sayid) pindah ke Ponorogo, Raden 
Mas Suryo tinggal bersama eyangnya, Patih Magetan yang se­
dang menikmati masa pensiunnya di Ngawi. 

Dua tahun kemudian, yakni pada tahun 1920 Raden 
Mas Suryo dipindahkan ke Madiun sebagai Mantri Veld Po­
litie. Di Madiun beliau bekerja sampai kira-kira tahun 1922. 
Kemudian Pak Suryo mendapat kesempatan untuk melanjut­
kan pendidikan dan menambah pengetahuan beliau ke Se­
kolah Polisi (Politie-School) di Sukabumi (Jawa Barat). Penge­
tahuan kepolisian sangat berguna dan penting sekali artinya 
dalam menunjang tugas kepamongprajaan seorang pegawai pa­
mongpraja. Di Politie-School Spkabumi Pak Suryo berlajar dua 
tahun lamanya. Setelah lulus dari Sekolah Polisi Sukabumi 
(Jawa Barat), Pak Suryo ditempatkan lagi di J awa Timur, 
yakni sebagai Asisten We.dana (sekarang kira-kira sama dengan 
Camat) di Karangrejo - Glodog, Madiun. Di tempat ~i Raden 
Mas Suryo · masih membujang. Oleh karena itu maka beliau di­
embani atau ditunggui (dijaga) oleh nenek perempuan beliau 
dari pihak ibu. _ 

Pada tahun 1926 Raden Mas Suryo dipindahkan lagi untuk 
menduduki jabatan Asisten Wedana di Kota Madiun. Sebagai 
seorang pegawai pamongpraja Pak Suryo memang selalu harus 
siap untuk berpindah-pindah tempat. Hal itu memang sudah 
menjadi tradisi di kalangan para pegawai pamong praja dan 
merupakan pula suatu ujian dalam jenjang jabatan atau karier 
beliau. Mungkin karena asal-usul atau ketutunan beliau, dan 
mungkin pula . karenil pendidikan beliau, Raden Mas Suryo 
termasuk seorang pegawai pamong praja . yang cukup cepat 
mencapai kemajuan .dan mempunyai masa depan yang cerah. 
Pada masa memangk:u jabatan sebagai Asisten Wedana di kota 
Madiun inilah Raden Mas Suryo mengakhiri masa membujang 
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beliau. Raden Mas Suryo menikah dengan puteri sulung IBupati 
Magetan Raden Adipati Hadiwtnoto yang bemama Raden Ayu 
Mustapeni. Seperti yang sudah disinggung tadi, puteri :Ra4en 
Adipati . Hadiwinoto ini sudah berstatus janda dan mempunyai 
seorang anak perempuan kecil yang kemudian dianggap sebagai 
anak kandung Pak Suryo sendiri. Jadi kini Raden Mas Suryo 
menjadi seorang anak menantu Bupati Magetan. 

Dari Madiun Raden Mas Suryo dipindahkan dan diangkat 
sebagai Asisten Wedana di Jetis (Ponorogo). Kemu.dian, yakni 
pada tahun 1926 beliau dinaikkan pang.k.atnya menjadi Wo-: 
dana dan dipindahkan ke Pacitan. Setelah kurang lebih dua tahun 
~enjadi Wedana di Pacitan, maka Raden Mas Suryo mendapat 
lagi tugas untuk belajar. Beliau diberi kesempatan untuk mena­
Ucuti pendidikan kepamongprajaan di Bestuursschool atau Bet­
~uursacademie d~ Batavia (Jakarta). Pada waktu itu adik ipar­
nya (Raden Mas Sayid) juga mengikuti pendidikiln di Bestuurs­
school Batavia. Jadi Raden Mas Suryo dan Raden Mas Sayid 
mendapat tugas belajar di Batavia. Tidak seperti halnya pada 
waktu bekerja ·di Ngawi, di Batavia Pak Suryo tidak tingsal 
bersama adik dan adik iparnya. Pak Suryo tinggal di Kebon Sirih, 
sedang keluarga adiknya tinggal di Tanah Abang. 

Kurang lebih dua tahlin lamanya Raden Mas Suryo be­
llijar di Bestuursschool Batavia. Setelah selesai bellYar di Bes­
tuursschool Batavia Raden Mas Suryo ditempatkan sebagai 
Wedana di Gedeg, Mojokerlo (Jawa Timur). Rupanya Pak 
Suryo selalu mendapat tempat tugas di wilayah Jawa Timur. 
Pada tahun 1933 Raden Mas Suryo dipindahkan lagi mel\iadi 
Wedana di Porong, Sidoarjo (Jawa Timur). Berkat didikan 
dan ajaran-lYaran ayah beliau, Raden Mas SUI'yo selalu memper­
hatikan kehidupan rakyat kecil. Beberapa usaha diikhtiarkan 
oleh --beliau untuk memperbaiki dan menaikkan tinglcat hldup 
rakyat .di · daerah.· pemerintahan l;leliau. Daerah Porong di Jawa 
Timur terkenal sebagai daerah bal\iir. Setiap tahun boJeh di­
katakan daerah ini selal\1 dilanda bal\iir. Di daerah ini para 
petani hampir setiap t~un · mengalami kerugian yan,g besat 
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akibat banjir itu. Rakyat banyak yang menderita karena ke­
rusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh banjir itu. Banjir se· 
ring membawa malapetaka yang Aebat di daerah Porong ini. 
Oleh karena itulah maka Raden Mas Suryo berusaha mencari 
jalan dan segala ikhtiar dijalankan untuk menanggulangi ba­
haya banjir yang hampir setiap tahun melanda daerah itu, 
antara lain dengan memperbaiki bendungan-bendungan dan sa­
luran-saluran .air · di daerah aliran Sungai Porong. Raden Mas 

. Suryo lalu berusaha mencari dana untuk biaya perbaikan irigasi 
di daerah pemerintahan beliau. Raden Mas Suryo merasa ber­
tanggung jawab dan wajib berusaha untuk meringankan pen­
deritaan dan kesengsaraan rakyat yang hampir setiap tahun 
dilanda banjir itu. Raden Mas Suryo memerintahkan agar su­
paya rakyat dan penduduk setempat melakukan penjagaan ter­
hadap bendungan-bendungan dan agar supaya mereka bergo­
tong-royong memperbaiki tanggul-tanggul serta pengairan apa­
bila musim hujan hampir tiba. Dengan demikian para petani 
dapat terhindar dari bahaya banjir yang setiap tahun melanda 
dan membawa malapetaka kepada rakyat. Dengan mengambil 
tangkah-langkah sebagai persiapan menghadapi . musim hujan, 
paling tidak penderitaan rakyat dapat dikurangi dan diringan­
kan. Sebagai seorang pamong prcija yang baik dan setia kepada 
tugas kewcijibannya Raden Mas Suryo selalu memperhatikan 
dan berusaha memperbaiki nasib rakyat ·di bawah pemerintahan 
beliau. · 

Pada tahun 1938 Raden Mas Suryo dipaaggil kembali 
ke tanah kelahiran beliau. Pak Suryo dipindahkan ke Magetan. 
Beliau dinaikkan pangkatnya dan diangkat menjadi Bupati 
Magetan menggantikan ayah mertua beliau, yakni Raden Adi­
pan Aryo Hadiwinoto. Selama menjadi Bupati Magetan Ra­
d_en Mas Tumenggung Aryo Suryo sela]p menunjukkan · sikap 
beliau yang baik dan penuh tanggung jawab sebagai seorang 
pamong praja dan pemimpin rakyat. Pak Suryo dikenal oleh 
rakyat Magetan sebagai seorang Bupati yang berani dan tegas. 
Sikap beliau terhadap rakyat selalu terbuka dan sebagai pe-
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lindung, sehingga beliau sangat dicintai oleh rakyat Magetan 
Apalagi karena beliau memang seorang golongan .menak, se­
orang bangsawan dan kelahiran daerah itu. 

Banyak kemajuan dan pembangunan yang telah diusahakan 
oleh Pak Suryo selama beliau menjadi Bupati Magetan. Antara 
lain memperbaiki jalan antara Magetan dan Sarangan. Jalan 
itu diperlebar dan diaspal tanjakan-tanjakan dan belokan-be­
lokan yang berbahaya dikurangi sedemikian rupa sehingga da­
pat dilalui · dengan aman dan mudah oleh kendaraan bermotor 
tanpa mengundang terlalu banyak bahaya. Hal ini tentu s~a 
sangat penting dan besar sekali artinya bagi daerah· Mage tan 
dan daerah Sarangan sendiri. Perekonomian · rakyat dengan sen­
dirinya makin maju dan bertambah hidup. Sarangan dengan 
danaunya dan pemandangannya yang indah merupakan tempat 
berlibur dan tempat rekreasi yang sangat menarik dan nienye­
nangkan hati. Udaranya yang sejuk dan nyaman serta letak­
nya yang indah di lereng Gunung Lawu merupakan daya tarik 
yang hebat bagi para pelancong. Apalagi di atas danau itu, 
di lereng Gunung Lawu terdapat sebuah air terjun yang sangat 
indah. 

Berjalan kaki mendaki lereng dan danau yang indah itu 
ke air terjun, selain sangat baik untuk olah raga dan kesehatan 
badan juga merupakan tamasya ke alam pegunungan yang tak 
ll).Udah dilupakan. Banyak wisatawan terutama dari daerah Ma­
getan dan Madiun, bahkan juga dari Surabaya dan sekitarnya 
datang untuk berlibur dan. bersenang-senang di Sarangan. Ru­
mah-rumah penginapan dan hotel-hotel yang indah makin ba­
nyak didirikan orang. Orang-orang yang menambangkan pe­
rahu, para pemilik kuda tunggangan, para penjual makanan dan 
penjual buah-buahan serta para pengr~in atau pembuat barang­
barang kerajinan tangan dan lain-lainnya memperoleh hasil yang 
lumayan. Penghasilan ~yat makin meningkat dengan rnakin 
rarnainya orang berkurijung dan berlibur ke Sarangan. Derni­
ki~ pula penghasilan P,emerintah Daerah tentu dengan sendiri­
riya meningkat. 

35 



Di sampina itu daerah Saranaan dan daerah ·di , seldtmaya 
merupakan 'daeiah :i;>enghasil sayuran dan buah-buahan terutama 
baai daeralr Magetan dan . daenlh Madiun. Dengan diperb~ 
nya jalan antara Sarangan dan Magetan kehidupan rakyat dapat 
ditingkatkan dan penghasilan daerah deng~ sendirinl£a nuut 
pula meningkat. Perhubungan menjadi lancar, · la\u-lin~as · ~r: 
tambah rarnai, sungguhpun kendaraan bermotor pada waktu 
itu belumlah sebanyak · sekarang. In~ adalah an tara lain jasa 
Pak Suryo yang tidak akan dilup8kan oleh rakyat. 

Menurut Pak Wawardi, Kefua Perintis Kemenlekaan se­
luruh J awa Timur yang mengenal Pak Suryo pada w~~ 
Pak Suryo menjadi Bupati Magetan Pak Suryo adalah seorang 
patriot dan seorang yang 'mencintai bangsanya. Hal iiri dialami 
sendiri oleh .· Pak Wawardi. Pada waktu menjelang ~~d~t81'18!D 
ten tara J epang, jadi pad a saaf-saat tenikhir masa Peme~t~ 
.Him;lia Belanda, Pa}c Wawardi karena dianggap sebagai seorang 

kaum pergerakan yang berbahaya bagi Belanda cJikucilkan oleh 
Pemerintah H,india Belanda ke daerah Plaosan, yakni sebuah 
tempat yang terletak di antara Magetan dan Sarangan. Pak 
. Wawardi adalah salah seorang tokoh . "an Pe~lllPin PARINDRA 
(Partai Indonesia Raya) yang dianggap berbahaya oleh Pe­
merintah · Hindia Belanda. Karena Plaosan termasuk daerah Re­
genils.chap · atau Kabupaten Magetan, maka sebagai seorang per­
gerakan yang dikucilkan dan· dianggap berbahaya oleh Peme­
rintah Hinclia Belanda Pak Wawardi diharuskan melaporkan 
diri kepada Regent atau Bupati Magetan yang pada waktu itu 
dijabat oleh Pak Suryo. Dalam pertemuan pertama dengan Pak 
Suryo itu Pak Wawardi mendapat kesan bahwa Pak Suryo 
bukan seorang bupati yang berjiwa feodal, meskipun bagi daerah 
Jawa TimuJ; beliau termasuk seoran,g menak, seorang keturunan 
banasawan "'Yang disegani. · .Bagi kita yang ·hid up sekarang, . mung­
ldn 'sukar sekali untuk membayangkan betapa tinggi dan betapa 
a.PJD8 kedudukan seorang Bupati . pada jaman Pemerintah Hin­
dif. . Belanda: Pada jaman itu seorang Regent a1au seorang 
Bupati sans~t tiitggi kedudukannya dan besar sekali pengaruh 
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aerta kekuasaannya. Pada jama.n Hindia Belanda aeorana Bu~ 
pati atau seorang Regent aditah &eorang yq paling berku• 
sa dan sangat dihormati serta arnat disegani di daerahnya. 
Se.~r8Jl8 Re:~e:rit atau seorang aupati adalah seorang R~a yang 
sangat berkuasa di daerahnya. Pada jaman itu tidak sernba­
rang orang yang boleh dan dapat diangkat rne.qjadi seorana 
Regent atau Bupati. Ia haruslah seorang yang ~rdarah dan 
keturunan ningrat. · 

Dalam perternuan pertama antara P~k Suryo dan Pak 
Wawardi itu, Pak W.awardi bahlwl rnendapat kesan yang dalarn 
bahwa Pak· Suryo seorang nasionalis, seorang patriot yang te­
tap rnencintai bangsanya. Seperti yang sudah kami singgung 
eli depan tadi, Pak Suryo pada waktu rnasih bersekolah di 
O.S.V.I.A. Madiun rnenaruh sirnpati dan secara diam-diam rnem­
berikan bantuan kepada ternan-ternannya dan dikeluarkan dari 
sekolah, karena ternan-ternan beliau itu tidak rnau turut rne­
rayakan hari ulang talmn yang keseratus bebasnya negeri B~ 
Ianda dati pe.qjajahan Perancis. Tadi sudah kami singgung pula 
bahwa Pak Suryo · sering dan suka berkelahi rnelawan sinycr 
sinyo Belanda yang sering rnenghina bangsanya. Hal ~ sedi­
kit banyak rnernbuktikan bahwa di dalarn diri Rak Suryo 
sudih tum,buh d~o_gan subur . be nih_ !}asionalisrne, be nih pa,triot1srne. 
Jadi, jikalau kita rnengingat hal ini, rnaka tidaklah terlalu rneng­
hera,nkan jikalau Pak Wawardi rnendapat kesan seperti itu pada 
waktu untuk pertarna kali beliau berternu dengan Pak Suryo. 
Ada beberapa · kalirnat yang rnasih mendengung-dengung di te­
linga Pak Wawardi dalam pertemuan beliau yang perta.Jila kali de­
ngan Pak Suryo antara lain: ,Tidak usah takut kepada saya. 
Blijf een goed nationalist en houd rnoed!" Kalau diteijernahkan 
ke dalam bahasa Indo.~~_sia kira-kira: "Tetaplah rnenjadi 1 seora.Dg 
nasionalis yang baik. Tabahlah, jangan berputus asa." 

Sejak itulah teijadi hubungan yang baik antara Regent 
atau Bupati Magetan Raden Mas Tumenggu.ng Suryo dan se­
orang pemimpin pergerllkan ke bangsaan yang dianggap ber­
bahaya -oleh Pernerintah Hindia Belanda. Bahkan kepada Pak 
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Hudoyo yang pada waktu itu menjabat sebagai Wedana Ma­
getan (yang kemudian menjadi Patih Malang), Pak Suryo 
minta tolong agar Pak Wawardi dicarikan rumah yang cu­
kup baik di Plaosan. Karena setiap kali harus menghadap 
dan melapor kepada Bupati, maka Pak Wawardi sering bertemu 
dengan Pak Suryo. Bahkan Pak Wawardi sering dipanggil oleh 
Pak Suryo. Dan hampir selalu Pak Suryo berpesan: "Houd 
moed!", (== Jangan putus asa, tabahlah!) kepada Pak Wawardi. 
Pacta waktu )epang sudah menguasai dan menduduki tanah­
air kita, makin yakinlah Pak Wawardi bahwa Pak Suryo be­
tul-betul seorang patriot, s~orang nasionalis yang mencintai 
bangsanya. Kepada Pak Suhud, seorang tokoh P.N.I. (Partai 
Nasional Indonesia yang dibunuh oleh P.K.I. dan kepada pe­
gawai-pegawai bawahannya Pak Suryo sering berpesan agar ja­
ngan sampai membantu orang-orang Jepang mencari wanita. 
Menurut Pak Wawardi, beliau mengenal ada dua orang Regent 
atau Bupati yang berani menentang orang-orang Belanda, yaitu 
Pak Sam (Raden Adipati Aryo Sam) Regent atau Bupati Malang 
dan Pak Suryo sendiri. 

Betapa baiknya hubungan antara seorang buangan Belan­
da yang bernama Wawardi dan seorang Regent atau Bupati 
jaman Hindia Belanda yang dikenal sebagai Pak Suryo dapat 
kita lihat pada waktu Pak Suryo oleh Pemerintah Pusat Re­
publik Indonesia diangkat sebagai Gubernur Jawa Timur. Pak 
Suryo segera memanggil Pa,. Wawardi dan Pak Suryo meng­
angkat Pak Wawardi sebagai Kepala Pertanian Keresidenan Su­
rabaya yang juga mengurus soal persediaan makanan rakyat 
(semacam kepala badan urusan logistik atau bulog sekarang). 

Demikianlah kesan-kesan seorang pemimpin pergerakan ke­
bangsaan Indonesia yang sekarang menjadi ketua kaum perintis 
kemerdekaan seluruh Jawa Timur tentang Pak Suryo. Seorang 
Bupati jaman Hindia Belanda yang menghargai dan menaruh 
simpati terhadap orang-orang pergerakan yang justeru menjadi 
musuh atau lawan pemerintah kolonial Belanda. Seorang bang­
sawan atau menak yang sederhana dan berjiwa kerakyatan! 
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Seonna patriot yang mencintai bangsanya. Sampai tentara Je­
pang masuk ke tanah air kita . Pak SU1yo menjabat Bupati 
Mage tan. 

Pada tanggal 8 Dese~ber 1941 Angkatan Perang Kemaha­
nijaan J epang dengan tid at. memberi permakluman perang lebih 
dahulu, secara mendadak dan tidak disangka-sangka terutama 
oleh Amerika Serikat telah menyerang Pearl Harbour, sebuah 
pusat kekuatan Angkatan Laut Amerlka serikat di kawasan 
Lautan Tedl,lh atau Pasiflk. Karena serangan tentara Jepang itu 
sangat mendadak sifatnya, maka Angkatan Perang Amerika 
Serikat sangat terkejut dan inenderita kerugian yang sangat 
besar. Serangan Angkatan Perang Jepang yang ·aah;yat dan 
sangat mendadak sifatnya cukup melumpuhkan kekuata:n Ang­
katan Laut Amerika Serikat. Maka sejak saat itu terbukalah 
tabir peperangan yang sangat dahsyat yang terkenal dengan 
nama Perang Pasifik atau Perang Asia Timur Raya. Orang­
orang Jepang menamakan peperangan yang d·ahsyat ini "Dao 
Toa no senso" artinya Perang Asia Timur Raya Jadi serangan 
Angkatan Perang Dai Nippon terhadap Pearl Harbour itu mem­
buka front peperangan yang baru dan sangat luas wilayahnya. 
Perang Dunia kedua yang tadinya hanya terbatas sampai di 
medan peperangan Erora dan Afrika saja, kini meluas dan 
menjalar pula sampai ke kawasan Asia dan Lautan Teduh. 
Bahkan seluruh dunia tenggelam dalam api peperangan yang 
sangat 'mengerikan. 

Dengan siasat perang kilatnya yang terkenal dengan nama 
"blitz-krieg" (bahasa Jerman: Blitz = kilat; krieg = pertempuran, 
perang atau peperangan) Angkatan Perang Jepang dalam waktu 
y~ sangat singkat telah menduduki hampir seluruh Asia 
Tenggara, termasuk tanah-air kita Indonesia. Setangan Ang­
katan Perang Jepang yang dahsyat ini sangat mengagumkan. 
Hongkong dapat direbut oleh Tentara Jepang pada tanggal 
26 Desember 1941. Kapal penempur Prince of Wales dan kapal 
penjelajah Repulse, dua buah kapal perang yang menjadi ke­
banggaan dan andalan Angkatan Laut lnggeris di Timur Jauh 
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dengan sekejap mata saja dapat ditenggelamkan oleh pasukan­
pasukan berani mati Angkatan Perang Jepang. Peristiwa ini 
membuat Inggeris dan sekutu-sekutunya sangat terkejut dan 
mau tidak. mau harus mengak.ui kehebatan dan keunggulan 
Arigkatan Laut · Jepang. · 

Pada tanggal fs Pebruari 1942 Singapura jatuh ke tangan 
Angkatan Perang Jepang. Pada tanggal 2i Pebruari 1942 

. -

Jenderal Douglas Mac Arthur mendapat perintah dari Presiden 
Roosevelt agar ,s~aya dengan segera · memindahk~n markas­
nya ke Australia ). Maka terbuka lebarlah jalan bagi Ang­
katan Perang Jepang untuk menyerang dan menduduki Indonesia. 
Sungguhpun tentara Belanda pada mulanya bergembar-gembor 
ak.an bertempur sampai tetesan darah terakhir dengan sembo­
yannya yang terkenal pada wak.tu itu: ''beter staaiide sterven 
dan knielend Ieven" (= lebih baik mati berdiri daripada hidup 
bertekuk lutut. Mak.sudnya let.:h baik mati den~an terhormat 
dalam pepeningan dari pada menyerah dan hidup dihina). 
Dalam sekejap mata saja Indonesia yang dahulu dikenal sebagai 
Nederlandsch Oost lndie atau Hindia Belanda jatuh ke tangan 
balatentara Jepang. Pada tanggal 8 Maret 1942 tentara Belanda 
yang dipimpin oleh Letnan Jenderal H. Ter Poorten bersama 
Gubernur Jenderal A. W.L. Tjarda Van Starkenborgh-Stachouwer 
menyerah tanpa syarat kepada J epang · · yaiig --d1pfmpm oleh 
Letnan Jenderal Imamura. Dengan penyerahan. tentara Belanda 
tanpa syarat kepada tentara Jepang itu, mak.a berak.hir pulalah 
kekuasaan Belanda yang sudah berabad-abad lamanya di In­
donesia. Sejak itu pula dengan resmi Indonesia berada di bawah 
kekuasaan kekaisaran J epang. 

Kedatangan tentara D~ Nippon mula-mula diterima dengan 
baik sekali oleh rakyat Indonesia. Jepang atau Dai Nippon 
sebagai penguasa ·baru di Indonesia sangat pandai memberikan 
janji-janji yang me.ilggiurkan dan harapan-harapan yang muluk­
muluk kepada rakyat Indonesia yang mendambakan kehidupan 

•) Esposito Vincent J, A Condie Hl#ory of World W• n, Frederick A. Praeger, 
New York, 1964; baJaman 241. 

\ 
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yang lebih bai.k dan lebih cerah. J-epang yang mengerti keadaan 
dan semangat rakyat Indonesia yang merindukan kemerdekaan 
tanah-airnya berusaha merebut simpati rakyat dan para pemim­
pin kita dengan membiarkan Sang Merah Putih berkibar. Sang 
Merah Putih adalah lambang cita-cita kemerdekaan yang sudah 
amat lama menjadi impian rakyat Indonesia. Meskipun pengi­
baran Bendera Merah Putih 1 tidak begitu diinginkan oleh bala· 
tentara Jepang, namun melihat sem~ngat rakyat Indonesia yang 
meluap-luap dan mengingat propagandanya sendiri, maka hal 
itu dibiarkarf saja. 

Pemerintah Pendudukan Ten tara Jepang bahkan mulai mem­
buat semboyan-semboyan yang muluk-muluk dan sangat mena­
hari rakyat Indonesia. Muht-mula, dan juga sebelum tentara Je­
pang menginjakkan kakinya di tanah-air kita, lagu "Indonesia 
Raya" sering didengung-dengungkan oleh Radio Jepang. Pada 
jaman penjajahan Beland a lagu "Indonesia Ray a" jarang sekali 
didengar oleh rakyat Indonesia. Bahkan Pemerintah Hindia 
Belanda melarang lagu "Indonesia Raya" dinyanyikan oleh 
rakyat, apalagi untuk disiarkan melalui radio. Lagu Indonesia 
Raya dilarang dan dianggap berbahaya oleh Pemerintah K<r 
lonial Belanda. Selain itu Pemerintah Hindia Belar1_da s~bep,a.t: 
nya sangat takut melihat kenyataan dan tekad kerrierdekaan 
bangsa Indonesia .. Belanda takut sekali kalau lagu Indonesia 
Raya sering dinyanyikan, semangat kemerdekaan bangsa In­
donesia akan ie bih berkobar lagi dan dengan demikian kedu­
dukan Pemerintah Hindia Belanda pasti terancam. Lagu In­
donesia Raya dapat mengobarkan semangat kemerdekaan rakyat 
Indonesia. Hal ini pasti dapat menggoncangkan sendi-sendi ke­
kuasaan Pemerintah Hindia Belanda. 

Dengan demikian maka tindakan Jepang yang membiarkan 
Sang Merah Putih berkibar dtallgkasa dan mengumandangkan 
lagu ·Indonesia Raya tentu saja sangat membesarkan hati dan 
memberikan harapan bagi rakyat . Indonesia. Apalagi setelah 
kemudian Jepang melar.ang pemakaian bahasa Belanda. Mau 
tidak mau bahasa Indonesia terpaksa harus tampil ke depan 
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menggantikan kedudukan bahasa Belanda jerutama sebag;ll 
bahasa pengantar di sekolah-sekolah dari Sekolah Dasar sampai 
ke Perguruan Tinggi. Seperti diketahui pada masa itu banyak 
orang terutama kaum terpelajar dan para pemimpin bangsa 
Indonesia, golongan elite masyarakat Indonesia, le bih mahir 
dan lebih suka berbahasa Belanda dari pada berbahasa liJdo­
nesia. Buku-buku pelajaran, terutama untuk Sekolah Lanjutan 
ke atas masih ditulis di dalam bahasa Belanda. Hal ini memang 
merupakan politik kolonial Belanda. Kalau mau pinter, kalau 
mau maju hams bel<Yar dan menguasai dengan baik bahasa 
kaum penjajah. Jadi larangan Jepang untuk memakai bahasa 
Belanda ini memperkuat kedudukan dan mempercepat pro~es 

kemajuan bahasa Indonesia. Semua orang, terutama kaum ter­
pelajar bangsa kita, mau tidak mau hams belajar dan memper­
mahir dirinya berbahasa Indonesia. Semua buku terpaksa ha­
rus diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Larangan Jepang 
untuk berbahasa Belanda dan rnenggantikan bahasa Belanda 
dengan bahasa Indonesia, mempercepat proses perkembangan 
bahasa Indonesia merijadi bahasa persatuan dan bahasa Negara 
Republik Indonesia. Hal ini merupakan jasa terbesar pendudukan 
tentara: Jepang yang tidak disengaja dan disadannya. Kalau 
diadakan penelitian yang seksama, mungkin tidaklah ada bahasa 
di dunia ini dan di jaman manapun juga yang begitu cepat 
proses perkembangannya dan sedemikian pesat kemajuannya 
melebihi cepatnya perkembangan dan kemajuan bahasa Indo­
nesia pada jaman pendudukan Jepang dan masa awal revolusi 
kita. Bahasa Indonesia merupakan satu-satunya alat penghu­
bung antara penguasa (bangsa Jepang) dan rakyat (bangsa In­
donesia), antara kita sesama bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia 
mau tidak mau harus tampil menjadi bahasa pengantar di se­
kolah-sekolah, dari Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. 

Melihat Sang Merah Putih berkibar den~_; cu~ megahny oi 
angkasa tanah air, mendengar lagu Indonesia Raya berku .. !an­
dang di udara Indonesia dan mengingat betapa pesatnya pe.­
ltembangan dan kemajuan bahasa 

1
1ndonesia setelah menggan-
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tilcan kedudukan bahasa Belanda, maka balatentara Jepang . di~ 
sambut dengan gembira oleh .seluruh rakyat Indonesia yang me­
lihat adanya perobahan yang menggembirakan. Pada waktu_itu 
rakyat Indonesia memang sudah sangat mendambakan suasana 
hidup yang bebas di alam tanah-air yang merdeka. Rakyat 
Indonesia sudah terlalu lama menderita di bawah telapak se­
patu penjajahan Belanda. Tidak heran kita jikalau semboyan 
yang ada pada waktu itu sering terdengar: "Asia untuk 
bangsa Asia" dan semboyan "Untuk kemakmuran 'bersama di 
Asia Timur Ray a" betul-betul sangat menarik dan berkenan 
betul di hati sebagian besar rakyat Asia yang memang sudah 
lama menderita di bawah sepatu kekuasaan bangsa Asing. 

Rakyat Indonesia dijajah oleh bangsa Belanda. Pelbagai 
rakyat di Asia dijajah oleh bangsa Inggeris dan bangsa Perancis 
serta bangsa Portugis. Rakyat Filipina dijajah oleh bangsa Ame­
rika. Jadi kita tidak usah heran jikalau pada mulanya rakyat 
Asia Tenggara dan rakyat Indonesia khususnya rnenyambut 
dengan gembira kedatangan balatentara Jepang yang disang­
kanya datang untuk rnembebaskan mereka dari belenggu. pen­
jajahan bangsa asing.' Karena sernboyan J epang yang muluk­
rnuluk d~ selalu mengandung harapan, rnaka rakyat Indonesia 
betul-betul . rnengira bahwa kedatangan tentara Jepang rnernang 
untuk rnernbebaskan rakyat Indonesia dari belenggu penjajahan 
Belanda. Sernboyan: Asia untuk bangsa Asia betul-betul telah 
rnernikat hati ri'kyat Indonesia. Kernudian dikatakan lagi bahwa 
J epang a tau Dai Nippon adalah saudara tua bangsa Indonesia. 
Sebagai saudara tua Jepang datang rnernberikan bimbingan ke­
pada rakyat Indonesia. Jepang akan membimbing dan mem­
berikan kernakrnuran kepada rakyat Indonesia. Juga dikata­
kan bahwa Jepang adalah "Pelindung, Pemimpin dan Cahaya 
Asia". 

Akan tetapi kernudian temyata bahwa semuanya itu ad~ 
lilh propaganda kosong dan tipu muslihat J epang belaka. Pada 
waktu itu rakyat jelata belurn tahu betul tentang sikap dan 
watak tentara Jepang. DeJ}gan semb0yan-semboyan itu temyata 
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bahwa rakyat Indonesia telah tertipu oleh propaganda kosong 
dan jariji muluk-muluk ·tentara iepcrng. Beberapa bulan sesudah 
kekuasaan dan bendera ker!ijaan Dai Nippon terpancang de­
ngan kokohnya di ·Indonesia, mulailah tentara pendudukan 
Jepang melarang pengibaran bendera Merah Putih, lambang 
cita-cit'a kemerdekaan rakyat Indonesia. Mula-mula larangan iW 
dilakukan dengan perlahan-lahan, tetapi akhirnya dengan keke­
rasan. Partai-partai politik dilarang melakukan kegiatan. Larn­
bat-laun makin terasa bahwa penjajahan Jepang lebih kasat 
dan lebih kejam dari pada Pemerintah kolonial Belanda. Ke­
mudian makin ternyata bahwa penjajahan Jepang lebih serakah 
dan lebih rakus dari pada peQjajahan Belanda. Pemerasan dan 
penindasan yang dilakukan oleh balatentara J epang terhadap 
rakyat Indonesia tidak mengenal peri kemanusiaan, kasar, kejarn 
dan Sall_gat bengis. 

Peperangan yang kejam dan pemerasan serta penindasan 
yang dilakukan oleh balatentara Jepang membawa akibat yang 
sangat menyedihkan bagi rakyat Indonesia. Beribu-ribu romu­
sha atau "prajurit kerja-paksa" bangsa Indonesia telah men.~ 
jadi korban penip,uan dan kekejaman balatentara Jepang. Rak­
yat Indonesia makin lama makin mende_rita dan makin sengsa• 
ra hidupnya. Dengan berkedok sebagai saudara tua, Jepang telah 
meinperbudak dan menindas rakyat Indonesia. Pada masa pen­
jajahan Jepang itulah banyak orang Indonesia yang terpak~ 
.memakai karung atau bagor sebagai bahan pakaian. Di desa-1 
desa bahkan banyak · orang yang telanjang. Rakyat Indonesia 
menderita kelaparan: Petani-petani dipaksa menyerahkan pad! 
hasil pariennya kepada Pemerintah Pendudukan'. Jepang. Hasil 
bumi, tetutama bahan pangan yang dihasilkan oleh para petani 
diambil dengan paksa oleh tentara Jepang untuk supply ten­
tara mereka di medan perang. Para pe-tani sendiri akhirnya 
kekurangan . rriakan. Bahkan tidak sedikit orang Indonesia yang 
terpaksa harus makan bekicot. 

Tegasnya, pada masa .pendudukan balatentara Jepang rak­
yat Indonesia mengalami penderitaan dan penghinaan yang luar 
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biasa. Tidak sedikit wanita dan gadis Indonesia yang diper­
kosa. dan dijerumuskan ke dalam lembah kehinaan oleh tenta­
ra Jepang yang kasar dan sangat bengis. Di mana-mana tentara 
Jepang bertindak sewenang-wenang. Pel'ijajahan Jepang ternyata 
membawa malapetaka yang lebih hebat bagi rakyat Indonesia. 

Dengan ini rakyat Indonesia makin sadar bahwa pe.rijajahan 
yang dilakukan oleh bangsa manllpun juga tidak ada;yang balk 
dan tidak ada yang menguntungkan bagi rakyat Indonesia. 
Penjajahan pada dasarnya memang penuh dengan nafsu angkara 
murka. Semua bangsa penjajah berwatak kejam dan serakah 
serta selalu bertindak sewenang-wenang terhadap bangsa yang 
dijajahnya. Rakyat Indonesia telah mengalami pel'ijajahan bang­
sa Belanda dan penjajahan bangsa Jepang. Kedua-duanya meng~ 

utamakan kepentingan penjajahannya dan sedikitpun tidak mo­
mikirkan kepentingan rakyat Indonesia. Ked~a-duanya serakah 
dan penuh nafsu angkara murka. Oleh karena itu maka rakyat 
Indonesia makin cinta dan makin rindu kepada kemerdekaan­
nya~ Rakyat Indonesia mulai merasa benci dan sangat kecewa 
terhad ~tp sikap dan tindakan Pemerintah Pendudukan Tentara 
Jepan~. Untuk menghilangkan penderitaan bangsa Indonesia 
mempunyai keyakinan yang teguh bahwa pe.rijajahan oleh bangsa 
apapun harus dilenyapkan dari muka bumi I.tidonesia. 

Di mana-mana terjadilah perlawanan rakyat Indonesia ter­
hadap tentara Jepang. Kesabaran rakyat Indonesia sudah tidak 
dapat ditahan-t<i.han lagi. Yang terkenal ialah perlawanan para 
santri di daerah Sukamanah Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya 
( Jawa BaratJ yang dip imp in oleh Kyai Haji Zainal Mustafa. 
Di Aceh, di Sulawesi-Selatan dan di tempat-tempat lainnya 
terjadi pula perlawanan-perlawanan menentang kesewenang-we­
nangan tentara Jepang. Pada saat-saat terakhir Pemerintahan 
Jepang, yakni pada tanggal 14 Pebruari 1945 terjadi pemberon­
takan ten tara PET A (Pembela Tanah Air) di Blitar (Jawa Timur) 
yang dipimpin oleh Supriyadi dan kawan-kawan _ J~eliau. Semua 
perlawanan itu ditindas dengan bengis oleh ;;tentara Jepang. 
Namun rakyat Indonesia tetap mencintai dan mendambakan 
kemerdekaannya. 
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Kcmerde.kaan adalah hak suci se~p orang dan setiap bangsa. 
Untuk kemerdekaan itu telah banyik orang dan bangsa yang 
memberikan pengorbanannya. Mernang untuk rnencapai kerner­
dckaan harus ada pertgorbanan. Dernikian pula kemerdekaan 
indonesia adal&h hak suci baSi -bangsa Indonesia. Namun, un­
tuk · rnencapai kernerdekaan itu orang harus bertindak bijak­
sana dan -- berlaku sangat hati-hati. Untuk _ mencapai kemerde­
kaan Indonesia, terutama para pemimpinnya, hams bijaksana 
dan berhati-hati dalam menghadapi kekuasaan tentara Jepang, 
karena tentara Jepang terkenal sangat bengis dan kejarn sekali. 

Kemerdekaan Indonesia rnernang harus diperjoangkan dan 
perjoangan itu harus d.isertai pengorbanan. Kemerdekaan In­
donesia tidak akan diterima sebagai hadiah. Kemerdekaan In­
donesia . adalah soal yang harus dipecahkan dan diselesaikan 
oleh rakyat Indonesia sendiri, tidak dapat diganlungkan pada 
orang lain atau bangsa lain. Kalau ~angsa Ind9nesia mau merdeka, 
maka rnereka harus berjoang dan bersedia memberikan pengor­
banan. Bangsa Indonesia tidak boleh menggantungkan nasib­
nya pada bangsa _ lain dan tidak boleh mengharapkan kemerde­
kaan yang dihadiahkan oleh orang ataupun bangsa lain. 

Demikianlah selama masa pendudukan tentara Jepang, 
rneskipun balatentara Jepang sering dapat rnenindas secara be­
ngis perlawanan rakyat Indonesia dan berusaha menekan rasa 
benci rakyat Indonesia akibat sikap dan tindakan tentara Je­
pang sendiri, namun harapan dan cita-cita rakyat Indonesia 
untuk incncapai kernerdekaannya tidak dapat dihancurkan be­
gitu s~a. Harapan dan cita-cita kemerdekaan sudah tumbuh 
dan rnakin subur di dada rakyat apalagi di dada pemuda patriot 
bangsa Indonesia. 

Jadi kernerdekaan adalah hak setiap orang dan setiap bangsa. 
Kemerdekaan itu harus diperjoangkan dan tidak boleh diterima 
sebagai hadiah dari siapapun atau dari bangsa manapun juga 
Namun orang harus berlaku dan bertindak bijaksana. Orang 
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hartlJ berhati-hati . dalam menghadapi kekuasaan militer Jepang 
yang terkenal sangat bengis dan kejam. Kemerdekaan Indonesia 
memang tetap menjadi cita-cita setiap pemimpin dan setiap 
patriot bangsa Indonesia yang sejati. Namun taktik yang di­
pergunakan tidak selalu harus sama, bahkan sering berbeda 
untuk mencapai kemerdekaan tanah-airnya. Demikian pula si­
kap dan perjoangan para pemimpin bangsa Indonesia. Mereka 
tetap menciia-citakan dan mendambakan Indonesia Merdeka. 
Jadi strategi perjoangan tetap sama, yaitu untuk mencapai ke­
merdekaan Indonesia. Namun taktik dan cara yang mereka per­
gunakan berbeda dan . memang tidak perlu sama. Ada yang 
mengadakan Perlawanan di bawah tanah. Ada pula yang ter­
paksa bekerja sama dengan tentara Jepang yang berkuasa. De­
ngan jalan demikian . go Iongan ini dapat dan selalu berusaha 
mendekati rakyat agar dapat memimpin serta mengarahkan 
peijoangan dan gerakan rakyat pada tujuan yang tidak pernah 
berobah dan selalu tetap seperti semula, yakni untuk mencapai 
'1ndonesill Merdelaz". 

Kedua golongan ini, yakni golongan yang mempergunakan 
taktik bergerak di bawah' tanah dan golongan yang bekerja 
sama dengan tentara Jepang sering pula mengadakan kontak, 
bahkan mengadakan kerja· sama yang erat untuk mencapai 
Indonesia Merdeka. Mereka, baik golongan yang mempergu­
nakan taktik gerakan di bawah tanah maupun golongan yang 
beketja sama dengan tentara Jepang, kedua-duanya adalah patriot­
patriot bangsa· yang mendambakan kemerdekaan tanah-airnya. 
Kedua golongan itu sama-sama ingin mencapai '1ndonesia 
Merdeka" menurut cara dan taktik mereka masing-masing. 

· Demikianlah pada waktu tentara. Jepang menyerbu dan 
menduduki tanah-air kita Indonesia; Pak Suryo menjabat se­
bagai Bupati Magetan. Pada waktu tentara Jepang memasuki 
dan menduduki kota Magetan, banyak rakyat yang ketakutan. 
Kota Magetan sunyi-senyap, bagaikan dialahkan garuda. Orang­
orang pada takut ke luar rumah, apalagi anak-anak gadis dan 
~~m wanita. Pak Suryo tidak takut. Beliau berusaha agar 
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rakyatnya tidak perlu takut. Oleh karena itu maka setiap pagi 
Pak Suryo dengan sengaja berjalan-jalan di sekitar alun-alun 
Magetan. Bahkan beliau _membawa serta Ibu Suryo berjalan­
jalan. Maksudnya agar supaya · rakyat Magetan tahu bahwa 
Bupati mereka ada di kota dan tidak meninggalkan mereka. 
Jadi agar supaya rakyat tidak perlu takut. Sebagai pamong 
yang berarti pengasuh atau pendidik dan sebagai bapak rakyat­
nya, Pak Suryo memberikan contoh agar rakyat tidak perlu 
dicekam rasa ketakutan. Melihat Bupati mereka berada di tengah­
tengah mereka banyak rakyat yang mulai berani ke luar rumah 
untuk menjalankan tugas kewajiban mereka sehari-hari. Ke­
hidupan sehari-hari di Magetan mulai berjalan seperti biasa. 
Hal ini antara lain berkat contoh yang diberikan oleh Pak 
Suryo sebagai pamong- dan sebagai bapak rakyatnya. Rakyat 
Magetan menaruh kepercayaan kepada Pak Suryo sebagai Bu­
pati mereka yang memang terkenal sebagai seorang Bupati 
yang berani membela rakyatnya. Hal ini diketahui dan sangat 
dihargai oleh para· pembesar tentara Jepang. Mereka tentunya 
senang bah wa kehidupan sehari-hari kern bali seperti biasa berkat 
contoh yang .diberikan oleh Pak Suryo. 

Sungguhpun Pak Suryo tidak dapat mengelak dan ter­
!Jlasuk1 golongan yang terpaksa harus bekerja sama dengan ten­
tara J~pcing, namun sebagai seorang bangsawan dan priyayi 
Jawa yang banyak mendengar dan pasti juga banyak membaca 
buku-buku ke~tis~steraan Jawa, beliau juga tentu yakin bahwa .. : .~ ...... 

Pemerintahan Jetrang seperti yang diramalkan tidak panjang 
umurnya. Ramalan Jayabaya yang terkenal dan juga karangan 
Ranggawarsito seorang pujangga keraton Surakarta yang ter­
kenal ada. menyinggung bahwa Pemerinta11an Jepang hanya se­
umur jagung usianya, maksudnya tidak begitu lama usianya. 

fak Suryo seperti juga rakyat Jawa pada umumnya memang 
yakin bahwa ,kekuasaan bangsa Je,l?;.mg tidak akan lama di 
tanah-air kita. Pak Suryo pun ·y~kih bahwa setelah bangsa kate 
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(rnaksudnya Jepang) kernbali ke tanah-airnyll. rakyat Indonesia 
akan rnerdeka. Oleh karena itu rnaka · Pak Suryo tidak rnau 
menjilat pada Pernerintah Pendudukan tentara Jepang. Mernang 
beliau bukan seorang yang berwatak penjilat. Bahkan Pak Suryo 
terkenal sebagai seorang Regent atau Bupati yang berani rne­
nentang orang-orang Belanda. Pak Suryo terkenal sebagai se­
orang pegawai parnong praja yang berani rnernbela kepentingan 
rakyat. Bahkan setelah rnelihat kerakusan dan kekurang-ajaran 
orang-orang Jepang terhadap kaurn wanita kita, maka salah 
satu pesan Pak Suryo kepada ternan-ternan sejawat dan anak 
buahnya yang akrab: "Jangan sarnpai rnau disuruh rnencari­
kan wanita oleh dan untuk orang-orang Jepang. ,*) 

Dernikianlah Pak Suryo, rneskipun terpaksa harus bekerja­
sarna dengan ten tara J epang yang rnenduduki dan rnenguasai 
tanah-air kita, narnun beliau tetap berjiwa JZatriot dan tetap 
rnencintai bangsanya. Pada suatu hari, \ yakni pad a waktu Pak 
Suryo sedang berada di kantor beliau, datanglah beberapa orang 
perwira tentara Jepang. Tanpa diketahui sebab-sebabnya se­
orang di antara perwira Jepang terus rnarah-rnarah dan rnern­
bentak-bentak di dalarn bahasa Jepang. Orang-orang di kantor 
pada ketakutan. Lalu rupanya untuk rnenakut-nakuti orang­
orang Indonesia yang ada di situ, terutarna Pak Suryo, per~ 
wira Jepang itu rnenghunus pedang sarnurainya. Orang-orang 
makin takut, akan tetapi Pak Suryo sedikitpun tidak gentar. 

Dengan tenang tetapi dengan nada yang keras dan tegas beliau 
rnenjawab perwira Jepang itu di dalarn bahasa Jawa: . "ORA 
NEMU PIRANG PERKARA; KOWE TEKA-TEKA· ORA KULA­
NUW!UN LAN NEPUNGNE DISIK, NING BANJUR NESU­
NESU ORA KARU-KARUWAN. AKU ORA RUMANGSA SA­
LAH LAN ORA WED/". Artinya kurang lebih: "S~ngguh aneh 
sekali! Kamu datang tanpa permisi dan memperkenalkan di-

~) Wawancara dengan Bapak Wawardi, Ketua Perintis Kemerdekaan seluruh JawaTimur. 
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ri . terlebih dahulu, tetapi lalu marah-marah tidak karu-karuwan; 
Saya tidak merasa bersalah dan tidak takutr' 

Suasana menjadi tegang! Orang-orang yang hadir mena­
han nafas! Mereka ingin tahu apa yang akan terjadi! Apakah 
orang-orang Jepang itu betul-betul akan menebas dan mem­
bunuh Pak Sury o dengan pedang samurainya? Orang-orang pada 
cemas dan takut kalau orang-orang Jepang itu sampai mem­
bunuh Pak Suryo. Akan tetapi sungguh arieh bin ajaib! Orang­
orang Jepang itu tidak berbuat apa-apa. Sikap Pak Suryo 
yang begitu tenang dan berwibawa, suara beliau yang tegas 
dan lantang membuat perwira Jepang itu terkejut dan kagum! 
Perwira Jepang itu tidak menduga sama sekali kalau Pak Sury o 
begitu tenang dan begitu berani. Bangsa Jepang memang sung­
guhpun sangat kasar, namun selalu menghormati, mengagumi 
dan menghargai orang-orang yang berani dan tegas. Oleh karena 
itu, maka mau tidak mau perwira Jepang itu terpaksa harus 
kagum . terhadap sikap dan pribadi Pak Suryo. Begitu tenang 
dan berwibawa serta begitu berani! Keributan itu kemudian 
berakhir dengan baik. Kemudian setelah pamitan dengan baik­
baik ordJlg-orang Jepang itu kembali lagi ke Madiun. 

Rupanya kekaguman perwira Jepang 11tas sikap dan pri­
badi Pak Suryo yang begitu berwibawa itu mempunyai akibat 
lebih lanjut yang justeru menguntungkan Pak Suryo. Selang 
beberapa saat setel:ih kejadian di Magetan itu, Pak Suryo 
dinaikkan tingkatn ' l dan diangkat menjadi Syucokan atau Re­
siden Bojonegoro. 

Pada jaman Jepang untuk seluruh pulau Jawa dan Madura, 
kecuali kedua .. Koei", yakni Surakarta dan Yogyakarta dibagi 
atas syu, syi, ken, gun, son dan ku. SYU kira-kira sama . dengan 
daerah keresidenan pada jaman Hindia Belanda. SYI kira­
kira sama dengan daerah Harninte Kota atau kotapraja (Stads­
gemeente) dahulu. KEN kira-kira sama dengan daerah Afdeling 
atau daerah Regentschap. GUN kira-kira sama dengan daerah 
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distrik dahulu sedang daerah GUN dibagi lagi atas beberapa 
SON dan KU. Kepala sebuah SYU disebut SYUCO; kepala 
sebuah SY/ disebut SYJCO. Sebuah KEN dikepa1ai oleh seorang 
KENCO atau KENKANRIKAN, sebuah GUN dikt-~::tlai o1eh 
GUNCO. Kepala sebuah SON disebut SONCO, sedang ke~~la 
se buah KU dise but K UCO. 

Jadi pada jaman Jepang, Propinsi Jawa Barat, Propinsi 
Jawa Tengah dan Propinsi Jawa Timur dihapuskan. Sebagai 
·gantinya maka pada tanggal 8 Agustus 1942 dibentuk daerah 
pemerintahan Syu. Ada 17 (tujuh belas) syu di pulau Jawa. 
Sebuah syu diperintah oleh seorang Syucokan. Kekuasaannya 
sama dengan seorang gubernur, . tetapi daerah kekuasaannya 
sama dengan keresidenan. *) I Pada waktu itu tidak banyak 
orang Indonesia yang menduduki jabatan seperti yang dipangku 
oleh Pak Suryo. Pada jaman pendudukan Jepang pengangkatan 
orang-orang Indonesia untuk menduduki jabatan-jabatan yang 
tinggi dimulai dengan pengangkatan Prof Husein Jayadiningrat 
sebagai Kepala Departemen Urusan Agama. Pengangkatan ini 
dilakukan pada tanggal 1 Oktober 1943. Kemudian pada tang­
gal I 0 Nopember 1943 Mas Sutardjo Hadikusumo diangkat 
sebagai Syucokan Jakarta dan Raden Mas Tumenggung Aryo 
Suryo sebagai Syucokan B~jonegoro (di Jawa Timur). Pada 
pertengahan bulan September 1943 tujuh orang Indonesia di­
angkat sebagai peoasehat pada Pemerintah Militer Jepang, yakni: 

1. 

2. 
I ' 

3. 

4. 

5. 

Ir. Soekarno 
untuk SOMUBU (Departemen Urusan Umum) 
Mr. Suwandi 
untuk NAIMUBU (Departemen Urusan Dalam Negeri) 
Dr. Abdul Rasyid 
untuk NAJMUBU 
Prof. Mr. Dr. Supomo 
untuk SYIHOBU (Departemen Kehakiman) 
Mocl!tar bin Prabu Mangkunegoro 

-----
•) Sutono Kartodirdjo dltlt, Sejartzh Ntlltofllll lndonella jilid VI, Departemen Pen­

didiltan dan Kebudayaan 1976, halaman 8. 
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untuk KtJTSUBU (Departemen Lalu-Lintas) 
6. Mr. Mtih. Yamin 

untuk SENDENBU (Departemen Prop~ganda) 
7. Prawoto StJznodilogo 

untuk fANGYOBU (Departemen Ekonomi). 

Dengan demikian dapat kita melihat bahwa PAK SURYO 
termasuk di antara orang Indonesia yang tidak banyak yang 
menduduki suatu jabatlln penting dalam pemerintahan pada 
jaritan pendudukan Jepang. Hal itu tidak lain karena kecakapan 
dan dedikasi beliau pada tugas pekeijaan beliau, dan karena 
wibawa serta pribadi beliau sebagai seorang pamongpraja yang 
berani dan tegas. 

Pada jaman Jepang inilah para pemimpin bangsa Indonesia, 
termasuk Pp,k Suryo menghadapi ujian yang sangat berat. Apa­
lagi sebagai seorang Syucokan atau Residen yang sering secara 
langsung harus berhadapan dengan rakyatnya. Betul-betul bagai 
makan buah malakama, dimakan mati ibu, tidak dimakan mati 
bapak. Tugas Pak Suryo betul-betul sulit dan serba salah. 
Memihak Jepang sala!J. terlalu membela rakyat berbahaya. 
Pak Suryo menjalankan tugas seperti yang dikand ung dalam 
pepatah: Pipit tu/i makan di hujan, tak dihalau padi habis, bila 
dihalau kafn. basah. Dikeijakan susah, tidak dikerjakan pun 
susah juga. 

Pada waktu itu rakyat Indonesia betul-betul hidup ter­
kucil dari segala hubungan dunia luar. Radio-radio disegel 
oleh Pernerintah Pendudukan Tentara Jepang. Orang tidak boleh 
dan tidak dapat mendengarkan berita-berita luar negeri se­
lain dari pacta radio yang selalu mempropagandakan kehebatan 
dan menyiarkan berita-berita kemenangan gilang-gemilang dan 
kemajuan-kemajuan pesat tentara Iepang di semua front. Siapa 
yang berani melanggar larangan tentara Jepang ini akan mendapat 
hukuman berat, yakni akan dipancung kepalanya. Karena ten­
tara Jepang terkenal bengis dan sangat kejam, maka tidak ada 
orang Indonesia yang waras pikirannya yang berani melanggar 
larangan in'i.. Surat kabar umum dilarang terbit, kecuali surat 
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kabar yang diusahakan oleh Pemerintah Pendudukan Tentara 
Jepang. 1Mengeritik atau mengecam Pemerintah Jepang dilarang 
dengan keras. Siapa yang berani mengeritik atau mengecam 
Jepang akan dihukum berat, bahkan bukan tak mungkin jiwa 
tantangannya. 

Rakyat dilarang membaca surat-kabar-surat-kabar, maja­
lah-majalah atau mass media lainnya yang tidak diizinkan atau 
tidak diselenggarakan oleh Pemerintah Jepang. Isinya tentu s~a 
harus berisi propaganda, kemenangan-kemenangan dan kemajtian­
kemajuan tentara Jepang. Tentafa Jepang · menjalankan politik 
isolasi yang sangat ketat dan keras sekali. Semuanya disensor 
dengan keras. Tidak ada berita yang merugikan kepentingan 
perang Jepang yang dapat lolos begitu saja dari sensor yang 
keras. - · 

Rakyat makin diperas tenaganya. Rakyat diwajibkan untulc 
membantu "perang suci yang dilakukan oleh tentara Jepang 
untuk kemakmuran bersama di Asia ". Untuk itu an tara lain 
Jepang menjalankan latihan-latihan dan pendidikan Militer untuk 
orang-orang Indonesia. Maka dibentuklah bermacam-macam ba­
dari atau wadah seperti Seinendan, Heiho, Keibodan, PETA atau 
Pembela Tanah Air dan lain-lainnya. Karena Tentara Jepang harus 
bertempur dan mempertahankan wilayah sangat luas yang sudah 
direbutnya, m~a Jepang betul-betul kewalahan menghadapi 
Sekutu. Tentara Jepang sangat membutuhkan tenaga manusia 
untuk membela kepentingan perangnya. Heiho yang. semula 
tidak diperuntukkan tugas tempur, karena tentara Jepang ke­
kurangan pasukan tempur, maka banyak Heiho bangsa Indonesia 
yang dikirim ke garis depan. Setelah kegiatan perangnya harus 
ditingkatkan akibat serangan balasan tentara Sekutu makin 
menggebu, maka Jepang dapat dikatakan mengerahkan seluruh 
rakyat Indonesia untuk mengikuti latihan-latihan militer yang 
diadakan ofeh tentara Jepang. ARak-anak sekolah dan para 
pemuda, baik laki-laki maupun perempuan, bahkan juga orang­
orang tua dianjurkan bahkan dipaksa untuk · mengikuti latihan­
latihan militer yang sengaja diadakan oleh pihak Jepang. Murid-
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mWi<l sekol$ tergabung dalam Seinentai dan . Gakkotai. K~mu­
dian untuk pembelaan tanah air (Indonesia), yang maksWJnya 
memb~tu dan bersama-sama ten tara J epang melakuke.n perang 
gerilya di Indonesia jikalau tentara Jepang terpaksa harus mun­
dur, maka dibent_uklah tentara PETA atau Pembela Tanah Air. 

Keadaan di Indonesia dan di Jawa Timur tempat Pak Suryo 
menjalankan tugas beliau sebagai seorang pamongpraja pada 
jaman pendudukan tentara Jepang makin parah dan menye­
dihkan. Selumh kekayaan bumi Indonesia dikuasai dan dikuras 
habis oleh tentara Jepang. Pertambangan, perindustrian, perikanan, 
pertanian dan lain-lain .sebagainya semuanya menjadi milik ten­
tara Jepang, setidak-tidaknya berada di dalam kekuasaan atau 
di bawah pengawasan tentara Jepang. 

Di Jawa Timur dan juga di daerah-daerah lainnya tentara 
Jepang melakukan peinbelian padi dan hasil bumi lainnya se­
cara paksa. Rakyat hams menyerahkan jatah padi yang sudah di­
tetapkan oleh tentara Jepang, sehingga para petani sering tidak 
mempunyai lagi beras untuk dimakan sendiri. serta keluarganya. 
Bahkan sering pula untuk benih pun sudah tidak ada. Oleh 
karena itu maka banyak petani yang kekurangan makan. Nasib 
mereka sungguh sangat menyedihkan. Keadaan mereka seperti 
kata pepatah: "Ayam bertelur .di atas padi mati ke/aparan". 

Di dalam keadaan seperti inilah dapat kita bayangkan 
betapa berat dan betapa sukarnya tugas Pak Suryo sebagai se­
orang pamongpraja. Oleh Pemerintah Pendudukan Tentara Je­
pang yang terkenal bengis dan sangat kejam Pak Suryo diwa.­
jibkan mengumpulkan dan menyerahkan sejumlah jatah bahan 
pangan untuk kepentingan peperangan Jepang yang katanya 
untuk kepentingan dan kemakmuran bersama di Asia Timur 
Raya. Di samping itu beliau hams pula memperhatikan kepen­
tingan rakyat yang makin celak~ nasibnya. Pak Suryo betul­
betul mendapat ujian yar.g sangat berat. Dikerjakan susah, 
tidak dikerjakan pun susah juga. Sebagai seorang pamong dan 
pemimpin rakyat, ibarat nakhoda sebuah kapal beliau hams 

54 



pandai menjalankan bahtera yang meJ\jadi tanggUng jawab be­
liau di antara sela-sela batu karang dan pulau-pulau karang 
yang penuh bahaya. Pak Suryo harus menyelamatkan bahtera 
yang dipimpinnya. Beliau betul-betul harils bijaksana. Beliau 
tidak boleh melupakan nasib rakyat yang beliau pimpin. 

Rakyat petani yang menanam dan menghasilkan padi ha­
ms puas dengan makan jagung, ubi jalar atau singkong yang 
dibakar atau direbus. Beras amat sukar diperoleh. Beras diang­
kuti oleh ten tara J epang untuk keperluan pasukan-pasukan­
nya di medan pertempuran. Rakyat tidcik hanya kekurangan 
pangan. Sandang atau bahan pakaian pun amat sukar diperoleh. 
Rakyat banyak yang sudah memakai pakaian yang sudah usang. 
Bahkan banyak rakyat yang sudah berpakaian compang-cam­
ping, pakaian yang ditambal-tambal dan tidak sedikit pula yang 
sudah .memakai bagor dan karung. Kesengsaraan ini ditambah 
lagi dengan kerja paksa yang dengan kata mentereng disebut 
"Kinrohosi" artinya kerja suka rela. Kemudian ada golongan 
peketja sukarela atau romusha yang oleh propaganda Jepang 
disanjung sebagai "Pahlawan pekerja". Akah tetapi nasib para 
romusha ini tidak lebih baik dari pacta nasib budak belian. 
Rakyat banyak yang disuruh (dipaksa) beketja menggali lubang­
lubang perlindungan dan liang~liang pertahanan tentara . Jepang. 
Mereka disuruh menebang dan mengangkut kayu, membawa 
batu dan mengerjakan segala macam peketjaan yang berat­
berat. Mereka tidak diheri makan yang cukup. Akibatnya 
mereka lambat-laun ambruk. Tentu saja, disuruh bekerja berat 
tetapi tidak diberi makan yang cukup. Tempat tinggal mereka­
pun tidak diperhatikan oleh plhak Jepang. Akibatnya ialah 
mereka banyak yang mati kelaparan atau dengan sangat mudah 
terserang penyakit dan wabah seperti malaria, typhus, kolera 
atau disentri. Banyak yang meninggal dunia dalam keadaan 
yang sangat menyedihkan. Banyak rakyat Indonesia yang mati 
kelaparan, karena terserang penyakit atau wabah , dan tidak 
sedikit pula yang mati karena dianiaya dan dibunuh oleh ten­
tara Jepang. Rakyat Indonesia sangat menderita akibat peme-
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rasan dan penindasan yang dilakukan oleh tentara Jepang. 
Penderitaan yang diakibatkan oleh tentara Jepang sering pula 
menimbulkan pemberontakan dan perlawanan di kalangan rak­
yat Indonesia. Misalnya seperti yang sudah kami singgung tadi, 
di Aceh, di Singaparna (Jawa Barat), di Sulawesi Selatan, pem­
berontakan tentara PETA di Blit.ar dan lain-lainnya. 

Semuanya pasti didengar dan diketahui pula, bahkan ba­
nyak yang pula dihayati sendiri oleh Pak Suryo baik pacta waktu 
beliau menjabat sebagai Bupati Magetan maupun setelah beliau 
menjadi Syucokan atau Residen Bojonegoro. Seperti juga hal­
nya tentara PETA Blitar pun tentara PETA yang bertugas 
di daerah Bojonegoro mengandung niat untuk mengadakan 
perlawanan terhadap tentara Jepang yang bertindak sewenang­
wenang serta. sangat kejam terhadap bangsa Indonesia. Pem­
berontakan tentara PETA di Blitar secara militer memang meng­
alami kegagalan, akan tetapi pemberontakan ini cukup berhasil 
memberikan pukulan mental kepada tentara Jepang yang sam­
bong dan kejam. Perlawanan rakyat Indonesia, sedikit banyak 
memberi peringatan kepada tentara Jepang yang congkak dan 
kejam itu bahwa rakyat Indonesia bukanlah rakyat yang tidak 
akan melawan jikalau terlalu disakiti. Bagi rakyat Indonesia 
pemberontakan tentara PETA di Blitar dan perlawanan rakyat 
di tempat-tempat lainnya membuktikan bahwa bangsa Indo­
nesia masih mempi.Inyai harga diri dan dapat melawan pacta 
waktunya. Bagi rakyat Indonesia perlawanan-perlawananitu mem· 
beri kepercayaan pacta diri sendiri. Rakyat Indonesia makin 
sadar dan percaya akan kekuatan yang ada pacta dirinya sen­
diri. Rakyat Indonesia makin percaya bahwa tentara Jepang 
bukanlah suatu kekuatan yang tidak dapat dilawan oleh bangsa 
Indonesia, apabila rakyat I-ndonesia mau bersatu-padu. 

Sementara itJ.l kekalahan-kekalahan yang diderita ·oleh 
tentara Jepang di pelba_gai ~edan pe~te_!ll_puran, baik di front 
darat Asia di sebelah barat dan lebih-lebih di medan per­
tempuran Pasific d-i sebelah barat, terdengar dan sampai pu­
la kepada para pemuda Indonesia. Apalagi setelah pesawat-
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pesawat terbang Sekutu sering muncui di angkasa tanah air 
kita. Bahkan pesawat-pesawat pembom Sekutu sering mengadakan 
pemboman terhadap pertahanan Jepang di Morotai, di Sulawesi, 
di Kalimantan dan tempat-tempat lainnya. Kenyataan-kenya 
taan seperti ini tidak dapat disembunyikan oelh tentara Jepang'. 

Seperti sudah kami katakan di depan tadi, ada juga go­
longan patriot-patriot Indonesia yang tidak mau bekeija-satpa 
dengan tentara Jepang. Mereka melakukan gerakan-gerakan di 
bawah tanah. Pemuda-pemuda golongan inilah yang mula•mula 
mendengar berit.a-berita tentang kekalahan-kekalahan yang cij­
derita oleh tentara Jepang itu dari siaran-siaran radio luar negeri 
yang berhasil mereka tangkap. Pemuda-pemuda ini termasuk 
golongan yang melakukan gerakan di bawah tanah'. Di Sura-· 
baya Ruslan Abdulgani termasuk salah seorang yang mende­
ngarkan siaran radio luar negeri. Pada waktu itu di Surabaya 
ada beberapa tempat yang khusus untuk mendengarkan berita­
berita siaran luar negeri. Tempatnya tentu saja sangat dildha­
siakan dan tidak diketahui oleh tentara Jepang. Jikalau tidak, 
tentu mereka akan ditangkap dan berurusan dengan Kenpetai, 
yakni Polisi Militer Jepang yang terkenal sangat kejam dan 
bengis sekali. Mereka · pasti akan disiksa dan dihukum berat, 
bahkan mungkin akan dibunuh dengan kejam. Ada juga be­
berapa tempat untuk mendengarkan berita-berita siaran luar 
negeri yang sampai dtgrebeg oleh Kenpetei seperti di Kembang 
Kuning, Oarmo dan di Ngagel. Hal ini tentu saja karena adanya 
laporan dan mata-mata Jepang. 

Dengan dapatnya berita-berita siaran radio luar negeri itu 
ditangkap oleh pejoang-pejoang bangsa Indonesia yang ber"' 
gerak di bawah tanah dapatlah diketahui situasi dan kondisi 
peperangan yang sebenarnya yang selalu disembunyikan oleh 
tentara Jepang. Kekalahan-kekalahan tentara Jepang selalu di­
tutup-tutupi oleh pihak Jepang. Yang disiarkan oleh radio 
Jepa.I)g kepada bangsa Indonesia adalah berita-berita bohong 
semuanya yang sudah diputar-balikkan kenyataannya. Yang di­
siarkan oleh radio Jepang selalu tentang kemenangan-kemenangan 
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tentara Jepang yang gagah-berani, sedang sesungguhnya tentara 
Jepang sudah tidak mampu lagi untu_k membendung serangan 
balasan tentara Sekutu yang makin gencar. Annada Jepang 
dengan angkatan udaranya yang pada permulaan peperangan 
memang hebat dan sangat mengagumkan kini sudah lumpuh. 
Satu demi satu daerah-daerah yang tadinya direbut dan dikuasai 
oleh tentara Jepang direbut kembali oleh tentara Sekutu yang 
bergerak maju dengan mantap dim pasti dari arah tenggara 
dan timur menuju ke negeri induk orang-orang Jepang. Indone­
sia, terutama pulau Jawa memang boleh dikatakan tidak di­
masukkan ke dalam peta sasaran serangan balasan tentara Se­
kutu. Pada saat-saat terakhir peperangan tentara Jepang se­
sungguhnya sudah lumpuh. Angkatan Perang Jepang sudah ti­
dak mempunyai kapal perang dan pesawat udara yang cukup 
untuk membendung serangan balasan tentara Sekutu yang -makin 
dahsyat dan mantap. 

Oleh para pejoang di bawah tanah itu telah dapat dipas­
tikan Jepang tidak lama lagi pasti akan kalah. Rakyat Indonesia 
apalagi rakyat Indonesia di pulau J awa memang tidak pernah 
percaya bahwa Jepang akan lama berkuasa di Indonesia. Ra­
inalan atau jangka Jayabaya daJi tulisan pujangga Ranggawarsita 
sudah terlalu merata diketahui dan dalam sekali meresap dalam 
kepercayaan rakyat Indonesia di pulau J awa. Demikian pula 
halnya dengan Pak Suryo. Sebagai seorang priyayi dan pencinta 
kesusasteraan Jawa beliau tentunya juga membaca dan meresapi 
tulisan-tulisan pujangga J awa seperti Ranggawarsita, ramalan 
Jayabaya dan lain-lrunnya. 

Demikianlah di Surabaya para pemimpin pemuda mu1ai 
mempersiapkan rakyat Surabaya untuk sewaktu-waktu digerak­
kan me1awan ten tara J epang. Apalagi sete1ah ten tara PETA di 
Blitar di bawah pimpinan Supriyadi dan Muradi mengadakan 
~mberontakan pada tanggal 14 Pebruari 1945. Jepang yang 
kejam dan · serakah sudah tidak disenangi, bahkan dibenci o1eh 
ralcyat. Demikian1ah keadaannya di Jawa Timur, tempat Pak 
Suryo menduduki jabatan yang tinggi. Sebagai seorang pamong 
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praja yang berpengalaman beliau pun tahu <>.pa yang ada dan 
hidup di dalam hati sanubari rakyat yang dipimpinnya. Be­
:;aupun tahu bahwa rakyat tidak senang bahkan benci kepada 
Jepang yang bengis dan serakah serta penuh dengan angkara 
murka. Sebagai pejabat tinggi, sebagai pamong praja yang lang­
sung berhubungan dengan rakyat serta pejabat yang bertang­
gung jawab atas misib rakyat di daerahnya mengetahui betul 
dan menghayaij penderitaan rakyat itu~ Namun beliau harus 
bertindak hati:hati sekali. Pengalaman tentara PET A di Blitar 
dapat dijadikan contoh dan bahan pelajaran. Semangat kemer­
dekaan harus tetap dinyalakan dan dikobarkan di dalam dada, 
akan tetapi kebijaksanaan dan pikiran tidak boleh dihanyutkan 
o1eh emosi ke bencian serta tidak boleh dikalahkan oleh perasa­
an yang sebenarnya sudah meluap-luap di dalam hati sanubari 
rakyat. Pak Suryo pun yakin bahwa tidak ada · pengorbanan · 
yang sia-sia. Sebagai seorang pamong praja dan priyayi J awa 
yang baik Pak Suryo "tahu betu1 akan makna pepatah atau 
semboyan di dalam bahasa Jawa yang berbunyi : "JER BASU­
KI MA WA BEA ". Pak Suryo menyadari betul bahwa tidak ·ada 
kemuliaan yang tidak disertai pengorbanan. Ka1au bangsa In­
donesia mau merdeka dan menghend'aki kemuliaan, maka me­
reka harus berani berkorban. Namun dalam menghadapi ten­
tara Jepang yang masih berkuasa dan bersenjata 1engkap serta 
terkenal sangat kejam, bangsa Indonesia harus berhati-hati dan 
bertindak bijaksana 

Pada tanggal 1 Juli 1945 pemuda di Surabaya meng­
adakan rapat. Rapat itu diizinkan o1eh tentara Jepang dengan 
syarat harus bertemakan "Mendukung Perang Asia Timur Raya": 
Akan tetapi di dalam kenyataannya tema rapat itu mengarah 
kepada tujuan "Indonesia Merdeka", sehingga rapat akhimya 
dibubarkan o1eh tentara Jepang. Bahkan beberapa orang pemuda 
pemimpin rapat itu ditangkap dan ditahan oieh Kenpetei, po­
lisi militer Jepang yang terkenal sangat kejam. Namun semangat 
kemerdekaan pemuda dan arek-arek Sural>aya tidaklah luntur 
apalag{ padam. . 
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Di dalam situasi uemikianlah Pak Suryo menjadi pemim­
pin yang menduduki salah satu kursi pemerintahan yang tinggi 
di Jawa Timur. Pada jaman pendudukan tentara Jepang Pak 
~ryo mencapai puncak· kariemya sebagai seorang pamongprcija, 
sebe1um beliau diangkat menjadi gubernur. Seperti diketahui, 
sebe1um itu Pak Suryo sebagai seorang pegawai pamongpraja 
te1ah berpindah-pindah tempat dan ditempatkan di pelbagai 
daerah di Jawa Timur. Jadi pengalaman Pak Suryo di daerah 
Jawa · Timur cukup memberi jaminan bahwa beliau mengenal 
dengan baik daerah ini serta watak_ raicyatnya. Demikianlah 
pada akhir jaman peridudukan tentara Jepang Pak Suryo men­
jabat Syucokan atau Residen Bojonegoro, suatu jabatan yang 
pad a waktu itu belum lazim dijabat · oleh seorang bangsa In­
donesia. Jabatan Syucokan atau Residen Bojonegoro dipangku 
oleh Pak Survo sampai saat kemerdekaan Indonesia diprokla­
masikan pada tanggal 17 Asustus 1945. Kemudian setelah Prokla­
masi Kemerdekaan Indonesia dikumandangkan ke seluruh dunia 
dan pemerintahan Republik Indonesia disusun, Pak Suryo cleh 
Pemerintah Pusat Republik Indonesia diangkat sebagai Gubemur 
Jawa Timur. Dengan demikian Pak Suryo telah mencapai puncak 
kaiier beliau sebagai seorang pegawai pamongpraja. Pak Suryo 
adalah Gubemur Jawa Timur 'Yang pertama di dalam Negara 
Repu blik Indonesia. 
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III. PERJOANGAN PAK SURYO 

MENEGAKKAN INDONESIA MERDEKA 

l. Situasi dan kondisi kota Surabaya 
sebelum Pak Suryo tiba. 

Mengapa kita hams menghubung-hubungkan kedatangan 
Pak Suryo dengan kota Surabaya dan situasi serta kondisi 
Kota Pahlawan itu pada awal Revolusi kita? Seperti kita sudah 
sama maklum, kota Surabaya terkenal sebagai Kota Pahlawan 
dan di depan kantor Gubernur Jawa Timur tegak dtmgan me­
gahnya Tugu Pahlawan yang seperti ; sudah diuraikan di depan 
tadi bentuk perwujud~mnya melamqangkan angka-angka 10 (se­
puluh), 11 (sebelas) dan 45 (emp.at puluh lima) . .....- Angka-angka 
itu mengingatkan kita pada hari tanggal 10 bulan 11 (Nopem­
ber) tahun 1945, hari teJjadinya pertempuran yang maha sem 
di Surabaya antara pejoang-pejoang dan patriot-patriot bangsa 
Indonesia melawan tentara lnggeris yang sangat dahsyat pada 
waktu itu. Kita bangsa. Indonesia semuanya sudah tahu bahwa 
hari tanggal 10 Nopember setiap tahun kita peringati sebagai 
Hari Pahlawan. Dan jikalau kita berbicara atau menulis ten­
tang Hari Pahlawan '10 Nopember 1945 dan pertempuran­
pertempuran seru yang teJjadi di kota Surabaya, maka mau tidak 
mau kita harus menyebut atau menyinggung nama Pak Suryo, 
karena bagaimanapun juga hams diakui bahwa Pak Suryo ada­
lah Gubemur J awa Timur yang pertama yang diangkat oleh 
Pemerintah Pusat Republik Indonesia. Dan sebagai Gubernur 
Jawa Timur, harus pula diakui bahwa sejak beliau tiba di kota 
Surabaya, beliaulah pemimpin umum dan pemimpin tertinggi 
peJjoangan di Surabaya. Seperti yang akan kita lihat nanti 
segala situasi dan kondisi, semua hal pun yang mengenai per­
joangan bersenjata dan pertempuran-pertempurart di Surabaya 
dilaporkan kepada dan diketahui oleh beliau. 

Ketika Jenderal Mansergh pada tanggal 7 Nopember 1945 
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pamit meninggalkan sidang dan minta Kolonel Pugh mewakili 
pihak Inggeris, Pak Suryo juga segera pergi dan menugaskan 
Cak Dul Arnowo bersama Kolonel Sungkono untuk menerus­
kan perundingan mewakili pihak ·Indonesia.*) Waktu pihak lng­
geris (Jenderal Mansergh) menuduh bahwa tank-tank ·dan ten­
tara Indonesia telah mengambil posisi di lapangan udara (Mo­
rokrembangan) Pak Suryo minta Pak Dirman (Residen Su­
dirman) dan Pak Mohammad untuk segera pergi ke Morokrem­
bangan untuk menyelidiki bohong-ti~aknya tuduhan J enderal 
lnggeris itu. Waktu membalas surat Jenderal Mansergh, Pak 
Suryo minta agar Pak Dirman (Residen Surabaya), Pak Roes/an 
Abdulgani dan Pak Kundan mengantarkan surat beliau itu 
ke Marka~ Jenderal Mansergh di Jalan Jakarta, Surabaya. 

Tegasnya dan untuk menjelaskan duduk perkara yang se­
benarnya, mau tidak mau. harus diakui bahwa Pak Suryo 
adalah Gubernur Jawa Timur pertama yang diangkat oleh Pe­
merintah Pusat Republik Indonesia yang juga merangkap se­
bagai pemimpin umum perjoangan di Surabaya. Mau tidak 
mau harus diakui bahwa beliaulah sesungguhnya . sebagai Gu­
bernur Jawa Timur yang pertama di dalam Negara Repub1ik 
Indonesia, yang memberi komando dan mencetuskan pertem­
puran yang dahsyat yang melahirkan Hari Pahlawan 10 Nopem­
ber 1945, sehingga kota Surabaya mendapat julukan dan gelar 
kehormatan "Kota Pahlawan ". Jadi an tara kedatangan Pak Suryo 
dan situasi serta kondisi kota Surabaya pacta masa awa1 Revo1usi 
kita memang ada, kalau tidak dapat dikatakan erat sekali 
hubungannya. 

Ka1au di dalam bab ini kami seo1ah-olah mulai mengurai­
kan tentang perjoangan Pak Suryo pacta saat setelah Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia dikumandangkan ke seluruh dunia, ma­
ka hal itu tidaklah berarti bahwa sebelum tanggal 17 Agus­
tus 1945, Pak Suryo tidak berjoang, atau sebelum Indonesia 
Merdeka Pak Suryo tidak pernah melakukan, atau berbuat 

*) Dr. H. Roeslan Abdulgani 100 hari di Surabaya yang menggemparkan Indonesia, Ya­
yasan Idayu 1974 halaman 72 . 
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apa-apa untuk kepentingan bangsa dan- tanah air Indonesia. 
Jauh panggang dari api! Seperti yang telah kami singgung bebe­
rapa kali, meskipun Pak Suryo seorang menak, seorang ketu­
runan feodal dan seorang pegawai pamong praja didikan Be­
landa, namun beliau seorang patriot yang mencintai bangsa­
nya. Pak Suryo terkenal sebagai seorang pegawai pamong pr~a 
yang berani menentang orang-orang Belanda kolonial untuk 
membela kepentingan rakyatnya. Sudah sejak duduk di bang­
ku sekolah Pak Suryo terkenal sebagai seorang yang sering ber­
kelahi dengan sinyo-sinyo Belanda yang suka mengejek dan 
menghina orang-orang Indonesia. Tegasnya, sudah sejak masa 
mud a Pak Suryo telah memiliki be nih patriotisme dan rasa 
cinta kepada bangsanya. Benih dan perasaan itu berkembang 
dengan sangat pesatnya pada masa penderitaan dan tekanan 
hidup _ dalam jaman pendudukan tentara Jepang. Kekejaman­
kekejaman yang dilakukan oleh tentara Jepang terhadap rakyat 
Indonesia adalah sebab yang terutama timbulnya rasa benci 
bangsa Indonesia terhadap bangsa Jepang dan terhadap perija· 
jahan. Rakyat Indonesia makin sadar, bahwa penjajahan oleh 
siapapun dan oleh bangsa apapun juga, selalu membawa mala­
petaka bagi bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia, termasuk pula 
Pak Suryo sangat merindukan dan mendambakan Indonesia 
Merdeka. Sebagai seorang putera Indonesia, Pak Suryo pun 
merindukan kemerdekaan tanah-air dan bangsanya. 01eh karena 
itu setelah mendengar kemerdekaan Indonesia diproklamasikan 
pada tanggal 17 Agustus 1945, tanpa ragu-ragu Pak Suryo 
berdiri di be1akang dan mendukung Proklamasi itu. Pak Suryo 
langsung teJ.jun ke dalam kancah Revolusi Indonesia. Bahkan 
beliau memegang pe.ranan yang amat penting, terutama dalam 
mencetuskan peperangan yang dahsyat di Surabaya pada tanggal 
10 Nopernber 1945, yang sekarang kita kenai dan setiap tahun 
kita peringati sebagai Hari Pahlawan. Bahkan tidak1ah berke­
lebihan jikalau dikatakan bahwa Pak Suryo adalah seorang pen­
Cetus Hari Pahlawan 10 Nopember 1945. 

Agar mempunyai gambaran yang lebih ielas, maka baik­
-lah kita mulai pada saat bangsa In~sia memproklamasikan 
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kemerdekaannya! · Pada tanggal 17 Agustus 1945 jam 10.00 
W.i.B. (Waktu Indonesia Bag1an Barat) bertempat di Jaian Pe­
gangsaan Timur (sekarang Jalan Proklamasi) No. 56 Jakarta 
Sukarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia memproklamasi­
kan kemerdekaan bangsa Indonesia. Proklamasi yang ditanda­
tangani oleh Sukarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia itu 
adalah suara hati nurani bangsa Indonesia. Gema lonceng 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia segera berkumandang ke selu­
ruh tanah air dan segenap petijuru du~ia. 

Dengan Proklamasi itu tercapailah Indonesia Merdeka yang 
memang sudah sangat lama dirindukan dan didambakan oleh 
bangsa Indonesia. Namun hal itu. tidaklah berarti bahwa · tu­
gas bangsa Indonesia sudah selesai. Jauh dari pada itu, karena 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia itu sangat menggemparkan 
dunia, terutama bagi orang-orang Belanda kolonial. Mereka 
sama sekali tidak menyangka dan tidak mau mengerti bahwa 
bekas negeri jajahan mereka dapat begitu saja memerdeka­
kan dirinya. Orang-orang Belanda kolonial tidak rela dan tidak 
mau mengerti kalau bangsa Indonesia sudah merdeka. Mereka 
masih ingin tetap menjajah bangsa Indonesia. Menurut orang­
orang Belanda kolonial, bangsa Indonesia belum masak untuk 
merdeka, untuk memerintah sendiri negeri mereka, beluni rna-' 
tang untuk berdiri sendiri. Menurut orang-orang Belanda, me­
rekalah yang menyandang tugas suci untuk mendidik dan me­
nuntun bangsa Indonesia selangkah demi selangkah untuk ke­
mudian pada suatu waktu yang dikehendaki oleh orang-orang 
Belanda "yang baik hati" bangsa Indonesia sudah dianggap 
r- ~ang untuk merdeka dan mampu berdiri sendiri. Pada waktu 
1tulah baru "Indonesia Merdeka" diserahkan oleh orang-orang 
Belanda "yang sangat bijaksana" sebagai hadiah kepada bangsa 
Indonesia. Kapan waktu itu tiba, ada pendapat yang sangat 
berbeda antara pemuda patriot bangsa Indonesia yang men­
dambakan Indonesia Merdeka secepat-cepatnya dan orang-orang 
Belanda kolonial yang merasa dirinya "dibebani tugas suci'' 
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untuk mendidik dan membimbing bangsa Indonesia sampai 
matang untuk merdeka dan mampu berdiri sendiri. 

Kalau pada tahun 1925 pemuda-pemuda Indonesia yang 
tergabung dalam "Perhimpunan Indonesia" sudah mengemuka­
kan slogan atau semboyan "Indonesia Merdeka sekarang juga", 
maka lain pula pendapat orang-orang Belanda kolonial yang di 
dalam hal ini diwakili oleh Gubernur Jenderal B. C de lo(Jge. 
Waktu dalam tahun 1935 Gubernur Jenderal B.C. de Jonge 
ditanya oleh seorang wartawan bekas diplomat bangsa lnggeris 
bernama Bruce Lockhar( kapan kira-kira waktunya bangsa In­
donesia sudah dianggap matang untuk merdeka dan berdiri 
sendiri, jawab pembesar tertinggi Hindia Belanda pada waktu 
itu: "Kami bangsa Bela1uia di sini (di Indonesia, penulis) sudllh 
tiga ratus tahun. Kami masih akan ada di sini tiga ratus tahun 
lagi. Sesudah ztu kita dapat berunding. " 

Kata-kata ini diucapkan oleh Gubernur Jenderal B. C. De 
Jonge dalam tahun 1935. Jadi kalau kita mengikuti jalan pi­
kiran orang-orang Belanda kolonial sesuai dengan ucapan pem­
besar tertinggi Belanda di Hindia Belanda pada waktu itu, 
maka baru pada tahun 2235 (tahun 1935 + 300 tahun) akan 
diadakan perundingan untuk tentang kemungkinan kemerdekaan 
Indonesia 

Jadi teranglah bahwa berita Proklamasi Kemerdekaan In­
donesia pada tanggal 17 Agustus 1945 itu diterima dengan 
sangat terkejut oleh orang-orang Belanda kolonial yang merasa 
dirinya "mendapat beban suci'' untuk memerdekakan bang­
sa Indonesia melalui pendidikan dan bimbingan yang 3ebaik­
baiknya sampai bangsa Indonesia betul-betul sudah matang 
untuk itu. Menurut orang-orang Belanda kolonial seperti Dr. 
HJ. van Mook, Ch. 0. Van der Plas dan lain-lainnya, bahkan 
juga orang-orang Indonesia seperti R. Abdulkadir Widjojoat­
modjo, pada tanggal 17 Agustus 1945 belumlah waktuhya 
bagi bangsa Indonesia untuk berdiri sendiri sebagai bangsa 
yang merdeka. Menuru t mereka bangsa Indonesia belum rna­
tang, belum sanggup berdiri sendiri. Menurut mereka, banpa 
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ladonesia masih sangat IDembutuhkan pendidikan dan b!Jn­
bingan dari orang-orang Belanda. 

Dengan ini jelas pulalah bahwa setelah Proklamasi I 7 Agus­
tus 1945 tugas bangsa Indpnesia belum selesai, bahkan makin 
berta.mbah berat, karena bangsa Belanda belum rela melepas­
kan Indonesia. Bangsa Belanda masih berusaha· sekuat tenaga 
untuk mengembalikan penjajahannya di Indonesia, dengan ja­
lan apapun dan dengan cara bagaimanapun juga. Tegasnya, 
baogsa Indonesia harus siap memberikan pengorbanan apapun 
juga untuk membela dan mempertahankan Proklamasi Kemer­
dekaan tanah-aimya. 

· Proklamasi 1 7 Agustus · 1945 did ukung o1eh seluruh rak­
yat Indonesia dari Saba:ng sampai ke Merauke, dari segenap 
golongan, segenap 1apisan dan segenap aliran. Pada wakt~ J.tu 
tidak ada satu golongan tertentu, tidak ada satu lapisan ma­
syarakat tertentu dan tidak ada satu aliran tertentu yang me­
no~Qol Seluruh rakyat Indonesia, dari golongan, lapisan atau 
a1iran apapun bersatu padu bagaikan semen beton yang sudah 
dipadu mendukung Proklamasi 17 Agustus 1945 dan bersedia 
serta rela berkorban untuk membela dan mempertahankan ke­
menlekaan yang telah diproklamasikan oleh · Sukarno-Hatta 
atas nama bangsa Indonesia. Sejak itu semangat kemerdekaan 
rakyat Indonesia meluap bagaikan air bah yang melanda siapa 
s;ia dan segala apa s~a yang, mencoba menghalang-halangi tekad 
nya untuk merdeka. 

Pada tanggal 18 Agustus 1945, jadi sehari sete1ah kemer­
dekaan Indonesia diproklamasikan, Panitia Persiapan Kemerde­
laMJn Indonesia (P.P.K.l.) mengadakan sidang istimewa. Sidang 
istimewa ini menghasi.lkan beberapa keputusan penting, antara 
Jain: ·· 
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I) . Mengesahkan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia. 

2) Memilih Presiden dan W.akil Presiden, yakni Ir. Su­
kamo sebagai Presiden dan Drs. Mohammad Hatta 
sebagai Wakil Presiden. 



3) Presiden untuk sementara waktu akan dibantu oleb 
sebuah Komite Nasional (yang kemudiaii dikenal ie­
bagai Komite Nasional Indonesia Pusat atau disinabt 
menjadi K.N.I.P.) 

4) Mengadakan dua belas buah Kementerian. 
5) Wilayah Republik Indonesia dibagi dalam 8 (delapan) 

buah propinsi (yakni: Propinsi Sumatera, Propinsi 
Jawa Barat, Propinsi Jawa Tengah, Propiosi Jawa 
Timur, Propinsi Sunda Kecil, Propinsi Maluku, Pro­
pinsi Sulawesi dan Propinsi Kalimantan). 

Sesuai dengan keputusan Sidang Istimewa Panitia Peniapan 
Kemerdekaan Indonesia itu, maka dibentuklah Kabinet ~ 
sidentil (Kabinet Pertama) Negara Republik Indonesia (19 A&us­
tus 1945 - 14 Nopember 1945) yang semuanya adalah sebagai 
berikut: 

1) Menteri Luar Negeri Mr. Achmad Subardjo 
2) a. Menteri Dalam R.A. Achmad Wiranatak:usuTnllh 

Negeri 
b. Wakil Menteri Mr. Hermani 

Dalam Negeri 
~) a. Menteri Keamanan Supriyadi •) 

Rakyat 
b. Menteri Keamanan Sulyadikusumo 

Rakyat ad interim 
4) Menteri Kehakiman Prof Mr. Dr. Supomo 
5) a. Menteri Penerangan Mr. Amir Syarifuddin 

b. Wakil Menteri Pe- Mr. Ali Sastroamidjojo 
nerangan •• 

6) Menteri Keuangan Dr. Samsi ) 
7) Menteri Kemakmuran Jr. Surachman Cokroadisuryo 
8) Menteri Perhubungan Abikusno Cokrosuyoso 

•) Mesldpun di&Jwkat, namun tidak pernah rnuncul melakutan t.-s daD till* 
pemah menyatakan menerima pengangkatan tersebut. Maka pld& tugal 20 
Oktober 194S Sulyadikusumo diangkat sebagai Menteri ICeamaDID RaQd .. illle.­
rim. 

••)Berbenti pada tuwgal 26 September 194S lalu cliganti oleb Yr. A.A . .,...... 
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9) Menteri Pekerjaan 
Urn urn 

Abikusno COkrosuyoso 

10) Menteri Sosial Mr. Iwa Kusumasumantri 
II) Menteri "I>enga~aran Ki Hajar Dewantoro 
I2) Menteri Kesehatan Dr. Bintaran Martoatmojo 

Di samping itu ada beberapa orang Menteri Negara, yakni~ 
I) Menteri Negara Mr. Amir 
2) Menteri Negara K.H. Wahid Hasyim 
3) Menteri Negara Mr. A.A. Maramis 
4) Menteri Negara Otto Iskandar dinata 
5) Menteri Negara Mr. Sartono 

Sesuai pula dengan keputusan Sidang Istimewa Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia yang membagi wilayah Negara Republik 
Indonesia dalam 8 (delapan) wilayah propinsi 'Sekaligus ditunjuk 
gubernur yang memimpin dan mengepalai propinsi-propinsi itu . 
Gubernur-gubernur itu adalah: 

1) Mr. Teuku Muham- sebagai Gubernur Sumatera 
mad Hasan 

2) Su tarjo Kartohadiku- sebagai Gubernur Jawa Barat 
sumo 

3) Raden Pandji Suroso sebagai Gubernur Jawa Tengah 
4) R.M. T.A. Suryo sebagai Gubernur Jawa Timur 
5) Mr. I. Gusti Ktut sebagai Gubernur Sunda Kecil 

Puja 
6) Mr. J. Latuharhary sebagai Gubernur Maluku 
7) Dr. G.S.S.J. Ratu- sebagai Gubernur Sulawesi 

langi 
8) Jr. Pangeran Mo- sebagai Gubernur Kalimantan 

hammod Noor 

Dengan demikian, maka Pak Suryo oleh Pemerintah Pusal 
Negara Republik Indonesia diangkat sebagai Gubernur Jawa 
Tirnur yang pertama di alam Indonesia Merdeka. Karena belum 
rnenerima instruksi dan karena belum menerima Surat Kepu­
tusan pengangkatan beliau sebagai Gubernur Jawa Timur dari 
Pernerintah Pusat, lagi pula karena harus menyelesaikan bebe-
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rapa hal di Bojonegoro lebih dulu, maka Pak Suryo tidak segera 
dapat menduduk:i jabatan batu beliau itu. 

Di Bojonegoro, seperti juga halnya di tempat-tempat lain­
nya, tentara Jepang berusaha merahasiakan berita Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Namun tentara Jepang tidak dapat 
terus-menerus merahasiakan berita yang amat penting itu. Apa­
lagi dari pihak Indonesia, terutama pemuda-pemuda pejoang­
nya berusaha sekuat tenaga menyebar-luaskan berita Proklamasi 
itu. Maka akhirnya berita Proklamasi itu sampai juga ke daerah 
Bojonegoro. Rakyat dan terutama para pemuda Bojonegoro 
segera mengibarkan bendera Merah Putih. Semangat kemerde­
kaan rakyat Bojonegoro yang dipelopori oleh angkatan muda­
nya bergelora. Sesuai dengan instruksi-instruksi dari Pemerintah 
Pusat di Jakarta tanggal 22 Agustus 1945, maka di Bojonegoro 
segera dibentuklah Komite Nasional Indonesia (K.N.I.) daerah 
Bojonegoro dan Badan Keamanan Rakyat (B.K.R.) yang ber­
tugas sebagai penjaga keamanan umum di daerah-daerah di 
bawah koordinasi Komite Nasional Indonesia Daerah. 

Pada hari Selasa tanggal 28 Agustus 1945 Komite Nasional 
Indonesia (K.N.I.) Daerah Surabaya terbentuk dan terdiri dari 
32 (tiga puluh dua) orang anggota. Komite Nasional Indonesia 
Dlerah Surabaya ini dipimpin dan diketuai oleh Cak Dul Arnowo, 
sebagai Wakil Ketua I terpilih Pak Bambang Suparto dan se­
bagai Wakil Ketua II terpilih Pak Dwijosewojo S.H. sedang 
Pak Roes/an Abdulgani sebagai Sekretaris (Penulis): Anggota­
anggota Komite Nasional Indonesia antara lain terdiri dari 
tokoh-tokoh terkenal seperti Siwabessy, Jr. DarmawanMangun­
kusumo, Notohamiprojo, Dr. Moh. Suwandhi, H.M. Tohir Bakri 
dan H. Abdulkarim (pengusaha). 

Atas desakan Angkatan Muda, maka Surabaya, pada halj 
Senill · tanggal 3 September 1945 diproklamasikanlah terben­
tuknya Pemerintah Republik Indonesia di daerah (keresidenan) 
Surabaya. Rakyat Bojonegoro yang· dipelopori oleh · pemuda­
pemudanya mendesak pula agar Pak Suryo memproklamasikan 
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daerah Bojonegoro sebagai daerah keresidenan dalam wilayah 
Negara Republik Indonesia. Maka pada tangghl 24 Septembe1 
1 94_5 Pak Suryo mengumumkan Proklamasi itu. Lengkapnya 
PJOklamasi itu berbunyi sebagai berikut: 

Proklamasi 

Berdasarkan Proklamasi Indonesia Merdeka oleh Padukc; 
Yang Mulia Sukarno dan Paduka Yang Mulia f!atta, PresideJi 
dan Wakil Presiden Republik Indonesia pada tanggal 1 7 Agus· 
tus 1945, maka kami atas nama· seluruh Daerah Karesidener 
Bojonegoro ·dari segala 1apisan, pada hari ini: Senen Wag~ 
24 September 1945 meresmikan pernyataan telah berdiriny< 
Pemerintah Republik Indonesia Karesidenan Bojonegoro dar 
terus mengadakan tindakan-tindakan seperlunya. 

Kepada seluruh rakyat kami serukan supaya tetap tingga, 
tenang dan tenteram melakukan kewajibannya masing-masing. * 

Bojonegoro, 24 September 1945 

R. T.M.A. Suryo 

Setelah proklamasi berdirinya Karesidenan Bojonegoro se­
bagai wilayah Negara Republik Indonesia diumumkan oleh 
Pak Suryo, maka daerah Bojonegoro makin bergolak. Dengan 
tidak gentar sedikitpun juga pejoang-pejoang kemerdekaan dan 
para pemuda serentak bergerak merebut 'kekuasaan dari tangan 
tentara Jepang yang masih memegang senjata. Pada tanggal 
4 Oktober 1945 semua. kekuasaaQ. telah berada di tangan. Pe­
merintah Republik Indonesia dan di Bojonegoro terbentuk pula· 
lah Dewan Pimpinan Pegawai Republik Indonesia. Senjata ten­
tara Jepang sudah mulai banyak pula yang direbut oleh para 
pemuda dan pejoang kemerdekaan kita. Ada senjata yang di· 
peroleh dengan jalan diplomasi tanpa melakukan pertempuran 

*) Propinsi Jawa Timur, Kementrian Penerangan\ R.I ., hal. 42 . 
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yang membawa korban. Akan tetapi · ada juga settiata ·yang harus 
direbut dengan kekerasan, karena tentara Jepang. yang takut 
dan mentaati perintah tentara Sckutu tidak berani serta tidak 
mau menyerahkan senjatanya kepada para pejoang dan pemuda 
bangsa Indonesia yang sudah bergelora dan tidak dapat dibendung 
lagi semangat kemerdekaannya. 

Sungguhpun sudah diangkat sebagai Gubernur Jawa Timur 
yang seharusnya berkedudukan di Surabaya sebagai ibukota 
Propinsi Jawa Timur, namun oleh karena belum menerima ins­
truksi dan belum menerima Surat Kcputusan dari Pemerintah 
Pusat, maka ·Pak Suryo masih belum juga berangkat ke Sura­
baya, sedang rakyat Surabaya sudah sangat bergelora semangat 
kemerdekaannya. Rakyat Jawa Timur.juga memru;tg benar-benar 
sangat membutuhkan kehadiran seorang Gubernur yang tegas 
dan gagah berani untuk memimpin mereka. Dan Pak Suryo 
memang seorang pemberani dan dinamis. Beliau benar-benar 
seorang patriot yang sangat dibutuhkan oleh suatu masyarakat 
yang bersuasana revolusioner seperti halnya kota Surabaya pada 
masa-masa itu. Gubernur dan seorang pemimpin seperti Pak 
Suryo sangat dibutuhkan daiam masyarakat yang sedang dilanda 
demam revoiusi. 

Demikianiah, maka pada tanggal II Oktober 1945 di 
Bojonegoro diadakan suatu rapat perpisahan dengan Pak Suryo. 
Beliau sebagai GUbernur Jawa Timur harus berada di ibukota 
propi~si. Keesokan harinya, yakni pada tanggal 12 Oktober 
1945 dengan diantar oleh Wakil-waki1 Komite Nasional Indone· 
sia Daerah Bojonegoro Pak Suryo berangkat ke Surabaya un­
tuk memangku jabaian beliau yang baru, yakni sebagai Gubernur 
Jawa Timur yang pertama dari Negara Republik Indonesia ·yang 
diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Sebagai pengganti Pak Suryo kemudian diangkat Mr. Hen­
dromartono yang di1antik pada tangga1 17 Nopember 1945.' 
Periu juga kami~singgung di.sini bahwa Mr. Hendromartono ini­
hlh yang ingin merombak susunan dan cara-cara pemerintah&' 
yang berlaku\ ba · se1uruh Karesidenan Bojonegoro, yakni dengan 
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mengadakan Dewan-Dewan· Komisaris . Hal ini kemudian di­
bicarakan dengan Pak Suryo ·selaku Gubernur Jawa Timur 
pada waktu Pak Suryo sedang berada di Kediri. Pak Suryo 
tidak menyetujui bahkan men en tang keinginan dan gagasan 
Mr. Hendromartono ini, karena hal itu tidak sesuai bahkan me­
nyalahi peraturan Pemerintah Pusat. Keinginan dan gagasan 
Mr. Hendromartono ini sangat berbahaya dan akan merombak 
susunan dan cara pemerintahan seluruh tanah air kita. Kalau 
keinginan dan gagasan Mr. Hendromartono ini disetujui dan 
tentunya berlaku untuk seluruh Indonesia, maka susunan dan 
cara pemerintahan kita akan sangat berbeda dengan apa yang 
ada :sekarang. Pak Suryo lalu memberi ultimatum kepada Pe­
merintah Keresidenan Bojonegoro yang pernah beliau pimpin 
supaya dalam waktu secepat-cepatnya mengembalikan keadaan 
dan susunan serta cara pemerintahan seperti yang lama. Peme­
rintah Pusat dalam hal ini Meineri Dalam Negeri tidak menye­
tujui perombakan tersebut. Kemudian Mr. Hendromartono minta 
dihadapkan untuk membela tindakannya itu. Permintaan ter­
sebut dipenuhi oleh Pemerintah Pusat akan tetapi tin.dakannya 
dan gagasannya untuk merombak susunan dan cara pemerintahan 
tetap ditolak ·dan tidak disetujui. Kemudian Mr. Hendromartono 
ditarik ke Pusat da.n beliau digantikan oleh Mr. Tandiono Manu. 

Sebelum Pak Suryo tiba di Surabaya untuk memegang 
pimpinan tertinggi pemerintahan Sebagai Gubernur Jawa Ti­
mur yang diangkat oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia, 
arek-arek Surabaya yang berjiwa dinamis telah mengambil lang­
kah-langkah yang positif dalani mendukung dan menegakkan 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Kalau kami mengatakan 
di sini "Arek-arek Surczba)la", maka tentunya yang kami mak­
sudkan ialah penduduk kota Surabaya yang terdiri dari pel­
bagai suku bangsa seperti suku Jawa, suku Madura, suku Bali, 
suku Maluku, suku Bugis-Makasar, suku Banjar, suku Minang­
kabau dan lain-lainnya yang sudah beipad.u menjadi satu. 

Seperti yang kami telah singgung di depan tadi, pada 
tanggal 28 Agustus 1945 telah dibentuk Komite Nasional In-
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donesia Daerah Surabaya yang _diketuai oleh Pak Dul Arnowo. 
Kemudian, yakni pada tanggal 3 September 1945 diprokla­
masikan terbentuknya PemerintahRepublik Indonesia daerah 
Surabaya oleh Pak Sudirman (Residen Sudirman), disusul oleh 
pembentukan Badan Keamanan Rakyat (B.K.R.) yang dipim­
pin antara lain oleh Pak Sungkono, Pak Dr. Mustopo, Pak 
Mul'ltltnmad, Pak Yonosewoyo dan lain-lainnya. Bahkan Ang­
katan Lautpun terbentuk pula di bawah pimpinan Pak Atmaji. 
Sementara itu Kesatuan Polisi Istimewa (Tokubetsu Keisatsu 
Tai) yang terdiri dari pemuda-pemuda Indonesia menolak untuk 
dilucuti senjatanya oleh tentara Jepang sebagaimana yang te~ 

lah terjadi pada anggota tentara Pembela Tanah Air (PETA). 
Seorang Inspektur Polisi Tingkat I yang bernama Mohammad 
Yassin, seorang perwira polisi dari Kesatuan Polisi Istimewa 
kemudian metlgup1umkan dan memproklamasikan bahwa To­
kubetsu .Keisatsu Tai adalah Kesatuan Polisi Republik Indonesia. 
Dengan leburnya Kesatuan Polisi Istimewa atau Tokubetsu Kei­
satsu Tai itu menjadi Kesatuan Polisi Republik Indonesia lengkap 
dengan segala alat persenjataannya makin bertambahlah unsur 
kekuatan perjoangan bersenjata Negara Republik Indonesia. 

Sebelum itu rakyat Indonesia di Surabaya telah melakukan 
.gerakan men~barkan bendera· Merah Putih. Di mana-mana temr­
pat di seluruh kota Surabaya dikibarkan bendera nasional kita 
Sang Merah Putih. Bahkan arek-arek Surabaya yang sudah 
bergelora semangat kemerdekaannya tidak segan-segan menu­
runkan bendera Jepang Hinomaru, karena tentara Jepang telah 

·menyerah tanpa syarat dan tentunya tidak boleh lagi mengibar-
kan benderanya di angkasa tanah air kita yang sudah merdeka 
ini. Hanya bendera Merah Putih saja yang boleh berkibar 
di kota Surabaya. 

Dalam bulan September 1945 pekik "Merdeka!" yang pe­
nuh semangat kemerdekaan sudah menggema pula di seluru·h 
pelosok kota Surabaya. Setiap orang yang bertemu dengan se­
orang ternan atau kenalan, apalagi kalau seorang pemuda atau 
pejoang bertemu deng~ ternan sepeJjoangannya selalu memberi 
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salam dengan mengepalkan tuuunya seraya memekik ,Merdeka!" 
yang dijawab pula dengan pekikan "Merdeka!" yang lebih 
bersemangat seraya mengepalkan tinjunya pula. Rapat-rapat rak­
sasa diselenggarakan untuk 'menyambut dan mendukung se­
penuhnya Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Rapat-rapat rak­
sasa itu tambah membakar semangat kemerdekaan rakyat. Da­
lam rapat-rapat raksasa itu dinyatakan pula dengan penuh 
semangat tekad yang bulat rakyat Surabaya untuk membela 
dan mempertahankan kemerdekaan tanah-airnya yang sudah 
diproklamasikan itu. Tentara Jepang selalu berusaha melarang 
dan menggagalkan rapat-rapat raksasa itu. Akan tetapi larang~ 
tentara Jepang yang sudah kalah itu tidak digubris oleh arek­
arek Surabaya dan tentara Jepang tidak berdaya sama sekali 
menghadapi semangat kemerdekaan rakyat Indonesia yang me­
luap-luap itu. Bahkan tentara Jepangpun ngeri juga melihat 
semangat arek-arek Su:r:abaya yang · sudah bertekad dan rela 
mati untuk membela kemerdekaan tanah-airnya. Yang sangat 
ditakuti oleh tentara Jepang ialah senjata bambu runcing rak-
yat biasa. · ' 

Semangat kemerdekaan arek-arek Surabaya sudah tidak 
dapat dibendung lagi. Bentrokan bersenjata, bahkan per­
tempuran seru antara pemuda pejoang bangsa Indonesia dan 
tentara Jepang sudah tidak dapat dihindari lagi. Kaum penja­
jah, terutama orang-orang Belanda tidak menghendaki kemer­
dekaan Indonesia. Sudah dapat dipastikan bahwa mereka akan 
berusaha sekuat tenaga untuk mengembalikan penjajahan mere­
lea di Indonesia. Jadi kemerdekaan Indonesia terancam bahaya. 
Untuk membela dan mempertahankan kemerdekaan tanah-air­
nya yang terancam itu para patriot dan pemuda pejoang bangsa 
Iildonesia sangat membutuhkan senjata, sedang senjata berada 
di tangan teritara Jepang yang sudah kalah perang. Tentara 
Jepang sendiri sudah mendapat perintah dari Sekutu agar mem­
pertahankan status-quo dan tidak. bQleh menyerahkan senjata 
yang dikuasainya kepada siapa dan pihak manapun juga selain 
kepada tentara Sekutu yang sampai saat itu belum juga datang. 
Jadi senjata yang ada di tangan tentara Jepang itu harus di-
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rebut oleh para patriot dan pemuda pejoang bangsa Indonesia 
Itulah satu-satunya jalan memperoleh senjata untuk membela 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia yang terancam 
bahaya. Ada kalanya senjata itu dapat direbut melalui .diplomasi 
tanpa ada korban yang harus jatuh, Akan tetapi jikalau ten tara 
Jepang di suatu daerah terlalu takut atau terlalu patuh ke­
_pada perintah tentara Sekutu atau memang dengan sengaja ti­
dak . ·mau menyerahkan senjatanya kepada para patriot dan 
pemuda pejoang bangsa Indonesia yang sangat membutuhkan 
senjata, maka mau tidak mau senjata itu terpaksa harus direbut 
dengan kekerasan. Maka di mana-mana terjadilah pertempuran­
pertempuran yang seru antara tentara Jepang yang harus mem­
pertahankan status-quo dan rakyat Indonesia dipelopori oleh 
para pemudanya yang ingin membela dan mempertahankan 
kemerdekaan tanah-airnya. Banyak pertempuran yang terjadi 
di Indonesia antara pemuda-pemuda patriot dan pejoang In­
donesia melawan tentara Jepang yang mengambil korban cukup 
ban yak di ked ua belah pihak an tara lain di kota Sura bay a dan 
pertempuran lima hari di Semarang antara pemuda-pemuda 
dan pejoang-pejoang kemerdekaan Semarang melawan pasukan 
istimewa Jepang yang terkenal dengan nama "Kido Butai''. 
Pertempuran-pertempuran yang banyak mengambil korban ini 
juga . sekaligus membuktikan, bahwa ke11;1erdekaan Indonesia bu­
kan hadiah tentara Jepang. 

Pada waktu itu tentara Jepang memang berada dalam 
keadaan terjepit dan seperti kata pepat~, bagaikan memakan 
buah malakama, kalau dimakan ayah mati, tetapi kalau tidak 
dimakan ibu yang akan mati. Menyerahkan senjata kepada 
rakyat Indonesia yang sudah memproklamasikan kemerdekaan 
tanah airnya berarti tidak mentaati dan melanggar perintah 
tentara Sekutu. Tidak menyerahkan senjata berarti harus berani 
menghadapi rakyat Indonesia yang sudah meluap-luap semangat 
kemerdekaannya -dan pasti akan memancing rakyit yang memang -
sudah sangat benci kc~pada tentara Jepang yang kejam. Jadi 
tentara Jepang harus memilih antara du!l hal yang kedua­
duanya mengandung risiko yang besar: Dimarahi dan 'dihukum 
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oleh tentara Sekuttt atau bertempur melawan dan memper­
besar rasa benci rakyat Indonesia. Ada yang memilih risiko 
yang pertama tetapi banyak juga yang memilih risiko yang 
kedua. 

Dalam menghadapi tentara Jepang yang dengan seng~a 
tidak mau menyetahkan sen}atanya kepada rakyat yang sangat 
membutuhkannya, maka timbullah amarah dan kebencian rakyat 
Indonesia terhadap kesewenang-wenangan tentara Jepang yang 
banyak menimbulkan malapetaka di Indonesia. Tentara Jepang 
yang terkenal berani dan bengis gentar juga menghadapi se­
mangat kemerdekaan rakyat Indonesia. Jadi perebutan senjata 
tidaklah selalu berjalan lancar tanpa kesulitan. Demikian pula 
pengoperan kantor-kantor dan penurunan bendera Jepang Hi­
nomaru di kantor-kantor yang tadinya dikuasai oleh Jepang, 
tidaklah selalu berjalan lancar tanpa ketegangan dan tanpa 
kesukaran apa-apa. Adakalanya harus melalui ketegangan dan 
pertengkaran lebih dulu dengan pihak Jepang yang oleh Se­
kutu diperintahkan untuk menjaga dan memelihara status-quo. 
Kalau pihak Jepang yang mengerti aspirasi rakyat Indonesia 
dan menyadari betapa besar malapetaka yang ditimbulkan oleh 
bangsanya di Indonesia, soalnya tidaklah begitu sulit. Akan 
tetapi kalau pihak Jepang itu tidak mau mengerti cita-cita 
kemerdekaan bangsa Indonesia dan tidak menyadari betapa 
besar dosa yang telah diperbuat oleh bangsanya di negeri ini, 
serta hanya berpegang dan patuh pada pihak Sekutu yang menga­
lahkannya, maka soalnya menjadi sangat sulit. Akan .. tetapi 
semangat kemerdekaan arek-arek Surabaya makin bergelora. 
Tekad mereka sesuai dengan semboyan perjoangan pada waktu 
itu, yakni: "Merdeka atau Mati!" 

Hampir semua kantor di kota Surabaya berhasil diambil­
alih dan bendera Jepang diganti dengan bendera Merah Putih 
kecuali gedung Kenpetai dan beberapa markas militer Jepang se­
perti Markas Besar Angkatan Darat Jepang dan Markas Besar 
Angkatan l:.aut Jepang di Emoong Wungu, 

Belum lagi rakyat Indonesia selesai menghadapi tentara 
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J epang yang takut dan sangat taat kepada ten tara Sekutu yang 
mengalahkannya, kini timbul persoalan dan musuh baru. Pada 
waktu itu di Surabaya banyak sekali orang-orang Belanda. 
Sejak tentara Belanda menyerah tanpa syarat kepada tentara 
Jepang pada tanggal 8 Maret 1942 banyak orang-orang Be­
landa yang ditawan dan diinternir oleh tentara Jepang. Orang­
orang .Helanda itu dimasukkan dan tinggal di dalam kamp­
kamp tawanan dan kamp-kamp interniran. Setelah tentara Je­
pang menyerah tanpa syarat pula kepada tentara Sekutu para 
tawanan dan kaum intemira,n itu dikeluarkan oleh tentara 
Jepang. Jumlah orang-orang Belanda yang ditawan dan di­
internir di Surabaya dan kemudian dilepaskan cukup banyak. 
Jumlah mereka makin hari makin bertambah banyak. Mereka 
berdatangan ke Surabaya dari daerah-daerah lain di JawaTimur. 
Sebagian di antara orang-orang Belanda itu bertempat tinggal 
di hotel "Oranje" (baca: Oranye) yang pada jaman pendudukan 
Jepang dirobah ri.amanya me.Qjadi hotel "Yamato". Letaknya 
di J alan Tu.Qjungan. 

Orang-orang Belanda ini datang ke Surabaya dengan pera­
saan yang congkak dan sikap mereka sombong sekali. Mere­
ka berlagak dan bergaya seolah-olah merekalah yang habis 
bertempur dan memenangkan Perang Dunia II ini. Padahal 
orang,.orang Belanda ini sebenarnya orang-orang pengecut yang 
besar omongannya. Mereka tidak pernah bertempur. Mereka 
inilah yang sudah lari terbirit-birit sebelum tentara Jepang 
datang dan akhirnya menyerah tanpa syarat kepada tentara 
Jepang pada tanggal 8 Maret 1942. Namun setelah Sekutu 
menang perang mereka merasa dirinya ~bagai pahlawan-pah­
lawan yang menang perang. Sikap dan tindak-tanduk mereka 
sangat menyinggung perasaan bangsa Indonesia. Mereka mulai 
giat menghubungi orang~orang Jepang dan minta kembali segala 
milik Belanda yang telah dirampas oleh tentara Jepang pada 
waktu tentara Jepang mengalahkan tentara Belanda. Rumah­
rumah tempat tinggal, toko-toko dan gedung-gedung serta per­
usahaan-perusahaan yang dirampas oleh tentara Jepang, semua-

77 



nya dirninta .kembali o1eh orang-orang Be1anda yang se1ama leu­
rang lebih tiga setengah tahun meringkuk dalam tahanan ini. 
Orang-orang Jepang yang kalah perang tentu saja sukar untuk 
meno1ak permintaan orang-orang Be1anda ini. Kalau tadinya 
orang-orang Belanda ini sangat takut kepada tentara Jepang, 
maka sekarang keadaannya berbalik seratus de1apan puluh 
derajat. Sekarang orang-orang Jepang1ah yang takut dan patuh 
kepada orang-orang Be1anda ini. Tidak heran jikalau orang­
orang Belanda yang bam 1epas dari kamp interniran ini ber-
1agak sangat congkak dan bersikap sombong sekali. Mereka 
bertingkah dan berlaku seolah-olah merekalah yang memenang­
kan Perang I:>tmia II ini. Bahkan orang-orang Belanda ini me­
minta senjata dari tentara Jepang dengan maksud untuk meng­
hantam dan menghancurkan Negara Republik Indonesia yang 
baru saja diproklamasikan itu. 

Orang-orang Belanda bekas iil.temiran ini merasa lebih 
kuat 1agi kedudukarinya dan mereka bersikap lebih congkak 
lagi sete1ah ada beberapa buah pesawat udara Sekutu (Belanda) 
yang datang dan menghamburkan surat selebaran dari udara. 
Surat selebaran itu dihias dengan Bendera Belanda, yakni ben­
dera Merah Putih Biru dengan gambar Sri Ratu Wilhelmina. 
Di ·da1am surat selebaran yang rupanya datang dari pimpinan 
N.I.C.A. (Netherlands Indies Civil Administration) itu, mereka 
diminta bersiap-siap untuk menerima tentara Sekutu dan NlCA 
(Belanda) yang akan tiba dalam waktu yang tidak begitu lama 
1agi. 

Kemudian, yakrii pada tanggal 19 September 1945 se­
ke1ompok . orang-orang Be1anda di bawah pimpina1 seorang 
yang bernama Mr. Ploeg11Uln melakukan tindakan yang berlebih­
lebihan (overacting). Mereka mengibarkan bendera Belanda Me­
rah Putih Biru di atas hotel "Oranje", yaitu hotel tempat 
mereka tingga1 dan menginap. Hotel itu terletak di jalan Raya 
Tunjungan yang terkenal sebagai daerah pertokoan yang sangat 
ramai. Jalan Tunjungan merupakan jalan raya yang menjadi 
urat nadi. hubungan lalu lintas di dalam kota Surabaya. Mengi-
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barkan bendera Merah-Putih-Biiu di tengah-tengah arek-arek 
Surabaya yang sedang bergelora semangat kemerdekaannya me­
rupakan perbuatan yang sengaja memancing keributan. Bendera 
Belanda di tengah-tengah kobaran api revolusi Illdonesia mo­
nentang kembalinya penj~ahan adalah ibarat kain merih di 
depan mata banteng ketaton Indonesia yang siap · mengamuk. 
Tindakan gagah-gagahan sekelompok orang-orang . Belanda :. I.Q­
do atau peranakan dan sekelompok orang-orang Belanda totok 
ini merupakan tindakan profokatif yang membangkitkan dan 
meluapkan amarah rakyat, terutama arek-arek Surabaya YaDB 
terkenal berdarah panas dan ·bertemperamen tinggi. Perbuatan 
sekelompok orang-orang Beland~ ini bagaikan membangunkan 
harimau tidur. Bendera Merah-Putih-Biru itu tampak berkibar 
oleh beribu-ribu rakyat yang baru saja menyambut dengan gem­
bira proklarnasi kemerdekaannya. Sudah tentu rakyat yang 
sildah lama mendambakan kemerdekaan tanah-airnya dan ter­
utama arek-arek Surabaya sakit hatinya ·melihat bendera bangsa 
pef\iajah itu kembali dikibarkan di angkasa tanah-airny~ang 
stidah menyatakan dirinya merdeka. Rakyat Surabaya yang 
dipelopori oleh pemuda-pemudanya sudah . tidak ' dapat lagi m~ 
nahan amarahnya. Arek-arek Surabaya · sudah tidak mau lagi 
melihat bendera Merah-Putih-Biru berkibar sebagai bendera kaum 
penjlijah di angkasa tanah-airnya yang sudah merdeka ini. Orang­
orang Belanda yang kurang ajar dan tidak tabu diri ini harus 
dihajar betul-betul agar supaya mengerti bahwa rakyat Indonesia 
sudah tidak sudi lagi dijajah oleh mereka dan oleh bangsa apa­
pi.in. Hotel ""Oranje" diserbu oleh pemuda-pemuda yang ber­
semangat. Beberapa orang pemuda naik ke atas atap hotel 
"Oranje" dan berusaha menurunkan bendera Merah-Putih-Biru 
itu. Setelah berhasil menurunkan bendera Belanda itu, mereka 
ingin dengan segera menggantinya dengan bendera Sang Merah 
Putih. Tetapi apa lacur! Dalam keadaan emosi yang meluap­
luap mereka lupa dan tak seorang pun yang membawa bendera 
Merah Putih. Namun pemuda-pemuda yang cekatan itu tidak 
kekurangan akal" Dengan cekatan bendera Belanda itu dirobek 
kain warna birunya dan tinggallah kain yang berwarna merah 
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dan putih. Bendera yang semula berwarna Merah-Putih~Biru 
sekarang berobah me.qjadi bendera Merah-Putih, bendera ke­
bangsaan kita. Lalu 'dikereklah bendera Merah Putih itu. 

Setelah rakyat dan pemuda-pemuda yang banyak berke­
rumun di bawah melihat bendera Merah-Putih berkibar di atas 
hotel "Oranje" menggantikan bendera Merah-Putih-Biru berte­
rialdah mereka dengan gembiranya: "Merdeka! Merdeka!" Peris­
tiwa yang terjadi di Surabaya pada hari Rabu tanggal 19 Sep­
tember 1945 itu kemudian terkenal dengan nama "Insiden ·ben­
dera di Tunjungan" atau sering juga disebut "Insiden Hotel 
Oranje". Dalam insiden ini pada kedua belah pihak jatuh korban. 
Di pihak Belanda tewas antara lain Mr. Ploegman sendiri. 

Setelah terjadi "Insiden Bendera di Tunjungan" itu se­
mangat kemerdekaan arek-arek Surabaya tambah bergelora. Kini 
rakyat makin sadar bahwa sekarang mereka harus menghadapi 
dua musuh, yakni orang-orang Belanda bekas tawanan tentara 
Jepang yang congkak ~rlagak pahlawan dan orang-orang Je­
pang yang membantu dan memberikan senjata kepada orang­
orang Belanda yang memusuhi Republik Indonesia yang di­
proklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Rakyat Indonesia 
sudah tidak ragu-ragu lagi. Mereka harus secepat-cepatnya me­
rebut dan menguasai senjata tentara Jepang. Kalau tidak, me­
reka pasti terlambat dan kedahuluan oleh orang-orang Belanda 
yang tidak · sudi melihat Indonesia Merdeka. Apalagi jikalau 
tentara Sekutu yang segera akan · datang diboncengi oleh ten­
tara Belanda. Suhu kota Surabaya bertambah panas. Teriakan: 
"Siap! Siapr' yang melengking sebagai tanda bersiap-siap untuk 
menyerang musuh sering terdengar memecah telinga. Senjata­
senjata tentara Jepang dah mobil-mobil mereka dirampasi olel 
pemuda-pemuda pejoang kita. Gudang-gudang senjata dan per­
bekalan tentara Jepang diserbu oleh rakyat yang dipelopori 
oleh para patriot dan pemuda-pemuda pejoang kemerdekaan 
Indonesia. 

Pada tanggal 1 Oktober 194~ arek-arek Surabaya secara 
serentak menyerang tentara Jepang. Gedung Kenpetai, Markas 
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Besar Angkatan Laut Jepang di Embong Wungu, Markas-Markas 
Angkatan Darat Jepang seperti di Darmo, di Gunung Sari, di 
Sawahan dan tempat-tempat lainnya diserang oleh rakyat yang 
dipelopori oleh para pejoang dan pemuda-pemuda kita. Kompleks 
gedung Kenpetai (Polisi Militer Jepang) digempur dan dibakar 
oleh rakyat yang jengkel da:n marah terhadap tentara Jepang 
yang kejal_!l dan sewenang-wenang. Di tempat itulah sekarang . 
telah didirikan sebuah tugu yang disebut "Tugu Pahlawan" 
yang terkenal sebagai lambang kepahlawanan Kota Pahlawan 
Surabaya. · 

Di dalam pertempuran-pertempuran itu banyak pemuda 
patriot dan pejoang kita yang gugur sebagai ratna di bumi 
tanah-airnya yang terciilta. Sebagian lagi menderita luka-luka 
berat dan luka-luka ringan. · Di pihak ten tara Jepang pun tidak 
sedikit korban yang jatuh. Pertempuran-pertempuran seru me­
lawan tentara Jepang di Surabaya dan di tempat-tempat lainnya 
di seluruh Indonesia, di mana di kedua belah pihak jatuh 
korban yang · tidak sedikit jumlahnya, adalah bukti nyata yang 
tidak dapat dibantah oleh siapapun juga bahwa kemerdekaan 
Indonesia sekali-kali bukanlah hadiah dari orang-orang Jepang 
atau Pemerintah Jepang. Kemerdekaan Indonesia adalah hasil 
perjoangan rakyat Indonesia sendiri dengan . pengorbanan yang 
tidak ternilai harganya berupa harta-benda, air-mata, darah dan 
jiwa beribu-ribu rakyat serta pahlawan kita. 

Perlengkapan berupa senjata, bahkan juga senapan-senapan 
mesin berat, meriam dan tank-tank banyak yang jatuh ke 
tangan bangsa Indonesia. Persenjataan itu memang amat penting 
artinya dan sangat kita butuhkan untuk membela dan memper­
tahankan kemerdekaan Indonesia yang terancam oleh kaum 
penJajah yang tid3.k rela melihat Indonesia Merdeka. 

2. Pak Suryo datang ke Surabaya 
menj'elang pendaratan tentara Sekutu 

Inti dari pasukan-pasukan Sekutu yang . diserahi tanggung 
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ja'wab di Wil~yah Indonesia yang hampir seluruhnya masih di­
duduki oleh tentar~ Jepang (kecuali beberapa daerah atau tern­
pat · seperti Balikpapan, 'Morotai dan Irian), terdiri dari pasukan· 
pasukan kemaharajaan lnggeris. Pasukan-pasukan ini termasuk 
di dalam Komarido Asia Tenggara atau South East Asia Com­
mand yang · sering . juga disingkat menjadi S.E.A.C. Pemimpin 
tertingg}nya adalah Laksamana Muda Lord Louis Mountbatten. 
Khusus untuk · Indonesia Letnan Jenderal Sir Philips Christison 
oleh Laksamana . Mud a LOrd Louis Mount batten ditugaskan 
untuk memimpin pasukan-pasukan yang tergabung di dalam 
komando yang disebut_ "Allied Forces Netherlands East Indies" 
atau sering juga disingkat menjadi A.F.N.E.I. saja. Jadi pemimpin 
tertinggi tentara Sekutu di Indonesia yang disebut Allied Forces 
Netherlands East Indies atau disingkat A.F.N.E.I. ini ialah Letnan 
Jenderal Sir Philips Christison. Untuk pulau Jawa pasukan-pa-

• sukan A.F.l''ll.E.I. ini terdiri dari : 
· - . 

1) Divisi India ke 23. Divisi ini bertugas terutama di 
daerah Jawa Barat Divisi ini dipimpin oleh Mayor 

·· Jenderal D. C. Hawthorn. 
2) Divisi India ke 5. Divisi ini bertugas terutama di 

. daerah Jawa Timur. Divisi ini dipimpin oleh Mayor 
. Jendera.l E.C. Mansergh. 

3) Divisi. India ice 26. Divisi ini bertugas terutama di 
daerah Sumatera. Divisi ini dipimpin oleh Mayor 
J end era/ H.M. Chambers. 

Togas pokok tentara Sekutu yang ada di wilayah Asia Tenggara, 
demikian pula ttigas pokok komando A.F.N.E.I. yang bertugas 
di Indone~ia. antara lain, lalah: 
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1) · Men~rima . penyerahan tentara Jepang. 
2) . M~_mbebaslcan .serta melindungi para tawanan perang 

dan tahanan Serikat. 
3) Melucuti senjata tentara Jepang dan mengumpulkan 

orang-orang Jepang untuk kemudian dipulangkan ke 
negerinya; dan 

· ' · 4)' Mengiirnpulkan keterangan dan rnenuntut pen-



jahat-penjahat perang Jepang di muka ,pengadila,n. 

Sebelum pasukan-pasukan Sekutu. (A.f.N:E.I.), yan8 . · dipunpin 
oleh Letnan Jenderal Sir Philips Christiso;, me.t;1darat di' IndO­
nesia, Pemerintah Republik Indon~sia telah menyatakan bahwa 
Pemerintah Republik Indonesia bers,edia bekerja-sama d~pgan 
tentara Sekutu (Pasukan-pasukan , A.}<'.N.J;:.I.). d~ngan sy~at 
agar tidak mengikut-sertakan pasukan-pasukan Belanda atau alat­
alat kekuasaan Belanda. Letnan Jenderal Sir Philips Christison 
menerima baik tawaran kerja-sama 'dari pihak Peme.rintah Re-: 
publik Indonesia yang memang sangat dibutuhkan · pula oleb 
pasukan-pasukan A.F.N.E.I. untuk melancarkan ·dan mensuk­
seskan tugas pokoknya. Bahkan di depan cororig radio S.il)gapura 
Letnan Jenderal Christison mengeiuarkan · suatu per.Ayataan 
antara lain bahwa beliau tidak bermaksud un:Ulk niencampuri 
urusan 4ttern Indonesia~ .Ak.aA tetap~ di · dalam · kenyataannya 
selalu terbukti bahwa k~d-atangan · tentara·· Sekutu itu dibo·n .. 
cengi oleh pasukan-pasukan Belanda : yang dikenal' sebagai p8-
sukan-pasukan N.I.C.A. (Netherlands Indies Civil Administration) 
yang jelas bertujuan untuk mengembalikan penjajahan Belanda 
di Indonesia yang sudah merilperokiiunasikart kemerdekaann:ya 
Hal ini tentu melunturkan dan menghilangkan kepercayaan 
r3kyat dan Pemerintah Indonesia terhadap tentara Sekutu yang 
selalu diboncengi oleh ten tara 'NJ.C.A. · Kehadiran ten tara NJ.C.A. 
di Indenesia merupakan sebab pokok dari pada · timbulnya 
kericuhan-kericuhan dan berkobarnya pertempuran-pertempuran 
yang seru di tempat-tempat ~an kota-kota yang didatangi oleh 
pasukan-pasukan Sekutu (A.F.N.E.I.) antara rakyat Indonesia 
yang rela berkorban untuk membehi dan mempertahankan ke 
merdekaannya melawan tentara ··lnggeris yang dibo.ncengi oleh 
tentara Belanda (N.I.C.A.) yang hendak mengembalikan pen­
jajahan di Indonesia. 

Sebelum tentara Sekut\f me~d~at · di ·. Surab.~a , terle~ili 
dahulu dan tanpa memberi~ukan .. lce.pad!l pihak Indonesia, 
beberapa buah pesawat terbang, Sekutu tel~ m!'perju~ be­
berapa orang pasukan pay ling ,di daerah lapangan terbana . di . -· . - ~ ' . ~ . . ... 
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Gunun& Sari dan eli TaJ\jung Perak. Semula anggota pasukan 
payung itu dapat ditangkap dan kemudian ditawan oleh pihak 
Indonesia. Mereka mengaku dari team RA.P.W.I" yakni sing­
katan. dari Rehabilitation Allied Prisoners of War Inter.nees. 
Team RA.P.W.I. diberi tugas untuk merehabilitasi dan meng­
evakuasi tawanan perang Sekutu dan kaum interniran. 

"PerutustJn Sekutu" ini dipimpin oleh seorang kapten 
angkatan laut Belanda yang bem~ma P.J. G. Huijer. Kapten 
ini disertai antara lain oleh Letnan Kolonel Roelofsen, Residen 
(Belanda) Maassen, Letnan Timmers ·dan Letnan Van de Goer. 
Resminya dan kelihatannya tujuan pasukan-pasukan payung 
yang diterjunkan itu bersifat perikemanusiaan. Akan tetapi 
dibalik itu sesungguhnya tersembunyi maksud-maksud politik 
yang jahat terhadap Negara Republik Indonesia yang diprokla­
masikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Mereka hendak meng­
hancurkan Negara Republik In<lonesia dan mengembalikan pen­
jajahan Belanda di Indonesia. Sebagian, besar anggota pasukan 
yang diteJjunkan itu berkebangsaan Beland a. "P~ru tusan Se­
kutu" atau Team R.A.P. W.I. yang dipimpin oleh Kapten Huijer 
itu mau mencoba mengelabui mata bangsa IndoneSia. Team 
itu sebenamya tidak lain dari pada pelopor atau perintis yang 
mendahului tentar~ N.I.C.A. yang dibenci dan ditentang oleh 
bangsa Indonesia karena mereka inilah yang hendak mengem.,. 
balikan penjajahan Belanda di Indonesia. Oleh karena itu maka 
segala bantuan yang mula-mula diberikan dan segala hubungan 
dengan rombongan Kapten Huijer itu dihentikan sama sekali 
oleh pihak Indonesia. Rombongan pelopor tentara N.I.C.A. 
yang berkedok Team R.A.P. W.l. itu dipdangkan dengan kereta 
api ke Jakarta. Akan tetapi rombongan itu digeledah dan di­
tangkap oleh pemuda-pemuda Indonesia di antara Jombang 
dan Kertosono . serta akhirnya dikirimkan lagi kembali ke Sura­
baya. Ketika tetjadi pertempuran-pertempuran antara rakyat 
Indonesia yang dipelopori oleh pemuda.:pemuda pejoangnya 
melawan tentara Jepang, rombongan pelopor tentara N.I.C.A 
yang dipimpin oleh Kapten Huijer itu dijebloskan ke dalam 
penjara Kalisosok Surabaya. · 
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Sementara itu semangat kemerdekaan rakyat Indonesia 
makin menggelora. Mereka melihat dan makin lama makin me­
nyadari, bahwa Negara Republik Indonesia yang baru slija lahir 
itu dirongrong terus dan terancam oleh bahaya maut. Kaum 
penjajah, terutama orang-orang Belanda kolonial ingin kembali 
berkuasa di tanah-air kita yang tercinta. Kemerdekaan Indonesia 
tidak dapat dibela dan dipertahankan hanya dengan berbicara 
saja. Pada suatu waktu, jikalau mereka merasa dirinya sudah 
kuat, kaum penjajah itu pasti akan mempergunakan kekerasan 
untuk menghancurkan Negara Republik Indonesia yang diprokla­
masikan oleh Sukarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia ·pada 
tanggal 1 7 Agustus 1945. Kita belum mempunyai suatu ten­
tara resmi yang akan membela kemerdekaan dan kedaulatan 
Negara Republik Indonesia yang terancam bahaya. Maka ber­
munculanlah laskar-laskar dan badan-badan peijoangan bersen­
jata untuk membela dan mempertahankan kemerdekaan Indo­
nesia, antara lain: Barisan Banteng, Kebaktian Rakyat Indo­
nesia Sulawesi (K.R.I.S.), Pemuda Indonesia Maluku (P.I.M.), 
Barisan Pemberontak Rakyat Indonesia (B.P.R.~.), Hisbullah, 
Sabilillah, PESINDO dan Lasykar Wanita Indonesia atau di­
singkat L.A.S.W.I. Di samping itu para pemuda pelajarpun tidak 
mau ketinggalan dalam membela dan mempertahankan kemer­
dekaan tanah-airnya. Mereka membentuk kesatuan-kesatuan pe­
lajar bersenjata seperti: Tentara Pelajar (T.P.), Tentara Genie 
Pelajar (T.G.P.) dan Tentara Republik Indonesia Pelajar (T. 
R.I.P.). Pembentukan laskar-laskar dan badan-badan perjoangan 
ini tidak hanya terjadi di J awa saja, akan tetapi juga di s~ 
matera, di Kalimanfan, di Sulawesi dan lain-lainnya. Misalnya 
di Aceh dibentuk Angkatan Pemuda Indonesia (A.P.I.) di bawah 
pimpinan Syamaun Gaharu, Pemuda Republik Indonesia (P.R.I.) 
di bawah pimpinan A. Hasymi, di Sulawesi Selatan dibentuk 
Lasykar Pemberontak Rakyat Indonesia Sulawesi (L.A.P.R.I.S.) 
di bawah pimpinan Ranggong Daeng Ramo dan Robert Wolter 
Mongisidi, dan lain~lainnya. 

Demikian pula di Jawa Timur dan di kota Surabaya 
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khususnya terbentuk laskar-laskar dan badan-badan perjoangan 
yang siap sedia membela dan mempertahankan k.emerdekaan 
tanah-airnya yang tercinta jikalau kaum penj~ah mempergu­
nakan kekerasan seiijata yang terpenting dan terkenal antara 
lain ialah: Pemuda Republik Indonesia atau disingkat P.RI. 
yang dipimpin oleh Sumarsono, Krissubanu, Barnbang ~ Kaslan 
dan lain-lainnya. Barisan Pemberontak Rakyat Indonesia yang 
sering disingkat B.P.R.I. yang dipimpin oleh Bung Torno, As­
manu, Sumarno dan lain-lainnya. Bung Torno terkenal dengan 
siaran-siaran radionya yang berapi-api dan J¥mbakar semangat. 
Bung Torno dalam siaran-siaran radionY.a dibahtu oleh s~orang 
wanita berkebangsaan Amerika yang memakai nama Bali dan 
dikenal sebagai Ktut Tantri. Beliau inilah pengarang buk'tl yang 
terkenal dengan judul "Revolt in Paradise" atau terjemahannya 
di dalam bahasa Indonesia "Revolusi di Nusa Darnai". Ktut 
Tantri inilah yang pada masa awal revolusi kita sering meng­
adakan siaran-siaran revolusioner di dalam bahasa Inggeris me­
lalui Radio Pemberontaknya Bung Torno. Selain dari itu masih 
ada pula laskar-laskar dan badan-badan perjoangan bersenjata 
antara lain Angkatan ~':::.~da dengan cabang-cabangnya di hampir 
setiap kantor atau jawatan, misalnya Angkatan Muda Kereta 
Api, ada pula laskar-laskar dan badan-badan perjoangan yang 
bercorak IslalJl ~eperti Hisbullah, Sabilillah da~ bari~,an ui'allla de, 
ngJUl pemuda~pertmdanya. 

Tegasnya, di kota Surabaya yang suhu perjoangannya rna­
kin meningkat panas, baryyak lask~r ! d(\11 badan-badan petjoangan, 
bahkan seluruh rakyat sudah siap untuk menghadapi segala 
kemungkinan. Pada saat-saat yang derriikianlah situasi dan konJ 
disinya, yakni pada tanggal 12 Oktober 1945, Pak Suryd 
datang di kota Surabaya sebagai Gubernur J awa Timur yang per­
tama di dalam Negara Republik Indonesia. Rakyat Jawa Tim~r 
dan rakyat Surabaya khususnya memang benar-benar tem­
membutuhkan seorang gubernur yang dinamis dan gaga be­
rani serta dapat menyesuaikan diri dengan situasi-kondi i re­
polusioner jaman awal revolusi kita. Rakyat Jawa Timur dan 
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rakyat S~rabaya khususnya membutuhkan seorang gubernur 
yang kuat dan tegas untuk memimpill dalam suasana yang 
sangat gawat dan tegang menghadapi kedatangan tentara lng­
geris. 

Pak Suryo tiba di kota Surabaya ketika arek-arek Sura­
baya sedang bertempur ~lawan tentara Jepang yang ternyata: 
banyak memberikan bantu~ - kepada orang-orang Belanda yang 
sudah jelas hendak mengembalikan penjajahannya di Indonesia. 
Pak Suryo datang pada saat arek-arek · Surnbaya sedang meng­
hadapi gerakan infiltrasi dan aksi subversif tentara N.I.C.A. 
yang dipelopori oleh rombongan Kapten Huijer. Pemunculan 
dan kehadiran Pak Suryo di tengah-tengah kota yang sedang 
bergolak itu sangat menarik perhatian para hadirin. Pak Suryo 
tiba dengan berpakaian sederhana serba putih berkutnis dan 
memakai peci. Pemunculan beliau yang pertama kali memberi 
kesan yang baik dan dalam. Kulit beliau yang kuning bersih 
dengan wajah yang simpatik: Badan beliau yang bulat d...n 
kekar; silCap beliau yang ramah ·mengundang simpati dan mata 
beliau yang berseri menunjukkan suatu watak dan priblldi yang 
tegas dan gagah-berani. •. Dengan segera Pak Suryo dapat menye­
suaikan diri derrgan situasi dan kondisi revolusioner kota Su­
rabaya. Pak Suryo d-apat menempatkan diri sebagai seorang 
pembesar dan pemimpin di te'Q.gal}-tengah suasana masyarakat 
yang bergelora semangat kemerdekaan11ya: Memang Pak Suryo 
tcrkenal sebagai seorang pemberani dan tidak .mudah gentar. 
Bukankah seperti yang sudah diuraikan di depan tadi Pak Suryo 
terkenlj.l sebagai seorang pemuda yang suka dan sering berkelahi 
melaw11n sinyo-sinyo Belanda yang suka mengejek dan meng­
hina barigsapya? Pemilihan Pak Suryo oleh Pemerintah Pusat 
Republik Inddnesia sebagai Gubernur Jawa Timur yang sedang 
dilanda_ gelora semangat kemerdekaan dan masih akan dilanda 
pertempuran-pertempuran yang dahsyat, sungguh !>angat tepat. 

Pak Suryo mempunyai latar belakang sejarah dan jiwa 
serta darah kepamongprajaan yang meyakinkan. Baik dari pihak 
ayah maupun dari pihak ibu beliau mempunyai darah ketu-
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runan pamong praja yang turun-temurun sudah biasa memerintah 
dan bergaul rapat dengan rakyat sebagai pamong (bahasa Jawa, 
pamong = pengasuh, pendidik). Pak Suryo keturunan menak, 
keturunan priyayi, keturunan bangsawan J awa Timur. Ibu beliau 
darah keturunan Prawiradiningrat, bupati Madiun atau dahulu 
Bupati Wedana (= Bupati Kepala) daerah-daerah "Mancanegara" 
sebelah timur kesultanan Yogyakarta. Prawiradiningrat dan 
bupati-bupati Madiun adalah keturunan Raden Rangga Pra­
wiradirdja yang terkenal gagah berani. Secara formil Pak Suryo 
mempunyai latar belakang pendidikan kepamongprajaan yang 
dapat diandalkan. Beliau tamatan O.S.V.I.A. Madiun. Beliau 
pe:rnah mengalami pendidikan di Sekolah Kepolisian (Politie 
School) di Sukabumi (Jawa Barat) dan di Bestuursschool atau 
Bestuursacademie di Batavia (Jakarta). Pak Suryo mempunyai 
pengalaman dalam kepamongprajaan dan dalam pemerintahan 
yang meyakinkan di pelbagai tern pat dan daerah di J awa 
Timur. Pak Suryo antara la1n pernah menjadi Mantri Polisi 
di Madiun, menjadi Asisten Wedana (= Camat) di Purwodadi/ 
Glodok Madiun, menjadi Wedana di daerah Pacitan, Wedana 
di Gedeg (Mojokerto), Wedana di Porong (Sidoarjo). Kemudian 
Pak Suryo menjadi Bupati Magetan dan y~ng terakhir sebel1Jm 
diangkat menjadi Gubernur Jawa Timur Pak Suryo menjabat 
sebagai Syucokan atau Residen Bojonegoro. Suatu jenjang dan 
karier jabatan sertd pengalaman kepamongprajaan yang sangat 
meyakinkan! Jadi Pak Suryo sudah mengenal betul-betul daerah 
dan rakyat Jawa Timur! Selain dari pada itu Pak Suryo juga 
seorang yang sangat dinamis dan gagah-berani, tetapi selalu te­
nang, dapat menguasai diri, dan selalu sadar apa yang harus 
dan akan dikerjakannya. Pak Suryo seorang patriot daf ke­
satria yang sangat dibutuhkan di dalam suatu revolusi. * Jadi 
pengangkatan Pak Suryo oleh Pemerintah Pusat Repu blik In­
donesia sehagai Gubernur Jawa Timur memang sangat tepat! 

•) Wawancara dengan Pale Dul Arnowo di rumah Pale Wawahli di Jalan Asahan No. 9 
Surabaya pada hari ·sabtu tangga11 Oktober 1977 jam 09.00 - 10.00 (pagi) . 
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Dengan segera Pak Suryo tnenyusun Staf Gubernuran. 
Sebagai Ketua Komite Nasional Indonesia Daerah ·Surabaya 
Pak Dul Arnowo diminta mendampingi beliau dalam tugas 
sehari-hari. Pak Roes/an Abdulgani, Mr. Dwijosewoyo, Bam­
bang Suparto, Subianto dan beberapa tokoh lainnya dimint~ 
pula duduk dalam staf sehari-hari beliau, · Seperti yang sudah 
kami singgung tadi, Pak Suryo juga segera mengangkat Pak 
Wawardi, seorang tokoh Parindra yang dikucilkan oleh Peme­
rintah Hindia Belanda ke Plaosan (daerah Magetan) di mana 
pada waktu itu Pak Suryo menjabat sebagai Bupati, sebagai 
Kepala Pertanian Karesidenl\fi Sura bay a yang juga diserahi tugas 
mengurus soal persediaan makanan rakyat (semacam tugas Bu­
log atau Dolog sekarang). Tegasnya, Pak Suryo adalah seorang 
yang tegas dan dinamis, bekerja keras dan secara cepat mengisi 
setiap lowongan yang beliau anggap penting dan· sangat di­
perlukan di dalam situasi dan kondisi revolusioner seperti 
yang beliau sedang hadapi pada waktu itu. 

Dalam pemerintahan Pak Suryo mempertahankan struktur, 
cara pemerintahan dan hierarchie · yang lama, yakni dari Gu­
bernur ke para Residen, lalu ke para Bupati dan _ seterusnya 
ke bawah. Pak Suryo segera membina kerjasama yang erat 
dan baik, an tara . Pamongpraja dan rakyat serta badan-badan 
perjoangan bersenjata. Menghadapi situasi yang gawat PtUc 
Suryo segera merigadakan konsolidasi dan koordinasi yang baik 
di antara kekuatan pokok perjoangan kemerdekaan yang ter­
diri dari Badan Keamanan Rakyat (B.K.R.) yang kemudian 
menjadi Tentara Keamanan Rakyat (T.K.R.), Polisi, badan­
badan perjoangan dan laskar-laskar, pemuda-pemuda, rakyat 
umumnya dan pamong praja. Belum lagi dua minggu ber3da 
di Surabaya, yakni pada hari Kamis tanggal 25 Oktober 1945 
Pak Suryo sudah memanggil semua Residen di wilayah Jawa 
Tlmur dengari staf mereka terutama di bidang perekonomian 
datang ke Surabaya untuk mengadakan rapat di kantor Gu­
bernur. Pak Suryo ingin mengajak mereka oersama-sama me­
mecahkan beberapa persoalan, terutama yang menyangkut hi­
dang ekonomi dan kesejahteraan umum dalam inenghadapi 
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suasana perjoangan yang makin meningkat. 

Pada hari itu juga, yakni pada tanggal 25 Oktober 1945, 
mendaratlah tentara Sekutu yang intinya terdiri dari tentara 
kemaharajaan Inggeris. Yang sebenarnya ditugaskan untuk daerah 
Jawa Timur ialah Divisi India ke 5 di bawah pimpinan Mayor 
Jenderal Manserg. Akan tetapi yang mendarat di Tanjung Pe­
rak Surabaya ialah bagian dari Divisi India ke 23 di bawah 
pimpinan Mayor Jenderal Hawthorn. Tentara lnggeris yang mula­
mula mendarat di Tanjung Perak Surabaya adalah Brigade 49 
Divisi India ke 23. Komandan Brigade 49 itu ialah Brigadir 
lenderal A. W.S. Mallaby. Perwira-perwira pasukan-pasukan yang 
mendarat itu kebanyakan terdiri dari orang-orang Inggeris, se­
dang anak buahnya sebagian besar terdiri dari serdadu-serdadu 
Gurkha (India). Pasukan-pasukan Inggeris ini bersenjata lengkap. 
Mereka terdiri dari prang-orang yang sudah terlatih dan banyak 
pengalaman di dalam pertempuran-pertempuran melawan ten­
tara Jepang di Burma dengan hasil yang sangai baik. Mereka 
didaratkan dari beberapa buah kapal pengangkut dengan di:,. 
kawal oleh beberapa buah kapal perang. · 

Pihak Indonesia mengulurkan tangan persahabatan dan me­
nunjukkan iktikad baik serta sikap bersedia membantu pasukan­
pasukan· Inggeris yang dipimpin oleh Brigadir J enderal A . W.S. 
Mallaby ini. Apalagi ka,rena ada pemberitahuan dan permintaan 
yang amat sangat dari Pemerintah Pusat, yakni dari Menteri 
Penerangan Republik Indonesia agar para pembesar dan pe­
mimpin perjoangan di Surabaya menerima tentara Inggeris yang 
mendarat itu dengan baik dan membantu mereka. Oleh Men­
teri Penerangan Republik Indonesia ditegaskan puld' bahwa ten­
tara lnggeris yang mendarat itu atas nama tentara Sekutu 
mempunyai tugas dan tujuan: 
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1) Melindungi dan mengungsikan tawanan-tawanan perang 
Sekutu dan kaum interhiran. 

2) Melucuti tentara Jepang dan memulangkan mereka 
.ke negerinya. 

3) Memelihara ketertiban dan keamanan umum. 



Jadi tentara lnggeris yang mendarat tidak ati.n mencamplift 
urusan dalam negeri Republik Indonesia. Tentara Inggeris yang_ 
mendarat itu diterima dengan baik oleh para pembesar dan 
pemimpin perjoangan di Surabaya. Pihak Indonesia minta agar 
supaya pihak tentara lnggeris selalu menghubungi pihak Re~ 
publik Indonesia sebagai tuan rumah. Maksudnya agar pihak 
kita diberi waktu dan kesempatan yang cukup '!_ntuk menyiap­
kan dengan sebaik-baiknya segala apa yang mungkin diperlukan 
oleh pihak tentara Inggeris. Seperti juga yang sudah resmi di­
nyatakan oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia, demikian 
pula para pembesar Indonesia dan para pemimpin peijoangan 
di Surabaya menyatakan dengan tegas bahwa pihak Indonesia 
bersedia bekerja-sama dengan tentara Inggeris, asal saja me• 
reka tidak membawa serta pasukan-pasukan atau alat-alat ke­
kuasaan Belanda. Sebagai tuan rumah pihak Republik Indonesia 
sesungguhnya ingin menjamin keamanan dan ketertiban umum. 
Sebagai negara yang baru saja lahir tentunya Negara Republik 
Indonesia membutuhkan suasana yang aman dan tenteram­
damai serta tertib semuanya. Pihak Republik Indonesia menolak 
kedatangan N.I.C.A. karena N.I.C.A. inilah yang hendak mengem­
balikan penjajahan di Indonesia yang telah memproklamasikan 
dirinya sebagai negara yang merdeka dan berdaulat. Di mana 
saja tentara N.I.C.A. berada di situ selalu terjadi keonaran. 
Jadi jelas bahwa kehadiran Tentara Belanda atau N.I.C.A. 
lah yang menjadi sumber dan biang keladinya segala kencuh­
an dan keributan. Akan tetapi rupanya kehendak pihak In­
donesia itu tidak begitu dihiraukan oleh pihak tentara lnggeris. 

Kemudian datanglah dua orang perwira tentara lnggeris, 
yakni Kapten Donald dan Letnan Gordon Smith mengunjungi 
Gubernur Jawa Timur (Pak Suryo). Atas nama Brigadir Jenderal 
A. W.S. Mallaby kedua orang perwiratentara lngge~ itu me­
minta. Pak Sury o datang ke kapal perang mereka. Kata kedua 
orang perwira Inggeris itu untuk berkenalan dan pterunding­
kan sesuatu. Mengingat bahwa pada waktu itti sedang diadakan 
rapat dengan para Residen di seluruh Jawa Timur, yang di-
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pimpin oleh Gubernur Jawa Timur sendiri, · maka permintaan 
kedua orang perwira ·ten tara lnggeris itu- tidak mungkin dipenuhi. 
Kedua orang perwira lnggeris itu ngotot juga dan mendesak 
terns dengan nada yang agak kasar. Kemudian· kepada mereka 
dijelaskan lagi bahwa berhubung dengan adanya konperensi 
para Residen seluruh Jawa Timur, tidak mungkin Pak Suryo 
sebagai Gubernur Jawa Timur datang ke kapal perang mereka 
Dengan nada yang . agak keras dan kasar kedua orang perwira 
Inggeris itu tetap mendesak dan setengah memaksa. Akan tetapi 
Pak Suryo bukanlah seorang y~g senang didesak atau mudah 
dipaksa, apalagi oleh orang asing yang tidak begitu dikenalnya. 

Kemudian kedua orang perwira Inggeris itu bersikap tidak 
sopan. Sekonyong-konyong kedua orang perwira Inggeris itu 
berdiri dari tempat duduknya dan tanpa pamit mereka ke 
luar dan meninggalkan kamar kerja Pak Suryo. Perbuatan kedua 
orang perwira tentara Inggeris itu betul-betul tidak mengenal 
sopan-santun. Pak Suryo tampak sangat marah, akan tetapi se­
bagai seorang priyayi Jawa beliau masih dapat menguasai diri. 
Dengan tenang tetapi tegas beliau kemudian berkata: "Kita 
tidak perlu selalu menuruti keinginan · mereka saja. Kita tidak 
perlu takut kepada orang asing. Kita pasti menang kalau meng­
hadapi mereka, sebab mereka yang Jebih dahulu bersikap tidak 
sopan dan kurang ajar ........ " 

Kemudian, tanpa izin dan tanpa menghiraukan permintaan 
pihak. Indonesia, tentara lnggeris terus saja mendaratkan pasukan­
pasukannya. Pada sore harinya secara berkelompok dan ber­
senjata menuju ke kota, sedang para pejoang dan pemuda kita 
yang juga sudah mem~ang senjata api beijaga-jaga di sep3.9-jang 
jalan. Tentu saja bentrokan bersenjata sukar dihindarkan di da­
lam keadaan yang demikian itu tegangnya. Bahka:n tentara 
Inggeris menduduki penjara Kalisosok dan melepaskan semua 
tawanan Belanda, termasuk pula Kapten Huijer dan kawan­
kawannya yang telah mendustai dan mengelabui mata bangsa 
Indonesia yang telah membantu mereka sebagai anggota tentara 
Sekutu. Mereka adalah pelopor pasukan-pasukan Belanda (N. 
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~~C.A.) yang akan mengembalikan kekuasaan koloniaJ. Belanda 
eli · Indonesia. Perbuatan tentara Inggeris ini sesungguhnya me­
lartggar . perjanjian yang telah disepakati bersama. Persepakatan 
atau persetujuan yang telah dicapai antara pihak Indonesia 
dan pihak tentara Inggeris antara lain, ialah: 

1) Yang akan dilucuti senjatariya hanya tentara Jep~g 
saja. Jadi Badan Keamanan Rakyat (B.K.R.) atau 
Tentara Keamanan Rakyat (T.K.R.) dan badan-badan 
perjoangan yang lainnya tidak akan dilucuti senjata­
nya. 

2) Tentara Inggeris selaku tentara Sekutu akan memban­
tu pihak Indonesia dalam memelihara keamanan, per­
damaian dan ketertiban umum. 

3) Setelah semua tentara Jepang selesai dilucuti senja-
tanya, mereka akan dipulangkan ke negerinya. 

Pihak Indonesia masih juga bersabar dan nienahan diri me­
lihat sikap dan tindakan tentara Inggeris yang meremehkan 
harapan Pemerintah dan rakyat Indonesia. Pihak Indonesia ma-' 
sih juga tetap berusaha menyelesaikan persoalan-persoaJ.an yang 
dihadapi dengan menempuh jalan damai dan musyawarah, yak­
ni melalui Panitia Penghubung yang disebut "Contact Com­
mittee" a tau yang sering pula disebut "Contact Bureau". Pa­
nitia Penghubung atau Contact Committee atau Contact Bureau 
ini yang anggota-anggotanya terdiri wakil-wakil dari pihak In­
donesia . dan wakil-wakil dari pihak ten tara lnggeris berusaha 
memecahkan persoalan-persoalan dan berusaha mengatasi kesu­
litan-kesulitan yang mereka hadapi bersama. Akan tetapi pada 
sore harinya dengan . tidak disarigka-sangka dan tanpa sepenge­
tahuan pihak Indonesia beberapa buah pesawat terJ>ang lng­
geris menye barkan pamflet at au surat-surat sele baran dari udara. 
lsi surat selebaran itu. ialah memerintahkan agar semua orang 
Indonesia meriyerahkan senjatanya kepada tentiu-a lnggeris selaku 
ten tara · Sekutu. Siapa yang melanggar dan tidak mematuhi pe­
rintah tentara Inggeris itu diancam akan dihukum mati. 
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Team saja surat selebaran tentara lnggeris itu menimbul­
kao perasaan gusar dan benci rakyat Indonesia terhadap ten­
tara lnggeris yang tidak tahu menep~ti janjinya. Menyerahkan 
senjata yang sangat dibutuhkan untuk membela dan memper:. 
tahankao kemerdekaan Indonesia adalah tindakan bunuh diri. 
~idak_! Apapun yang te.rjadi, senjata yang telah diperoleh dengan 
susah payah, tidak akan diserahkan kepada siapapun . juga. Sen­
jata akan dipergunakan terhadap setiap usaha yang hendak 
menghancurkan Republik Indonesia, pun terhadap tentara lng­
geris kalau tentara Inggeris yang hendak menghancurkan Negara 
Republik Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agus­
tus 1945. 

Lagi pula bukankah telah dicapai kesepakatan bahwa yang 
akan dilucuti senjatanya hanya tentara Jepang saja. Akan te­
tapi sekarang ternyata tentara Inggeris hendak melucuti sen­
jata bangsa Indonesia. Oleh rakyat Indonesia tentara lnggeris 
dianggap tidak tahu menepati janji dan kata-katanya. Apalagi 
karena di dalam surat selebaran itu sedikitpun tidak disinggung 
tentang adanya atau tidak tentara Belanda (N.I.C.A.) yang 
membonceng pada tentara lnggeris itu. Orang-orang Inggeris 
yang juga terkenal sebagai bangsa penjlijah tentu bekerja-sama 
dan bersekongkol dengan kaum penjajah Helanda. Mereka sama­
sama bangsa penjajah yang tidak rela melihat rakyat dan tanah 
betas jajahan mereka begitu cepat merdeka. 

Surat selebaran tentara lnggeris itu merupakan suatu batu 
ujian dan tantangan bagi rakyat dan arek-arek Surabaya apakah 
mereka berani atau tidak mematuhi perintah tentara lnggeris 
jtu. Maka para pemimpin perjoangan di Surabaya segera meng­
adakan hubungan dengan pemimpin tentara Inggeris di Surabaya. 
Mereka menyampaikan kekecewaan dan rasa kegusaran rakyat 
Indonesia. Akan tetapi pimpinan tentara Inggeris di Surabaya 
hanya menyatakan bahwa surat-sUl'at selebaran itu dijatuhkan 
ataL~!!ntah pimpinan pasukan-pas~kan A.F.N.E.I. (Allied Forces 
_Netherlands East Indies) di Jakarta. Pimpinan tentara Inggeris 
di Surabaya tidak tahu apa-apa. Hal ini sungguh sangat aneh. 



Mengapa mungkin ada perbedaan kebijaksanaan aa'- ·piia­
pinan tentara Inggeris di Jakarta dan pimpinan .tentara IDsierls 
di Surabaya. Pimpinan tentara lnggeris di Jakarta menyebir­
kan surat selebaran yang isinya memerintahkan ~ semua 011111& 
Indonesia menyerahkan senjatanya sedang pimpinan tentara Iq­
geris di Surabaya baru saja mencapai persetujuan de.ogan pihat 
Indonesia. Di dalam persetujuan itu dengan tegas dicantumbn 
bahwa yang akan dilucuti senjatanya h~ya tentara Jtpang ., 
bahwa tentara Inggeris selaku tentara Sekutu akan membantu 
pihak Indonesia dalam memelihara keamanan, ketertiban dan 
perdamaian. Jangankan membantu, surat selebaran tentara lAg­
gens yang disertai ancaman hukuman . mati bagi. orang-orang 
Indonesia yang tidak mau menyerahkail senjatanya itu, justeJu 
menimbulkan kegelisahan dan kegusaran rakyat yang tlapat meqg­
ancam serta mengganggu keamanan, ketertiban dan penlamaian. 

Namun pimpinan tentara lnggeris di Surabaya tidak dapat 
berbuat apa-apa. Sebagai tentara yang berdisiplin, mereka tidak 
dapat membantah dan harus mematuhi perintah atasann~a y~ 
ada di Jakarta. Dengan demikian. tentara lnggeris sudah meng­
ingkari lagi janjinya. Janji yang pertama yang diucapkan oleh 
Letnan Jenderal Sir Philips Christison dinyatakan bab.wa beliau 
akan bekerja-sama ·dengan pihak Republik Indonesia dan bahwa 
beliau tidak akan mencampuri persoalan intern Negar.i ~ 
publik Indonesia serta tidak akan membawa.. terta alat-alat 
kekuasaan Belanda, ternyata tidak ditepati oleh f!ihak tentara 
Inggeris. ·Di dalam kenyataannya terbukti bahw.t ·· fentara log­
geris telah diboncengi oleh tentara dan aJ.at-alat kelruasa•n 
Belanda (N.I.C.A). Kehadiran tentara N.I.C.A. YaDJ sering me: 
lakukan tindakan-tindakan provokatif inilah yang meldadi biang 
keladi dari pada keributan yang mertgganggu keamanan dan 
ketertiban umum. Tentara N.I.C.A. lah yang menjadi sumber 
utama dari pada terganggunya keamanan dan ketertiban umum. 
Dengan adanya surat selebaran tentara lnggeris itu tepetcaya­
an rakyat Indonesia terhadap kejujuran dan iktikad baik tentara 
lnggeris makin merosot. -
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Belum · lagi suasana mereda akibat surat selebaran ten tara 
Inggeris itu, pada keesokan harinya, yakni pada tanggal 28 
Oktoher 1945 terjadi lagi peristiwa-peristiwa yang . menambah 
panasnya :Sli'asana kota Surabaya yang memang gawat keada­
annya. Senitmtara itu tentara Inggeris mendaratkan lagi pasukan­
paSllkannya di Tanjung Perak Surabaya. Halnya tidak hanya sam­
pai di ' situ saja. Di beberapa temp at ten tara Inggeris mulai me­
lakukan · cegatan-cegatan kendaraan. Senjata yang sudah ada 
di tangan kita dirampasi oleh tentara Inggeris. Jadi tentara 
lnggerislah. yang mu\ai bikin gara-gara. Pemerintah dan r~yat 
Indonesia terluka hatinya oleh perbuatan~perbuatan tentara lng­
geris yang sewenang-wenang ini 

Dengan peristiwa-peristiwa ini rakyat Indonesia sudah tidak 
menaruh kepercayaan lagi terhadap tentara Inggeris yang tidak 
pernah · inenepati janjinya. Keadaan di kota Surabaya makin 
bertambah gawat. Baik pemuda-pemuda pejoang maupun rakyat 
bi3sa sudah tidak lagi menahan gelora hatinya. Tindakan se­
wenang-wenang tentara Inggeris tidak dapat Ctibiarkan terus 
begit1J. Mereka. akan lebih berani dan lebih. kurang ~ar lagi. 
Ki~ harus menjaga dan menjunjung ting~ · kehormatan bang58. 
Tentara lriggeris telah menginjak-injak kehormatan ,bangsa. Ke­
sabaran rakyat dan Pemerintah Republik Indom:isia daerah ·s~ 
rabaya . dan J awa Timur yang dipimpin oleh Pak .· Suryo ada 
batasnya! Semangat kemerdekaan rakyat dan .arek-arek Sura­
baya yang' bergelora sudah tidak dapat dit3han lagi. 

Pada sore harinya, tanggal 28 Oktober 1945, pemuda­
peniuda dan pejoang-pejoang Indonesia yang ~rasa kehoimatan­
n,_ $ebagai banssa yang sudah merdeka tersinggung, . . mulai n.­
nierang.-:trubu-kubu daa · pos-pos pertahanan tentara -)nggeris 
yapg sqd&h banyak terse bat di kota . Surabaya. Kub~kubu 
dan · pqs-p.os · pertahanan· ten tara Iilggens seperti · di • Qarmo, 
di Glibeng, qi Ketaba.ng.,_:di Sawahan, di Bubutan dan di daerah 
Taoju~ Perak dan di tempat-tempat lain · diserang dan dike­
PQna:,.l)leh rakyat IndoneSia .. yang sudah tidak .. dapat lagi me­
JIIIi).n "clidihan hatinya melihat tindakan-tind*an tentara lng-
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geris yang sewenang-wenang. Kemarahan rakyat Indonesia yang 
t_erkenal sebagai rakyat yang paling lemah-lembut di dunia betul­
Oetul bikin kecut hati tentara lnggeris yang tidak menduga­
nya sama sekali. Tentara Inggeris sebagai tentara suatu bangsa 
yang sudah punya pengalaman menjajah tentunya menyangka 
bahwa bangsa Indonesia yang terkenal amat lemah lembut 
ini pasti tidak akan melawan meskipun diapakanpun juga. Ten­
tara Inggeris tidak menyangka sama sekali jikalau bangsa yang 
cinta damai ini dapat juga marah dan mengamuk bagaik;m 
banteng ketaton. Tentara Inggeris rupanya kurang menyadari 
bahwa bangsa Indonesia memang cinta damai, tetapi bangsa 
Indonesia lebih cinta kepada kemerdekaannya. 

Semua kubu dan pos pertahanan tentara lnggeris terke­
pung oleh rakyat yang tidak gentar menghadapi tentara lng­
geris yang sudah terlatih, berpengalaman dan serba lengkap 
serta modern persenjataannya. Rakyat sedikitpun tidak takut 
menghadapi senjata-senjata otomatis tentara lnggeris 1 yang amat 
dahsy at. Rakyat Indonesia sudah tidak memperhitungkan lagi 
keunggulan persenjataan tentara lnggeris. Mereka menyerang 
dan maju terus. Banyak'korban yang jatuh di kedua belah pihak. 
Rakyat Indonesia sudah t'idak menghiraukan lagi berapa korban 
yang jatuh. Rakyat Indonesia betul-betul sudah bertekad: 
"Merdeka atau mati". Rakyat Indonesia bertempur seperti ban­
teng yailg 1 terluka Mereka pantan~ menyerah, walaupun per­
senjataan · tentara Inggeris jauh lebih unggul. Selain memper­
gu~kan senjata rampasan dari tentara Jepang, rakyat Surabaya 

_ me er&Uhakan pula senjata-senjata yang sederhana ~perti go­
lok, edang, keris, tombak, lembing, panah, bambu runcing 
dan sebagainya. Rakyat Indonesia makin haus darah! Posisi 
·pertahanan tentara lnggeris makin ·memburuk dan mereka rna­
kin lama makin terdesak. Kedudukan tentara lnggeris betul­
betul terdesak, dan keadaan mereka sangat gawat. Cepat-cepat 
mereka mengirimkan berita kepada pucuk pimpinan mereka 
di Jakarta. Pimpinan tentara Inggeris menyadari dengan sung­
guh-sungguh betapa gawatnya keadaan pasukan-pasukan mereka 
ya.ng dikepung dan digempur dengan hebatnya oleh arek-
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arek Surabaya yang marah. Dalam waktu sehari semalam saja 
bertempur seluruh Brigade 49 yang dipimpin oleh Brigadir 
Jenderal A. W.S. Mallaby itu terkepung rapat dan sangat gawat 
keadaannya. Jikalau pertempuran itu diteruskan seluruh Brigade 
tentara Inggeris itu pasti akan hancur. Arek-arek Surabaya 
sudah mengepung rapat sekali tentara Inggeris yang hanya ber­
tahan di kubu-kubu pertahanan mereka. Pasukan-pasukan lng­
geris dari Brigade 49/Divisi India ke 23 ini nyaris hancur binasa 
seandainya tidak ada perintah penghentian tembak menembak 
yang datang dari Bung Karno sendiri sebagai Presiden Re­
publik Indonesia atas permintaan yang' amat sangat dari pihak 
pucuk pimpinan tentara Sekutu. 

Pihak lnggeris sendiri mengakui bahwa posisi Brigadenya 
di seluruh kota Surabaya sangat berbahaya dan gawat. Letnan 
Kolone/ Doulton dalam buku beliau "The fighting cock" meng­
akui bahwa seluruh Brigade ke 49 yang bersenjata lengkap itu 
akan hancur musnah oleh amarah dan keberanian rakyat Su­
rabaya, jikalau tidak dapat diketemukan pemimpin Indonesia 
yang dapat menenteramkan amarah rakyat yang sudah meluap­
luap itu. Dan satu-satunya orang yang dapat meredakan amarah 
rakyat Surabaya itu ialah Jr. Sukarno, Presiden Republik In­
donesia. •) 

Maka melihat keadaan pasukan-pasukannya yang terjepit 
dan gawat itu dengan segera pimpinan tentara Inggeris di Ja­
karta meminta P.ertolongan Presiden Sukarno untuk menye­
lamatkan pasukan-pasukan lnggeris yang sudah terjepit itu. 

Sekali lagi pihak lndonesi amemperlihatkan dan membuk­
tikan kemauan baiknya. keesokan harinya, yakni pada tanggal 
29 Oktober 1945 Bung Karno dan Bung hatta terbang ke 
Surabaya. Dalam rombongan itu ikut pula Menteri Penerangan 
Amir Syarifuddin, beberapa orang perWira tentara Inggeris dan 
<Wartawan-wartawan luar negeri. Mayor Jendera/ D.C. Hawthorn, 
Pangli_ma Divisi India ke 23, .z_nenyusu1 keesokan hartnya. Kareila 
•) Dr. Roeslan Abdu1gani 100 luzri di Surabaya yang menggemparkan Indonaltjl, 

Yayasan ldayu, 1974, halaman 33. 
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tidak tahu dan tidak mengerti apa-apa, mula-mula pemuda­
pemuda dan rakyat yang mengepung lapangan terbang tempat 
pesawat terbang Bung Karno dan kawan-kawan beliau mendarat 
menembaki dengan gencarnya pesawat yang ditumpangi oleh 
Bung Karno dan kawan-kawan beliau dari Jakarta. Setelah para 
pemuda dan rakyat tahu bahwa yang turun dari pesawat itu 
Presiden Republik Indonesia dan Wakil Presiden Republik In­
donesia, maka para pemuda dan rakyat yang mengepung la­
pangan terbang itu segera menghentikan tembakan-tembakan­
nya. Di tengah kancah pertempuran dan hujan peluru Bung 
Karno menuju ke tempat perundingan. Hal ini tentu saja mem­
butuhkan keberanian dan ketababan hati. 

Akhirnya Bung Karno dan Bung Hatta berhasil meng­
adakan gencatan senjata, setelah melalui perundingan yang di­
adakan di dalam suasana yang sangat tegang. Dengan lantang 
pihak Indonesia, terutama para pemimpin perjoangan di Su­
rabaya menuduh tentara lnggeris sebagai pihak yang melanggar 
dan tidak tahu memegang janjinya. Tentara Inggeris yang mula­
mula bikin gara-gara mencegati kendaraan-kendaraan dan me• 
rampasi senjata-senjata kita dengan sewenang-wenang. Piha_k 
lnggeris yang berada dalam keadaan yang terjepit itu berusa­
ha mengelakkan tuduhan-tuduhan : yang dilancarkan .oleh pe-­
mimpin-pemimpin -arek-arek Surabaya terhadap mereka. 

Perundingan diadakan di ruang kerja Gubernur Jawa Timur, 
di Ian tai dua. Di pihak Indonesia selain Presiden Su karno, 
Wakil Presiden Drs. Moh. Hatta dan Menteri Penerangan Mr. 
Amir Syarifuddin hadir pula Pak Suryo sebagai Gubernur Jawa 
Timur, Pak Sudirman (Residen Sun1baya), Pak Dul Arnowo 
(Ketua Komite Nasional Indonesia Daerah Surabaya). Dari B.K.R./ 
T.K.R. dan badan-badan perjoangan lainnya hadir antara lain 
Pak Sungkono1 Pak Atmaji, Sumarsono, Bung Torno dan lain­
lainnya. Dari pihak tentara lnggeris hadir antara lain: ·Ma­
yor Jenderal D.C. Hawthorn (tiba pada tanggal30 Ok~ober 1945), 
Brigadir. Jenderal A. W.S. · Mallaby, Kolonel Pugh dan beberapa 
orang perwira lnggeris lainnya. Pada hari itu, Selasa tanggal 
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30 Oktober 1945 tercapailah persetujuan antara pihak Indonesia 
dan pihak tentara lriggeris. Karena karni anggap persetujuan 
ini penting, maka baiklah kami kutipkan teks lengkap perse­
tujuan itu di dalam bahasa Indonesia:*) 

I. 1. Pengumuman yang telah disebarkan melalui pamflet-pamflet 
dari kapal udara harus dibatalkan; ini berarti bahwa perjnUh 
untuk melucuti senjata T.K.R. dan para pemuda tidak 
akan dilaksanakan. 

2. Tentara Sekutu tidak akan me.rijaga keamanan kota. 
3. Tentara Sekutu akan ditarik kembali dari gedung-gedung 

seperti gedung H.B.S. (S.M.A.), gedung B.P.M. dan se­
bagainya; dan akan terpusat pada kamp-kamp tawanan pe­
rang di Darmo dan di Tanjung Perak. 

4. Hubungan dengan T.K.R. dan Polisi bersenjata akan tetap 
diadakan melalui petugas-petugas penghubung. 

5. Daerah pelabuhan akan dijaga oleh Tentant Sekutu dan 
T.K.R. 

II. Persetujuan gencatan senjata terperinci mengenai insiden 
Surabaya diputuskan tanggal 30 Oktober 1945, diumum­
kan oieh Menten Penerangan: 

1. T.K.R. diakui dan penggunaan senjata olehnya tetap 
diperbolehkan. 

2. Sebuah badan penghubung (Kontak Biro) antara Tenta­
ra Sekutu dan para penguasa Surabaya akan dibentuk. 
Badan ini anggota-anggotanya akan terdiri dari orang­
orang Indonesia dan beberapa perwira Tentara Sekutu. 

3. a. Daerah pelabuhan kota Surabaya akan · dijaga oleh 
Tentara Sekutu, T.K.R. dan Polisi Republik Indonesia. 
Keputusan lebih lanjut mengenai penempata11 pasukan 
dalam kota .akan ditetapkan oleh Kontakbiro. 

b. Daerah Darmo tempat kediaman orang-orang Eropa 
dan kaum interniran akan dijaga oleh T~n~a_ra -~ekutu. -----

•) Dr. H. Roeslan Abdulgani 100 luzri di Surabaya yang menggemparkan lndonelia. 
Yayasan ldayu; 1974, halaman 43, 44, 45. 
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Markas Besar Tentara Sekutu . akan ditem~ di 
daerah ini. 

c. Daerah~aerah di luar kedua daerah ini akan dijqa 
oleh orang-orang Indonesia. 

4. ~bungan antara a-aerah pelabuhan dan -Daimo harus 
terjamin. 

5. Dalam menyelenggarakan p~mindahan para penghuni yang 
perlu dipindahkan dari daerah Darmo ke daerah pelabuhan 
pada dasamya tidak boleh ada gangguan apapun. 

6. Mereka yang me.rijadi tahanan kedua pihak harus di,;, 
kembalikan kepada masing-masing piJlak. 

7. Pe.rijagaan akan diselenggarakan dengan sesungguh«~ng­

guhnya, sehlngga keselamatan jiwa kaum interniran dapat 
terjamin. 

8. Anggota-anggota Kontakbiro: 
Dari pihak Inggeris: 
- Brigadir Jenderal A.W.S. Mallaby 
- Kolonel L.H.O. Pugh 
- Mayor M. Hudson 
- · -Kapten H. Shaw 
- Wing Commander Groom 
Dari pihak Indonesia: 
- Residen Sudinnan 
- Dul Arnowo 
- Atmaji 
-Muhammad 
- Sungkono 
- Suyono 
- Kusnandar 
- Roeslan Abdulgani 
- T.D. Kundan 

3. Pertempuran Surabaya 10 Nopember 1945 

.Setelah perundingan selesai dan setelah tercapai perse­
tujuan yang telah kami tliliskan secara lengkap di atas, maka 
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Bung Kllrno dan Bung Hatta serta rombongan, demikian pula 
Mayor Jenderal D. C Hawthorn beserta beberapa orang perwira 
tentara Inggeris kembali ke Jakarta dengan menumpang pe­
sawat udara. Sungguhpun telah tercapai persetujuan, namun di 
mana-mana masih terns terjadi insiden-insiden. 

Tentara lnggeris yang baru saja ke luar sebagai peme­
nang di dalam Perang Dunia ke- dua tidak mau sadar dan 
tidak mau mengerti bahwa mereka nyaris saja dihancurkan oleh 
rakyat Indonesia yang tidak punya pengalaman tempur dan 
sangat sederhana persenjataannya. Tentara lnggeris rupanya ti­
dak mau mengerti bahwa mereka nyaris saja hancur-lebur kalau 
pimpinan mereka di Jakarta tidak Iekas-lekas minta tolong 
kepada Presiden Sukarno. Tentara Inggeris tidak mau mengerti 
bahwa mereka sudah terkurung rapat dalam kubu-kubu mereka 
yang sudah terkepung. Tentara Inggeris tidak mau segera me­
ninggalkan posisi-posisi mereka yang menurut perjanjian harus 
mereka serahkan kepada pihak Indonesia. Menurut perjanjian 
yang telah disetujui kedua belah pihak, hanya daerah Darmo 
sebagai tempat kediaman ·orang-orang Eropa terutama orang­
orang Bel~da, dan 01ang-orang interniran akan dijaga oleh 
Tentara Sekutu. Markas Besar Tentara Sekutu akan ditempat­
kan di daerah itu. Daerah pelabuhan kota Surabaya dijaga oleh 
Tentara Sekutu, T.K.R. dan Polisi Republik Indonesia. Daerah­
daerah di luar kedua daerah ini akan dijaga oleh orang-orang 
Indonesia. Akan tetapi ten tara Inggeris tidak segera ditarik 
dari tempat-tempat yang sudah ditentukan dalam persetujuan 
yang sudah disepakati. Pihak Indonesia menuntut agar tentara 
Inggeris mengundurkan diri ke dalam kedua daerah yang su­
dah ·ditentukan dalam persetujuan yang telah dicapai itu. Rakyat 
Indonesia· telah memperoleh kern bali kepercayaan atas kemam­
pu.annya. Mereka ternyata sanggup melawan tentara Inggeris 
yang dahsyat tetapi yang dengan sewenang-wenang hendak iinem­
perlakukan sebaga.l bangsa yang rendah. 

Maka tidaklah terlalu mengherankan, jikalau terjadi in­
siden-insiden bersenjata yang dapat meningkat menjadi per-

- -
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teJilpuran-pertempuran yang seru. Demiki;pllab pad a. paq , ~ 
lasa tanggal 30 Oktober 1945 di p«tung InternatH;> . _terj .. 
insiden yang me~at menjadi P,ertemp,u~n dan . temb*-mct 
nembak yang seru antara pas4kan-p~kan pemuda dan pejo&Qg 
Indonesia melawan .tentara Inggeris yang l>ermarkas d(,P¢~ 
lnternatio itu. Brigadir Jenderal Mallaby dengan beberapa orang 
perwira anak buah beliau antara lain Kapten Shaw, Kapten 
Smith dan Kapten Laugh/and bersama beberapa orang anggota 
Kontakbiro dari · pihak Indonesia antara ·lain Pak · Sungkono, 
Pak Dul Arnowo, Pak Roes/an Abdulgani dan Pak Kusnandar 
berusaha menyelesaikan insiden yang sudah meningkat ~~nja(ii 
tembak-menembak yang seru itu. Rakyat Indonesia m!lkin ba­
nyak yang datang mengepung tentara Inggeris yang bertahan 
di Gedung Internatio itu. Dalam perbantahan yang kemudian 
timbul, tentara Inggeris dengan tiba-tiba menembaki rakyat 
yang makin banyak da:tang berkerumun di · sekitar gedung itu. 
Maksudnya mungkin un.tuk menakut-nakuti rakyat Indonesia 
yang berkeruinun itu. Akan tetapi tembakan tentara lnggeris 
itu segera dibalas dengan tembakan-tembakan yang gencar p4la 
oleh pihak pemuda dan pejoang kita. Keadaan lalu merijadi ka­
cau-balau dan pelurupun berhamburan ke kiri dan ke kanan. 
Pertempuran serupun segera berkobar antara tentara Inggeris 
yang bermarkas . di Gedung Internatio itu dan rakyat serta 
pejoang yang mengepung gedung itu. Di dalam tembak-menem­
bak itulah pemimpin Brigade 49/Divisi India ke 23, Brigadir 
Jenderal A. W.S. Mallaby tertembak mati. Semua kejadian dan 
pertempuran-pertempuran itu dilaporkan kepada. Pak · Suryo. 
Ada yang melapor melalui telepon, tetapi ada juga pemlrrtpin 
perjoangan sendiri yang datang melapor kepada beliau: - Te:. 
gasnya, Pak Suryo mengetahui betul tentang semua ktdaC:titlJl. 
dan segala keadaan kota Stirabaya yang tegang terus itu: · !_ 

Menurut perwira lnggeris yang mengikuti .Jirigadif' .fen­
deral Mallaby dan berhasil meloloskan diri dari kemelut itM, 
perwira tinggi .tentara lnggeris itu mati ditembak oleh. :piliak 
lndone~ia. Menurut pengumuman ·· resmi Pemerintah Republik 
Indonesia, Brigadir Jende,ral Mallaby tertembak dC.'daJaro i.R~ 

. ~..: ·. · ..... ~ .. · r...-. -
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siden tembak-menembak yang terjadi antara pasukan-pasukan 
Indonesia dan pasukan-pasukan India/Inggeris. - Tidak terbukti 
bahwa peluru yang merenggut jiwa perwira tinggi tentara Ing­
geris itu berasal dari pihak Indonesia. J adi pihak Inggeris 
berusaha mengkambing-hitam'kan pihak Indonesia. Menurut Ba­
pak Dr. H. Roeslan Abdulgani, yakni salah seorang tokoh dan 
pelaku utama pertempuran-pertempuran di Surabaya, Brigadir 
Jenderal Mallaby lah yang harus bertanggung jawab atas kema­
tiannya sendiri di tengah-tengah keributan hujan peluru dan 
atas kejadian-kejadian yang memburuk dalam hubungan antara 
Republik Indonesia dan tentara lnggeris di kota Surabaya. 
Jelas bahwa Brigadir Jenderal Mallaby lah melalui Kapten Shaw 
yang memberikan perintah untuk menembaki pihak Indonesia 
apabila jangka waktu sepuluh menit sudah lampau. "') 

Reaksi atas gugurnya Brigadir Jendera/ Mallaby dalam in­
siden tembak-menembak di Surabaya itu hebat sekali. Insi­
den pada tanggal 30 Oktober 1 Y45 yang menyebabkan tewas­
nya Brigadir Jenderal Ma/laby ITULAH YANG MENJADI PANG­
KAL SEBAB LAHIRNYA pertempuran dahsyat di kota Sura­
baya yang kemudian dikenal sebagai Hari Pahlawan 10 No­
pember 1945. Berita terbunuhnya Brigadir Jendera/ Ma//aby 
ternyata telah menggoncangkan dunia dan dimuat dengan huruf 
besar-besar di surat-kabar-surat-kabar di London, di New York, 
di Washington, di Australia, di India dan lain-lain negeri. 
Ternyata arek-arek Surabaya dengan perlawanannya yang heroik 
dan gagah-berani telah menggemparkan tidak saja seluruh In­
donesia, tetapi seluruh dunia. Pertempuran-pertempuran di Su­
rabaya pacta tanggal 28, 29 dan 30 Oktober 1945 telah men­
dapat tempat yang menyolok sekali dalam pers dunia. Betapa 
heba.tnya pertempuran tiga hari di Surabaya itu dapat kita 
baca pengakuan Letnan Ko/one/ Daughton di dalam buku be­
liau yang berjudul "The fighting cock". Pasukan-pasukan lng­
geris menembaki kembali terhadap pengepung-pengepung rak­
yat dan pemuda kita dengan sangat gencarnya. Banyak kor-

•) Dr. H. Roeslan Abdulgani 100 harl di Surabaya yang menggemparkan lndonelill, 
Yayuan ldayu, 1974, halaman 58. 
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ban dari pihak kita yang jatuh, namuil. menurut Letnan Kolonel 
Doulton rakyat kita terns mengepung pos-pos Inggeris. Ka~ 
Letnan Kolonel Daulton dalam bab ke XXII dari bukunva: ) 
"EVERY POST WAS SURROUNDED. MIDNIGHT CAME 
WITHOUT ANY PAUSE IN THE FIGHTING. THE INDONESIAN 
TOOK NO ACCOUNT OF THEIR DEAD; WHEN ONE MAN 
FELL, ANOTHER CAME FORWARD, DRUNK AND HALF 
CRAZED AT THE SIGHT OF BLOOD. THE HOURS EBBED 
SLOWLY AWAY, AND AS EACH HOUR PASSED, THE 
PUGHT OF THE DEFENCE WORSENED artinya: Setiap pos 
pertahanan lnggeris terkepung. Sampai tengah malam tak ada 
henti-hentinya dengan pertempuran. Rakyat Indonesia tidak 
memperhitungkan korban-korbannya. Bila seorang gugur, lain­
nya tampil ke depan, mabok dan hampir kegila-gilaan melihat 
darah. Sang waktu nampak surut pelan sekali, dan setiap jam 
posisi pertahanan kita (lnggeris) terus metnburuk. 

Letnan Kolonel Daulton kemudian melanjutkan bahwa 
seluruh Brigade ke 49 yang sejumlah . 6000 tent~ bersenjata 
lengkap itu akan hancur musnah oleh amarah dan "keberanian 
rakyat Surabaya, apabila tidak dapat diketemukan pbmimpin­
pemimpin Indonesia · yang "COULD QUELL THE POSITIONS 
OF THE MOB. THERE WAS NO SUCH PERSON.IN SURA­
BAY A AND ALL HOPE RESTED ON THE INFLUENCE 
OF SUKARNO. HE HAD READILY AGREED WITH THE 
SUGGESTION THAT THE R.A.F. (ROYAL AIR FORCE) 
SHOULD FLY HIM TO SOURABAYA NEXT DAY THE 
29TH OCTOBER" artinya: dapat menenteramkan emosi-amarah 
rakyat. Tidak ada orang seperti itu di Surabaya dan seluruh lul­
rapan tertuju kepada pengaruh Sukarno. Beliau bersedia di; 
terbangkan dengan pesawat terbang R.A.F. (Royal Air Force = 
Angkatan Udara Kerajaan Inggeris) ke Surabaya keesokan hari­
nya tanggal • 30 Oktober 1945. Betapa hebatnya pertempuran 
tiga hari di Surabaya itu diakui sendiri oleh pihak lnggeris. 

&gaimanapun juga tewasnya Brigadir Jenderal A. W.S. 

") Ibid, baJaman 32, 33. 
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Mldltlby, penlimpin Brigade 49 /Divisi India ke · 23 dalam k~ 
naiuhan di SUrabaya itu mempakan suatu tamparan yang lle­
ras bagi tentara lnggeris. tentara Inggeris yang terlatih dan 
berpengalaman serta serba lengkap persenjataannya dapat di­
imbangi bahkan nyaris dihancur-binasakan oleh pasukan-pasukan 
Indonesia yang jauh lebih sederhana persenjataannya, tidak 
begitu terlatih dan kurang berpengalaman; tetapi didukung 
oleh semangat kemerdekaan yang menyala-nyala. Arek-arek 
Surabaya melawan tentara Inggeris dengan tekad bulat : "Merdeka 
atau mati". Kekalahan yang diderita oleh tentara lnggeris yang 
J}ahsyat dan sudah berpengalam~ dari pasukan-pasukan In­
donesia yang belum begitu lama terbentuk, IBARAT TOK4,K 
LEKAT Dl KENING (tokak = borok, penyakit kulit), artinya 
malu yang tidak dapat ditutupi dan tidak dapat disembunyi­
kan. Oleh karena itu maka untuk membasuh arang di muka, 
untuk menghilangkan malu, tentara lnggeris mampu mengh~ar 
betul-betul arek-arek Surabaya yang "bandel" ini. Tanpa berun­
ding lagi dengan pimpinan Pemerintah Pusat Republik Indonesia 
seperti yang seharusnya dilakukan, tentara lnggeris mengeiuar­
kan ultimatum atau peringatan keras yang sangat atraSakan oleh 
pihak Indonesia sebagai suatu penghinaan. 

Pada hari Rabu tanggal 31 Oktober 1945 Panglima Allied 
Forces Netherlands East Indies (A.F.N.E.I.) yakni Letnan Jen­
deral ·Sir Philips Christison mengeluarkan ultimatum atau an­
caman dalam bentuk pengumuman yang berbunyi sebagai berikut: 

"Peringatan kepada . bangsa Indonesia! 

Pada tanggal 28 Oktober 1945 sejumlah besar orang In­
donesia yang bersenjata di Surabaya telah menyerang dengan 
tiada memberi peringatan atau terjadi provokasi pasukan-pasukan 
Inggeris yang mendarat dengan maksud ·melucuti senjata dail 
mengasingkan pasukan-pasukan Jepang, menolong tawanan pe­
rang dan orang-orang yang diasingkan, dan menjaga keamanan 
dan ketenteraman di daerah yang mereka duduki. 

Dengan demikian orang-orang Indonesia itu telah metana­
gar perjanjian perletakan senjata buat sementara, dan denpn 
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•wenana-wenang telah membunuh Brigadir Jenderal MaUaby 
yang pergi untuk · berbicara dengan mereka 

Penyerangan langsung dan tidak beradab terhadap pasukan­
pasukan lnggeris bagaimanapun juga tidak . dapat diperboleh­
kan, dan sekiranya orang-orang Indonesia yang melakukan per­
buatan . tersebut tidak menyerah kepada saya, saya berniat 
akan mempergunakan sega.la tenaga dari Angkatan Laut, Darat 
dan Udara, beserta segala senjata-senjata modern terhadap me­
reka sampai mereka hancur. 

Kalau dalam tindakan ini orang-orang Indonesia yang tidak 
bersalah meninggal atau luka, maka tanggung-jawab dipiku)­
kan oleh orang-orang Indonesia tersebut yang telah melaiwkafi 
kejahatan-kejahatan seperti saya : katakan tadi. 

Saya peringatkan segenap bangsa Indonesia di seluruh Jawa, 
supaya mereka jangan bersangkut-paut dengan golongan ex­
tremis, dan supaya bekerja bersama-sama dengan tentara saya 
dan hidup damai dan tenteram dengan mereka. 

Karena jikalau kekerasan dipergunakan terh8dap tentara 
saya, maka jawabannya ialah kekerasan pula. Saya berlilil.t 
teguh me.rijamin keamanan dan ketenteraman dan berharap 
pada orang-orang 'lndonesia yang baik untuk membantu sa-
ya". *) . . . ' 

Pengumuman yang isinya mengandung ancaman pim.pinan 
tentara Inggeris itu sungguh sangat menusuk hati dan perasaan 
arek-arek Sura"f?aya Dasar dan alasan peringatan Letnan Jen­
deral Olristison itu tidak benar sama sekali dan merupakan 
tuduhan yang keji terhadap . pejoang-pejoang· bangsa Indonesia. 
Tentara Inggerislah yang melakukan t~dakan sewenang-wenang 
terhadap bangsa Indonesia .yang telah menyatakan dirinya mer­
deka dan berdablat di · tanah-airnya· ~ndiri. Ten tara lnggerislah 
yang merampis dengan . sewen~~wenailg kend~ dan se~ 
oran.g-orang. Indonesia. Tentara · lnggerislah yang melakukan tin-

-> Dr. IL. ROIIIU AbdaiJ .... J()(J /wrl dl 8lirrtbq. yt~~W ,._emp~rt.ie lltlloft .... 
Ya,.... lda)'li l974, ·bal. 59, 60. · · · ' 
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dalcan provokatif dengan lebih dahulu menembaki nll,yat Ja. 
donesia sehingga terjadi tembak-menembak yang seru dan me­
nyebabkan tewasnya Brigadir Jendera/ Mal/aby. 

Sebelum pas~kan-pasukan A.F.N.E.I. atau Allied Forces 
Netherlands East Indies mendarat di Indonesia, Pemerintah 
Republik Indonesia sudah lebih dulu menyatakan bersediar.,. 
kerja-sama dengan pasukan-pasuJ<_an lnggeris asal mereka· tl\llk 
membawa serta pasukan-pasukan dan alat-alat kekuasaari Be:O 
Ianda (N.I.C.A.). Akan tetapi apa yang terbukti di dalam 
kenyataannya? Kedatangan pasukan-pasukan lnggeris itu ter~ 

nyata selalu diboncengi oleh pasukan-pasukan N.I.C.A. yang ber­
tugas untuk mengembalikan kekuasaan penjajahan Belanda di 
Indonesia. Tentara N.I.C.A. inilah yang selalu menjadi biang 
keladi dari pada keributan di mana-mana di Indonesia. Di 
mana saja tentara N.I.C.A. berada di situ selalu terjadi keributan. 
Merekalah yang selalu memancing keributan dengan pihak Indo­
nesia dengan melakukan terror dan tindakan-tindakan provo­
katif. Di mana-mana mereka selalu mengejek dan menghina 
bangsa Indonesia yang sudah menyatakan dirinya merdeka. 
Mereka sering menurunkan dan menginjak-injak bendera Me­
rah Putih dan mengibarkan bendera Belanda. Insiden-insiden 
antara pihak Indonesia dengan tentara lnggeris pun tentara 
lnggeris yang selalu bikin gara-gara. Tentara Inggeris sendiri 
telah membuat perjanjian dengan pihak Indonesia, bahwet: yang 
akan dilucuti senjatanya hanyalah tentara Jepang saja, bukari 
Badan Keamanan Rakyat (B.K.R.) atau Tentara Keamanan 
Rakyat (T.K.R.) dan juga bukan senjata badan-badan per­
joangan lainnya. Lalu apa yang terjadi? Pada tanggal 26 Ok­
tober 1945 tentara lnggeris menyebarkan pamflet-pamflet yang 
isinya memerintahkan kepada semua orang Indonesia agar 
menyerahkan senjata mereka. Kalau tidak, mereka akan di­
tembak mati. Jadi sekali lagi tentara lnggeris melanggar janji. 
Kemudian tentara lnggeris tidak menghargai sama sekali pera­
saan dan harga diri bangsa Indonesia. Pada tanggal 28 Ok­
tober 1945 mereka mulai merampasi senjata dan juga kenda­
raan-kendaraan yang sudah ada di dalam tangan pihak In-
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do~ · Petimpasan-perampasan itu tidak • melukai hati 
rakyat 4an pemuda-pemuda Indonesia, akan tetapi juga me­
nyin~ilg icehormatan dan menurunkan kewibawaan Pemerin­
tah Republik Indonesia di daerah Surabaya Maka berkobarlah 
pertempuran yang sangat seru tiga hari tiga malam lamanya. 
Dalam peristiwa gugurnya . Brigadir Jenderal A. W.S. Mallaby 
pun, tentara Inggerislah yang mulai menembak secara mem­
babi buta dan menyiramkan peluru-peluru senjata otomatis­
nya ke arah rakyat atas perintah Brigadir Jenderal Mallaby 
sendiri melalui Kapten Shaw. Jadi yang menyebabkan semua­
nya itu adalah tingkah-laku tentara Ingg_eris sendiri dan ten­
tara Inggerislah yang selalu melanggar janji-janji yang telah 
disepakatfuya 

Oleh karena itu maka arek-arek Surabaya tidak dapat mene­
rima dan menolak tuduhan-tuduhan keji yang dilontarkan oleh 
pihak tentara Inggeris seperti yang tercantum di dalam peng­
umuman yang mengandung ancaman dari Letnan Jenderal 
Oaristison. Tuntutan pihak Inggeris yang mengandung ultima­
tum penghinaan itu tidak mungkin dipenuhi oleh arek-arek 
Surabaya Memenuhi tuntutan pihak lnggeris itu berarti me­
nyerahkan Pemerintahan Republik Indonesia di Surabaya kepa­
da pihak tentara Inggeris. Namun peringatan Letnan Jenderal 
Christison sebagai pimpinan ten tara Inggeris . itu dipertimbang­
kan baik-baik dan dirundingkan dengan serius deh pihak pim­
pinan perjoangan di Surabaya. Peringatan pimpinan. tentara 
Inggeris itu tentunya bukan gertak sambal yang hampa belaka. 
Jikalau tentara lnggeris benar-benar mempergunakan dan menge­
rahkan seluruh kekuatan angkatan perangnya, baik Angkatan 
Darat, Angkatan Laut maupun Angkatan Udaranya, maka- ba­
nyak korban akan berjatuhan terutama di pihak rakyat kita 
dan kota Sura bay a akan menjadi rata dengan tanah. · Namun 
kehormatan bangsa dan negara . hams pula dibela dan diper­
tahankan! Apapun· juga korban dan akibatnya ! 

Sementara itu beberapa hari lamanya pihak lnggeris men­
daratkan pasukan-P~kan bam tanpa memberitahukan halnya 
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kepada pihak Indonesia secara resmi. Pak Roes/an Abdulgan'j 
kemudian melaporkan tentang peridaratan-pendaratan tentar. 
lnggeris kepada Pak Suryo s_elalql Gubemur dan pucuk pim 
pinan perjoangan. Karena pada saat itu Men~P. Penerangan 
Republik Indonesia (Mr. Amir Syarifuddin) kebetulan sedang 
berada di Surabaya, maka Pak Suryo minta agar supaya berita 
tentang pendaratan-pendaratan tentara Inggeris itu disampaikan 
langsung kepada Pak Amir Syarifuddin- selaku Menteri Pene­
rangan. Akan tetapi ketika berita itu dilaporkan kepada 
Pak Amir Syarifuddin beliau inalah marah-marah. Pak Amir 
Syarifuddin bahkan meny3;t1gka bahwa pimpinan perjoangan 
4i Surabaya sudah termakan berita-berita provokasi. Temyata 
pihak Inggeris memang sengaja mengelabui Pemerintah Pusat 
Republik Indonesia Pihak lnggeris memang mendaratkan pa­
sukan-pasukannya tanpa memberi tahukan halnya kepada · pi­
hak ·Indonesia. Pihak tentara Inggeris tidak' menghiraukan J)era­
saan dan kehormatan bangsa Indon~sia. Sungguhpun demikian, 
pihak Indonesia tetap menunjukkan keinginan baiknya · de.ngan 
tetap membantu meng~gkut para tawanan perang SekUtu dan 
kaum interniran ke daerah pelabuhan. 

Kemudian, Mayor J enderal E. C. Mansergh, Panglim.a . Di­
VlSl India ke 5, secara resmi memegang komando .pasukan:­
pasukan A.F.N.E.I. (Allied Forces Netherlands East Indies) 
di J awa Timur. Kemudian dengan perantaraan Wing Com­
mander Groom, pimpinan tentara lnggeris di Jawa Timur ini 
mengundang Pak Suryo dan para pemimpin di pihak Indo• 
ne6iia yang lainnya serta para anggota Kontak Biro ~ari pihak 
Indonesia untuk berkenalan dengan Mayor lt!nderal E. C Man~ 
sergh. Karena undangan dil~ukan dengan cara y~ Q~k. maka 
pada tanggal 7 Nopember 1945 Pak Suryo dan pimpinan P'~ 
joangan yang lainnya datang memenuhi undanga.n May(Jr , Jen­
deral Mansergh itu. Apa yang kemudian terjadi di. dalam ''upa­
cara perkenalan" dengan pimpinan tent~a lnggeris yang her­
nama Mayor Jenderal Mansergh, sekali lagi bukanlah . bersifat 
pertemuan untuk berkenalan, akan tetapi tidak lain. dari pada 
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parneran · keoongkakan gay a In~eris. 

Setelah berjabatan tangan, para pemirnpin bangsa Ind~ 
nesia dipersllakan duduk. Kemudian Mayor Jenderal E,C Man­
sergh . membacakan s"rat yang memang sudah dipersiapkan se­
belumnya lsi surat itu tidak ·. lain dari · pad a tuduhan-tuduhan 
pih.ak ten tara lnggeris t~rhadap · pihak · Indonesia. Di dalain 
surat itu antata lain dituduhkan bahwa pihak Indopesia dengan 
senglija memperlambat dan menguhir-ulur waktu evakuasi orang­
or~ · asing, para tawanan perang · Sekutu ·dan kaum inter­
niran yang ingin pulang ke negeriflya. Di~duhkan ·pula di dalam 
surat yang dibacakan oleh . pirnpinan te'ntara Inggeris itu bah­
wa pihak Indonesia dengan sengaja menibiarkan orang-orang 
membawa · senjata, inerampok dan melakukan pembunuhan ter­
hadap anak..:anak dan wanita~wanita yang tidak berdaya ser­
ta · melakukan lain-lain tindakan yang ganas dan sangat biadab. 
Pihak Indonesia dituduh . pula tidak mampu menyelenggarakan 
ketertiban dan nienjaga serta menielihara keamanan umum . 
. Dituduhk~ pula oleh pihak · tentl:lfa lnggeris bahwa pihak In­
donesia telah melanggar ]anji dengan menempatkan tank-tank 
dan pasukan-paS\lkannya di htpangan . udara Morokrembang~~­
Pihak Indonesia ditudtih pula dengan sengaja memperlainbat 
pelaksanaan peilgembalian tentara Inggeris yang luka-luka, yang 
ditawan piliak Indonesia, peralatan dan truk-truk yang dapat 
dire but oleq · pihak indonesia dalam pertempuran-pertempuran 
di Surabaya. 

Demikian memang sifat dan watak bangsa penjajah. Pun 
bartgsa Inggeris! Hal seperti itu banyak pula kita alami di 
dalam sejarah kita selama berperang melawan kaum penjajah 
Belan<ia. Baik di · dalam Perang Gowa an tara Sultan Hasanuddin 
melawan Admir.aal ''Come/is Janszoons Speelman di Sulawesi­
Selatan, · maupun di ' d~am Perang Dipanegara di pulau J awa 
dan . di dalam peperangan-peperangan yang lainrtya kaum pen­
jajah Belanda selalu 'bersikap atau berwatak demikian: Kalau 
mereka m.asih lemah . dan di dalam keadaan terjepit a tau ter­
desaic merek~· , selalu ber8ikap manis dan mau berunding. Akall 
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tetapi jikalau mereka sudah me rasa dirinya . kuat atau 'di pihak 
yang menang, mereka bersikap kasar, main gertak. mengancam 
dan melampiaskan segala · macam tuduha:n. Sekarang kita me­
lihat hal ini dilakukan pula oleh tentara Inggeris. Merekalah 
yang---rnemancing dan memulai pertempuran. Merekalah yang 
mengadakan tindakan-tindakan provokatif terhadap arek-arek 
Surabaya dengan merampas kendaraan dan senjata yang ada 
di pihak kita, sehingga pecahlah 'pertempuran yang seru selama 
tiga hari, yakni pada tanggal 28, 29 dan 30 Oktober 1945. 
Tentara lnggeris yang terlatih dan lebih unggul persenjataan­
nya terdesak dan terkepung rapat dan Brigade 49 yang dipim­
pin oleh Brigadir Jenderal Mallaby nyaris mengalami kehan­
curan, jikalau pimpinan tentara lnggeris di Jakarta tidak Iekas­
lekas meminta kepada Presiden Sukarno untuk menghentikan 
tembak-menembak di Surabaya. Permohonan tentara Inggeris 
tersebut dipenuhi oleh Presiden Sukarno walaupun agak menge­
cewakan arek-arek Surabaya yang hampir scija mengh~ar habis­
habisan dan menghancurkan seluruh Brigade 49 tentara lng­
geris itu. Kini setelah mereka merasa dirinya sudah sangat 
kuat, yakni setelah mereka secara diam-diam mendaratkan pa­
sukan-pasukan baru seluruh Divisi India ke 5 ditamb~ dengan 
sisa-sisa Brigade Mallaby dari Divisi India ke 23, mereka mu­
lai menggertak, mengadakan intimidasi dan mengancam de­
ngan melemparkan tuduhan-tuduhan yang tidak beralasan sama; 
sekali kepada pihak Indonesia. 

Akan tetapi Pak Suryo yang sebagai Gubernur Jawa Timur 
memegang pucuk pimpinan bukanlah seorang pribadi yang niu­
dah digertak atau mudah terkena intimidasi atau ancaman. 
Pak Suryo adalah seorang pemimpin rakyat yang pantang me­
nyerah dan mudah tunduk kepada keinginan kaum penj~ah. 

Beliau seorang pemimpin yang berwibawa, tenang, bijaksana 
dan gagah-berani. Dengan tegas Pak Suryo memberi jawaban 
yang lantang terhadap kecongkakan dan kebohongan tuduhan 
Mayor Jenderal Mansergh itu. Meskjpun Pak Suryo sangat 
marah mendengar tuduhan-tuduhan pihak pimpinan tentara lng':' 
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.aens yang . semena-mena dan congkak serta penuh dertgan ko­
bohongan itu, namun sebagai seorang ksatria dan priyayr asal 
Jawa beliau tetap sopan, tetapi d~ngan tegas menyafigical se­
mua tuduhan Mayor Jenderal Mansergh itu satu demi satu. 
Sekalipun nada suara Pak Suryo cukup keras, · namun tetap ~ 
pan dan penuh harga diri. Perwir&:. Tinggi tentara Inggeris itu 
kesandung pad a seorang ksatria j awa yang tegas dan keras 
tetapi tetap sopan, lemah lembut ·dan penuh harga diri. Mayor 
Jenderal Man~ergh agak terkejut dan .merasa tersudut oleh ja· 
waban Pak Suryo. Kemudian Pak Silryo tnenuga~kan Pak Dlrman 
(Residen Sudirman) dan Pak Mohammad untuk dengan segera 
berangkat ke lapangan udara Morokrembangan _guna mengecek 
dan menyelidiki bohong tidaknya tuduhan ytng dilontarkan 
oleh pihak Inggeris, tiahwa tank-tank dan pasu4an-pasukan · In­
donesia telah · menduduki dan mengambil podii di lapangan 
udara Morokrembangan. Akan tetapi Mayor Jenderal Mansergh 
yang terkejut dan tersudut itu tetap ngotot. 

Ketika Mayor Jenderal Mansergh pamit lalu meninggal­
kan tempat pertemuan dan meminta Kolonel Pugh untuk me­
wakili pihak tentara Inggeris, Pak Suryo juga segera pergi dan 
memirita Pak Dul Arnowo bersama Pak Sungkono untuk m~ 
neruskan pembicara~n dan mewakili . pihak Indonesia. Dari si­
kap dan tindatcan Pak Suryo ini terbukti dan dapat kita melihat 
dengan jelas bahwa beliau seorang patriot yang sadar akan ke­
dudukan dan harga diri beliau sebagai seorang gubernur, se­
bagai seorang penguasa wilayah sebu3h negara yang . merde~a 
dan berdaulat. Pak Suryo membuktikan dirinya sebagai se­
orang pembesar yang tegas dan seorang pemimpin rakyat yang 
gagah-bera:ni serta sadar akan harga dirinya sebagai seorang 
putera bangsa yang mer<:leka. · Begitu Mayor Jenderal Mansergh 
pergi dart menugaskan bawahanrtya untuk mel8J\jutkan ·perun­
dingan, begitu Pak Suryo juga pergi dan menugaskan pula 
Pak Dul Arnowo dan Pak Sungkono unfiik mel8J\ju~an perun­
dingan. J adi Pak Suryo menunjukkan pula kepada orang-orang 
lqgeris yang somboag itu bahwa beliati adalah s:eorang pembesar 
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yang pu:nya kekuasaan dan wewenang serta tidak kalah ke­
dudukannya dibandingkan dengan kedudukan Mayor Jenderal 
Mansergh. Tegasnya, Pak Suryo memperlihatkan dirinya sebagai 
seorang pemimpin rakyat dan seorang pembesar yang berwi­
bawa. 

Jikalau sekarang ini masih juga kita sering melihat ba­
nyak pembesar bangsa kita yang suka merunduk-runduk atau 
memperlihatkan sikap hormat yang berlebih-lebihan terhadap 
orang asing, maka sikap dan tindakan Pak Suryo pada waktu 
itu sungguh patut dijadikan suii-tauladan oleh bangsa kita ba­
gaimana seharusnya seorang putera bangsa yang sudah mer­
deka dan berdaulat bersikap serta berlaku dalam menghadapi 
orang-orang asing yang sering memperlihatkan sikap dan tingkah 
laku yang kurang menghargai bangsa kita. Pak Suryo pantang 
menyerah dan tunduk kepada kehendak orang asing yang ber­
sikap congkak dan sombong. Pada waktu masih menjabat Bu­
pati Magetan, kita sudah tahu bahwa Pak Suryo tidak gentar 
menghadapi perwira Jepang yang sudah menghunus pedang 
samurainya. Pak Suryo selalu berpegang kepada semboyan: 
"Berani karena benar!" .Beliau tidak pernah takut menghadapi 
orang asing yang sombong dan kasar! Baik ia orang Belanda 
maupun ia orang J epang dan sekarang beliau menghadapi orang 
lnggeris. Namun · Pak . Suryo selalu memperlihatkan sikap yang 
tenang, dapat menguasai diri, tegas dan gagah'-berani. Sungguh­
pun beliau sangat marah, namun . sebagai seorang pembesar 
yang berwibawa dan ksatria yang tabah Pak Suryo selalu dan 
tetap sopan serta penuh harga diri. 

Sikap dan tingkah laku Pak Suryo dalam menghadapi 
pimpinan tentara lnggeris yang bersikap sombong dan congkak 
patut dijadikan suri-tauladan! Jangan seperti yang sekarang ma­
sih dapat kita lihat pada banyak pembesar kita: Kepada orang 
asing mereka menunjukkan sikap honnat dan berlebih-lebihan. 
Akan tetapi jikalau mereka menghadapi bangsanya sendiri, apa­
lagi jikalau mereka merasa kedudukannya lebih tinggi dari pada 
orang yang dihadapi itu, mereka lalu memperlihatbn . . ·. sikap 
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yang acuh tak acuh, bahkan sering bersikap sonibong dan 
tidak sopan sama sekali. Orang atau pembesar seperti itu belum 
berjiwa dan bersikap sebagai seorang putera ban~ yang soda~! 
· merdeka, tetapi masih beJ:jiwa . budak. Orang yang lebih meng­
hargai bangsa asing dari pada bangsanya sendiri menunjukkan 
b3hwa orang itu tidak mempunyai jiwa patriot, bahwa ia be­
lum mempunyai harga diri sebagai seorang putera bangsa yaog 
sudah merdeka dan berdaulat. 

J ikalau Pak Suryo bukan seorang patriot yang gagalt­
berani, seandainya Pak Suryo seorang penakut yang berjiwa 
kintel dan suka menjilat dtau mengambil muka pada oraog 
asing yang berkuasa, tentu sikap dan tindakan beliau tidak 
akan seperti itu. Sikap dan tindakan seperti itu hanya dapat 
dilakukan . oleh seorang patriot yang sadar akan harga dirinya 
dan seorang pemimpin rakyat yang gagah berani serta pantaog 
menyerah kepada kehendak kaum penjajah. Pak Suryo epoo~ 
dan tepat benar sebagai seoJ;ang gubernur, sebagai seorang pe-

. mimpin rakyat dalam situasi . dan kondisi revolusioner seperti 
yang sekarang sedang melanda kota Surabaya khususnya dan 
Jawa Timur pada umumnya. Tenang, bijaksana, menguasai diri 
dan tidak pernah gentar menghadapi apapun juga. ltulah watak 
dan pribadi Pak Suryo yang sangat menonjol dan sangat di­
butuhkan dari seorang pemimpin di dalam masyarakat yang 
sedang dilanda demam revolusi. 

Esok hari~ya, ycikni pada tanggal 8 Nopember 1945 Pak 
Suryo menerima sepucuk surat dari Mayor Jenderal Mansergh. 
lsi surat itu lebih congkak dan lebih menyakitkan hati lagi. 
Surat Mayor Jenderal Mansergh yang bernada congkak dan 
menyakitkan hati itu tidak lagi dialamatkan kepada Gubemur 
Jawa Timur seperti halnya surat-surat yang terdahulu, tetapi 
~epada Mr. R.M. T.A. Suryo saja tanpa embel-embel lainnyL 
Jelas bahwa pimpinan tentara lnggeris sudah mau mengiQc­
kari pengakuannya terhadap Pak Suryo selaku Gubemur Jawa 
Timur yang diangkat oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia. 
Lebih kurang ajar lagi ialah karena Mayor Jenderal M~ 
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.. minta" Pak Suryo untuk datang ke kantor pimpinan tentara 
lnggeris pad a hari • Jum'at tangga1 9 Nopember 1945 tepat 
jam 11.00 untuk menerima petunjuk-petunjuk 1ebih lanjut. 
Hal ini sudah keterla1uan! Congkak dan tidak mengenal sopan 
santun sama seka1i. Namun Pak Suryo masih tetap tenang. Ke­
mudian Pak Suryo minta agar Pak Roes/an Abdulgani dan Pak 
Kundan menyusun jawaban 'beliau di da1am bahasa lnggeris. 
Pak Suryo memberikan petunjuk ... petunjuk dan garis besar isi 
surat jawaban beliau kepada pimpinan tentara lnggeris. Untuk 
lebih mengenal jiwa serta apa dan siapa Pak Suryo kami anggap 
penting sekali untuk mengutip surat itu secara 1engkap di 
dalam bahasa Indonesia:*) 

Jenderal Mayor 
E.C. Mansergh 

GUBERNUR JAWA TIMUR 
9 Nopember 1945 

No. 1 - KBK 

Komandan Angkatan D,uat Sekutu 
Jawa Timur, Surabaya 

Tuan, 
Saya te1ah menerima dua surat dari tuan, pertama ter­

tanggal 7 Nopember 1945, No. G- 512-1 dia1amatkan kepada 
Gubernur Jawa Timur dan kedua tertanggal 8 Nopember 1945, 
No. G-512-5 dialamatkan KEPADA TUAN R.M.T.A. SURYO, 
YANG KEBETULAN, DAN IN! PERLU SAYA CERITERAKAN 
KEPADA TUAN. ADALAH GUJJERNUR JAWA TIMUK dan 
saya pikir dan harus meminta dengan hormat kepada tuan 
untuk mengalamatkan semua korespondensi resmi kepada saya 
dengan 1ebih tata hormat. Saya mengharapkan demikian dari 
tuan sebagai wakil dari Panglima Tertinggi dari Tentara Sekutu 
untuk menja1ankan semua pertemuan pribadi da1am suasana 

•) Dr. Roeslan . Abdulgani 100 hari di Surabaya yang menggem~rkan lndonnia, 
Yayasan Idayu, 1974, halaman 76, 77, 78. 
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persahabatan dan tanpa prasangka. SAY A AKAN LEBIH BER­
TERIMA KASIH APABILA TUAN MENYADARI BAHWA 
TUAN BERADA Dl DUN/A TIMUR DENGAN SUATU TUGAS 
KEWAJIBAN YANG SUCI DAN KERAMAT; DAN SAMPAI 
PADA SAAT TUAN BERSEDIA BERTEMU DENGAN SAYA 
DALAM SUASANA YANG LEBIH SUNGGUH-SUNGGUH DAN 
PERSAHABATAN, MAKA SEMUA KOMUNIKASI ANTARA 
TUAN DAN SAYA MULA/ SEKARANG HARUS DILAKUKAN 
DENGAN SURAT-MENYURAT; IN/ DISEBABKAN KARENA 
SIKAP TUAN SENDIRI. 

1. Mengenai punt 1 dari surat tuan saya dengan hormat mem­
beri tahu bahwa kita sedang melanjutkan usaha kita untuk 
melaksanakan apa yang menjadi bagian kita sesuai dengan 
persetujuan. 

2. Tentang punt 2 dari surat tuan yang terakhir, maka versi 
tuan tentang situasi kota Surabaya adalah tidak benar, 24 
jam setelah peijanjian antara Jenderal Hawthorn dan Pre­
siden Sukamo pada tanggal 30 Oktober 1945 sampai se:lfa­
rang ini, maka keamanan dan ketertiban beJjalan baik di 
Surabaya, dan apahila tuan dapat menunjukkan kepada saya 
sesuatu insiden yang tidak menyenangkan sejak itu, maka 
dengan segala senang hati saya akan segera mengurusnya 

3. Tentang keterlambatan pengangkutan orang-orang asing dari 
daerah-daerah tersendiri ke Tanjung Perak, · ingffi saya ke­
mukakan bahwa kelambatan itu disebabkan hanya karena 
keragu-raguan dan kurang persiapannya dari orang-orang asing 
terse but. 

4. Saya ingin mcminta perhatian tuan bahwa Mayor Jenderal 
Hawthorn tidak pernah me nggunakan istilah "Hindia Be­
lane/a". d alam surat-suratnya, tetapi kata: "Jawa, Madura, 
Bali dan Lombok". 

5. Sepanjang pengctahuan saya maka kondisi-kondisi normal 
di bidang hukum , kcamanan dan ketertiban berjalan baik 
di Surahaya pada saat ini. 
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6. Toataq punt 6 dari surat tuan, saya ingin mengetahui 
sbaruMn Tentara Sekutu untuk memasuki kota Surabaya 
dan aekitamya, sedangkan di dalam persetujuan artfara Mayor 

- JMilfltJI ilawthorn dan Presiden Sukarno punt 2 hartya 
2 tempat yang jelas sebagai daerah yang akan dijaga oleh 
'l'entara Sekutu, yaitu daerah Darmo dan Talijung Perak; 
dan lagi pula selekas kaum interniran dan R.A.P.W.I. dipin­
dah dari Darmo, maka Tentara Sekutu akan mundur juga 
ke Tanjung Perak. Tentara tuan hendaknya jangan mencoba 
maiUk ke dalam kota, karena hal ini tidak akan mempunyai 
penpruh baik bagi ketenteraman dan ketertiban justeru da­
&m waktu sekarang, dan saya minta dengan sangat hen"' 
daknya tuan menyadari bahwa tugas kita adalah tidak se­
mudah seperti tuan perkirakan; dan dengan mendesakkan 
hal-hal secara sebegitu sekonyong-konyong, tuan akan meng­
haocurkali segala apa yang telah kita bangun bersama de­
apn Kolonel Pugh untuk su::ttu penyelesaian secara dam~. 
Saya sama sekali tidak ragu-ragu bahwa suatu sikap yang 
lim.patik dalam menghadapi tugas kita yang sulit ini diga­
bnngk:m dengan kesabaran akan menghilangkan kesala.ft:pa­
baman dari pihak kita berdua. 

7. Saya mengbarapkan dengan sungguh-sungguh hendaknya tuan 
benedia ketja-sama dengan kita dalam suasana berkemauan 
baik dan persahabatan sambil menyadari kesulitan-kesulitan 
kita, dengan visi dati pandangan jauh ke depan, dan hendaknya 

-tuan jangan ragu bahwa hai'ttloni yang demikian akan me.D­
dorong tercapainya penyelesaian dari kesulitan kita bersama 

Sebelumnya saya mengucapkan terima kaSih. 

Hormat s~ya, 
R.M. T.A. Suryo . 

Gubernur Jawa Timur. 

; Dari surat jawaban Pak Suryo kepada Mayor Jenderal 
JlillueTgh sebagai pimpinan tertinggi ten tara lnggeris di J awa 
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Timur dapat kita menilai dan melihat dengan jelas bahwa Pak 
Suryo adalah pemimpin seorang rakyat yang tidak mau begitu 
saja dan pantang menyerah kepada keinginan kaum petijajah, 
meskipun beliau tahu betul bahwa pihak lawan didukung oleh 
suatu kekuatan angkatan perang yang amat dahsyat. · Pak 
Suryo· tidak diragukan lagi adalah seorang patriot yang berwa­
tak kuat dan berhati tabah serta tidak gentar sedikitpun juga 
menghadapi musuh yang bagaimanapun juga dahsyatnya. Be­
liau tidak dapat digertak · dan tidak takut menghadapi apapun 
juga. Apalagi pada waktu itu rakyat Indonesia dan : -iu1::k-arek 
Surabaya khususnya sudah rela mengorbankan apapun juga 
·untuk membela dan mempertahankan kehormatan bangsa dan 
tanah airnya. Arek-arek Surabaya sudah bertekad bulat untuk 
membuktikan semboyan perjoangan bangsanya: · "Merdeka atau 
mati". 

Pada waktu Mayor Jenderal Mansergh menerima dan mem,­
baca surat ba1asan Pak Suryo, pemimpin tertinggi tentara lng­
geds di J awa Timur yang sombong dan · angkuh itu terkena juga 
o1eh isi surat Pak Suryo yang tajam tetapi tetap sopan itu. Mayor 
Jenderal Mansergh sesungguhnya sangat mengharapkan kedatangan 
Pak Suryo sendiri karena pemimpin tertinggi tentara lnggeris di 
Jawa Timur itu "meminta" agar supaya Pak Suryo datang pada 
hari itu juga (tangga1 9 Nopember 1945) tepat jam 11.00 untuk 
"menerima petunjuk-petunjuk dari tentara Inggeris." Perwira ting­
gi tentara Inggeris yang c·ongkak itu mengira bahwa Pak Suryo 
akan kecut hatinya dan tentu akan datang "memenuhi kehendak­
nya." Akan tetapi Perwira Tinggi tentara lnggeris itu rupanya 
be1um mengerti bahwa ia sedang menghadapi seorang ksatria 
Indonesia, seorang pemimpin rakyat dan pejoang yang gagah 
berani, seorang patriot yang tidak mau diperlakukan tidak sopan 
o1eh orang asing. 

Dengan sangat halus tetapi tajam sekali Pak Suryo meminta 
agar pemimpin dan perwira tinggi tentara lnggeris yang tidak 
tahu aturan itu mengalamatkan semua surat-menyurat .atau ko­
respondensi re&mi kepada beliau se1aku gubernur Jawa Timur 
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yang diangkat oleh Pemerinfah Pusat Republik Indonesia DE­
NGAN LEBIH TATA HORMAT, di dalam bahasa lnggerisnya 
WITH MORE DECORUM (decorum - tatakrama, sopan santun). 
Kasarnya Pak Suryo minta agar supaya Mayor Jenderal Mansergh 
tahu aturan atau tahu sopan santun sedikit. Pak Suryo sengaja 
tidak mau datang dan minta agar mulai sekarang hubungan antara 
beliau dan Mayor Jenderal Mansergh dilakukan dengan surat..:. 
menyurat saja. Hal ini dise babkan oleh sikap pemimpin dan per­
wira tinggi tentara lnggeris itu sendiri, yakni congkak dan tidak 
tahu aturan ! Pak Suryo seorang patriot yang punya harga diri, 
beliau seorang yang tahu menjunjung tinggi harga dirinya sebagai 
seorang gubernur, sebagai seorang pemimpin perjoangan, sebagai 
seorang putera bangsa yang sudah merdeka ! 

Jadi meskipun "diminta datang" oleh pemimpin tertinggi 
tentara Inggeris di Jawa Timur itu, namun Pak Suryo tidak sudi 
datang. Beliau hanya mengirim utusan behau yar..; terdiri dari 
Pak Dirman ( Residen Sudirman), Pak Roes/an Abdulgani dan 
Pak Kundan. Utusan itu membawa surat balasan Pak Suryo 
kepada Mayor Jenderal Mansergh yang sangat mengharapkan 
kedatangan beliau. Pemimpin tentara lnggeris yang sombong itu 
tampak sangat kecewa, tetapi mau tidak mau perwira tinggi 
tentara lnggeris itu juga harus menyadari bahwa ia sedang 
ketanggor dan menghadapi seorang pemimpin rakyat pej9ang 
dan seorang pembesar bangsa Indonesia yang punya harga di,ri 
serta tahu menjunjung tinggi harga diri itu. , -. 

Pimpinan tentara Inggeris sangat kecewa. Rupanya Mayor 
Jenderal Mansergh memang sudah menyiapkan suatu "kejutan" 
buat Pak Suryo. i<.arena begitu perutusan yang dikirim oleh 
Pak Suryo tiba di Markas Besar Tentara Inggeris, begitu mereka 
disodori dua buah surat .atau dokumen. Yang sebuah berisi 
ultimatum kepada semua orang Indonesia di Surabaya dehgan 
instruksinya dan yang sebuah lagi adalah surat penjelasan atas 
ultimatum tersebut yang dialamatkan kepada R.M. T.A. Suf'Yo, 
bertanggal 9 Nopember 1945 dengan nomo.r G-512-11. 

Ultimatum dan instruksi terseblit berbunyi sebagai _berikut: 
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Kepada segenap warga Indonesia 
di Surabaya. 

9 Nopember 1945 

Pada tanggal 28 Oktober 1945 warga Indonesia di Surabaya 
secara berkhianat tanpa provokasi mendadak te1ah menyerang 
Angkatan Bersenjata Inggeris yang berada di Indonesia untuk 
tujuan me1ucuti dan mengumpulkan senjata Jepang dan membe­
baskan orang-orang tawanan Sekutu dan interniran dan kemudian 
menegakkan hukum serta memelihara ketenteraman umum. Per­
tempuran tersebut mengakibatkan beberapa orang anak buah 
tentara lnggeris mati, hilang atau menderita luka-luka, sedangkan 

' wanita-wanita dan anak-anak interniran sudah menjadi korban 
keganasan . 

Akhirnya Brigadir Jenderal Mallaby telah mati terbunuh 
tat kala ia berusaha .melaksanakan perjanjian penghentian tembak­
menembak yang dibuat oleh pihak Indonesia. 

Perbuatan kejahatan terhadap peradaban tersebut di at~, 
tidak dapat dibiatkan tanpa hukuman, kecuali apabila perintah­
perintah berikut ini ditaati selambat-lambatnya pada tanggal 
10 Nopember 1945 jam 06.00 pagi. 

J ika tidak, kepada mereka terpaksa say a kerahkan kekuatan 
Angkatan Darat dan Udara yang berada dalam kekuasaan saya, 
dan warga Indonesia yang tidak mentaati perintah-perintah saya 
harus bertanggung jawab sepenuhnya atas kem}lngkinan terjadinya 
pertumpahan darah yang tak dapat dihindarkan lagi. 

Komandan Tentara Sekutu 
di J awa Timur 

ttd. 

E.C. Mansergh 
Mayor Jenderal 

123 



lnstruksi 

Saya perintahkan : 
I. · Segala pennusuhan yang ditimbulkan olelr warga Indonesia 

harus dihentikan selambat-lambatnya pada tanggal 9 No-
pember 1945. -

2 Semua pemimpin-pemimpin Indonesia, termasuk pemimpin­
pemimpin gerakan pemuda, kepala-kepala polisi dan pegawai­

. pega_wai siaran radio Surabaya harus melaporkan diri selam­
bat-lambatnya pada tanggal 9 Nopember 1945 jam 18.00 
di Ja1an Batavia. - · 

Mereka datang dengan urutan satu demi satu, dengan 
membawa senjata apapun yang dimi~ya. Senjata-senjata 

-tersebut diletakkan pada tempat yang jaraknya seratus yard 
4ari tempat mereka berkumpul, kemudian mengangkat ta­
ngan di atas dan kemudian ditempatkan pada suatu tempat 
tahanan di mana mereka harus bersedia menanda-tangani 
sebuah dokumen yang mengatakan bahwa mereka telah 
menyerah dengan tiada bersyarat. 

3. Semua warga Indonesia yang tidak · berhak memakai senjata 
tetapi memilikinya harus me1aporkan diri dan berkumpu1 di 
tepi jalan Westerbuitenweg antara sebe1ah selatan jalan kereta 
api dan sebelah utara mesjid atau di persimpangan antara 
Darnlo Boulevard dan Coen Boulevard, pada tanggal 9 No­
pember 1945 jam 18.00 sambil masing-masing membawa 
bendera putih. Kemudian mel1Yerahkan seqjata masing-ma­
sing dengan cara yang sama seperti tersebut di atas. 
- Seiiata-seqjata dan alat perlengkapannya yang telahdi­
kumpulkan pada satu tempat dan seluruhnya diawasi dan 
dj;ap oleh polisi, T.K.R. · yang berpakaian seragam sampai 
kumpulan senjata itu dioper oleh Sekutu. 

. . 

4. Selaujutnya oleh tentara Sekutu akan diadakan penggeledab­
an di aeluruh kota dan barang siapa temyata kedapatan 
·memilild;atau menyembunyikan SOIQata api, niaka kepadanya 
ibn dijatuhi lmkuman mati. · 
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S. Baran1 liapa ternyata memiliki senjata untuk menyeJ'8118 dan 
menuanuu orang-orang interniran Sekutu, akan dijatuhi 
buk\lman mati. 

6. $eU~Jp wanita dan anak-anak Indonesia yang hendak mening­
plk~ kota diperbolehkan, asal saja mereka meninggalkan 
tempat menjelang jam 19.00 tanggal 9 Nopember 1945 dan 

_kep,.da mereka hanya dibolehkan mengambil jalan raya 
yang menuju ke Mojokerto a tau Sidoarjo. •) 

Komandan Tentara Seku tu 
di Jawa Timur 

ttd. 

E.C. Mansergh . 
Mayor Je:nderal 

Ketiga·orang yang diutus oleh Pak Suryo, yaitu Pak DirmQn, 
Pak Ruslan Abdulgani dan Pak Kundan, segera kemb~i dan 
menuju · ke Kantor Guberituran. Di sana mereka bertemu denaari 
Pak Suryo sendiri, Pak Dul Arnowo, Pak Sungkono dM para 
pemimpin yang Iainnya. Reaksi Pak Suryo dan kawan·kawan 
bcliau sangat tesas. Yah, mau diapakan lagi! Keadaannya rnemang 
sudah demikian! Usaha damai dan uluran tangan untuk bekerja­
sama dcmgan sebaik-baiknya dari pihak bangsa Indonesia tidak 
digubris sama sekali oleh pihak tentara lnggeris. Mereka bertindak 
sepihak dan sewenang-wenang. Mentang-mentans rnereka ~non· 
jata Iengkap dan mempunyai kekuatan __ angkatan perana · YIU\& 
amat dahsyat pada ma8a "itu . . Pemimpin teritaia lnggerls yang 
sombong dan congkak rupanya memang tidak bersedia menerima 
uluran tangan pihak Indonesia untuk bekerja-sama dalam suasana 
kemauan baik dan dalam suasana persahabatan yang Jujur, ~per­
ti yang dikehendaki oleh Pak Suryo di dalam surat beliau kepada 
Mayor Jenderal Mansergh. Pihak tentara Inggeris terlalu mem­
banggakan angkatan perangnya yang meman~ aniat dahsyat pada 

-> Dr. H. a~ Abdquu._ A.pl Rnohui ·Tetllp BtrkoiNu P.N. Penerbit Prill· 
aya : ~ 1963, · W. (0 - 13. ·. 
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waktu itu. 

Iktikad baik arek-arek Surabaya yang diwakili oleh Pt1k 
Suryo untuk hiduJ? damai dalam suasana persahabatan yang 
tutus ikhlas rnalah dibalas oleh pihak tentara Inggeris yang congkak 
dengan sebuah ultimatum yang kasar dan sarr'gat melukai hati 
serta betul-betul menghina bangsa Indonesia. Kehormatan dan 
harga diri bangsa Indonesia diinjak-injak oleh tentara Inggeris 
dengan sewenang-wenang. Arek-arek Surabaya. yang dipimpin 
oleh Pak Suryo memang sudah lama pula menyadari dan meresapi 
makna pepatah atau ungkapan Jawa yang terkenal : "JER BASU­
KI MAWA BEA" artinya tiada ada kemuliaan yang dicapai tanpa 
memberi pengorbanan. Arek-arek Surabaya di bawah pimpinan 
Pak Suryo yang gagah-berani sudah bertekad : "Merdeka atau 
mati!" Vntuk membela kehonnatan negara dan bangsa, untuk 
mempertahankan kemerdekaan tanah air, arek-arek Surabaya 
yang .dipimpin oleh gubernur mereka yang berjiwa patriot sudah 
siap dan rela mengorbankan apa saja! Kini tentara lnggeris meng­
hina bangsa Indonesia dengan mengeluarkan ultimatum yang 
sangat melukai hati. Kemerdekaan Indonesia teranc"'lm bahaya 
besar. Arek-arek Surabaya tidak mau menerima dan dengan tegas 
menolak ultimatum tentara Inggeris yang dirasakan sangat menu­
suk hati · bangsa Indonesia. Pemuda-pemuda pejoang dan patriot 
bangsa Indonesia disuruh mengangkat tangan dan kemudian harus 
menanda-tangani sebuah dokumen bahwa mereka telah menyerah 
dengan tiada bersyarat. Pejo.ang dan patriot manakah yang tidak 
merasa tersinggung dan marah menerima ultimatum yang demikian 
kasarnya itu? 

Dalam pertempuran tiga hari, tanggal 28, 29 dan 30 Oktober 
1945, arek-arek Surabaya telah menggemparkan dunia dan mem­
buktikan kemampuannya melawan tentara Inggeris yarig jauh 
lebih unggul persenjataannya. Bahkan arek-arek Surabaya hampir 
slija berhasil menghancurkan seluruh Brigade 49 tentara Inggeris 
yang dipimpin oleh Brigadir Jenderal Mallaby, kalau pimpinan 
tentara lnggeris tidak buru-buru minta bantuan Presiden Sukarno. 
Kemenangan~kemenangan yang dicapai oleh arek-arek Surabaya 
dalam pertempuran-pertempuran tiga hari lamanya pada aklUr 
126 



To~h-tokoh pertempuran pertama dengan /1fl6rls selama 3 hari di Surabaya, dart kirl kekarnrn barilon depan pada toto ini: Pak 
Sungkono, Pak SudirmJIII (almarhum), Pak S,o (alWIIUhum). Dart kiri kekluum bariSiln tengah: Roeslan Abdulgani dan Tjalc Doel 
Amowo. (IPPHOS). 



bulan Oktober 1945 itu membangkitkan kepercayaan . arek-arek 
Swibaya kembali atas kemampuan yang ada pada diri mereka. 
Kalau bersatu-padu dengan 1ekad perjoangan "Merdeka atau 
mtiti!" mereka _ terbukti rnampu· :memberi perlawanan yang gigih 
bahkari mampu memberi pukula:ri yang he bat kepada tentara Ing­
geris yang amat dahsyat dan jauh lebih unggul persenjataannya. 
Merekasudah siap menghadapi segala kemungkinan. Mereka akan 
bertempur. Mereka lebih baik hancur lebur dari pada dijajah 
kembali. 

Namun arek-arek Surabaya tidak ak'an memulai. Tetapi 
kalau mereka diserang lebih dahulu, mereka akari bertempur se.: 
perti benteng ketaton. Arek-arek Surabaya bersiap-siap untuk 
menghadapi segala kemungkinan, bahkart kemungkinan yang pa­
ling buruk sekalipun, yakni: Bersedia hancur lebur demi membela 
kehormatan bangsa! Pimpinan perjoangan lalu rhemutuskan untuk 
bersiap-siap untuk menghadapi segala kemungkinan. Sebagai ba­
gian dari pejoang dan warga Republik Indonesia yang berdisiplin 
mereka· berusaha pula menca..-i hubungan dengail Pemerintah 
Pusat Republik Indonesia yang pada waktu -itn masih, berada di 
Jakarta · 

Sementara itu beberapa buah kapal terbang lnggeris· mulai 
menyebarkan dan merijatuhkan pamflet atau surat-surat selebaran 
yang pokok. isinya sama dengan apa yang diterima oleh Pak 
Suryo yang "telah kita kutip selengkapnya di depan tadL Rakyat 
Surabaya yang di dalam pertempuran tiga hari telah.menggempar­
kan dunia·karena perlawanannya yang hampir slija menghancur­
kan seluruh Brigade 49 Divisi ke 23 tentara lnggeris, segera 
membangun pertahanan di mana-mana, di gedung-gedung, di 
jalan:-jalan, di rumah-rumah dan lain-lainnya. Semua pemuda dan 
rakyat di Surabaya bangkit dan menyiapkan senjata apa saja yang 
ada pada mereka untuk melawan tentara lnggeris. Pemerintah 
Jawa Ti.rnur yang dipimpin oleh Pak Suryo, termasuk pemerintah 
keresidenan dan kota Surabaya, Tentara Keamanan Rakyat 
(T,K.R), Polisi, Pemuda Republik Indonesia (P.R.!.), Barisan 
Pemberontakan Republlk Indonesia -(B.P.RI.) dan badan-badan 
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peJjoangan .....,_. .temuanya te18h sepakat tidak sudi . menyerah 
dan tidak m.U tunduk pada kehendak tentara lnggeris yang se­
wenang-wenana itu. Mereka semuanya siap hancur-lebur dan 
melawan tentara lnggeris yang memang dahsyat. 

Piriipinan Pemerintahan yang terdiri dari trio yang terkenal 
dalam masa pergolakan di Surabaya, yakni Pak Suryo, Pak Dul 
Arnowo dan Pak Sudirman (Residen Sudirman) berkumpul eli 
Pension Marijcke di Embong Sawo. Sebagai pegawai pamong p• 
yang taat dan berdisiplin serta patuh pada hierarchie Pak Suryo 
memutuskan agar berkonsultasi dengan Pem~i_ntah Pusat Repub­
lik Indonesia di Jakarta, terutama dengan Presiden Sukarno. 
Maka diusahakanlah mengadakan hubungan dengan Jakarta. Baru 
pada jam 19.00 (malam) dapat diadakan hubungan telpon dengan 
Presiden Sukarno. Yang berbicara langsung dengan Presiden 
Sukarno ialah Cak Dul Arwono. 41) Kemudian Pak Dul Arwono 
menanyakan kepada Presiden Sukarno bagaimana hendaknya 
sikap mereka di Surabaya menghadapi ultimatum tentara Inggeris. 
Rupanya Presiden Sukarno juga sudah tahu tentang adanya serta 
isi ultimatum tentara Inggeris kepada rakyat Surahaya. Presiden 
Sukarno menasehatkan kepada pimpinan perjoangan di Surabaya 
agar supaya mereka jangan mengambil langkah-langkah dan ber­
tlltdak · dulu sebelum mendengar hasil usaha Menteri Luar Negeri 
Republik Indonesia Mr. Achmad Subarjo. Presiden Sukarno telah 
memerintahkan kepada Menteri Luar Negeri Republik Indonesia 
untuk segera menghubungi Pimpinan Tertinggi Tentara Inggeris 
dl.n sejauh mungkin berusaha menghindarkan pertempuran yang 
pasti akan membawa korban yang tidak sedikit, terutama di pihak 
rakyat kita. Pemerintah Republik Indonesia berusaha menghindar­
kan pertumpahan darah. Pimptnan perjoangan di Surabaya diharap 
bersabir dulu menanti hasil perundingan Menteri Luar Negeri 
kita dengan pihak Pimpinan Tertio.ggi Tentara Inggeris. Mengingat 
bahwa rakyat Surabaya dan Jawa Timur pada saat-saat itu pasti 
sudah gelisah dan sangat mengharapkan bagaimana sikap pimpinan 
mereka, karena sebagai i>emimpin yang penuh rasa tanggung jawab 
*) Wawanaua denaan Pale Dul Arnowo di rumah Pak Wawanii, Jalan Asahan No. 9, 

~urabaya. 
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Pak Suryo merasa w~ib mengucapkan pidato radio yang ditujukan 
kepada rakyat yang dipimpinnya.· 

Pada tanggal 9 Nopember 1945 jam 21.00 (malam) Pak 
Suryo berpidato di depan corong radio Surabaya untuk menen­
teramkan hati rakyat yang dipimpinnya. Pidato radio Pak Swyo 
yang pertama itu lengkapnya berbunyi sebagai berikut : 

"Saudara-saudara seluruh J awa Timur ! 
Merdeka! 

Kami Gubernur Jawa Timur memperingatkan, bahwa hari 
ini kita penduduk Surabaya dapat surat selebaran yang merupakan 
perintah yang ditanda-tangani oleh Mayor J end era/ E:C. Mansergh, 
Panglima Tertinggi Tentara Darat Serikat Jawa Timur, yang 
meminta supaya kita sebelum jam 06.00 sore tadi menyerahkan 
senjata zonder perjanjian, dan apabila perintah itu tidak dijalankan 
sampai jam 06.00 besok pagi, mereka akan bertindak dengan 
kekuatan Angkat~f! Laut,_ l)ar~t dan Udara. 

Kareria kita tidak merasa be:r:perang dan juga tidak menghen­
daki pertempuran, maka surat perintah itu kita anggap tidak 
pada tempatnya dan kita tetap tidak bertindak apa-apa. 

Polisi dan T.K.R kitapun tidak akan mengadakan tindak­
an apa-apa dan hanya bersikap menjaga ketenteraman umum. 

Maka dari itu diharapkan dari seluruh rakyat di J awa 
Timur terutama penduduk dan kota Surabaya , supaya tetap 
tinggal tenang dan jangan_ sekali-kali mulai bertindak provokasi, 
sambil menunggu keterangan radio yang lebih lanjut, karena kita 
telah be.rhubungan dengan pucuk pimpinan kita di Jakarta guna 
merundingkan hal ini." 

Demikianlah pidato singkat Pak Suryo yang pertama pada 
malarn tanggal 9 menjelang 10 Nopember itu. Pidato radio Pak 
Swyo memang sangat diharapkan dan memang . sudah dinanti­
nantikan oleh raky~t Surabaya khususnya dan rakyat Jawa Tirnur 
umumnya. Pidato radi9 Pak Suryo itu besar sekali pengaruhnya, 
ib,iu:at orang haus tengah padang pasir · diberi afr. Sungg~pun 
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suasana pada waktu itu sa~at tegang, aamun pidato radiO i'ak 
Suryo mengurangi rasa gelisah ' rakyat. Pidato radio Pak Sur­
yo itu membuat rakyat merasa tidak ditinggalkan oleh pemim­
pinnya. Pada malam itu rakyat Jawa Timur dan terutama rakyat 
Surabaya dengan hati · yang. berdebar-debar terpaku di dekat 
radio terus. Mereka semuanya ingin tabu bagaimana hasil perun­
dingan Menteri Luar Negeri Republik Indonesia dengan Pimpinan 
Tertinggi Ten tara lnggeris di Jakarta. Berhasil a tau gagalkah 
perundingan itu? Dan kalau perundingan it~ gagal bagaimanakah 
sikap kita selanjutnya? Rakyat dengan hati yang berdebar-debar 
menunggu-nunggu pidato radio Pak Suryo yang berikutnya. 

Sementara itu pihak arek-arek Surabaya tidak tinggal diam. 
Mereka bersiap-siap untuk menghadapi segala kemungkinan. Me­
reka tidak mau menunggu begitu saja tanpa melakukan sesuatu 
untuk menghadapi kemungkinan serangan tentara Inggeris yang 
amat dahsyat. Di mana-mana mereka membangun pertahanan. 
Di tengah jalan mereka memasang segala macam barik,aqe untuk 
menghambat serangan pasukan-pasukan musuh. Meja, .kursi, rak, 
sepeda, bahkan lemari pakaian pun atau apa saja yang dapat 
menghambat pasukan-pasukan musuh dipasartg di tengah jalan. 
Pada saat itu rakyat Surabaya berpadu-satu dan Pemerintah, 
Polisi, B.K.R./T.K.R. serta badan~badan perjoangan bersenjata 
seperti Pemuda Republik Indonesia (P.R.I.), B:arisan Pemberontak 
Rakyat Indonesia, Barisan Ulama dan lain-lainnya, semuanya 
kompak. Baik kaya maupun miskin, tua dan muda, pria maupun 
wanita, bahkan anak-anakpun semuanya bekerja keras untuk 
menghadapi tentcira lnggeris yang menghina dan melukai hati 
bangsa Indonesia. Mereka siap bertempur ·dan memberikan pe­
ngorbanan yang bagaimatJ.apun juga besarnya untuk membela 
kehormatan bangsanya. Tentara lnggeris yang dahsyat teta­
pi sewenartg-wenang harus dilawan. Lebih baik''';ma~i berkalang 
tanah daripada hidup bercermin bangkai. Itulah yang ada di 
dalai11 hati dan pikiran arek-arek Surabaya pada saat itu. Dengan 
didampingi oleh kaum ibu dan para wanitanya yang menyeleng­
garakan dapur umum dan pos-pos kesehatan, maka seluruh kota 
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Surabaya pada saat itu benar-benar merupakan suatu kesatuan 
pcrtahallan yang kokoh kuat. 

Rakyat ~urabaya betul-betul sudah siap untuk melawan 
tentara ·lnggeris yang sangat dahsyat pada waktu itu. Namun 
arek-arek Surabaya tetap menanti perintah dari Pak Suryo selaku 
gubernur dan selaku pemimpin tertinggi perjoangan yang sedang 
mengadakan hubungan dengan Pemerintah Pusat Republik In­
donesia di Jakarta. 

Pada jam 22.10 barulah Pak Dul Arnowo dapat berhubungan 
telpon langsung dengan Menteri Luar Negeri Republ_ik Indonesia, 
yakni Pak Achmad Sub(Ujo sendiri. Dari Pak Achmad Subarjolllh 
Pak Dul Arnowo mengetahui bahwa usaha damai dari pihak Pe­
merintah Republik Indonesia untuk mencegah pertumpahan da­
rah yang sangat mengerikan tidak berhasil. Pimpinan Tertinai 
lnggeris yang congkak tetap akan mempergunakan kekerasan 

Rupanya Pimpinan Tertinggi Tentara lnggeris hen.dak mena­
hapus arang yang tercoreng di muka mereka. Seluruh dunia \gemp~ 
dan kagum karena tentara lnggeris yana -terlatih, berpengalaman 
dan jauh lebili lengkap serta lebih . modern persenjataannya 
nyaris dihancurkan oleh pasukan-pasukan pejoang Indonesia yana 
belum teratur, sederhana persenjataannya dan baru saja mengenal 
pertempuran. Bahkan seorang Perwira Tinggi mereka, yakni Brl­
gadir Jenderal A. W.S. Mallaby, Komandan Brigade 49/Divisi 
India ke 23, tewas di tengah-tengah pertempuran antara pasukan­
pasukan pejoang Indonesia melawan tentara lnggeris. Tentara 
lnggeris betul-betul miilu!!! Mereka yang baru saja keluar sebagai 
pemenang dalam Perang Dunia II dapat dikalahkan oleh rakyat 
Indonesia yang bersenjata sederhana dan belum begitu terlatih. 
Bagaimanapun juga arang yang tercoreng di muka tentara lnggeris 
harus dihapus. Arek-arek Surabaya yang telah membikin malu 
tentara lnggeris harus dihajar betul-betul. Tentara lnggeris akan 
menggempur Surabaya dengan seluruh kekuatan yang ada pada 
mereka, baik angkatan darat, angkatan laut, maupun angkatan 
udara! 

Akhirnya Pemerintah Pusat Republik Indonesia menyerah-
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kan segalanya kepada pirnpinan perjoangan di Surabaya. Menyerah 
atau bertempur diserahkan sepenuhnya kepada · kebijaksanaan 
pimpinan perjoangan di Surabaya yang berada di dalam tangan 
Pak Suryo sebagai Gubernur .Jawa Timur yang diangkat oleh 
Pemerintah Pusat Republik Indonesia1 Dan sungguh berbahagialah 
arek-arek Surabaya yang gagah--berani dan rakyat Jawa .. Timur 
yang patriotik, karena mereka memiliki seorang gubernur,··se­
orang pemirnpin seperti Pak Suryo. Orangnya jantan, tegas, dan 
gagah-berani, pantang menyerah kepada kaum penjajah. Pak Sur­
yo seorang pemimpin yang berjiwa dinaniis, seorang gubernur 
yang diaut~!-h.~a__n oleh situasi dan kondisi revolusion'er. B~liau 
tidak pernah gentar menghadapi baJ1aya apapun juga. Beliau 
cocok dan sesuai benar dengan· irama serta suasana revolusi yang 
sedang meliputi masyarakat Surabaya. Hal ini harus diakui dan 
tidak dapat disangkal! Pertempuran-pertempuran yang dahsyat 
di Surabaya pad a tanggal 10 Nopember 1945 sedikit ban yak 
ada pengaruh dari sifat dan watak serta pribadi orang atau orang 
orang yang memimpinnya. Corak dan irama pertempuran yang 
seru di kota Surabaya se4ikit banylk diwarnai pula oleli · watak 
dan pribadi pemimpinny~ yang di dala,Jn~ hal ini diwakili o1eh 
Pak Suryo, yakni: Tegas, gagah-bel'flni::-dar~ pantang menyerahi 
Lebih baik hancur-lebur dart pada~ dijajah. /cembali! 

J adi sedikit banyak watak dan pribadi Pale · Suryo sebag"a1 
Gubernur dan pemimpin tertinggi perjoangan di J awa ·Tirnur 
termasuk di kota Surabaya ada pengan1hnya atas pertempuian­
perteinpumn seru yang terjadi di S\ltabaya. Sekar~ ~t-elah 
Pemerintah Pusat Repub1ik ' Indonesia gagat · mengusahak~ri jal~ 
dan cara damai · untuk menyelesaikan . persoillan · ultima!u~ . ten~ 
tara Ingg~ris, maka Pemerintah PUsat kepub~ . lndo,riesia ··"i 
Jakarta menyerahkari soalnya · kepada kebij~sanaan · pimp~ 
perjoangan di Surabaya. Jadi di tangan Pdk Suryola~. · icei>u~l,lsa,~ 
terakhir berada, antara: Bertempur dan h~C\lf-1ebur ·~au m~ 
nyerah secara hina kepada . -~entara lngge~ y~ . so.ml>on,{' dan 
congkakl Dan Gubernur SurY'o yang gagU.:bei'ani me~ ,~e!-~ 
tempur sampai tetesan darah ·yang ter,akhir dan p~tang men¥erah 
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kepada kaum penjajah! Semangat patriot dan jiwa kemerdekaan 
Gubernurnya juga merasuk ke dalam tubuh rakyat Surabaya. 
8ersama Gubernurnya rakyat Surabaya bertekad · mewujudkan 
semboyan perjoangan rakyat Indonesia: "Merdeka atau matil" 
Semangat dan tekad ini tidak diduga sama sekali dan kurang 
diperhatikan serta -tidak diperhitungkan oleh pimpinan ten tara 
lnggeris. 

Kelemahan-kelemahan ·-di pihak Indonesia seperti kUI"Ilng 
latihan, belum punya pengalaman bertempur dan senjata yang 
sedcih:m~ dibandi..'igkan dengan ten tara lnggeris yang lebih unggul 
dalam segala-galanya, ditutup} serta didukung oleh semangat 
kemerdekaan yang menyala-nyala di dada dan tekad perjoangan: 
"Merdeka atau mati!" Di sinilah letak keunggulan pihak In­
donesia: Semangat kemerdekaan yang menyala-nyala dan tekad 
perjoangan: ''Merdeka atau matif!' Jadi itulah sebab utamanya 
mengapa pihak Indonesia dapat .memberi perlawanan yang begitu 
gigih melawan tentara lnggeris yang amat dahsyat. Pelajaran 
yang dapat kita. ~tik dari -peristiwa ini lalah: "Kita dapat 
melawan · tentara Inggeris yang amat dahsyat karena seluruh 
lapisan masyarakat turut betjuang tanpa p~unrih, tanpa memikir­
kan kepentingan diri sendiri dan tanpa mengharaRkan halasan jasa. 
Semua rakyat bersedia berkotban. untuk nietnbela kehormatan 
bangsa, untuk mempertahahk~ui · k~meroekaahnya yang ·terimcam 
bahaya · · , · · · · · · 

. Setelah menerima laporaJ;}.:·.dari Pak buf Arnowo, ll)~ka 
Pak Suryo segera mengadakan' musyawa.rah cienganfpara: pimpinan 
perjoangan. Pak Suryo seorang yiuig berjiwa demokratis; .Segala 
·sesuatunya dirundi~kan d.an dimusyawarahkarr ·le6ili daiu.ilu 
se6eluin . rylengainbil r.~eputUSMl. Mema~g beliau selalu bertindak 
seperti kat a pepatah: : ''Elok ·kat a dalam mufakat '' artuiya segata 
apa Yang akan dikerjakan:sebaikrtya atau eloknya dengari'muf'akat. 
A.palagi karena hat ini rnengenai · kehorm.atan negata dan bangsa 
serta akan menyangkut nyawa. b'erlbu-ribu rakyat! .· ' ' 

Setelah pipih boleh dilayangkan dan bulat bOleh· dtgulu~­
kan, maka Pak S;t,yp pun bersama Pak DufA.rno:Wo denpn 
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dikawal oleh dua orang polisi menuju ke Radio Surabaya yang 
terletak di Embong Malang. Maka Pak Suryo pun selaku Gubernur 
Jaw a Timur dall sebagai pemimpin tertinggi perjoangan mengucap­
;kan pidato radi()beliau yang ditujukan kepada arek-arek Surabaya 
dan r,akyat J awa Timur pad a umumnya. Pidato radio Pak Suryo 
yang oleh Pak Sungkono (almarhum Mayor Jenderal Purnawirawan 
s'ungkono), salah seorang pemimpin angkatan bersenjata dan pe­
laku utama dalam pertempuran-pertempuran Surabaya, disebut 
sebagai "KOMANDO KERAMAT" lengkapnya adalah sebagai 
berikut: *) 

"SAUDARA-SAUDARA SEKALIAN ! 

PU<:;UK PIMPINAN KITA ' DI JAKARTA TELAH MENG­
USAHAKAN ~KAN MEMBERESKAN PERISTIWA DI SURA­
·BAYA PADA HARI INI. TETAPI SAYANG SEKALI SIA-SIA 
BELAKA, SEHINGGA KESEMUANY A DISERAHKAN KEPADA 
KEBIJAKSANAAN KITA DI SURABA YA SENDIRI. 

SEMUA USAHA KITA UNTUK BERUNDING SENAN­
TIASA GAGAL. UNTUK MEMPERTAHANKAN KEDAULATAN 
NEGARA KITA, MAKA KITA HARUS MENEGAKKAN DAN 
MENEGUHKAN TEKAD KITA YANG SATU, YAITU BERANI 
MENGHADAPI SEGALA KEMUNGKINAN. 

BERULANG-ULANG TELAH KITA KEMUKAKAN BAH­
WA SIKAP KIT A IALAH: LEBIH BAlK HANCUR DARI PADA 
DIJAJAH KEMBALI. JUGA SEKARANG DALAM MENGHA­
DAPI ULTIMAJUM PIHAK INGGERIS KITA AKAN MEME~ 
GANG TEGUH SIKAP INI. KITA TETAP MENOLAK ULTIMA­
TUM ITU. 

DALAM MENGHADAPI SEGALA KEMUNGKINAN BESOK 
PAGI, MARl KITA . SEMUA MEMELIHARA PERSATUAN 
YANG BULAT ANTARA PEMERINTAH, RAKYAT, T.K.R. 1 

POLISI DAN SEMUA BADAN-BADAN PERJOANGAN PE .. 
MUDA DAN RAKYAT KITA. . 

•) Dr. H. Roeslan Abdulgani, 100 lttlrl dl SurrdHI)'II )'ling •nuemptll'lctm IN» 
Mlitl, Yayasan 1~, 1974, halaman 85, 86 . . 
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MARl KITA SEKARANG MEMOHON KEPADA TUHAN 
YANG MAHA KUASA, SEMOGA KITA SEKALIAN MEN­
!>APAT KEKUATAN LAHIR-BATHIN SERTA RAKHMAT 
DAN TAUFIK HIDAYAT PERJOANGAN. 

SELAMAT BERJOANG." 

(Pidato Pak Suryo sengaja kami cetak tebal, Pen). 

Dalam mengomentari pidato radio Pak Suryo pada malam 
tanggal 9 menjelang I 0 Nopember 1945 yang mencetuskan 
pertempuran seru di Surabaya, baiklah kami kutipkan apa yang 
ditulis oleh Bapak Dr. H. Roeslan Abdulgani, sebagai salah 
seorang tokoh dan pelaku utama pertempuran Surabaya 10 
Nopember 1945, di dalam buku beliau "J 00 hari di Surabaya 
yang menggemparkan Indonesia": "Demikian· pidato Pak Suryo 
yang tenang, tegas dan mantep itu. Memang demikianlah jiwa 
Pak Suryo. Tenang, tegas, berani dan mantep. Segala persoalan 
dipikirkan dengan matang lebih dahulu, dan selalu dibicarakan 
dan dirundingkan bersama dengan para pembantunya. Sekalipun 
Pak Suryo adalah keturunan feodal, namun beliau bersikap dan 
bertindak demokratis sekali. Juga pada malam itu . kita runding­
kan bersama, tenang, cepat akhirnya datang kepada putusan 
yang tegas. Cocok dengan jiwa orang-orang Surabaya. Roman 
muka Pak Suryo adalah selalu merah, menyinarkan suatu sikap 
hidup dan jiwa _seorang ksatria Jawa. Bersama-sama dengan 
Pak Dirman dan Cak Dul Arnowo ketiga-tiganya merupakan 
suatu "Trio" yang tidak "plungker-plungker" dan tidak "plintat­
plintut". 

Dengan pidato pukul .23.00 malam itu maka kita semua 
merasa "relieved" merasa "ringan dalam pikiran ". Sekarang 
sudah tidak ada ragu-ragu lagi. Tidak ada lagi jalan mundur: Kita . . . 

telah sampai kepada "point of no return". Dan ini adalah lebih 
baik dari pada "ngawang" atau "ngambang", terapung-apung 
tanpa ketentuan! Sekarang ada ketentuan! Sekarang ada ke­
pastian! Sekarang ada ketetapan hati. Ada tekad! Ada niat! Kita 
akan melawan!" 
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Demikianlah antara lain komentar Pale Roesllln Abdulgant 
mengenai pidato radio Pak Suryo dan sekaligus memberikan 
gambaran tentang watak dan pribadi Gubernur Jawa Timur yang 
pan tang menyerah itu. J adi dengan pidato radio Pak Suryo yang 
oleh Pak Sungkono disebut sebagai "komando keramat" itu 
arek-arek Surabaya sudah mernpunyai tekad dan ketetapan hati. 
Arek-arek Surabaya akan rnelawan tentara Inggeris yang rnernang 
diakui sangat dahsyat pada rnasa itu. Arek-arek Surabaya lebih 
baik hancur-lebur dari pada dihina sebagai bangsa yang sudah 
merdeka. Jadi jelas dan tidak dapat dibantah oleh siapapun 
juga: "PAK SURYO ADALAH SEORANG TOKOH DAN PEN­
CETUS HARI PAHLAWAN 10 NOPEMBER 19451 lni adalah 
salah satu jasa Pak Suryo yang rnernpunyai NILAI EDUKA TIF 
dan mengandung DAYA INSPIRA .TIF bagi Generasi Muda In­
donesia, sehingga beliau dengan Surat Keputusan Presiden Re­
publik Indonesia No. 294 Tahun 1964 tanggal 17 Nopernber 
1964 diberi gelar dan dikukuh.kan sebagai PAHLAWAN NA­
S/ONAL. 

Mau tidak mau, secara jujur harus diakui bahwa Pak Suryo 
adalah seorang Gubernur yang berjiwa patriot, seorang pernirnpin 
perjoangan yang gagah-berani dan tidak gentar rnenghadapi ten­
tara Inggeris yang harus diakui mernang sangat dahsyat pada waktu 
itu. Dengan tidak berrnaksud mengurangi sedikitpun juga semangat 
patriotik dan kegagah-beranian serta kerelaan berkorban arek­
arek Surabaya, namun harus pula secara jujur kita akui bahwa 
jiwa patriotik dan semangat kepahlawanan Pak Suryo selaku 
Gubernur Jawa Timur dan selaku pemimpin tertinggi perjoangan 
lebih menggelorakan lagi jiwa patriot dan semangat kemerdekaan 
serta . keikhlasan berkorban arek-arek Surabaya yang melahirkan 
perternpuran seru 1 0 Nopember 1945 yang tidak hanya rneng­
gemparkan Indonesia, t~api juga membikin geger seluruh dunia. 

Andaikata, yah rnemang andaikata Pak -suryo seorang gu­
bernur yang penakut, apalagi seorang pengecut at.au seorang 
penlimpin yang berjiwa kecil, rnaka yang jelas dan sudah pasd 
ialah bahwa tidak akan ada pidato radio yang oleh Pak Sungkono 
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disebut seb'agai "komando keramat," tidak akan ada pidato radio 
yang begitu tegas dan begitu lantarig tetapi memberi perasaan 
yang begitu tenang dan begitu ma.iltap untuk melawan tnusuh 
yang diakui mempunyai angkatan perang yang amat dahsyat. 
Cobalah sekarang kita renungkan sejenak dart menilai secara jujur 
pidato radio Pak Suryo yang oleh Pak Sungkono disebut sebagai 
komando keramat dan oleh Pak Roes/an Abdulgani seperti yang 
kami sudah singgung di atas tadi memberi ketentuan, memberi 
ketetapan hati, memberi tekad untuk melawan tentara lnggeris. 

Itulah pidato radio Gubernur Jawa Timur yang pertama, 
Pak Suryo yang gagah berani, tetapi yang seolah-olah dilupakan 
oleh arek-arek Surabaya sendiri dan oleh mereka yang sekarang 
menduduki jabatan pimpinan di daerah yang dahulu merupakan 
daerah yang oleh pihak Inggeris sendiri disebut sebagai "inferno" 
a tau "neraka" bagi merek:l. Di kota Surabaya ~mpai pad a saat 
kami menulis bu'ku ini tidak ada jalan raya, tidak ada taman yang 
memakai nama Suryo •. tokoh . yang justeru mempunyai saham 
yang besar, tokoh yang sebagai Gubernur Jawa Tim~r memberi 
ketentuan, memberi ketetapan hati untuk melawan musuh yang 
mau merendahkan martabat bangsa dan negara Indonesia. 

Di kota Surabaya yang mendapat gelar kebanggaan "Kota 
Pahlawan" tidak ada sebuah patungpun dan tidak ada sebuah 
monumenpun yang membuktikan bahwa arek-arek Surabaya, 
bahwa Pemerintah Propinsi Jawa Timur ataupun · Kotamadya 
Surabaya menghargai dan menghormati jasa-jasa Pak Suryo yang 
oleh Pemerintah Republik Indonesia diberi gelar dan dilmkuhkan 
dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia . sebagai 
Pahlawan Nasional. Gelar Pahlawan Nasional adalah. gelar kehor­
matan tertinggi yang dapat diperoleh oleh seorang warga atau 
seorang putera Indonesia. Pemerintah Pusat Republik Indonesia 
justeru yang menghargai dan menghormati jasa-jasa Pak Suryo, 
tetapi anehnya dan ironisnya di kota Surabaya sendiri di mana 
Pak Suryo mencetuskan Hari Pahlawan 10 Nopember 1945, 
sampai pada saat menulis buku ini, tidak ada jalan, tidak . ada ta­
man, tidak ada patung ataupun monumen di tengah Kota 
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Pahlawan yang menunjukkan bahwa arek-arek Surabaya, bahwa 
pembesar-pembesar yang sekarang berkuasa di Jawa Timur tidak 
melupakan Pak Suryo, Gubernur Jawa Timur yang pertama, pe­
nrlmpin tertinggi perjoangan yang memberi ,;komando keramat" 
untuk bertempur sehingga kota Surabaya mendapat gelar ke­
banggaan sebagai "Kota Pah/awan" dengan "Tugu Pah/awannya" 
yang terkenal. Sebuah patung yang megah menjulang tinggi 
di tengah-tengah kota Surabaya bukanlah sesuatu yang tidak 
pada tempatnya, bukanlah sesuatu yang mahal atau bersifat 
mewah, tetapi penting sekali artinya karena mempunyai Nl­
LAI EDUKATIF dan mengandung DAYA INSPIRATIF yang 
tak ternilai harganya dalam rangka pembinaan bangsa. Mak­
sudnya agar Generasi Muda Indonesia, agar "Arek-arek Su­
rabaya Muda" tetap memiliki jiwa patriot dan semangat pah­
lawan . arek-arek Sura bay a tahun 1945. 

Pepatah atau ungkapan Inggeris mengatakan: "Good wine 
needs no garland". Di dalam bahasa Belanda pepatah atau ung­
kapan ini berbunyi: "Gqede wijn behoeft ,geenf krflns" arti 
yang sebenarnya ialah: "Anggur yang baik tidak membutuh­
kan karangan bunga". Maksudnya, seorang yang memang baik 
tidak perlu menggembar-gemborkan tentang dirinya, tentang 
kebaikannya atau tentang jasa-jasanya. Demikian pula halnya 
dengan Pak Suryo, Gubernur Jawa Timur yang pertama setelah 
kemerdekaan Indonesia diproklamasikan oleh Sukarno-Hatta 
atas nama bangsa Indonesia. Pak Suryo, ibarat anggur y;wg 
sartgat baik, tidak pernah membutuhkan karangan bunga. Be­
liau tidak pernah bergembar-gembor atau menepuk dada, bah­
wa beliau sangat berjasa, bahwa beliaulah sesungguhnya pe­
lopor atau pemimpin yang memberi komando untuk bertem­
pur, sehingga terciptalah apa yang kita kenai sebagai pertem­
puran besar 10 Nopember 1945 di kota Surabaya. Tidak ada 
orang Indonesia yang 'tahu menghormati dan tahu menghargai 
jasa-jasa pahlawan-pahlawannya yang tidak mengenal Hari Pah­
lawan 10 Nopember 1945 dan sej ~.rahnya. Namun surygguh 
aneh sekali jikalau banyak orang yang tidak tahu atau me­
mang dengan seng<ija tidak mau tahu, pura-pura tidak mau 
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mengenal kenyataan bahwa Pak Suryo ·lah sesungguhnya orang 
yang memberikan komando kepada rakyat Jawa-Timur, kepada 
arek-arek Surabaya supaya menetapkan hati dan membulat­
kan tekad untuk berjoang melawan tentara Inggeris yang mau 
merendahkan martabat kita sebagai bangsa yang sudah mer­
deka. 

'Dalam tulisan ini kami telah menguraikan sepak-terjang 
dan peranan Pak Suryo yang oleh Pemerintah Pusat Republik 
Indonesia diangkat sebagai Gubernur Jawa Timur yang pertama 
di alam Indonesia Merdeka, bagaimana beliau dengan bijaksana 
dan sikap yang tenang, namun dengan tegas dan tidak gentar 
sedikitpun juga menghadapi situasi yang panas dan sangat gawat 
di kota Surabaya pada masa awal revolusi kita. Dalam tulisan 
ini pula kami ingin memperingatkan kelalaian kita bangsa In­
donesia, kelalaian rakyat J awa Timur dan <;rrek-arek Surabaya 
khususnya yang sampai saat ini kurang menempatkan Pak Suryo 
pada tempat yang sewajarnya, sungguhpun beliau oleh Pemerintah 
Republik Indonesia telah dikukuhkan dengan Surat Keputusan 
Presiden sebagai PAHLAWAN NASIONAL, yakni gelar tertinggi 
yang dapat diperoleh oleh atau dicapai seorang put~ra bangsa, 
oleh seorang warga Negara Republik Indonesia. 

Bagaimanapun juga, Pak Suryo adalah Gubernur Jawa 
Timur yang pertama, pejabat dan pemimpin tertinggi perjoangan 
dalam menghadapi ancaman tentara lnggeris yang dahsyat. Be­
liau bertanggung jawab atas keadaan di Jawa Timur dalam meng­
hadapi tentara lnggeris yang pada waktu itu mau menginjak­
injak kehormatan bangsa Indonesia dengan ultimatumnya yang 
sangat menusuk perasaan setiap patriot yang mencintai bangsa­
nya. Pak Suryolah yang berpidato di muka corong radio di­
tujukan kepada rakyat Jawa Timur dan arek-arek Surabaya, 
ketika Pemerintah Pusat Republik Indonesia di Jakarta menemui 
jalan buntu dalam usaha mencari perdamaian dengan pim­
pinan tentara lnggeris. Setelah menemui kegagalan, maka pada 
waktu Pemerintah Pusat Republik Indonesia menyerahkan segala­
galanya kepada pemerintah dan pimpinan petjoangan di Jawa 
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Timur/Surabaya, yang pada waktu 1tu berada 'di tangan Pak 
Suryo sebagai Gubernur. Pemerintah Pusat Repbblik Indonesia 

I 

dalam situasi yang segawat itu menyerahkan sepenuhnya kepada 
Gubernur Jawa Timur (Pak Suryo) untuk mengambil kebj-.. 
jaksanaan dan bertanggung jawab penuh atas keadaan di Ja\va 
Timur. Berperang atau tunduk dan menyerah kepada ultimatum 
tentara Inggeris diserahkan sepenuhnya kepada kebijaksanaan 
Pak · Suryo. 

Jikalau seandainya Pak Suryo memutuskan untuk tunduk 
atau menyerah kepada ultimatum tentara Inggeris m~~lnya 

atas pertimbangan demi menyelamatkan jiwa beribu-ribu rakyat 
Surabaya yang tidak berdaya, Pemerintah Pusat dan tidak akan 
ada orang yang dapat meityalahkan beliau, '· karena memang 
diakui bahwa pada wakt~ itu tentara Inggeris mempunya\ ke­
kuatan yang amat dahsyat. Akan tetapi Pak Suryo bukan seorang 
pengecut atau seorang pemimpin yang kecil hatinya. Pak Suryo 
adalah seorang patriot yang gagah-berani, seorang pejoang yang 
menjunjung tinggi kehormatan bangsa dan negaranya. Beliau 
tidak sudi dihina oleh bangsa lain. Beliau lebih. baik hancur­
lebur daripada dihina oleh bangsa penjajah. Dan Pak Suryo 
telah memilih berperang dan bertempur mati-matiail dari pada 
menyerah dan tuoouk pada ultimatum tentara Inggeris yang 
merupakan penghinaan bagi bangsa Indonesia! Pak Suryo yang 
oleh kita sekarang seolah-olah sudah dilupakan adalah seorang 
patriot dan pejoang kemerdekaan Indonesia yang telah mem­
buktikan tekad bangsa Indonesia yang terkaridung dalam pe­
patah: "LEBIH BAlK MAT! BERKALANG . TANAH DAR! 
PADA HIDUP BERCERMIN BANGKAI''. 

Adalah tidak adil dan termasuk usaha memalsukan sejarah 
perjoangan .bangsa Indonesia, jikalau orang menulis, membuat 
relief, diorama atau lukisan tentang pertempuran besar di 
Surabaya pada tanggal 10 Nopember 1945, tanpa mencantum­
kan atau menyinggung nama, tanpa memuat atau mengabai­
kan wajah Pak Suryo yang telah memberikan perasaan re­
lieved, perasaan "ringan dalam pikiran ", . y~mg tel~ , mem-
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berikan ketentuari, ketetapan hati dan tekad serta niat kepada 
arek-arek SuJlbaya untuk beijoang dan melawan musuh yang 
betapapun dahsyatnya. Pak Suryo adalah seorang pemberi K.o:.. 
MANDO KERAMAT (istilah Pak Sungkono) seorang yang mem.:. 
beri aba-aba yang .mantap kepada arek-arek Surabaya, kepada 
rakyat Jawa Timur agar menegakkan dan meneguhkan tekad 
kita yang satu, yaitu berani menghadapi segala kemungkinan 
d(mgan si.kap yang sudah pasti: "LEBIH BAlK HANCUR i DARJ­
PADA DIJAJAH KEMBALI". lni adalah fakta dan data se­
jarah yang obyektif dan · tidak dapat dibantah oleh siapapun 
juga. · 

Sesungguhnya, sebuah moilume·n dan patung yang me;. 
gah di tengah.;tengah .kota Sura~aya ;uhtuk orang . y~g mem~ 
berikan komando keramat yang mencetuskari perterripuran dah­
syat dan memberi kehanimari kepada: kota Surabaya sebaga1 
/KOTA PAl!LAWAN, bukanla:h suatu mercu soar dan bukanlah 
suatu hat yang tidak ' pada tempathya. · · · 

.· · Jikalau di kota' .· London (i~~eris) di Taman · Trafalgar 
(Trafalgar Square) · raky~t dan .. ~e.rpetfutah l,nggeri~ 'mendirik_an 
sebuah Monumen . Nelson (N~l~n- · Monurn~nt) yaitg ._ tingginya 
kurang lebih 167 · kaki atau so· ni~ter dan dl puncak · monumen 
ihi · tegak dengan megahny·a patimg Admirid 'Nelson yang 17 
kaki atau 5 meter 'tiDggi·~ya sebagai: penghoimatan, ~bagaf peng­
h8rgaan · dan sebagai 'lcenang-kenangan at~ jasa-jaSa: Lizksamana 
Ne'lson, •-pemirnpiit armada lhggerlS itu, d'alam . pertempuran 
Iciut di . Tanjung rrafalgar . di dekat . Sepanyol melawan afi&­
katan laut gabungan Perancis,...:Sepanyoi yang melumpuhkan 
kelfuatan . niaritini. Napoleon, arnat . ~iclaklllh . terla:lu berlebih· 
lebihan, jikalau rakyat · dan peineriritah, kota ~rabaya, jikalau 
fakyat d~ Pernerintah Propfusi Jawa · Tirnur, bahkan pun 
jikatau rakyat ~an P~meruit~ Re~(l-blik Indonesia mendirikan 
sebuah "MOJVC/MEN DAN PATUNG PAK SURYO" di tengah­
tengah Kota · Pahlawa.n ··· '·Surahaya!_\~seh~gai. pen&haigaan, sebagai 
penghontiatan dan seb~_ai , Jre.~ang-kenangan kepada Gubemur 
Jawa Tirnu-r yf.h8 pertatt}i.; di ' 8Iam 'Indonesia Merdeka, -guber-
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nur yang punya peranan penting dan besar sekalijasanya dalam 
mengharumkan bangsa Indoensia sebagai bangsa yang cinta 
damai tetapi lebih cinta kepada kemerdekaannya dan dalam 
mengharumkan nama kota Surabaya sebagai Kota Pahlawan. 

Lebih indah dan lebih dalam lagi berkesan jikalau patung 
Pak Suryo itu tegak di atas sebuah batu pualam di mana tertera 
dengan huruf-huruf yang indah dan dengan jelas dapat dibaca 
oleh setiap orang pidato radio beliau yang oleh Pak Sungkono 
disebut sebagai komando keramat agar semoga dengan demi­
kian "api pahlawan" yang dicetuskan oleh Pak Sulj;o pad a 
tanggal 10 Nopember 1945 tetap menyala dan tetap terpelihara 
di dalam jiwa Generasi Muda Indonesia, di dalam dada "Arek­
arek Surabaya Muda". Biaya yang dikeluarkan untuk MONUMEN 
DAN ' PATUNG PAK SURYO seperti itu tidaklah seberapa 
jikalau dibandingkan dengan nilai edukatif dan daya inspiratif 
yang dapat diberikan oleh MONVMEN DAN PATUNG PAK 
SUR YO itu kepada Generasi-Generasi Muda Indonesia di masa­
masa yang akan datang. Selain dari itu, dengan demikian kita­
pun dan Pemerintah telah pula menyesuaikan kata dan per­
buatan bahwa rakyat dan Pemerintah Indonesia tahu menghargai 
dan menghormati jasa-jasa para pahlawan kita. 

Alangkah lucunya dan sangatlah aneh rasanya, seolah­
olah arek-arek Surabaya dan rakyat Jawa Timur, seolah-olah 
rakyat Indonesia pada umumnya tidak pernah membaca dan 
belajar sejarah, jikalau di kota Surabaya didirikan patung to­
koh-tokoh petjoangan lainnya, akan tetapi tidak kita jumpai 
patung tokoh dan pimpinan petjoangan kemerdekaan yang mem­
berikan tekad dan niat yang bulat kepada arek-arek Surabaya, 
kepada rakyat J awa Timur untuk melawan ten tara lnggeris 
yang amat dahsyat. Hal ini terang akan menunjukkan seolah­
olah arek-arek Surabaya dan Pemerintah kota Surabaya, se­
olah-olah rakyat dan Pemerintah Jawa Timur tidak mau meng­
hargai dan tidak mau menghormati jasa-jasa pahlawan yang 
mencetuskan pertempuran besar 1 0 Nopember 1945, yang 
justeru dan lagi pula telah diakui secara resmi dan dikukuh­
kan sebagai. Pahlawan Nasional. 
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Pak Suryo adalah pencetus pertempuran besar 10 No­
pember 1945 yang kemudian dikenal sebagai Hari Pahlawan, 
karena setelah segala usaha Pemerintah Pusat Republik In­
donesia untuk berunding dan mencari jalan damai gagal, Pe­
merintah Pusat menyerahkan sepenuhnya dan dengan segala 
tanggung jawab kepada pimpinan perjoangan Jawa Timur untulf 
menentukan sikap dan mengambil keputusan: Bertempur dan 
hancur atau menyerah! Dan tidak dapat dibantah oleh siapapun 
juga, bahwa pimpinan yang dipercayakan oleh . Pem~rint~ 
Pusat Republik Indonesia untuk mengambil keputusan itu her­
ada di dalam tangan Pak Suryo sebagai G1,1bernur Jawa Timur. 
Pimp in an perjoangan di J awa Timur dihadapkan pad a suatu 
ancaman, suatu ultimatum tentara lnggeris yang sangat menying­
gung rasa kehormatan dan melukai hati bangsa Indonesia sebagai 
bangsa yang baru saja memproklamasikan kemerdekaannya. Dan 
reaksi Pak Suryo baik sebagai Gubeinur Jawa Timur maupun 
sebagai pimpinan perjoangan sangat positif dan tegas yakni: 
"LEBIH BAlK HANCUR DAR! PADA DIJAJAH KEMBALI". 

Jikalau hal itu memarig sudah menjadi risiko petjoangan 
kemerdekaan, yah apa boleh buat? Pak Suryo bersedia dan 
rela mengambil resiko itu. Beliau menolak dan menentang ul­
timatum tentara lnggeris yang sangat melukai serta menyinggung 
harkat dan· rasa harga diri bangsa Indonesia s~bagai bangsa 
yang sudah merdeka. 

Coba saja bayangkan! Bangsa Indonesia, arek-arek Surabaya 
yang sedang bergelora semangat kemerdekaannya diperintahkan, 
diinstruksikan menyerahkan senjata-senjata mereka, lalu meng­
angkat tangan mereka ke atas, kemudian harus bersedia me­
nanda-tangani sebuah dokumen yang menyatakan bahwa mereka 
telah menyerah dengan tiada bersyarat! 

Pejoang kemerdekaan manakah yang merasa tidak ter­
singgung kehormatannya, patriot manakah yang merasa tidak 
d~ukai hatinya menerima ultimatum yang secongkak itu! Me­
mang sangat tepat reaksi Pak Suryo dan reaksi itu cocok 
serta sesuai benar dengan jiwa dan semangat kemerdekaan arek-
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arek Surabaya: "KITA TETAP MENOLAK ULTIMATUM TEN­
TARA INGGER/S ITU!" Sikap dan watak Pak Suryo sesuai 
benar dengan situasi dan kondisi masy3.11lkat yang sedang di­
hinggapi revolusi kemerdekaan; "PANTANG MENYERAH KE­
PADA KAUM PENJAJAH!" 

Sampai batas waktu yang dicanttimkan oleh Pimpinan 
Tentara Inggeris di dalam ultimatumnya, tak seorangpun arek­
arek yang menyerah atau datang untuk menyerahkan senjata­
nya seperti yang dikehendaki oleh tentara Inggeris. Pada tang­
gal 10 Nopember 1945 jam 06.00 pagi ten tara lnggeris mulai 
menyerang kota Surabaya dari- datat, laut dan udar~ Tank­
tank dan kendaraan-kendaraan berlapis baja mereka bergerak 
menyerang pasukan-pasukan rakyat. Pesawat-pesawat terbang 
Inggeris terus-menerus menembaki dan menghujani ~edudukan 
pasukan-pasukan kita dengan born-born. Dari arah laut kapal­
k~al perang lnggeris seperti kapal penjelajah (Kruiser) "Sussex'~ 
dan kapal-kapal perusak (destroyer) secara bertubi-tubi menem­
baki kota Surabaya dengan meriam-meriam yang dahsyat. 
Pertempuran besar-besaran mulai berkobar di seluruh 'kota 
Sura bay a. 

Tentara Keamanan Rakyat, Polisi, pemuda-pemuda dan 
rakyat biasa semuanya betjoang mati-matian mempertahankan 
kota Surabaya. Setiap jengkal tanah dipertahankan oleh rakyat 
Surabaya dengan gagah-berani. Korban berjatuhan di kedua 
belah pihak. Beribu-ribu rakyat dan pejoang kita yang gugur 
membela kemerdekaan tanah-airnya. Di pihak tentara lnggeris­
pun tidak sedikit korban yang jatuh, mati, luka-luka atau di­
tawan oleh rakyat. Pertempuran di kota Surabaya pada waktu 
itu merupakan gabungan antara pertempuran frontal dan perang 
gerilya. Kalau perang gerilya-perang gerilya yang lazim kita 
kenai basisnya biasanya di desa-desa, lembah-lembah, hutan­
hutan, bukit-bukit atau -di gunung-gunung, maka perang gerilya 
di kota Surabaya tidak demikian halnya. 

Seluruh kota Surabaya menjadi arena pertempuran. Per­
tempuran dan tembak-menembak tetjadi di jalan-jalan, di ge-
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dung-gedung, dari rumah ke rumah,. di belakang barikadfi.ba­
rikade yang sengaja dilintangkan di jalan-jalan untuk me.na­
hambat kemajuan tentara musuh yang mempergunakan tank­
tank "Sherman" dan kendaraan-kendaraan berlapis blija~ Melalui 
siaran "Radio Pemberontakannya" Bung Torno membakar se­
mangat pemuda-pemuda, yang hampir selalu diawali dan diakhiri 
dengan seruan: "Allahu Akbar! Allahu Akbar! Allah\,~ Akbar!" 
Pemuda-pemuda dan rakyat Surabaya beJ:joang dengan gagah­
berani. Bantuan datang dari mana-mana, baik berupa makanan, 
pakaian, maupun berupa se.Qjata dan . tenaga . •. 

Pada waktu itu (10 Nopembet' 1945) di Yogyakarta yang 
menjadi ibukota Republik Indonesia kebetulan seda:ng berlang­
sung Kongres Pemuda. Wakil-wakil pemuda dari seluruh tanah­
air datang menghadiri · Kongres ·Pemucila. itu. Ketika mereka 
mendengar bahwa pert:empuran besar-besarari telah teJ:jadi di 
kota Surabaya. M~reka secara spontan menuju ke Surabaya 
dan bergabung dengan ternan-ternan tnereka di sana bertempur 
melawan tentara lnggeris. Karena hebatnya perlawanan .arek­
arek Sura bay a, mak~ .. orang-orang lnggeris . menamakan arena 
perteinpuran Sur~baya itu ~ebagai "neraka" atau .;,inferno". 
Pertempuran . di kQta Stirabaya itu merupakan pertempuran 
yang p~g dahsyat sesudah J;lerang Dunia II. 

4. 'Sa,at~~ teraJdur Pa)( Suryo 

Setelah · bertempur. mati-matian selariJ.a 21 hari terus-me-­
nerus, maka berkat keunggulan perse.Qjataannya, melalui pem­
boman-pemboman serta tembakan-tembakan seru dari udara 
dan melalui tembakan-tembakan meriam artilleri m~dan serta 
gempuran meriam-meriam kapal perangnya yang dahsyat, bat 
rulah tentara Inggeris dapat masuk dan menduduki kot-a Su­
rabaya 

Dengan adanya serangan tentara Inggeris itu, maka Pak 
Suryo dengan seluruh staf beliau menyingkir mula-mula ke 
Sepanjang,' lalu ke Mojokerto. Pada waktu itu keadaan peme­
rintahait tidak teratur; Kantoi'-kant.or terpaksa haius dipen~ 
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pencar. Namun roda pemerintahan berjalan terus juga Dalam 
keadaan seperti itu Pak Suryo masih juga memerlukan untuk 
setiap kali meninjau front terdepan. Beliau ingin melihat dan 
mengetahui di mana Pak Sungkono , di mana Pak Atmaji dan 
pen'limpin-pemimpin pertempuran yang lainnya berada. Dalam 
perjalanan-perjalanan seperti itulah Pak Suryo sering disertai 
oleh Pak Dul Arnowo dan Pak Roes/an Abdulgani. Karena 
Pak Suryo sering sekali meninjau front-front terdepan, maka 
banyak pemuda dan pejoang yang mengenal Pak Suryo. Mereka 
sangat hormat kepada gubernur mereka. Pak Suryo adalah se­
orang Gubernur yang tidak mengenal Ielah. Di mana-mana 
beliau selalu membesarkan hati rakyat. Beliau seorang pemim­
pin perjoangan yang penuh rasa tanggung jawab. 

Dari Mojokerto Gubernur Suryo kemudian pindah ke Ke­
diri. Pemerintahan Keresidenan Surabaya dan Residen Sudir­
man tetap bcrkedudukan di Mojokerto. Di sini sedikit demi 
sedikit mulai diadakan perbaikan di dalam segala bidang. Pada 
tanggal 26 Oktober 1946 uang Jepang yang memang sudah 
merosot nilainya diganti dengan uang "OR!" (Oeang Repocblik 
Indonesia). Pembuatan -;.)dng itu mula-mula diusahakan di J a­
karta. Karena kota Jakarta sudah menjadi tidak aman dan 
banyak gangguan-gangguan dari tentara N.I.C.A. (Belanda), maka 
usaha pembuatan uang itu dipindahkan ke Yogya, Malang 
(Jawa Timur) dan Solo. Pada waktu uang R.I. yang pertama 
dikeluarkan, rakyat Jawa Timur membantu dan menyambut· 
nya dengan gembira. Dalam keadaan yang begitu gawatnya 
Pemerintah Daerah Jawa Timur masih juga dapat membantu 
Pemerintah Pusat untuk menyediakan beras yang akan di­
kirim ke India. Seperti diketahui pada waktu itu rakyat Indonesia, 
terutama yang hidup di wilayah Republik Indonesia masih sangat 
sulit keadaannya. Maklumlah kita masih hidup dalam suasana 
perjoangan membela dan mempertahankan kemerdekaan kita. 
Rakyat Indonesia di wilayah Republik Indonesia hidup sangat 
ptihatin dan dalam keadaan sangat sederhana. Namun kit:: 
merasa wajib pula membantu saudara-saudara kita di Indic 
yang ditimpa bahaya kelaparan. Beras dikirimkan ke Indiz 
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sebagai bantuan dan rasa turut prihatin rakyat Indonesia atas 
malapetaka yang menimpa rakyat India; Beras yang sudah siap 
untuk dikirimkan dari Pasuruan dan Probolinggo dibom oleh 
Belanda. Sungguhpun demikian, namun beras itu berhasil juga 
diserahkan kepada wakil Pemerintah India. Sejak tanggal 20 
Juni 1946, kapal pertama "EMPIRE FLAVOUR" telah meng­
aJllkut beras ke India dan kemudian disusul lagi oleh kapal­
kapal lainnya. 

Karena Krian dan Sidocujo kemudian diduduki oleh Be­
landa, maka Pemerintah Daerah Jawa Timur pindah lagi ke 
Malang. Sekali lagi Pak Suryo beserta staf beliau harus pindah 
(Pebruari 1947). Dalam masa inilah, di Malang d!selengga­
rakan Sidang Lengkap Komite Nasional Indonesia Pusat (K. 
N.I.P.) yang ketiga, yaitu pada tanggal 25 Pebruari 1947 - 6 
Maret 1947. Perlu kami singgung di sini bahwa Sidang Komite 
Nasional Indonesia Pusat yang pertama diadakan di Jakarta 
pada tahun 1945 dan Sidang Komite Nasional Indonesia Pusat 
Iengkap yang kedua diadakan di Solo pada tanggal 28 Pebruari 
1946 - 2 Maret 1946. 

Pada-tangg_al 17 Maret 1947, Mojokerto diserbu oleh ten tara 
Belanda. Oleh karena itu maka Pemerintah Keresidenan Surabaya 
dipindahkan· ke Jombang. Demikian pula para pemuda pejoang, 
setelah Surabaya, kemudian Gresik, Sidocujo, Mojokerto jatuh 
ke tangan musuh, mereka menyingkir ke Jombang, Madiun dan 
Malang. Sesudah itu mereka bertahan di desa-desa dan gunung­
gunung sampai kemerdekaan dan kedaulatan kita diakui. 

Sementara itu terjadi pergantian pimpinan, karena Pak 
Suryo mendapat tugas baru. Beliau diangkat menjadi Willi 
Ketua Dewan Pertimbangan Agung di Yogyakarta. Sebagai Gu­
bernur pengganti beliau mula-mula ditunjuk R.P. Suroso. Kemu­
dian Dr. Murjani ditetapkan sebagai pengganti Pak Suryo. Sejak 
bulan Juni 1947 Dr. Murfbni menggantikan Pak Suryo sebagai 
Gubemur Jawa Timur. 

Kita semua st1dah maklum bahwa Belanda masih tetap 
menginginkan tanah air kita Indonesia sebagai daerah jajahannva 
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Kaum penjajah Belanda ~lalu berusaha dengan . sekuat tenaga 
untuk merongrong, bahkan menghancurkan Republik . Indonesia 
yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. ltulah sebab 
utamanya mengapa perundingan-perundingan yang sering diada­
kan antara pihak Indonesia dan pihak Belanda selalu gagal. Tentara 
NICA (Belanda) k~rap melakukan teror dan melakukan tindakan­
tindakan yang provokatif. Kota .Jakarta inenjadi tidak aman lagi. 
Beberapa percobaan pembunuhan dilakukan terhadap sementara 
pemimpin Indonesia di Jakarta. Pemimpin-pemimpin seperti Su­
tan Syahrir, Amir Syarifuddin, Mohammad Rum dan yang lain­
lainnya sudah pernah mengalami percobaan pembunuhan. UntUng­
lah berkat perlindungan Tuhan Ya'ng Maha Esa mereka dapat 
terhindar dari usaha keji itu. Dengan adanya bahaya-bahaya i~, 
maka mulai dalam bulan Desember 1945 beberapa kementerian 
dipindahkan ke Yogyakarta. Selarijutnya pada awal bulan Januari 
1946 Presiden Sukarno dan Wakil Presiden Drs. Mohammad 
Hat~a pindah pula ke Yogyakarta. Hanya Perdana Menteri Sutan 
Syahrir yang pada waktu merangkap sebagai Menteri Luar Negeri 
tetap berkedudukan di Jakarta. Yogyakarta 1alu menjadi ibukota 
Repub1ik Indonesia menggantikan kedudukan Jakarta. Gedung­
gedung besar yang ada di Yogyakarta banyak yang dijadikan 
kantor-kantor kementerian. K'ota Yogyakarta menjadi penuh sesak 
dengan penduduk pendatang baru. Demikian pula keadaannya 
dengan kota-kota lainnya di sekitar Yogyakarta seperti Magelang, 
Klaten bahkan juga Solo. Bahkan ada kementerian ya11g ada ditem­
kan di kota Solo. 

Demikianlah pada tanggal 1 Januari 1946 nama' 1\~~ta.fa 
Keamanan Rakyat digartti dengan nama Tentara Keselainatan 
Rakyat. Singkatannya tetap T.K.R Kemudian, yakni pada tahggai 
26 J anuari 1946 dikeiuarkanlah dekrit Presiden Repu bli:k Indo­
nesia yang merobah Ten tara Keselamatan Rakyat rilenjadi Ten tara 
Republik Indonesia (T.R.I.). Dengan ini status T.K.R. ditegaskan 
sebagai alat negara yang taat kepada Pemerintah Republik Indo­
nesia. 

Sementara itu hubungan antara Republik Indonesia dan 
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Belanda makin tegang. Di mana-mana teJ.jadi pertempuran-(Jer­
tempuran yang seru antara tentara Belanda yang hendak mengem­
balikan penjajahannya di Indonesia dan pasukan-pasukan pejoang 
kita yang dengan mati-matian membela serta mempertahankan 
kemerdekaan tanah-airnya. Karena kepentingannya di lndia/Ma­
laya dan di Australia yang letaknya terpisah o1eh Indonesia, 
maka pihak lnggeris berusaha menyelesaikan secara damai sengketa 
antara Indonesia dan Belanda. 

Demikianlah maka pada tangga1 25 Maret 1947, tepat jam 
17.30 di Istana Rijswijk (sekarang Istana Negara) Jakarta te1ah 
diadakan upacara penanda-tanganan "PersetUjuan Linggarjati,-.. 
sebuah persetujuan antara Republik Indonesia dan Be1anda yang 
te1ah diparap di desa UnggaJjati pada tanggal 15 Nopember 
1946. Keputusan-keputusan · penting yang telah dicapai antara 
lain 

1. Belanda merigakui kekuasaan de facto Pemerintah Republik 
Indonesia atas Jawa, Madura dan Sumatera. 

2. Menyelenggarakan Negara Indonesia Serikat yang akan me.tir 
puti daerah (bekas) Hindia Belanda seluruhnya. · 

3. Tentang akan dibentuknya Persekutuan atau Unie Indonesia-
Belanda. 

Dari pihak Indonesia turut menanda-tangani perserujuan tersebut 
ialah : Sutan Syahrir, Mr. Mohammad Rum, Mr. Susanto, Dr. 
A.K Gani, sedang d~ri pihak Belanda yang menanda-tangani 
Persetujuan Unggarjati tersebut ialah : Prof. Dr. Schermerhorn, 
Dr. HJ. Van Mook, dan Max Van Poll. 

PeJjanjian atau Persetujuan UnggaJ.jati ini diterima oleh 
Tweede Kamer Belanda pada tanggal 16 Desember 1946 dan o1eh 
Sidan~ Lengkap Komite Nasional Indonesia Pusat (K.N.I.P.) ke 
III di Malang tanggal 25 Pebruari 1947 - 6 Maret 1947. lsi Per­
janjian Unggarjati itu ditentang dengan keras terutama o1eh 
golongan pemuda Indonesia ~arena mereka menganggap hasil 
perundingan itu sangat merugikan kita dan tidak sesuai dengan 
jiwa Proklamasi 1 7 Agustus 1945. Maka timbullah pertentang~ 
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pertentangan tajam antara golongan yang pro dan golongan 
yang kontr! PeJjanjian Linggarjati. Keadaan negara menjadi gen• 
ting · karena pertentangan-pertentangan itu. 

Pada saat dan keadaan seperti itulah Pak Suryo memulai 
tugas baru beliau sebagai Wakil Ketua Dewan Pertimbangan 
Agung. Sejak waktu itulah Pak Suryo bertempat tinggal di Yogya­
karta, yakni tepatnya di J alan Gondomanan No. 13 (sekarang 
Jalan Gondomanan telah diganti namanya menjadi Jalan Jende­
ral Sudirman). 

Karena keadaan negara makin lama makin gawat, maka 
Pemerintah memandang perlu untuk memberikan penerangan 
yang seluas-luasnya mengenai kebijaksanaan Pemerintah, terutama 
mengenai Perjanjian Linggarjati. Untuk keperluan dan tujua.u 
ini, Wakil Presiden Drs. Mohammad Hatta kemudian mengadakan 
kunjungan ke Sumatera. Beliau disertai oleh beberapa pemimpin, 
wakil-wakil dari Dewan Pertimbangan Agung, Kement~rian Ke­
menterian Kemakmuran, Kementerian Urusan Pemuda dan Bank 
Negara. Salah seorang yang menyertai Wakil Presiden Drs. Mo­
hammad Hatta itu ialah Pak Suryo yang pada waktu itu menjabat 
sebagai Wakil Ketua Dewan Pertimbangan Agung. Rombongan 
Bung Hatta ini berangkat dari Yogyakarta pada tanggal 6 Juni 
1947 dengan kereta api menuju ke Jakarta yang sudah diduduki 
oleh Belanda. Setibanya di Jakarta rombongan Wakil Presiden 
Republik Indonesia ini disambut dengan gembira dan sangat 
meriah qleh rakyat Jakarta. Di sini tampak dengan jelas be tapa 
rakyat Jakarta masih tetap betjiwa "republikein" dan masih tetap 
mencintai pemimpin pejoang kemerdekaan tanah-airnya. . . 

Dari Jakarta rombongan Wakil Presiden menuju ke Lampung, 
lalu ke Bukittinggi di Sumatera Barat. Kemudian rombongan 
Wakil Presiden ini mengadakan. kunjungan hampir ke seluruh 
Sumatera Untuk memberikan penerangan kepada rakyat yang 
memang sudah rindu pula kepada Bung Hatta, maka hampir di 
setiap tempat diadakan rapat umum. Selalu Bung Hatta sendiri 
yang berpidato, Pak Suryo juga sering diberi kesempatan untuk 
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tampil ke de pan corong dan berhadapan lang~ung, dengan rakyat 
Sumatera. Kebetulan beliau termasuk seorang yang biasa dan 
;::mdai berpidato. Suara beliau tenang, tegas dan bersemangat. 
Oleh ·karen a itu rakyat Sumatera sering menyambut beliau den&an 
gembira. 

Kemudian Bung Hatta menerima surat dari Bung Karno, 
bahwa Perdana Menteri Sutan Syahrir meletakkan jabatan dan 
diganti oleh Amir Syarifuddin. Selanjutnya Bung Karno mengha­
rapkan agar Bung Hatta pergi ke India untuk menemui Nehru. 
Dengan adanya surat tersebut Bung Hatta pergi ke India, sedan& 
Pak Suryo tetap di Bukittinggi. Beliau meneruskan tu:as 8eliau, 
yakni memberi penerangan kepada rakyat. Beliau sering menae­
barkan semangat dan memantapkan hati rakyat untuk terus 
berjoang mernbela dan mempertahankan tanah air. Pak Suryo 
bahkan sampai · ke desa-desa dan ke kampung-kampung. Memang 
Pak Suryo sebagai bekas pegawai pamong praja pandai bergaul 
dengan rakyat. Beliau cepat menyesuaikan diri. dan pandai 
menggembirakan massa. Prof Dr. Hamka sendiri dalam tulisan 
beliau "Memimpin perjoangan Revolusi dari Bukittinggi" menga­
kui bahwa Pak Suryo adalah seorang yang pandai menggembirakan 
massa. *) Oleh karen a itu maka banyak orang yang sang at tertarik 
pada sikap dan pribadi Pak Suryo. Setelah Bung Hatta :kembali, 
rombongan meneruskan pez:jalanannya ke kota-kota dan tempat­
tempat lainnya di Sumatera. Di mana-mana 'Pak Suryo selalu 
turut berpidato. 

Kemudian, yakni pada tanggal 21 Juli 1947 Belanda ·melan­
carkan Aksi Militernya yang pertama terhadap Republik Indonesia. 
Oleh karena itu, maka Bung Hatta dan rombongan berada di 
Sumatera sampai kurang lebih tujuh bulan lamanya. Beberapa 
daerah Re,!Jublik Indonesia ~apat direbut oleh tentara Belartda. 
Tetapi maksud ten tara Beland a yang dipimpin oleh Let nan J en­
deral Spoor untuk menghancurkan Republik Indonesia tidak 
tercapai. Tentara kita dan para pemuda pejoang serta rakyat 

•) Bung Hatta, cetakan pertama l912 diterbitkan oleh Panitia Peringatan Ulang 
Tahun Bung Hatta ke 70, . halaman 161. 
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mengadakan pedawanan yang sengit. Setiap jengkal tanah di­
pertahankan dengan gagah-berani. Narnun kareria tentara Belanda 
jauh lebih unggul persenjataannya, maka tentara kita dan para 
pemuda pejoang mengarnbil siasat lain.- Mereka mengundurkan 
diri ke desa-desa dan ke gunung-gunung. Dari sana tentara kita 
dan para pemuda pejoang mengatur siasat perlawanan gerilya. 
Pihak kita mempergunakan taktik perang gerilya, -yakni: menying­
kir .dan · menghindar kalau musuh menyerang secara besar-besaran. 
Menyerang secara mendadak pada saat dan tempat yang tidak 
diduga. Menghantam musuh kalau mereka sedang lengah. Dan 
kalau musuh lemah harus cepat-cepat diserang dan dihancurkan. 
Tentara kita dan para pemuda pejoang bekerja sama dengan 
rakyat. Hubungan antara tentara kita, para pejoang dengan rakyat 
swat erat. Iring-iringan kep.d~aan tentara Belanda sering dicegat 
dan dihadang oleh pasukan-pasukan gerilya kita. Basis perang 
gerilya kita adalah desa-desa, lt>mbah-lemb"h, bukit-bukit, hutan­
hutan dan gunung-gunung .. 

Korban di pihak tentara Belanda makin hari makin banyak 
jumlahnya. Demikian pula kerugian harta-benda dan alat-alat 
perang di pihak Beland a makin lama makin meningkat. Perlawanan 
tentara kita, para pejoang dan rakyat makin lama makin hebat 
dan teratur. Pihak Belanda makin pusing menghadapi perlawanan 
rakyat Indonesia yang makin meningkat dan teratur caranya. 
Belanda mula-mula mengira bahwa tiap daerah yang mereka du­
duki dan kuasai akan segera jadi aman dan tenteram. Ternyata 
yang terjadi adalah sebaliknya. Belanda kecewa dalarn harapan­
nya. 

Kemudian diadakan .lagi perundingan untuk mendamaikan 
pihak Indonesia dan pihak Belanda. Perundingan diadakan di atas 
kapal "Renville," sebuah kapal-angkut pasukan milik Angkatan 
Laut Amerika Serikat. Perundingan dibuka dengan resmi pada 
tanggal 8 Desember 1947 di bawah pimpinan Herremans, Wakil 
Belgia di dalam Komisi Tiga Negara a tau K. T.N. Perundingan di 
atas kapal "Renville" yang dimulai sejak bulan Desember 1947 
akhirnya selesai juga pad a tanggal 17 J anuari 1948 dengan di-
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capainya "Perjanjilln Renville." Tetapi "Perjanjilzn Renville" iDi 
banyak ditentang oleh partai-partai politik. "Perjanjilln Renvilk" 
Uianggap sama dan serupa saja dengan "Perjanjian Linggarjatl. " 
Banyak yang mengatakan bahwa kedua perjal\iian itu sangat me­
lemilh:kan dan merugikan perjoangan rakyat Indonesia. Keadaan 
negara mel\iadi sangat gawat. Oleh karena itu maka Bung Hatta 
dan rombongan dipanggil pulang ke Yogyakarta. Pak Suryo juga 
harus ikut pulang ke ibukota Republik Indonesia. Pernah rakyat 
Sumatera Barat ingin menahan Pak Suryo. ·Mereka· menghendaki 
agar Pak Suryo menjadi gubernur rrlereka·. *) Rakyat Sumatera 
Barat tentunya sudah mendengar pula betapa tegasnya dan 
betapa gagah-beraninya Pak Suryo menghadapi tentara lnggeris 
yang -dahsyat. Mereka tentunya sudah mendengar pula bahwa 
Pak Suryo-lah sebagai Gubernur Jawa Timur yang memberikan 
"komando keramat" yang mencetuskan pertempuran 10 Nopem­
ber 1945 di Surabaya. 

Karena pertentangan antara partai.:.partai politik makin tajam, 
inaka kabinet Amir Syariduddin yang hanya disokong oleh Sayap 
Kiri TIDAK dapat dipertahankan lebih lama lagi. Pada tanggal 
23 Januari 1948 Perdana Menteri Amir Syarifuddin terpaksa 
harus meletil:kkan jabatannJa dan menyerahkan kembali mandat­
nya kepada 'Presiden. Kemudian Presiden menurijuk Wakil Presiden 
Drs. Mohammad Haita untuk memberituk kabinet baru. Pada 
tanggal 31 J anuari 1948 susunan kabinet bam diumumkan, dengan 
Drs. Mohammad Hatta sebagai Perdana ~teri merangkap Men­
ten Pcrtahanan. · Kabinet Matta ini mempunyai 4 program pokok, 
yakni: -

1) Pe1aksanaan Perjarijian Renville dan-selanjutnya perundingan 
· dengan dasar yang telah dicapai. 

2) · Mempercepat dibentuknya Negara Indonesia Serikat. 
3) Melaksanakan rasionalisasi di dalam negeri. 
4) Pemblngunan. · 

-> Wawancaa .re-.an . Bapet Dr. Mob. Hatta eli ,umah beUau Jalali Dipo ... oro Ne. 57 
Jabrta, J*la tangal18 Nopember 1975. ·. · 
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Pemberontakan P.K.I. Madiun 

Pengaruh komunis masuk ke Indonesia sejak di Semarang 
didirikan sebuah perkumpulan yang dinamakan "Indische Sociaal 
Democratische Vereninging" atau disingkat J.S.D.V. oleh HJ.F.M. 
Sneev/iet, J.A. Brandsteder, A. W. Dekker dan P. Bergsma. Per­
kumpulan ini didirikan pada tanggal 9 Mei 1914. Dalam perkem­
bangan selanjutnya, yakni pada tanggal 23 Mei 1920 I.S.D.V. 
merobah namanya menjadi Partai Komunis Hindia. Kemudian, 
yakni pada bulan Desember 1920 Partai Komunis Hindia berobah 
lagi namanya menjadi Partai Komunis Indonesia (P.K.I.). 

Setelah mengalami beberapa kali pasang surut, maka pada 
tahun 1947 P.K.J. digiat~an lagi. Pada.tanggall1 Agustus 1948, 
seorang tokoh kawakan P.K.J., yakni Muso, tiba kembali di 
Indonesia. Karena pemberontakan tahun 1926 gagal, Muso me­
larikan diri ke Moskwa dan bermukim di sana kurang lebih dua 
puluh tahun lamanya. Muso kembali ke Indonesia secara diam­
diam bersama-sama Suripno. Kedatangan Muso ternyata membawa 
garis baru bagi kaum komunis. Partai yang berhaluan komunis, 
yakni Partai Sosialis, Partai Buruh pada akhir bulan Agustus 
1948 berfqsi dengan P. K.l. · 

Segera Muso dapat menduduki kursi pimpinan partai Muso 
lalu mengadakan kritik, baik terhadap Pemerintah Republik 
Indonesia maupun terhadap partainya sendiri. Dikatakannya 
bahwa Revolusi Indonesia yang bersifat defensif seperti ter­
bukti dengan Perjanjian LinggaJjati dan PeJjanjian Renville 
akan mengalami kekalahan dan kegagalan. Kesalahan Pemerintah 
Indonesia menurut Muso ialah tidak membentuk Front Na­
sional yang 'langgota-anggotanya terdiri dari patriot-patriot yang 
anti imperialisme dan kolonialisme. 

Terhadap partainya (P.K.I.) Muso mengatakan bahwa P.K.I. 
telah membuat kesalahan-kesalahan. Pertama mengapa P.K.I. 
sejak Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 tidak mau 
menduduki pitnpinan pemerintahan padahal kesempatan untuk 
itu ada. Kedua, mengapa P.K.I. meialui Perdana Menteri Amir 
Syarifuddinmenyetujui · Perjanjian Renville yang sekarang harus 
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dilaksanakan oleh Perdana Menter/ Drs. Moh. Hatta. _ J~ 
di sini kita melihat adanya kontradiksi. Sebelumnya, Bung Batt& 
sebenarnya tidak menyetujui Perjanjian Renville. Akan tetapi 
karena beliau menjadi Perdana Menteri maka beliau harus me­
laksanakannya. Sedangkan P.K.I. yang tadinya mendukung ke­
bijaksanaan Perdana Menteri Amir Syarifuddin yang menanda­
tangani Perjanjian Renville itu sekarang berbalik inenentaq 
perjanjian tersebut. Akan tetapi latar belakang sikap P.IU. 
ini sudah jelas, · yaitu hanya untuk merongrong' dan meqj• 
tuhkan pemerintahan yang dipimpin oleh Bung flatta sebapi 
Perdana Menteri, yang kemudian akan ,diganti dengan suatu 
pemerintahan yang dipegang oleh orang-orang komunis. Jadi 
motif penolakan atas Perjanjian Renville hanyalah merupakan 
salah satu kampanye dan taktik untuk membuat rakyat tidak 
percaya kepada Pemerintah Republik Indonesia, Makin lama 
keadaannya makin rneruncing. I<abinet Hatta dicaci-maki habilt­
habisan oleh orang-orang komunis. Demonstrasi-demonstrasi dan 
pemogokan-pemogokan serta bentrokan-bentrokan f'JSik _ sering 
teJjadi, sehingga Pemerintah Republik Indonesia mulai meras. 
kan kegiatan Muso ini sebagai rongrongan dan ancaman ter­
had&p kemerdekaan bangsa dan negara yang diproklamasikan 
pad~t, t;mggal_ 17 Agustus 1945. 

Tindakan P.K.I. tidak hanya terhenti di situ saja. Mereta 
mulai mengadakan penculikan dan melakukan pembunuhan ~ 
litik. Mereka meng-adakan adu-domba antara anggota T.N.I. 
dengan anggota T.NJ. yang lainnya. Pertentangan politik antara 
kita sama kita makin meruncing, sedang antara kita dengan Be­
landa makin nampak gejala-gejala bahwa perang sewaktu-waktu 
akan meletus. Jadi jelas· P.K.I. mau menikam dari belakang. 
Kerusuhan terjadi terutama di kota Solo. Karena keadaan n;taldii 
gawat, I]laka Pemerintah meningkatkan tindakannya, yakni meog­
angkat Kolonel Gatot Subroto menjadi Gubernur Militer daerah 
Solo dengan tug~ mengamankan dan menertibkan keadaan.;, Da­
tam menyelamatkan Negara Proklamasi · 1 7 Agustus 1945\ Ko­
lone..l Gatot Subroto telah mempergunakan tangan besi 111\tut 
m~ngembalikan keamanan dan ketertiban. -
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Setelah terjadi insiden-insiden bersenjata di SQlo, pada 
tanggal 18 September 1948 P rK.I. di bawah pimpinan Muso 
memproklamasikan berdiririya "Sovyet Republik Indonesia" di 
kota Madiun. Dengan menggunakan beberapa batalyon .T.N.I. 
yang memihak P.K.I. kaum komunis merebut kekuasaan. Oleh 
kaum pemberontak Kolonel Djo kosujono diangkat sebagai "Gu­
bernur Militer" Madiun, s~dang Letnan Kolonel Dahlan, Ko­
lnandan Brigade 29 oleh kaum pemberontak . diangkat menjadi 
"Komimdan Komando Pertempuran" Madiun. Hari itu kaum 
pemberontak berhasil mendesak pasukan-pasukan T.N.I. yang 
setia · kepada Peinerintah Republik Indonesia ke luar kota Ma.: 
diun . . Selain Madiun P.K.I. berhasil pula . menduduki an tara 
lain Magetan, · Cepu, Ponorogo dan Purwodadi. Di daerah-daenh 
yang telah dikuasainya orang-orang komunis rnenterror, ine­
nangkap dan membunuh tokoh-tokoh nasionalis, pemuka-pe­
muka agama dan tokoh-tokoh Pemerintah Republik Indonesia. 
Di Madiun mereka bahkan membunuh seorang]' pelaj~ yang 
bemama Mulyodi secara ·kejam, sehingga ·menimbulkan ... amarah 
dan kebencian pelajar-pelajar Madiun. Para pel;Uar ;k:emudian 
mengacau kekuasaan P.K.I. dan menuntut kematian temaruiya 
yang dibunlih · oleh P.K.I. 

·. · Pemberontakan P;K.i. di Mad,iun itti segera dibtahui din 
ditanggapi oleh Pemerintah Pusat Repu blik ::; titdonesiL · Bung 
Kamo . kemudian berpidato lewat radib; ; Mlata ·· lain rak:yat' · di-' 
spiUh memilih! . "Ikut Sukarno-Hatta atau ikut Muso dengan 
P./U.ffYil". Selarijutnya Presiden Sukarno meminta agar rakyat 
tulut · membantt.i Peinerintah untuk merebut kembali Madiun 
dail menumpas pemberontakan P.K.I. yang dipimpin oleh Muso. 
UJituk mengatasi ·keadaan di Madiun Pemerintah menyatakan 
blliwa seluruh wilayah Propinsi Jawa Timur menjadi daerah 
militer dan mengangkat Kolonel Sungkono menjadi Gubemur 
Militer Jawa Tunur • 
. :· ' 

k.emudian · ctisusunlah su_atu strategi untu,k mcmyerang Ma­
diua · dad sepia. jurusan. ~ Kll.lonel ~ngkono .merintahk•n 
BR;uie · ~ untut : meaye~ tota ·Madiun· .. dUl . be-
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berap_a jurosail~ Pasukan-~kan· . ten,ebut di · bawah- pimpin:an 
Mayo; .Yotiosewoyo darl terdiri atas: · 

1) Batalion Mujayin dan ·Batalion Sabirin Mukhtar be~ 
gerak m~lalui T~nggalek k~mudian .. m~yerbu · · Po­

.notog~ ··yang juga telah diduduki oleh kaum pem .. 
· , 'beiQntak , Jcomunis. · 

~} · Batalion gabungai'l7 yang · dipimpin oleh !mlyor Saba­
, ruddin bergerak ·melalui Sawahan, menuju ke Dunaus 

. ·, · dan ke Madiun . 

. . 3) . '!Jataiion Sunaryadi . dengan . melalui Wilongan dan Sa-
'· 'tadan menyerbu kota Madiuti. · · · . ' ~ 

Urituk · mengimbangi dan membaritu gerakari.; pasukan:pasulwi 
yang bergerak · dari arah timur, maka dari arah · b'arat digerakkan 
pula · pasukan•pasuken · · dari DiVisi Iii Siliwangi di bawah pim­
pinan · L~tnan 'Koloner · Sadikin. Pasukan-pasukan Siliwangi1ini 
bergerak metalui Sragen, Tawangmanggti terns menuju ke Plaosan 
(sebelah barat Magetan). Pasukan-pasukan Siliwangi ini teidiri 
d-ari: Batalion Achmad Wiranatakusumah, B~italion Sainbas, Ba­
taliori Na8uhi~ Brigade Kusno · Utomo, · &talion Umai/LUJW~ 
Bat8Iion A. :Kosasih dan Batalion Kemal Idris. Di dalam op(,ram:: 
ope·rw pe:riumpasan terhadap P.KJ. itu ikut serta pula kompi 
pilihan dari -Brigade Mobil Kepolisian ·Negara di bawali' pinl­
pfuan Inspektur Polisi Il A man Bakhri. Berkat barituan rakyat 
setempat · pasukait-pasukan gabungan pemerintah berhasil me­
rebut dan menduduki kernbali kota Madiun hanya dalam waktu 
sepuluh hari · slija . . P.K.l. inenyerah d.an sisa-sisa pasukannya 
melarikan diri. Akan tetapi mereka terns dikejar-kejar : ol~ 
pasukan-pasukan T.N.t sampai merelca akiUrnya tertangkap, 
rnenyerah . atau binasa.. Muso . m.elarikan . diri-.ke arah selatan dan 
tertemb~ ~ati di daerah P~norogo; .Mr. Amil' s.!arifutfd_in ~~'-
9CJBbunyl d1. pegunungan Wills, tetap1 gembong P.~I. uu akhir­
nya -dC!-Pat juga ditangkap hidu~hidup di ·d~sa Kelambu di dae~ 
Purwodadi . . Pemimpin-pemimpin .P.K.I, . yang lainnya~ ·:aeperti 
~olonel Diililan, Kusriandat dan · Atm~i_ ditaftstap di daerah 
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Mlaetan. Mereka kemudian dibawa ke Yogyakarta. Dengan do­
mitian berakhirlah riwayat pemberontakan · P.K.I. di Madiun. 

Pat Suryo dibunuh oleh gerombolan P.K.I. 

Sepulangnya dari Sumatera, Pak Suryo tetap menjadi Wakil 
Ketua Dewan Pertimbangan 'Agung. Beliau tetap bertempat 
~al di Yogyakarta. Kemudian waktu Ketua Dewan Pertim­
bingan Agung R.A. Achmad Wiranatakusumah sakit, Pak Suryo 
yang menggantikan sebagai Ketua D.P.A. Dalam masa jabatan 
beliau sebagai Ketua Dewan Pertimbangan Agung inilah kemudian 
meletus pemberontakan P.K.I. di Madiun. Dalam peristiwa·itulah 
salah seorang adik Pak Suryo, yakni Raden Mas Sar/uno yang 
inenjabat . sebagai Wedana Sepanjang termasuk salah seorang 
korban yang dibunuh oleh P,K.I. 

Pada hari tanggal 1 0 Nopernber 1948 Pak Suryo masih 
berada di ibukota Republik Indonesia. Setelah menghadiri upacara 
peringatan Hari Pahlawan 10 Nopernber di Yogyakarta, Pak Suryo 
bermaksud hendak pulang ke Madiun untuk menghadiri upacara 
e~pat puluh hari wafat adik beliau yang dibunuh oleh P.K.I. 
Rekan-rekan dan ternan-ternan Pak Suryo, antara lain Bung Hatta 
sendiri telah memperingatkan agar perjalanan beliau itu ditunda 
Sada. Peringatan itu diberikan, karena s~ngguhp~n pemberontakan 
P;IC.l telah dapat ditumpas; namun keainanan · di daerah Madiun 
dan · sekitarnya behim sepenuhnya terjamin. Akan tetapi Pak 
Suryo tetap bersikeras untuk pulang. Bagaimanapun juga beliau 
ingin sekali menghadiri selamatan empat puluh hari wafatnya 
adik beliau. Kemudian Bung Hatta · rnenyarankan agar Pak Suryo 
membawa pengawal. 

Rupanya memang sedang hari naas bagi Pak SUI'yo! Baru 
.;. UJDpai di luar kota mobil beliau mengalami hambatan secara 
berturut-turut. Mula-mula bannya pecah. Kemudian mobil itu 
kehabisan bensin, sehingga harus kembali sampai diaa kali~ De­
.npa .tanya halangan yang berturut-turut itu,- rekan-rekan dan 
1milao-mmail beliau, antara lain Bapak Sutarjo Ka)fohadikusumo 
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menyarankan agar Pak Suryo menunda ·saja perjalanan beliau. 
Peristiwa-peristiwa seperti itu terutama bagi orang-orang suku 
J awa merupakan alamat a tau suatu pertanda yang tidak baik. 
Namun Pak Suryo tetap juga ingin meneruskan perjalanan beliau. 

' . 

Pada waktu sampai di kota Solo, hari sudah hampir maJam. 
Seorang rekan beliau, yakni Pak Diro yang pada waktu itu 
menjabat sebagai Residen Solo menahan Pak Suryo supaya ber­
malam saja di Solo. Kali ini Pak Suryo menurut dan beliau ber­
rnalam di rumah k~diaman Pak Diro. Mobil beliau kemudian di­
serahkan kepada Kepala Urusan Kendaraan untuk diperbaiki 
Malam itu Pak Diro bercakap-cakap dan ·ban yak menerima pe­
lajaran dari pengalaman Pak Sufyo sebagai seorang yang pernah 
memegang tampuk pemerintahan di beberapa tempat dan daerah. 
Keesokan harinya pagi-pagi sekali Pak Suryo sudah berangkat 
menuju ke Madiun, waiaupun Pak Diro mencoba menahan belia"-

Setibanya di Gendingan sekali lagi Pak Suryo diperbgatkan 
untuk tidak meneruskan perjalanan beliau. Akan tetapi beliau 
tetap bersikeras untuk meneruskan perjalanan beliau. Setibanya 
di desa Bogo, Kedunggalar, Ngawi mobil Pak Suryo berpapasan 
dengan sisa-sisa gerombolan P.K.I. yang dipimpin oleh Malildl 
Yusuf. Pada saat 'itu juga dari arah Madiun lewat mobil yang di­
tumpangi oleh Komisaris Besar Polisi M. Duryat dan Komisllris 
Polisi Suroko. Beliau-beliau ini menuju ke Yogyakarta untuk 
memenuhi panggilan kepala KepolW.an Republik Indonesia. 
Baik mobil yang ditumpangi oleh Pak Suryo maupun mobil 
yang .ditumpangi oleh Komisaris Besar Polisi M. Duryat dan Ko­
misaris Polisi Suroko dihentikan oleh sisa-sisa gerombolan P.K.I. 
itu. Mereka disuruh turun· dari mobil dan kemudian dibawa ke 
hutan Sonde. Kemudian ternyata bahwa beliau-beliau itu · se­
muanya dibunuh secara kejam oleh gerombolan sisa-'sisa P'.K.I. 
dari Madiun itu. 

Empat hari kemudian jenazah Pak Suryo diketemukan oleh 
penduduk di Kali Kakah, Dukuh Ngandu, Desa Bangunrejo, 
Lor Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten · Ngawi. Hal ini segera 
dilaporkan ke Ngawi dan kemudian diteruskan ke Madiun. Pada 
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waktu itu yang menjabat sebagai Bupati Madiun ialah Pak Kus­
nendar kakak misan (sepupu sekali) Pak Suryo, putera R. Rarigga 
Kusnodiningrat. Beliau inilah yang menyebarkan berita wafatnya 
Pak Suryo kepada keluarga beliau· yang sedang berkumpul di Ma~ 
diun. Jenazah Pak Suryo segera dibawa ke Madiun dan kemudian 
dimakamkan di Sawahan, desa Kepalorejo, Magetan. Jadi Pak 
Suryo dimakamkan di sebuah pernakaman keluarga dari pihak 
Bu Suryo. Dari luka-luka yang ada pada tubuh beliau dapatlah 
dipastikan bahwa beliau dibunuh secara kejam. Kepala beliau 
terpisah dari badan beliau. 

Tentang wafatnya Pak Suryo ini, Suripno, salah seorang 
tokoh P.K.I. pada waktu itu di penjara Solo pernah mengadakan 
pengakuan sebagai berikut: "Mengenai wafatnya Pak Suryo 
dapat ni i; <"mukakan di sini ialah pada waktu beliau tertangkap. 
Kami £&i\....o ... mgkap mereka berhubung kami hendak berbicara 
dengan mereka dan menanyakan tentang berita-berita politik 
yang sudah berminggu-minggu lamanya tidak pernah kami de­
ngar. Kami perintahkan kepada kawan-kawan agar mereka ja­
ngan diganggu. Mereka masih dalam pemeriksaan. Tetapi sayang 
sekali, sebelum kami dapat berbicara dengan mereka secara 
baik-baik, tempat kami dengan tiba-tiba diserang, sehingga ter­
jadilah kepanikan di pihak kami. Dalam keadaan panik inilah 
terjadi pembunuhan di luar pengawasan, bahkan tanpa sepenge­
tahuan kami." *) 

Mungkin sekali selama dalam tawanan P.K.I. itli Pak Suryo 
menunjukkan sikap beliau yang sejati. Beliau tentunya tidak mau 
digertak dan mungkin sekali beliau dengan tegas menyatakan 
dan menunjukkan kesetiaannya yang tak tergoyahkan terhadap 
Republik Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agus­
tus 1945. Karena kesetiaannyaitulah dan karena beliau terkenal 
sebagai seorang yang tegas dan konsekwen, maka tidak ada pi­
lilian lain bagi P.K.I. kecuali membunuh Pak Suryo. Apalagi 
setelah orang-orang P.K.I. yang menangkap beliau tahu bahwa 
Pak Suryo adalah seorang keturunan bangsawan, seorang feodal, 

- - . 

") JamAl M&rlllili, Mmyllwklzp hmberontlllurn P.K.I. dalizm Perl#l- Mtzdlun, Penerbit 
Merdeta Preas. Jakarta halllman 91. · · 
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seerapa pepwai pamong praja yang sering dimusuhi oleh orang­
oranl P.K.L Orang yang mengenal watak Pak Suryo tentunya 
tahu blhwa Pak Suryo seorang yang tidak mudah diintimidasi 
dan tidak muclah digertak oleh orang-orang P.K.I. untuk meng­
khianati kesetiaan beliau terhadap Pemerintah Republik In­
donesia. 

Siapa pemimpin P.K.I. yang memimpin gerombolan sisa­
siSa P.K.I. yang membunuh Pak Suryo itu? Ada sementara orang 
berpendapat bahwa gerombolan yang membunuh Pak Suryo ber­
ada di bawah pimpinan Amir Syarifuddin sendiri. Tetapi ada 
pula pihak, antara lain Pak Hatta dan Pak Sungkono (Gubernur 
Militer Jawa Timur pada waktu itu) menegaskan bahwa pe­
mimpin gerombolan yang membunuh Pak Suryo itu bukan Amir 
Syari[uddin, karena pada waktu itu Amir Syarifuddin · sudah ter­
tangkap dan dibawa ke Yogyakarta. Jadi lebih tepat kalau pe­
mimpin gerombolan P .K.I. yang membunuh Pak Sur yo itu Maladi 
Yusuf sendiri di samping seorang tokoh P.K.I. lainnya, yaitu 
Suripno. SurifMO/ah yang kemudian membuat pengakuan seper· 
ti yang diuraikart di atas. 

Berita tentang wafatnya Pak Suryo itu mengejutkan semua 
rekan-rekan, ternan-ternan dan kenalan-kenalan beliau. Terutama 
rekan-rekan dan ternan-ternan beliau yan.g telah mencoba dan 
berusaha me.nahan perjalanan beliau. Mereka betul-betul menyesal 
mengapa Pak Suryo tidak menunda saja perjalanan beliau, pa­
dahal hambatan-hambatan yang diaJ.ami Pak Suryo · menurut 
kepercayaan orang..orang suku Jawa sudah jelas merupakan sasmita 
atau aJamat akan adanya bahaya yang mengancam. Demikian 
pula Pak Diro tidak menyangka sama sekali kalau peristiwa itu 
akan menimpa diri Pak Suryo. Seminggu sebelumnya Pak Di-. 
ro mengantarkan Menteri Penerangan Mohammad Natsir ke 
Cepu melalpi Ngawi dan tidak terjadi apa-apa. Tetapi apa hendak 
dikata! MALANG TAK BOLEH DITOLAK. MUJUR TAK BOLEH 
DIRAIH! I Kalau nasib nialang hendak menimpa, betapapun 
usa}la kita, ia tidak akan dapat dielakkan. Demikian pula kalau 
tak ada nasib mujur betapapun kita berikh.tiar tak juga akan 
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beruntung. Demikian pula halnya dengan Pak Suryo, memang 
sudah demikian takdirnya. YANG SEGANTANG T AK KAN 
lAD/ SECUPAK Jikalau ajal telah sampai, tiada dapat ' di­
sambung lagi. 

Untuk menunj*kan rasfl cinta dan penghormatan mereka 
terhadap Pak Suryit . secara spontan rakyat Bukittinggi me­
ngibarkan bendera s<e"tengah tiang tanda berkabung. *) Tidak 
hanya keluarga dan kawan-kawan dekat beliau saja yang merasa 
kehilangan, akan tetapi juga seluruh rakyat · Indonesia yang 
tabu menghargai jasa dan perjoangan Pak Suryo. Beliau seorang 
praja yang cakap, setia dan penuh dedikasi pada tugas kewajib­
annya serta gagah-berani. Seorang pengabdi Republik Indonesia 
yang setia telah pergi untuk selama-lamanya. Seorang pemimpin 
Revolusi yang berjiwa patriot, seorang pejoang kemerdekaan 
yang tidak gentar menghadapi tentara lnggeris yang dahsyat 
telah dibunuh secara kejam oleh orang-orang Komunis. Pak 
Suryo dapat selamat dari peluru senapan otomatis dan meriam 
serta born dan mitralyur pesawat-pesawat tentara Inggeris yang 
dahsyat, akan tetapi jiwa beliau direnggut secara kejam oleh 
bangsanya sendiri, ole.i1 gerombolan P.K.I. yang menikam bang­
sanya dari belakang dengan pengkhianatan tatkala bangsa In­
donesia sedang menghadapi tentara Belanda yang hendak ·meng­
hancurkan Republik Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 
17 Agustus 1945. Seorang "Pahlawan Bangsa" yang dengan 
gagah-berani meinbela dan mempertahankan kemerdekaan tanah­
airnya dari serbuan tentara lnggeris yang dahsyat telah dibunuh 
secara kejam oleh gerombolan P.K.I pengkhianat cita-cita Prok­
lamasi 17 Agustus 1945. 

Pak Suryo adalah seorang Pahlawan Kemerdekaan yang me­
mimpin dan memberi aba-aba "Selamat berjoang" kepada arek­
arek Surabaya dalam pertempuran dahsyat 10 Nopember 1945 
yang kini dikenal dan setiap tahun diperingati o1eh bangsa In­
donesia sebagai Hari Pahlawan. Tidaklah terlalu dilebih-lebihkan 

•) Wawancara dengan Bapalc Dr. H. Ruslan Abdulgani di rurnah\beliau Jln. Dipo_.DeSOIO 
11 Jakarta pada 5 November 1975. · 
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· jikalau dikatakan bahwa Pak Suryo adalah seorang tokoh dan 
j)encetus semangat jzahlawan 10 Nopember 1945. Masih segar 
di dalam ingatan setiap pejoang kata-kata beliau di da1am pidato 
radio beliau sebagai Gubernur Jawa Timur yang tegas dan penuh 
keyakinan pada malam menjelang pertempuran 10 Nopember 
1945 dimulai. Kata-kata jantan Pak Suryo dalam pidato radi() 
itu menjadi pedoman bagi rakyat Jawa Timur dan ·arek-aiek 
Surabaya dalam menghadapi tentara lnggeris yang jauh 1ebih 
lengkap serta jauh lebih moderen persenjataannya. Dunia ter­
cengang dan kagum akan kegagah-beranian arek-arek Surabaya 
yang dengan nekad te1ah berhasil membendung serbuan · serta 
serangan tentara lnggeris yang dahsyat. · 

Pidato radio Pak Suryo sebagai Gubernur Jawa Timur pada 
malam menje1ang pertempuran 10 Nopember 1945 itu patut di­
catat derigan tinta emas di dalam sejarah perjoangan bangsa 
Indonesia. Pidato radio Pak Suryo yang ditutup dengan seruan. 
"Selamat Berjoang" kepada se1uruh rakyat Jawa Timur dan arek­
arek Sutabaya membakar semangat . perjoangan dan mengge1ora• 
kan pertempuran 10 Nopembet 1945. Tegasnya, tidak · dapat 
dipungkiri bahwa .Pak Suryp adalah tokoh dan pencetus api 
semangat pahlawan 10 Nopember 1945. Se<ming tokoh pejoang 
kemerdekaan ·yang pantang · menyerah dan seora:ng pemimpin 
rakyat yang pgah-berani telah dibunuh dengan cara yang kejam 
o1eh P.K.I. Namun n'3.ma Pak Suryo tetap abadi dan se1a1u akan 
dikenang sebagai seorang pencetus api semangat P3htawaq. 10 
Nopember 1945. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa me1apangkan arwah beliau 
dan menerima beliau di sisi-Nya. Amin! Pak Suryo meninggalkan 
seorang isteri dan seorang puteri. lbu Suryo kemudian wafat 
pada tahun· 1965 dan dimakarnkan di Magetan berdampingan 
dengan m1lkam Pak Suryo. Inna lillahi wa inna ilaihi roji'un ! ! ! 
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IV. PENUTUP 

I;)alam l.lraian bab penutup ini kami mencoba memefik 
dan mengambil beberapa butir mutiara dari wat~ pribadi dan 
pengalaman hidup serta perjoangan Pale Suryo, seorang Pahlawan 
Nasional ldta yang telah mencetuskan api semangat Pahlawan 
10 Nopember 1945 diSertai beberapa harapan dan parijatan 
do'a. 

Sejak kecil Pak Suryo terkenal sebagai seorang yang berani, 
berkemauan keras, jujur, konsekwen, tetapi selalu tenang. 
Keberanian dan ketenangan Pak Suryo dalam menghadapi ke­
adaan yang sangat gawat karena ancaman dan ultimatum ten­
tara Inggeris membetikan perasaan lega dan mantap serta rfugan 
dalam pikiran kepada rakyat Jawa Timur dan arek-arek Su­
rabaya. Karena ketenangan dan keberanian beliau itulah be­
liau berhasil memimpin rakyat Surabaya dalam keadaan yang 
sangat genting, Tanpa bimbingan seorana pemimpin yang gagah 
berani yang tenang al.~u hanyutlah .semangat rakyat yang be~ 
gelora bagaikan air bah )'&(18 dahsyat pada_ waktu itu. 

Walaupun Pak ~o seorang keturunan feodal, seorang 
bangsawan yang. bergelar Raden Mas Tumenggung Adipati, 
namun dalam pergaulan sehari-hari beliau lebih suka dipanggil 
Pak Suryo s~a. Beliau seorang pembesar yang sangat seder­
hana, bersikap dan berjiwa sangat demokratis. Setiap soal 
yang penting selalu beliau rundingkan dengan staf dan pem­
bantu-pembantu beliau. Beliau seorang pemimpin yang men­
junjung tinggi hikmat bennusyawarah. Sebagai seorang guber­
nur yang betjiwa demokratis Pak Suryo selalu ber-BULAT 
KATA OLEH MUFAKAT. Jadi sebagai seorang pemimpin Pak 
Suryo selalu berusaha mencapai kata sepakat dan menghilang­
kan pertikaian pendapat. Sebagai seorang bangsawan , beliau 
tidak tertutup. Sifat kerakyatan beliau lebih tampak dan jiwa 
demokratis beliau lebih menonjol. Walaupun begitu Qeliau 
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tidaklah . terbuka secara sembarangan sehingga Pak Suryo me­
Nptkan seorang pembesar dan pemimpin yang dicintai tetapi 
juga disegani oleh rakyat. 

Ptlk Suryo adalah seorang pejoang yang gagah-berani dan 
selalu menghargai keberanian. Sifat itu bella'! selalu . tan~ 
kan kepada puteri angkat .. beliau yang bernama R.A.· Suprapti. 
Pute~ beliau . ini tidak pernah naik · kutla. dleh karena itu, maka 
R.A Suprapti ti4ak mau dan takut. Tetapi ia dipaksa oleh Pak 
Suryo dan harus benisaha menghilangkan rasa takutnya. Pak 
Suryo ·. selalu oerkata kepada R;A. Suprapti: "Sebagai seorang 
puteri bapak ·kau harus beranl''. Demikianlah dengan keta­
kutan R.A. Stn:Jtapti benar-benar merasa takut pada waktu itu. 
Tetapi · lambat lau rasa takut itu hila.pg dan berganti · dengan 
perasaan senang dan bangga. 

Sebagai seoran~ pamong praja, Pak Suryo mempunyai 
pandangan-pandangan tertentu mengenai watak seorang ksatria 
pamong pr;Ua Jawa. Beliati beranggapan -,bahwa -seorang pamong 
pnua itu haruslah seorang pemimpin dan bapilk rakyat. Seorang 
pemimpin rakyat harus berwatak seorang ksatria dalam meng­
hadapi nmsuh. Pak Suryo diminta untuk merijadi Gubernur 
Jawa Timur, beliau menganggap bahwa Republik Indonesia 
adalah i jug~ suatu ' wadah tempat . pamong praja dapat menun­
jukkan .dan mengembangkan wataknya sebagal .seorang ksatria. 
Hal ini beliau buktikan · pula pada waktu menghadapi tentara 
lnggeris. Pad a waktu pimpinan tentara Inggeris, Yakni J enderal 
Mllnsergh mengirim surat kepada Pak Suryo dengan nada yang 
kurang sopan dan tanpa rrienyebut pangkat dan jabatan beliau 
sebagai Gubernur Jawa Timur yang diangkat qleh Pemerintah 
Pusat Republik Indonesia, beliau sangat .marah. Namun se­
bagai· seorang ksatria Pak Suryo tetap tenang dan tidak ter­
lalu dikuasai oleh emosi dan petasaan beliau. Pak Suryo tetap 
tenang ·dan bersikap sopan, tetapi beliau tegas. Pada w.aktu 
Pimpinan tentara Inggeris mengancam dan mengeluarkan ul­
timatum yang keras, Pak . Suryo sedikitpun tidak gentar. Be­
liau tidak dapat digertak atau ditakut-taku_ti dengari kekuatan 
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senjata yang bag~anapun hebatnya. Harga diri dan harkat 
sebagai bangsa yang sudah merdeka harus dibela dan dipertahan~ 
kan. Apapun korban dan akibatnya! Hal ini terbukti dalam pidato 
radio Pak Suryo kepada rakyat Jawa Timur dan arek-arek 
Surabaya yang memang dinanti-nantikan pada malam me.rije­
lang pertempuran berdarah dan seru pada tanggal 10 Nopem­
ber 1945. Beliau tetap tabah dan tidak lupa kepada Tuhan 
Yang Maha K\lasa. Kata-kata beliau yang terkahir: "MARl 
KITA SEKARANG MEMOHQN KEPADA TUHAN YANG 
MARA KUASA, SEMOGA KITA SEKALIAN MENDAPAT 
KEKUATAN LAHIR-BATHIN SERTA RAHMAT DAN TAU­
FIK DALAM PERJOANGAN. SELAMAT BERJOANG!", me­
nu.rijukkan dengan jelas bahwa Pak Suryo seorang beragama 
yang percaya serta tawakkal kepada Tuhan Yang maha Esa. 
Pak Suryo seorang yang tidak mengenal takut. Pak Suryo 
benar-benar membuktikan dirinyB sebagai seorang pamong praja 
yang berjiwa kstaria, tenang, perr::aya kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan tidak takut menghadapi bahaya apapun ttntuk membela 
kepentingan negara dan bangsanya. 

Perasaan dan jiwa kepamong-p,rajaan Pak Suryo sangat me­
nonjol di manapun juga beliau berada. Pak Suryo yang ramah 
sering mengadakan kontak dengan alam dan masyarakat se­
kitarnya. Menurut Pak Hatta di dalam suatu perjalanan menuju 
ke Siju.rijung di Sumatera Barat, ketika melewati daerah pe~ 
sawahan di mana padi sedang menguning di sawah yang ter­
bcmtang luas, Pak Suryo minta berhenti sebentar untuk mem­
beri kenikmatan k~pada jiwa pamong praja beliau. Seorang 
pamong praja yang baik selalu senang dan merasa bahagia 
melihat padi rakyat yang me.rijadi-jadi. Demikianlah Pak Suryo 
dengan semangat dan jiwa pamong praja beliau. Beliau sangat 
senang dan merasa bahagia jikalau melihat padi rakyat mengu­
ning. Memang benar apa kata Multatuli: Tak terdengar padi 
tumbuh dengan suburnya. Kebahagiaan Pak Tani tid'ak hanya 
pada memetik ·hasil panennya, tetapi petani sejati selalu merasa 
sangat berbahagia jikalau melihat padl tumbuh dengan suburnya. 
Demikian pula halnya dengan Pak Suryo. Meskipun padi itu 
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bukan mi1ik beliau, namun beliau merasa sangat berbahqia 
melihat padi rakyat yang menguning dengan indahnya. 

Menurut Pak Ruslan Abdulgani, Pak Suryo bukanlah seorang 
yang konservatif atau kolot terhadap pergerakan pemuda atau 
patriot. Buktinya, begitu Pak Suryo diangka~ nienjadi , Gu­
bernur Jawa Timur, begitu beliau mencari Subiyanto untuk 
diangkat menjadi Staf Gubernur. Pak Suryo tahu .bahwa Su­
biyanto adalah seorang Wedana dan patriot yang berani me­
nentang Pemerintah kolonial Belanda pada jaman jayanya Hin­
dia Belanda. Subiyanto pemah menulis t>eberapa artike1 di 
koran-koran di sekitar tahun 1934-1935. Tulisannya sa:ngat 
'tcijam mengecam Pemerintah kolonial Belanda, sehingga sebagai 
seorang Wedana Subiyantd tidak pernah dinaikkan p_angkatnya. 

Pak Suryo adalah ~eorang penganut agama Islam yang taat. 
Sejak kecil beliau mendapat _ pendidikaD. agama yang baik. 
Beribadah dengan baik dan berpuasa adalah kebiasaannya sejak 
kanak-kanak. Beliau selalu dididik untuk berlaku baik terhadap 
sesamanya tanpa membedakan golongan. . Beliau · tidak suka 
membanggakan keturunan beliau. Pak Suryo men~tai kem­
kunan, terlebih-lebih kerukunan di _antara bhwga. Salah S& 

orang adik Pak · Suryo, R.A. Sayfd medgisahkan pertemuan 
terakhirnya dengan Pak Suryo, bahwa pada pertemuan itu Pak 
Suryo ada berpesan sebagai berikut: "WALESMU MARANG 
BA1'AK~IBU SING GUYUB KARO SEDULUR". Artinya: ''Se­
bagai balasan terhadap ayah dan ibu, hiduplah mkun dengan 
saudara-saudara"; Pada waktu itu R.A Sllyld tidak menyan,ika 
kalau pertemuan itu ad Blah pertemuannya · yarig ~rakhir dengan 
MSu~ . 

Mengingat perjoangan Pak Suryo dan mengingat jasa-jasa 
beliau terhatlap bangsa dan :negara, maka sudah sew~ar.nya 
jikalau beliau menerima gelar PAHLAWAN NASIONAL, ge1ar 
tertinggi yang dapat diperoleh oleh seorang putera atau warga 
negara Indonesia. Gelar PAHLAWAN NASJONAL 1ebih tinai 
dari pada gelar Mahaputera atau gelar-ge1ar yang lainnya yang 
dapat diberikan oleh Pemerintah _Republik lndon~sia kepada 
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leleGnn& yans sanpt berjua. Dengan Surat Keputusan PresideD 
;a.,publilt IJldqnesia taqgal 17 Nopembet 1964 No. 294 ta­
m.A 1964, Pak Suryo -telah dikukuhkan sebagai seorang PAH­
LAWAJV NASIONAL. Dengan demiki_an, maka Pak Suryo su­
dah meJ\jadi milik dan kebanggaan seluruh rakyat Indonesia, 
bukan lagi meJ\jadi niilik dan keb~aan penduauk Magetan 
atau rakyat Jawa Timur. saja. Pak Suryo telah me.Ya'di PAHLA­
WAN NAS/ONAL yang harus dihargai dan . dihonnati oleh se­
luruh rakyat :Indonesia. Untuk · mengenang beliau kemudian 
didirikan sebuah monumen yang dinamakan "Monumen Suryo" 
di dukuh Pe1anglor, Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten Ngawi. 
Di tempat inilah pada tanggfl]. 11 Nopember 1948 beliau di­
bunuh secara kejam o1eh gerorribolan P.K.I. Monumen Suryo 
tersebut \erletak di pinggir jalan raya Solo-Ngawi kurang le­
bih 20 km dari kota Ngawi. Monumen itu dibangun di daerah 
ICehutanan daa di dekat monurnen itu· dibuat pula sebuah taman 
rekreasi yang cukup indah. Monumen itu terdiri Jari tiga buah 
patung; Patung yang di tengah menggambarkan Pak Suryo 
dengan mengacungkan tangannya, sedang di kanan dan di ki­
rinya adalah patung Komisaris Besar Polisi M. Duryat dan Ko­
misarls- Po/isi Suroko. Ketiga patu~ itu berdiri di atas sebuah 
pondasi yang berbentuk segilima, yang di setiap segi bidang­
nya mempunyai relief. Relief ini menggambarkan ketika Pak 
Suryo, Pak Duryat, : Pak Suroko dan lain-lainnya d_icegat oleh 
gerombo1an P.K.I. Kemudian beliau disuruh turun dan ditanyai 
o1eh gerombolan P:K.I., lalu dibawa masuk ke dalam hutan. 
Mobil beliau tampak dibiilcar. Kemudian mereka dibunuh 
dan kelihafan maya:t Pak Suryo tergeletak. Monumen ini di­
buat oleh Pemerintah Daerah Ng_awL Seperti diketahui Ngawi 
adaiah tempat pertama kali Pak Suryo bekerja setelah beliau 
tamat dari Opleidings School Voor Inlandsche Ambtenaren 
(O.S.V.I.A) Madiun. 

Khususnya mengenai bentuk . patungnya, almarhum Mayor 
Jenderal Sungkono mengatakan bahwa patung . yang seperti itu 
(maksud beliau patung dengan -tangan yang menunjuk) kurang 
•suai ditanih di tempat seperti itu, karena Pak Suryo 1 seolah-
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olah sedang memberi perintah. Maka akan lebih tepatlah jikalau 
patung Pak Suryo yang seperti itu (yang seolah-ola4 memberi 
perintah) diletakkan di tengah-tengah kota Surabaya, di mana 
beliau pernah memberi komando kepada seluruh · rakyat J awa 
Timur dan arek-arek Surabaya. Di tempat tersebut akan lebih 
baik jikalau didirikan patung Pak Suryo dalam bentuk yang 
lain. 

Seperti yang kami sudah katakan tadi, . tidaklah terlalu 
berlebih-lebihan, jikalau . rakyat dan Pemerintah Kota Surabaya, 
jikalau rakyat dan Pemerintah Propinsi Jawa Timur, mendirikan 
sebuah monumen dan patung Pak Suryo di tengah-tengah Kota 
Pahlawan, sebagai kenang-kenangan kepada Gubernur Jawa Timur 
yang pertama diangkat oleh Pemerintah Pusat Republik lndoensia, 
gubernur · dan pemimpin yang puny a peranan yang penting dan 
besar sekali jasanya dalam mengharumkan nama kota Surabaya 
sebagai Kota Pahlawan. Jikalau monumen dan patung Admiral 
Nelson di Taman Trafalgar · di kota London (Inggeris) meng­
ingatkan orang-orang Iaggeris akan jasa-jasa dan kegagah-beranian 
Admiral Nelson dalam pertempuran laut di Tanjung Trafalgar 
di ·dekat Sepanyol, maka pun MONUMEN DAN PATUNG 
PAK SUR YO di tengah-tengah kota Surabaya. tidak akan kurang 
memberikan kebanggaan ·dan mengingatkan kepada Generasi 
Mud a Indonesia akan · j asa-jasa dan kegagah-beranian Pak Suryo, 
tokoh pemberi k9mando keramat dan pencetus api pertempuran 
10 Nopember 1945. Akan tetapi lebih indah diiQ lebih ber,­
kesan jikalau paiung Pak Suryo itu tegak di atas sebuah batU 
pualam di mana tertera dengan huruf-huruf yang indah dan jelas 
serta mudah dapat dibaca oleh setiap orang pidato radio beliau 
yang oleh Pak Sungkono disebut sebagai "komando keramat", 
agar semoga dengan demikian "api semangat Pahlawan,.yan.g 
dicetuskan :oleh Pak Suryo ' pada tanggal ·10 Nopember f94S 
tetap terpeli.lulia dan tetap menyala di dada Genera.Si M~da 
Indonesia: di dada "Arek-arek Surabaya Muda". 

<. ;Biaya . yang dikelu~kan untuk membangu~ MONUMEN 
DAN PATUNG PAK SURYO seperti itu tidaldah seberapa 
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jikalau dibandingkan dengan nilai edukatif dan daya inspiratif 
yang dapat diberikan oleh MONUMEN DAN PATUNG PA.K 
SURYO itu dan dengan d!'mikian .kitapun dan Pemerintah tel;ah 
pula menyesuaikan kata dan perbuatan bahwa rakyat dan }»e­
merintah Indonesia memang tabu menghargai dan menghormati 
jasa-:iasa pahlawan-pahlawannya. i\palagi jikalau di sekitar mo­
numen dan patung itu dibangun sebuah taman tempat berekreasi 
dan tempat upacara, sehingga paling sedikit pada setiap tanggal 
10 Nopember orang dapat merlgikuti upacara peringatan Hari 
Pahlawan yang khidmat serta berkesan dan demikian semoga 
tetaplah api semangat Pahlawan 10 Nopember 1945 berkobar 
di dad a kitla fOfllUa. ~ 

Se1ain moriumen ~i Kabupaten Ngawi tersebut tadi, rna­
sib ada lagi sebuah monumefi Pak Suryo yang lain, yaitu di 
Kabupaten Magetan. Momunen ini terletak di tengah-tengah 
kota Magetan. Di sebelah urata alun-alun, di depan Bank Rakyat 
Indonesia Magetan. Berbeda dengan Monumen Pak Suryo di 
Ngawi, di sini patung Pak Suryo setengah badan. Wa1aupun 
demikian menurut puteri Pak Suryo, yakni R.A.Suprapti Tjolcro­
diprodjo, wcijah patung di Magetan ini 1ebih mirip wajah Pak 
Suryo yang sebenarnya dari pada patung Pak Suryo yang ada 
di llgawi. 

Pak Suryo -~ lama meninggalkan kita, namun jiwa 
patriot dan serilangat kemerdekaan ~ belillu yang menc.etuskan 
patriot dan semangat kemerdekaan beliau yang mencetuskan 
api Pahlawan 10 Nopember 1945 tak kan lekang oleh panas 
dan tak kan lapuk o1eh hujan,. Jikalau kita hendak bersikap 
dan berlaku jujur, jikal~u kita l;>etul-betul 4engan hati yang 
tulus-ikhlas hendak menghaigai dan menghonnati jasa-jasa pah­
lawan kita, maka pada setiap kita merayakan Hari Pahlawan 
I 0 Nopember, nama Pak Suryo tidak boleh tidak harus kita 
sebut. Pidato radio beliau menjelang pertempJlran 1 0 Nopember 
1945 yang oleh Pak Sungkono disebut -sebagai "komando ice­
ramal" seharusnya dikumandangkan oleh RadiO Republilc Indo­
nesia secara nasional ke seluruh pelosok tanalrair. Pari Suryo 
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adalah Gubernur Jawa l 'imur yang pertama dan yang mem­
bimbing rakyat Jawa Timur dan arek-arek Surabaya dalam meng­
hadapi neraka pertempuran melawan tentara lnggeris yang dah­
syat. Bagaimanapun juga pidato Radio Pak Sun·o pada malam 
menjelang pertempuran sebagai Gubernur Jawa Timur meru­
pakan "komando keramat" dan amanat yang menjadi pegangan 
serta pedoman bagi rakyat Jawa Timur dan arek-arek Surabaya 
dalam menghadapi tentara lnggeris. yang dahsyat. 

Orang boleh herkata apa saja, namun kenyataan tidak dapat 
dibantah atau dipungkiri dan data serta fakta sejarah mem­
buktikan dirinya sebagai seorang gubemur yang 
buktikan bahwa Pak Suryo telah membuktikan dirinya sebagai 
seorang gubernur yang tabah dan gagah-berani dalam membela 
kehormatan bangsa dan negaranya. Gelar PAHLAWAN NA­
SIONAL adalah wajar bagi Pak Suryo, Gubernur Jawa Timur 
pertama yang telah mencetuskan dan turut mengobarkan api 
semangat Pahlawan 10 Nopember 1945. 

s~moga api semangat Pah1awan yang te1ah dicetuskan dan 
dikobarkan oleh Pak Suryo pada tangga1 10 Nopember 1945 
sela1u terpelihara dan senantiasa menghidupkan nyala api se­
mangat patriot di dada putera-puteri Generasi Muda Indonesia 
yang mencintai kemerdekaan dan kejayaan tanah-airnya. Jiwa 
patriot dan semangat kemerdekaan Indonesia tidak dapat di­
pesan dari paberik-paberik luar negeri seperti memesan pesawat­
pesawat terbang jet ataupun dibeli dari toko-toko serba ada 
di 1uar negeri seperti membeli baraug-barang kosmetik atau 
barang-barang mewah lainnya. Jiwa patriot dan semangat ke­
merdekaan 'itu harus tumbuh dan ditimba atau digali daii bumi 
Indonesia sendiri, dari jiwa patriot dan semangat kemerdekaan 
para pahlawan bangsa kita sendiri. 

Semoga Tuhan Y a.ag Maha Esa selalu melindungi dan mem­
beri taufik dan hidayahNya kepada bangsa Indonesia untuk 
meneruskan dan mewujudkan cita-cita perjoangan para pahlawan 
bangsa yang .telah tiada! Arnin ya rabb'l'alamin ! ! ! 
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